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Volume 1 


Ch.1 


Bab 1 
1. Hidup saya berubah menjadi mode sulit dalam sekejap 


Saya tidak melakukan apa pun dengan keyakinan bahwa hidup saya 
menggunakan mode otomatis. Menjadi seorang wanita dari rumah 
tangga Kumoruiwashi (Grey Eagle), ayah saya menyediakan semua 
yang saya inginkan, menyayangi saya, melindungi saya, selalu 
memihak pada keegoisan saya. Ibu mengajari saya bagaimana 
seorang wanita harus bertindak, saya menjadi seperti apa yang 
disukai setiap gadis di akademi. 


Istilah seperti mawar baca, Anda, atau mawar merah, Maria-sama, 
digunakan untuk menyebut saya. Asal usul nama-nama ini cantik, 
tetapi pada saat yang sama, rumor mengatakan betapa tingginya 
harga diri saya, betapa berbahayanya menyentuh. Semuanya 
berjalan lancar, seperti yang saya inginkan. Hampir tidak ada yang 
menentang saya juga. Seolah-olah dunia berputar di sekitarku. 


Namun, tidak ada yang namanya auto-mode dalam hidup. Itulah 
realisasi mendadak yang muncul di hadapanku. Tempat ini adalah 
dunia manga yang sama yang saya tahu. Kumoruiwashi Maria, akan 
terbunuh. Jika Anda bertanya mengapa saya ingat hal seperti itu di 
tahun kedua sekolah menengah saya, itu adalah kesalahan karena 
hampir tenggelam di kolam rumah tangga kami. 


Mengangkat suara menyedihkan dari 'U-guu-bo-bo-bo-bo-bo' setelah 
slip, aku menatap sekelilingku yang penuh gelembung. Mengambil 
napas saya, saya ingat mereka tampak seperti lentera berputar. 
Saya, tahun ketiga di sekolah menengah bernama Takikawa Senho, 
saya pergi ke pantai dengan teman-teman saya pada suatu musim 
panas, dan tenggelam di sana. Saya kehilangan kesadaran karena 
ingatan 18 tahun ketika Takikawa Senho masuk ke dalam otak 


seperti semburan. 


Takikawa Senho berasal dari keluarga, dan sebagai gadis sekolah 
menengah, menikmati kehidupan mudanya di dunia nyata dengan 
grup tempat dia berada. Namun malang, dia adalah satu-satunya 
tanpa pacar. Mendengar 'Bukankah lebih buruk jika musim 
panasmu berakhir seperti ini?' dari temannya, aku sebelumnya 
senang menyeret mereka ke pantai. Saya mati begitu saja. 
Mengingat hal itu membuat hati saya membeku ketakutan. Bahkan 
sekarang, itu menakutkan. Saya ingin melupakan, tetapi pada saat 
yang sama, saya tidak lupa. Ada banyak waktu yang menyenangkan 
juga, saya pasti tidak ingin melupakan itu — kenangan hidup saya 
sebelumnya. 


“Nh” 


Saya bisa mendengar suara seseorang. 


"—Nee-san" 


Nee-san? Siapa yang Anda bicarakan? Suara siapa ini? Saya harus 
tahu ... Ini akrab, dan menenangkan secara misterius. 


"Nee-san!" 


Aku melompat kaget mendengar suara yang tiba-tiba menjadi keras. 
Sepertinya aku tidur di atas ranjang. Sinar cahaya menyinari gorden 
yang pucat, bertali. Mungkin tengah hari. Jika saya ingat dengan 
benar, saya pergi ke kolam renang pada pagi hari. 


"Ah, kamu sudah bangun, itu bagus" 
Seseorang yang akrab mengintip di depan wajahku. 
“Sepertinya kamu mengalami mimpi buruk. Saya khawatir ” 


Rambut halus, coklat gelap mengalir dari kepala yang 
membungkuk. Lapisan ganda, bagian bawah menyempit. Bulu mata 
panjang yang menjaga mata, wajah anak laki-laki yang cantik. Dia, 
tanpa diragukan lagi, adalah adik lelaki saya, Aoi. 


... A-re? Saudaraku bernama Kumoruiwashi Aoi. Saya pikir saya 
pernah mendengarnya di suatu tempat dalam kehidupan saya 
sebelumnya, tetapi, setelah hidup sebagai Kumoruiwashi Maria 
selama sekitar dua belas tahun ... Kumoruiwashi Maria? Nama ini, 
saya tahu itu ... 


"Ibu dan ayah berkata untuk beristirahat dari sekolah besok ... 
Bukankah Nee-san menantikan untuk membuat kue?" 

"Kanan..." 

"Jika saya tidak salah, itu untuk diberikan kepada senior kami 
setelah membuat mereka selama ekonomi rumah?" 

Sekolah ... Ya, sekolah yang kuhadiri sekarang, Sekolah istana 
Tachibana, aku pernah mendengarnya di kehidupan sebelumnya. 
"Haiii- !!" 

"Apa masalahnya?" 


Potongan-potongan kenangan yang cocok satu sama lain menguras 
semua darah dari saya. Manga yang sebelumnya saya baca 
sebelumnya, nama-nama karakternya sama. 'Nyonya' yang benar- 
benar tidak menyenangkan, Kumoruiwashi Maria, memiliki saudara 
tiri yang lebih muda, Kumoruiwashi Aoi. Sekolah Istana Tachibana 
adalah panggungnya. Tidak, tidak, tidak, itu bohong, kan? Apakah 
ini benar-benar dunia yang sama dengan dunia itu? Tetapi ada 
beberapa hal yang terlintas dalam pikiran. Ketua dewan Sekolah 
Istana Tachibana adalah paman Maria. Oke, ini cocok. Bangunan 
sekolah untuk bagian sekolah dasar dan menengah dibagi 
berdasarkan gender. Cocok, dan belum diubah. Kelompok tiga anak 
lelaki yang sangat populer, memimpin mereka adalah Tengenji Yuu, 
ya, itu cocok ... Perlahan-lahan aku menelan ludahku. 


"Ini ... bukan mimpi, kan?" 
"Apa yang kamu bicarakan, Nee-san? Anda kehilangan kesadaran 


setelah tenggelam di kolam. Apakah kondisi Anda baik-baik saja? " 


Sensasi yang aneh ... meskipun aku selalu bersama dengan 
saudaraku ini. Ahh, begitu. Sesuatu terasa dengan debaran di hati 
setelah mengetahui fakta bahwa dia adalah karakter manga. Saya 
selalu merasakan ketidaknyamanan yang misterius ini. Ada 
perasaan dejavus ketika saya pertama kali bertemu dengannya dan 
mendengar namanya. 


"Apakah kamu mendengarkan?" 


Dia bukan saudara kandung yang berhubungan dengan darah 
dengan Maria, tetapi sepupu laki-laki pada usia yang sama. Namun, 
Aoi kehilangan orang tuanya karena kecelakaan saat muda. Adik 
ayah Aoi, pada saat yang sama, ibu Maria, menyarankan untuk 
menerimanya karena hal ini, menjadikannya anak adopsi dari 
keluarga Kumoruiwashi di sana. Mungkin, hanya dia, di antara 
tokoh-tokoh kunci yang berduka atas kematian Maria. Itulah 
seberapa banyak Maria dibenci oleh karakter utama. 


Meski begitu ... apakah aku benar-benar lahir ke dunia manga yang 
kubaca? Apakah ini yang disebut reinkarnasi? Saya telah membaca 
banyak manga transmigrasi sebelumnya, hal-hal seperti karakter 
dari dunia fantasi dari alam semesta lain yang dipindahkan ke era 
modern, atau sebaliknya. Manga ini, sedikit bumbu cinta, secara 
teknis dianggap sebagai romansa di era modern. Itu seharusnya 
hanya ditambahkan dengan sedikit misteri ... Tunggu sebentar, aku 
Kumoruiwashi Maria sekarang. Bukankah itu situasi yang sangat 
buruk? 


"Nee-san?" 
"Aoi ... aku ... berapa umurku?" 
"Hah?" 


Itu adalah manga yang saya baca sejak lama, tetapi itu adalah salah 
satu favorit saya, dan saya membaca kembali beberapa kali. 


Setidaknya saya ingat karakter dan beberapa bagian dari 
perkembangan cerita. Ada juga versi drama dan anime. Pekerjaan 
asli dimulai pada tahun pertama sekolah menengah. Heroin masuk 
sebagai siswa penerima beasiswa. Saya bertanya-tanya berapa 
banyak waktu luang yang tersisa. 


"Kami berada di tahun kedua sekolah menengah kami" 
"Sekolah Menengah..." 
"Apakah ada yang salah? Kulitmu buruk 


Karena ... aku akan terbunuh. Kumoruiwashi Maria meninggal di 
paruh kedua manga ... A-re-re? Dan dengan siapa dia terbunuh? 
Tidak aneh bagi saya untuk mengenal penjahat itu, tetapi, untuk 
beberapa alasan, sepertinya saya tidak dapat mengingatnya. Maria 
diawasi beberapa saat sebelum dia meninggal, kan? Mengikuti yang 
disayat, lalu jatuh dari tangga ... 


"Uwaaah !!" 
"A-Ada apa !?" 


Aku ingat! Saya mati di laut sebelum membaca manga berakhir. 
Penyesalan Takikawa Senho mungkin karena dia tidak bisa 
membacanya. Dia sangat menyesal sehingga dia datang ke sini !? 
Tidak, tidak, tidak, Maria akan mati sehingga dia tidak akan bisa 
melihat akhir yang sebenarnya. Mengatakan 's-jadi itu sejak dulu' 
sambil melihat penjahat tepat sebelum mati, bukankah itu akhir 
yang buruk ?! Tentu saja dia tidak menginginkan itu. 


"SAYA..." 

"Apa kamu baik baik saja? Kamu bertingkah aneh sejak bangun ” 
"ingin hidup" 

“Un, Nee-san masih hidup sehingga kamu bisa tenang. Luangkan 
lebih banyak waktu untuk beristirahat ” 


Saya dipaksa berbaring dan ditutupi dengan selimut lembut. 
Mengambil napas dalam-dalam, menyorongkan kepalaku ke 


tubuhku dan berteriak, “Apa-apaan ini !?”, sembari mengambil 
blank-ku diambil dari Aoi yang khawatir sesaat setelahnya. 


Hidup saya berubah menjadi mode-keras mulai hari ini. 


Bab 1 1. Hidup saya berubah menjadi mode sulit dalam sekejap 


Saya tidak melakukan apa pun dengan keyakinan bahwa hidup saya 
menggunakan mode otomatis. Menjadi seorang wanita dari rumah 
tangga Kumoruiwashi (Grey Eagle), ayah saya menyediakan semua 
yang saya inginkan, menyayangi saya, melindungi saya, selalu 
memihak pada keegoisan saya. Ibu mengajari saya bagaimana 
seorang wanita harus bertindak, saya menjadi seperti apa yang 
disukai setiap gadis di akademi. 


Istilah seperti mawar baca, Anda, atau mawar merah, Maria-sama, 
digunakan untuk menyebut saya. Asal usul nama-nama ini cantik, 
tetapi pada saat yang sama, rumor mengatakan betapa tingginya 
harga diri saya, betapa berbahayanya menyentuh. Semuanya 
berjalan lancar, seperti yang saya inginkan. Hampir tidak ada yang 
menentang saya juga. Seolah-olah dunia berputar di sekitarku. 


Namun, tidak ada yang namanya auto-mode dalam hidup. Itulah 
realisasi mendadak yang muncul di hadapanku. Tempat ini adalah 
dunia manga yang sama yang saya tahu. Kumoruiwashi Maria, akan 
terbunuh. Jika Anda bertanya mengapa saya ingat hal seperti itu di 
tahun kedua sekolah menengah saya, itu adalah kesalahan karena 
hampir tenggelam di kolam rumah tangga kami. 


Mengangkat suara menyedihkan dari 'U-guu-bo-bo-bo-bo-bo' setelah 
slip, aku menatap sekelilingku yang penuh gelembung. Mengambil 
napas saya, saya ingat mereka tampak seperti lentera berputar. 
Saya, tahun ketiga di sekolah menengah bernama Takikawa Senho, 
saya pergi ke pantai dengan teman-teman saya pada suatu musim 
panas, dan tenggelam di sana. Saya kehilangan kesadaran karena 
ingatan 18 tahun ketika Takikawa Senho masuk ke dalam otak 


seperti semburan. 


Takikawa Senho berasal dari keluarga, dan sebagai gadis sekolah 
menengah, menikmati kehidupan mudanya di dunia nyata dengan 
grup tempat dia berada. Namun malang, dia adalah satu-satunya 
tanpa pacar. Mendengar 'Bukankah lebih buruk jika musim 
panasmu berakhir seperti ini?' dari temannya, aku sebelumnya 
senang menyeret mereka ke pantai. Saya mati begitu saja. 
Mengingat hal itu membuat hati saya membeku ketakutan. Bahkan 
sekarang, itu menakutkan. Saya ingin melupakan, tetapi pada saat 
yang sama, saya tidak lupa. Ada banyak waktu yang menyenangkan 
juga, saya pasti tidak ingin melupakan itu — kenangan hidup saya 
sebelumnya. 


“Nh” 


Saya bisa mendengar suara seseorang. 


—Nee-san 


Nee-san? Siapa yang Anda bicarakan? Suara siapa ini? Saya harus 
tahu.Ini akrab, dan menenangkan secara misterius. 


Nee-san! 


Aku melompat kaget mendengar suara yang tiba-tiba menjadi keras. 
Sepertinya aku tidur di atas ranjang. Sinar cahaya menyinari gorden 
yang pucat, bertali. Mungkin tengah hari. Jika saya ingat dengan 
benar, saya pergi ke kolam renang pada pagi hari. 


Ah, kamu sudah bangun, itu bagus Seseorang yang akrab mengintip 
di depan wajahku. “Sepertinya kamu mengalami mimpi buruk. Saya 
khawatir ” 


Rambut halus, coklat gelap mengalir dari kepala yang 
membungkuk. Lapisan ganda, bagian bawah menyempit. Bulu mata 
panjang yang menjaga mata, wajah anak laki-laki yang cantik. Dia, 
tanpa diragukan lagi, adalah adik lelaki saya, Aoi. 


.A-re? Saudaraku bernama Kumoruiwashi Aoi. Saya pikir saya 
pernah mendengarnya di suatu tempat dalam kehidupan saya 
sebelumnya, tetapi, setelah hidup sebagai Kumoruiwashi Maria 
selama sekitar dua belas tahun.Kumoruiwashi Maria? Nama ini, 
saya tahu itu. 


Ibu dan ayah berkata untuk beristirahat dari sekolah 
besok.Bukankah Nee-san menantikan untuk membuat kue? Kanan... 
Jika saya tidak salah, itu untuk diberikan kepada senior kami 
setelah membuat mereka selama ekonomi rumah? Sekolah.Ya, 
sekolah yang kuhadiri sekarang, Sekolah istana Tachibana, aku 
pernah mendengarnya di kehidupan sebelumnya. Haiii- ! Apa 
masalahnya? 


Potongan-potongan kenangan yang cocok satu sama lain menguras 
semua darah dari saya. Manga yang sebelumnya saya baca 
sebelumnya, nama-nama karakternya sama. 'Nyonya' yang benar- 
benar tidak menyenangkan, Kumoruiwashi Maria, memiliki saudara 
tiri yang lebih muda, Kumoruiwashi Aoi. Sekolah Istana Tachibana 
adalah panggungnya. Tidak, tidak, tidak, itu bohong, kan? Apakah 
ini benar-benar dunia yang sama dengan dunia itu? Tetapi ada 
beberapa hal yang terlintas dalam pikiran. Ketua dewan Sekolah 
Istana Tachibana adalah paman Maria. Oke, ini cocok. Bangunan 
sekolah untuk bagian sekolah dasar dan menengah dibagi 
berdasarkan gender. Cocok, dan belum diubah. Kelompok tiga anak 
lelaki yang sangat populer, memimpin mereka adalah Tengenji Yuu, 
ya, itu cocok.Perlahan-lahan aku menelan ludahku. 


Ini.bukan mimpi, kan? Apa yang kamu bicarakan, Nee-san? Anda 
kehilangan kesadaran setelah tenggelam di kolam. Apakah kondisi 
Anda baik-baik saja? 


Sensasi yang aneh.meskipun aku selalu bersama dengan saudaraku 
ini. Ahh, begitu. Sesuatu terasa dengan debaran di hati setelah 
mengetahui fakta bahwa dia adalah karakter manga. Saya selalu 
merasakan ketidaknyamanan yang misterius ini. Ada perasaan 
dejavus ketika saya pertama kali bertemu dengannya dan 
mendengar namanya. 


Apakah kamu mendengarkan? 


Dia bukan saudara kandung yang berhubungan dengan darah 
dengan Maria, tetapi sepupu laki-laki pada usia yang sama. Namun, 
Aoi kehilangan orang tuanya karena kecelakaan saat muda. Adik 
ayah Aoi, pada saat yang sama, ibu Maria, menyarankan untuk 
menerimanya karena hal ini, menjadikannya anak adopsi dari 
keluarga Kumoruiwashi di sana. Mungkin, hanya dia, di antara 
tokoh-tokoh kunci yang berduka atas kematian Maria. Itulah 
seberapa banyak Maria dibenci oleh karakter utama. 


Meski begitu.apakah aku benar-benar lahir ke dunia manga yang 
kubaca? Apakah ini yang disebut reinkarnasi? Saya telah membaca 
banyak manga transmigrasi sebelumnya, hal-hal seperti karakter 
dari dunia fantasi dari alam semesta lain yang dipindahkan ke era 
modern, atau sebaliknya. Manga ini, sedikit bumbu cinta, secara 
teknis dianggap sebagai romansa di era modern. Itu seharusnya 
hanya ditambahkan dengan sedikit misteri. Tunggu sebentar, aku 
Kumoruiwashi Maria sekarang. Bukankah itu situasi yang sangat 
buruk? 


Nee-san? Aoi.aku.berapa umurku? Hah? 


Itu adalah manga yang saya baca sejak lama, tetapi itu adalah salah 
satu favorit saya, dan saya membaca kembali beberapa kali. 
Setidaknya saya ingat karakter dan beberapa bagian dari 
perkembangan cerita. Ada juga versi drama dan anime. Pekerjaan 
asli dimulai pada tahun pertama sekolah menengah. Heroin masuk 
sebagai siswa penerima beasiswa. Saya bertanya-tanya berapa 
banyak waktu luang yang tersisa. 


Kami berada di tahun kedua sekolah menengah kami Sekolah 
Menengah... Apakah ada yang salah? Kulitmu buruk 


Karena.aku akan terbunuh. Kumoruiwashi Maria meninggal di 
paruh kedua manga.A-re-re? Dan dengan siapa dia terbunuh? Tidak 
aneh bagi saya untuk mengenal penjahat itu, tetapi, untuk beberapa 
alasan, sepertinya saya tidak dapat mengingatnya. Maria diawasi 
beberapa saat sebelum dia meninggal, kan? Mengikuti yang disayat, 
lalu jatuh dari tangga. 


Uwaaah ! A-Ada apa !? 


Aku ingat! Saya mati di laut sebelum membaca manga berakhir. 
Penyesalan Takikawa Senho mungkin karena dia tidak bisa 
membacanya. Dia sangat menyesal sehingga dia datang ke sini !? 
Tidak, tidak, tidak, Maria akan mati sehingga dia tidak akan bisa 
melihat akhir yang sebenarnya. Mengatakan 's-jadi itu sejak dulu' 
sambil melihat penjahat tepat sebelum mati, bukankah itu akhir 
yang buruk ? Tentu saja dia tidak menginginkan itu. 


SAYA... Apa kamu baik baik saja? Kamu bertingkah aneh sejak 
bangun ” ingin hidup “Un, Nee-san masih hidup sehingga kamu bisa 
tenang. Luangkan lebih banyak waktu untuk beristirahat ” 


Saya dipaksa berbaring dan ditutupi dengan selimut lembut. 
Mengambil napas dalam-dalam, menyorongkan kepalaku ke 
tubuhku dan berteriak, “Apa-apaan ini !?”, sembari mengambil 
blank-ku diambil dari Aoi yang khawatir sesaat setelahnya. 


Hidup saya berubah menjadi mode-keras mulai hari ini. 


Ch.2 


Bab 2 
2. Datang kepadaku! Aku akan menjadi detektif curang itu! 


Sekarang saya memiliki kenangan dari kehidupan saya sebelumnya, 
saya memutuskan untuk mencatat dan merangkum semuanya. Saya 
bernama Takukawa Senho, di tahun ketiga sekolah menengah saya, 
dan dalam kehidupan ini, saya berada di dunia yang mirip dengan 
manga yang saya baca. 


Pertama, dimulai dengan dunia manga, Bumbu kecil dalam Cinta ... 
Tokoh perempuan masuk sekolah menengah sebagai siswa 
beasiswa, berpakaian silang. Jika saya tidak salah, alasannya adalah 
bahwa seragam untuk siswa beasiswa terlalu tinggi, sehingga dia 
tidak punya pilihan selain menggunakan tangan kakaknya. 
Meskipun seragamnya agak besar, jika Anda menambahkan 
wajahnya yang netral untuk mengabaikan detail, dia akan tetap 
terlihat seperti laki-laki. Menjadi orang biasa, dia, suaranya sudah, 
sangat sensitif ... dan, suatu hari, sesuatu yang keterlaluan terjadi. 
Dia bertemu dengan seseorang yang dikenal sebagai putri bunga, 
Ayanokouji, dengan sup. Ini membuatnya menjadi musuh 
Ayanokouji, dan menjadi sasaran intimidasi dari para pengikutnya. 


Ngomong-ngomong, gelar Putri Bunga hanya diberikan kepada 
siswa perempuan yang unggul. Ini termasuk kondisi seperti pada 
silsilah dan penampilan luar. Tidak ada jaminan seseorang dapat 
memperoleh gelar meskipun mereka menginginkannya. Anda tidak 
akan dipilih tidak peduli seberapa bagus penampilan atau latar 
belakang keluarga Anda jika ketua menganggap Anda tidak 
menyenangkan. 


Pahlawan yang menerima kebencian dari puteri bunga menjadi 
eksistensi untuk diasingkan oleh siswa. Dalam hal ini, pangeran 


sekolah, Tengenji Yuu, mengekspos para pelanggar dan 
menyelamatkannya. Pada awalnya dia hanya melakukannya untuk 
rasa keadilannya, namun, menemukan senyum pahlawan wanita 
yang dia selamatkan sangat lucu, dia menjadi sedikit bingung pada 
dirinya sendiri karena tiba-tiba memeluk seorang pria dalam 
kesurupan, hanya untuk mengetahui bahwa lawannya adalah 
sebenarnya seorang gadis. Setelah itu, Tengenji berperan, terus- 
menerus menyerang pahlawan kita. Putri-putri bunga yang sangat 
disukai Tengenji merasa tidak nyaman, salah satunya, adalah 
Kumoruiwashi Maria. 


Dari sisi Maria, mereka melihat, dan merasa sangat tidak 
menyenangkan menemukan pria yang dikagumi itu bermain-main 
dengan anjing kotor. Dan seperti itu, mereka melakukan banyak hal 
jahat untuk memisahkan mereka. Pahlawan yang menerima 
pelecehan dari semua tempat mengalami banyak masalah. Dengan 
otak Tengenji, kreativitas pahlawan wanita, mereka dengan hebat 
menyelesaikan segalanya. 


Dalam bab terakhir, Kumoruiwashi Maria ditebas oleh seseorang, 
jatuh dari tangga, dan mati. Sebagai soal fakta, dia dikirim 
ancaman anonim sebelum itu, sekarang, siapa yang bisa penjahat 
itu ...? adalah tempat saya membaca sebelum hidup saya diputus 
secara paksa dan dapat membaca bab-bab terbaru. 


"Untuk benar-benar tidak tahu bagian terpenting ..." 


Yang saya tahu adalah bahwa saya akan terbunuh oleh seseorang di 
tahun ketiga sekolah menengah saya. Melihat isi manga, itu 
mungkin bukan karakter yang belum pernah muncul sebelumnya, 
jadi itu salah satu karakter yang saya sudah tahu ... apakah ada 
seseorang yang cenderung melakukan pembunuhan? 


Bagaimanapun, mari kita menjalani kehidupan yang tidak 
memancing kebencian siapa pun, dan jangan mencoba menuruni 
tangga, cukup bugar untuk mengalahkan orang itu bahkan jika aku 
dikejar. Masih ada waktu . Saya akan bekerja pada rencana kontra 


untuk berjaga-jaga. 


Ada kasus di mana Maria menjadi tersangka dalam Love Spice ... 
Ah! Itu benar, aku memang pernah membaca manga, bukankah aku 
punya informasi lain !? Apakah saya tidak hanya harus menemukan 
pelaku sebelum dicurigai ?! Bukankah itu seperti detektif hebat ?! 
Meskipun itu curang, tidak, hore untuk menipu! Anda mengalahkan 
saya akan menjadi cheat detektif yang hebat! Maka, di lubuk hati 
yang paling dalam, saya memutuskan untuk mendapatkannya. .. 


Bab 2 2. Datang kepadaku! Aku akan menjadi detektif curang itu! 


Sekarang saya memiliki kenangan dari kehidupan saya sebelumnya, 
saya memutuskan untuk mencatat dan merangkum semuanya. Saya 
bernama Takukawa Senho, di tahun ketiga sekolah menengah saya, 
dan dalam kehidupan ini, saya berada di dunia yang mirip dengan 
manga yang saya baca. 


Pertama, dimulai dengan dunia manga, Bumbu kecil dalam 
Cinta.Tokoh perempuan masuk sekolah menengah sebagai siswa 
beasiswa, berpakaian silang. Jika saya tidak salah, alasannya adalah 
bahwa seragam untuk siswa beasiswa terlalu tinggi, sehingga dia 
tidak punya pilihan selain menggunakan tangan kakaknya. 
Meskipun seragamnya agak besar, jika Anda menambahkan 
wajahnya yang netral untuk mengabaikan detail, dia akan tetap 
terlihat seperti laki-laki. Menjadi orang biasa, dia, suaranya sudah, 
sangat sensitif.dan, suatu hari, sesuatu yang keterlaluan terjadi. Dia 
bertemu dengan seseorang yang dikenal sebagai putri bunga, 
Ayanokouji, dengan sup. Ini membuatnya menjadi musuh 
Ayanokouji, dan menjadi sasaran intimidasi dari para pengikutnya. 


Ngomong-ngomong, gelar Putri Bunga hanya diberikan kepada 
siswa perempuan yang unggul. Ini termasuk kondisi seperti pada 
silsilah dan penampilan luar. Tidak ada jaminan seseorang dapat 
memperoleh gelar meskipun mereka menginginkannya. Anda tidak 
akan dipilih tidak peduli seberapa bagus penampilan atau latar 
belakang keluarga Anda jika ketua menganggap Anda tidak 


menyenangkan. 


Pahlawan yang menerima kebencian dari puteri bunga menjadi 
eksistensi untuk diasingkan oleh siswa. Dalam hal ini, pangeran 
sekolah, Tengenji Yuu, mengekspos para pelanggar dan 
menyelamatkannya. Pada awalnya dia hanya melakukannya untuk 
rasa keadilannya, namun, menemukan senyum pahlawan wanita 
yang dia selamatkan sangat lucu, dia menjadi sedikit bingung pada 
dirinya sendiri karena tiba-tiba memeluk seorang pria dalam 
kesurupan, hanya untuk mengetahui bahwa lawannya adalah 
sebenarnya seorang gadis. Setelah itu, Tengenji berperan, terus- 
menerus menyerang pahlawan kita. Putri-putri bunga yang sangat 
disukai Tengenji merasa tidak nyaman, salah satunya, adalah 
Kumoruiwashi Maria. 


Dari sisi Maria, mereka melihat, dan merasa sangat tidak 
menyenangkan menemukan pria yang dikagumi itu bermain-main 
dengan anjing kotor. Dan seperti itu, mereka melakukan banyak hal 
jahat untuk memisahkan mereka. Pahlawan yang menerima 
pelecehan dari semua tempat mengalami banyak masalah. Dengan 
otak Tengenji, kreativitas pahlawan wanita, mereka dengan hebat 
menyelesaikan segalanya. 


Dalam bab terakhir, Kumoruiwashi Maria ditebas oleh seseorang, 
jatuh dari tangga, dan mati. Sebagai soal fakta, dia dikirim 
ancaman anonim sebelum itu, sekarang, siapa yang bisa penjahat 
itu? adalah tempat saya membaca sebelum hidup saya diputus 
secara paksa dan dapat membaca bab-bab terbaru. 


Untuk benar-benar tidak tahu bagian terpenting. 


Yang saya tahu adalah bahwa saya akan terbunuh oleh seseorang di 
tahun ketiga sekolah menengah saya. Melihat isi manga, itu 
mungkin bukan karakter yang belum pernah muncul sebelumnya, 
jadi itu salah satu karakter yang saya sudah tahu.apakah ada 
seseorang yang cenderung melakukan pembunuhan? 


Bagaimanapun, mari kita menjalani kehidupan yang tidak 
memancing kebencian siapa pun, dan jangan mencoba menuruni 
tangga, cukup bugar untuk mengalahkan orang itu bahkan jika aku 
dikejar. Masih ada waktu. Saya akan bekerja pada rencana kontra 
untuk berjaga-jaga. 


Ada kasus di mana Maria menjadi tersangka dalam Love Spice.Ah! 
Itu benar, aku memang pernah membaca manga, bukankah aku 
punya informasi lain !? Apakah saya tidak hanya harus menemukan 
pelaku sebelum dicurigai ? Bukankah itu seperti detektif hebat ? 
Meskipun itu curang, tidak, hore untuk menipu! Anda mengalahkan 
saya akan menjadi cheat detektif yang hebat! Maka, di lubuk hati 
yang paling dalam, saya memutuskan untuk mendapatkannya. 


Ch.3 


bagian 3 
3. Pelatihan Dimulai! 


Saya berdiri di depan cermin lain kali untuk konfirmasi ulang. 
Hidung kecil di antara dua mata besar, rambut hitam lurus 
membentang ke dada, rambut di kedua sisi dipotong di dagu, poni 
lurus, di bawah alis, apakah ini yang mereka sebut memotong hime 
(putri) Saya berharap? Penampilan yang sama sekali berbeda 
dengan saya sebelumnya, penampilan ojou-sama. 


Begitu ya ... Ini seperti syuting gambar dari manga. Jujur saja, 
mengetahui karya asli membuat saya merasa sedih ketika melihat 
wajah ini. Aku melonggarkan mulutku, berusaha membentuk 
senyum, aku merasakan ketidaknyamanan menatap wajahku 
sendiri. Seolah-olah ada aura gelap di belakangku ... Villainesses, 
harus ditakuti ... 


"Nee-san ... maaf ..." 


Di seberang cermin, ada Aoi dengan pintu terbuka. "Sungguh, maaf, 
aku lupa mengetuk," katanya, dengan canggung mengalihkan 
pandangannya. 


" 


"Eeh, Aoi... ini ... itu... 
"Senang melihatmu penuh energi, kondisimu juga" 


Dia tampak khawatir dengan kondisiku, tapi rasanya seperti dia 
mundur pada saat yang sama ... Bukankah situasi ini terlihat seperti 
aku terpesona oleh penampilanku sendiri ?! Itu sangat memalukan! 


"Tidak, salahmu, Aoi" 


"Un, tidak apa-apa, aku akan berhati-hati lain kali" 


Dia meninggalkan kamar sebelum saya bisa menyelesaikan 
kesalahpahaman. Bukankah ini seperti saudara narsis! Saya tidak 
mau itu! Tetapi terlalu banyak upaya dalam menyelesaikan ini 
akan, sebaliknya, membuat segala sesuatu tampak lebih 
mencurigakan ... Mungkin lebih baik untuk tidak menyentuhnya 
lebih jauh. 


Mari berharap, semoga ini tidak membuat jarak di antara kita 
berdua. 


Rumah tangga Kumoruiwashi memiliki, selain kolam, juga ruang 
pelatihan. Ini hobi ayah, ada sejumlah alat, bervariasi dari hal-hal 
seperti berat badan, pelatihan otot latissimus dorsi, mesin berjalan 
dan, tentu saja, halter. 


Saya menuju untuk melatih kaki saya, untuk kaki yang harus bisa 
berlari keluar pemburu, dan lengan yang bisa menahan untuk 
berlari. Tidak banyak waktu yang tersisa untuk saya. Tujuan! Untuk 
otot-otot ramping! 


Namun, tidak melakukan apa-apa selain melatih itu membosankan 
juga ... itu agak sulit pada mentalitas ... karena itu, saya menyusun 
strategi pujian dan memotivasi rencana. 


“Otto, Runner Maria memiliki gaya berlari yang bagus! Bentuk 
hebat yang konstan dengan langkah yang bagus, bagus ” 

"Hmm ... meskipun langkahnya mungkin agak lambat, itu pasti 
langkah yang bagus yang membuat jarak dalam perhitungan. Untuk 
berolahraga berlebihan tiba-tiba juga tidak baik untuk tubuh, orang 
harus menyesuaikan diri dengan apa yang cocok. Dalam hal ini, 
Maria-san memiliki pemahaman yang baik, seperti yang diharapkan 


dari seorang atlet ” 

“Untuk melihat Maria-san dengan panik mencoba bertarung setelah 
hidupnya mengubah persneling menjadi mode sulit, aku terharu 
sampai menangis. Otto, Maria-san, dia menghentikan mesin dan 
membuka ... tutup botol PET! " 

"Betapa luar biasa cara dia minum ... asupan air itu penting, seperti 
yang diharapkan darinya" 


Saya akan mengatakan satu hal pertama, hanya ada saya di ruang 
pelatihan ini. Saya mendorong diri saya sendiri ketika saya 
melanjutkan pelatihan saya. Ini adalah cara latihan yang saya 
pikirkan. 


Sekarang saya telah terlahir kembali sebagai Kumoruiwashi Maria, 
saya hanya memiliki pilihan untuk berdiri dan bertarung. Seolah 
aku akan menunggu kematianku, aku berpikir berulang-ulang, 
mengipasi api di hatiku. 


Keesokan harinya, saya tidak bisa bangun dari semua sakit otot. 


bagian 3 3. Pelatihan Dimulai! 


Saya berdiri di depan cermin lain kali untuk konfirmasi ulang. 
Hidung kecil di antara dua mata besar, rambut hitam lurus 
membentang ke dada, rambut di kedua sisi dipotong di dagu, poni 
lurus, di bawah alis, apakah ini yang mereka sebut memotong hime 
(putri) Saya berharap? Penampilan yang sama sekali berbeda 
dengan saya sebelumnya, penampilan ojou-sama. 


Begitu ya.Ini seperti syuting gambar dari manga. Jujur saja, 
mengetahui karya asli membuat saya merasa sedih ketika melihat 
wajah ini. Aku melonggarkan mulutku, berusaha membentuk 
senyum, aku merasakan ketidaknyamanan menatap wajahku 
sendiri. Seolah-olah ada aura gelap di belakangku.Villainesses, 
harus ditakuti. 


Nee-san.maaf. 


Di seberang cermin, ada Aoi dengan pintu terbuka. Sungguh, maaf, 
aku lupa mengetuk, katanya, dengan canggung mengalihkan 
pandangannya. 


Eeh, Aoi.ini.itu. Senang melihatmu penuh energi, kondisimu juga 


Dia tampak khawatir dengan kondisiku, tapi rasanya seperti dia 
mundur pada saat yang sama.Bukankah situasi ini terlihat seperti 
aku terpesona oleh penampilanku sendiri ? Itu sangat memalukan! 


Tidak, salahmu, Aoi 


Un, tidak apa-apa, aku akan berhati-hati lain kali 


Dia meninggalkan kamar sebelum saya bisa menyelesaikan 
kesalahpahaman. Bukankah ini seperti saudara narsis! Saya tidak 
mau itu! Tetapi terlalu banyak upaya dalam menyelesaikan ini 
akan, sebaliknya, membuat segala sesuatu tampak lebih 
mencurigakan.Mungkin lebih baik untuk tidak menyentuhnya lebih 
jauh. 


Mari berharap, semoga ini tidak membuat jarak di antara kita 
berdua. 


Rumah tangga Kumoruiwashi memiliki, selain kolam, juga ruang 
pelatihan. Ini hobi ayah, ada sejumlah alat, bervariasi dari hal-hal 
seperti berat badan, pelatihan otot latissimus dorsi, mesin berjalan 
dan, tentu saja, halter. 


Saya menuju untuk melatih kaki saya, untuk kaki yang harus bisa 
berlari keluar pemburu, dan lengan yang bisa menahan untuk 
berlari. Tidak banyak waktu yang tersisa untuk saya. Tujuan! Untuk 


otot-otot ramping! 


Namun, tidak melakukan apa-apa selain melatih itu membosankan 
juga.itu agak sulit pada mentalitas.karena itu, saya menyusun 
strategi pujian dan memotivasi rencana. 


“Otto, Runner Maria memiliki gaya berlari yang bagus! Bentuk 
hebat yang konstan dengan langkah yang bagus, bagus ” 
Hmm.meskipun langkahnya mungkin agak lambat, itu pasti langkah 
yang bagus yang membuat jarak dalam perhitungan. Untuk 
berolahraga berlebihan tiba-tiba juga tidak baik untuk tubuh, orang 
harus menyesuaikan diri dengan apa yang cocok. Dalam hal ini, 
Maria-san memiliki pemahaman yang baik, seperti yang diharapkan 
dari seorang atlet ” “Untuk melihat Maria-san dengan panik 
mencoba bertarung setelah hidupnya mengubah persneling menjadi 
mode sulit, aku terharu sampai menangis. Otto, Maria-san, dia 
menghentikan mesin dan membuka.tutup botol PET! Betapa luar 
biasa cara dia minum.asupan air itu penting, seperti yang 
diharapkan darinya 


Saya akan mengatakan satu hal pertama, hanya ada saya di ruang 
pelatihan ini. Saya mendorong diri saya sendiri ketika saya 
melanjutkan pelatihan saya. Ini adalah cara latihan yang saya 
pikirkan. 


Sekarang saya telah terlahir kembali sebagai Kumoruiwashi Maria, 
saya hanya memiliki pilihan untuk berdiri dan bertarung. Seolah 
aku akan menunggu kematianku, aku berpikir berulang-ulang, 
mengipasi api di hatiku. 


Keesokan harinya, saya tidak bisa bangun dari semua sakit otot. 


Ch.4 


Bab 4 
4. Aku suka dirimu sekarang 


Di tengah erangan keras karena sakit otot, aku membuat ibuku 
cemas dan dipaksa tidur, istirahat lagi dari sekolah. Memiliki 
tumpukan kompres yang menempel pada saya, saya diberitahu oleh 
asisten “nyeri otot memerlukan peregangan”. Aku yang putus asa 
menahan rasa sakit di tubuhku, dengan susah payah meregangkan 
tubuhku. Selain itu, saya juga dipaksa minum cuka hitam yang 
paling saya benci. Hati saya hancur dan hancur. 


Sore ... mendapatkan berita tentang kembalinya Aoi, aku pergi ke 
sisinya dengan kaki-kaki ini seperti anak domba yang baru lahir, 
berpegangan erat padanya seolah aku ingin perawatan. 


"Nee-san, apa yang kamu lakukan?" 

"Aoi ... selamatkan aku ... aku tidak mau minum cuka hitam" 
"Eh? Un” 

"Peregangan juga, itu menyakitkan" 

“? Begitukah ” 


Aoi memberiku tatapan misterius pada sikap setengah menangisku, 
tetapi setelah mengingat fakta bahwa aku menderita sakit otot, dia 
bergumam, “Itu karena kau tiba-tiba mulai berolahraga dengan 
penuh semangat” dengan wajah yang bermasalah. 


Melihat sekelilingnya lain kali, Aoi meletakkan tasnya di lantai dan 
berdiri di depanku sekali lagi. Berdiri di sini, tidak tahu apa yang 
dia rencanakan, Aoi mengulurkan tangannya kepadaku, tangan kiri 
di punggungku, tangan kanan di sisi belakang lututku, 
mengangkatku dalam sekali jalan. 


"Hyoooo !?" 
"Nee-san, suara, terlalu keras" 


Tapi aku tidak bisa membiarkan suaraku keluar. Situasi ini ... itu 
adalah, tindakan yang hanya akan Anda lihat dalam pekerjaan 
produksi: seorang puteri membawa (Ohime-sama Dakko). Selain 
itu, ini adalah puteri saudara lelaki tampan saya! Situasi apa ini !? 


“Diamlah sedikit, oke? Aku akan menggendongmu sambil 
menghindari mata orang lain jadi ” 

Ten?” 

"Bukankah Nee-san akan bermasalah jika ada kesalahpahaman yang 
aneh?" 


Aah ... Dia serius. Aoi dan Maria bukan saudara kandung nyata 
sehingga cenderung membuat rumor aneh jika kita lebih dekat satu 
sama lain daripada yang diperlukan, dan karena itu, dia khawatir 
Maria mungkin memiliki kenangan yang tidak menyenangkan ... 
Meskipun dia tidak harus ... karena , bahkan jika kita bukan 
saudara kandung, Aoi masih merupakan saudara penting bagi 
Maria, itu tidak akan berubah. 


Beberapa saat setelah dia membawaku kembali ke kamarku, Aoi 
menuangkan teh lemon hangat untukku. 


"Minumlah ini dan tenanglah sedikit" 

"Terima kasih, Aoi" 

KN Un 

Meminum teh dengan lemon yang diiris apik mengambang di 
atasnya, aku menghela nafas lega. Neraka hitam itu menyakitkan ... 
Aku benci cuka, jika aku bisa, aku tidak akan pernah mau 
meminumnya lagi. Mari berhati-hati tentang nyeri otot saat 
berolahraga mulai sekarang. 


Aku meraih tanganku untuk itu, menyadari ada sesuatu yang 
menempel di kardigan biru Aoi. 


"Apakah ada yang salah?" 


Ini rambut coklat muda ... agak pendek untuk seseorang, sifatnya 
juga terlihat berbeda. Apakah itu dari bulu binatang? Tetapi tidak 
ada binatang di rumah ini ... Ah, yang mengingatkan saya ... Di 
manga, Aoi yang sedikit dingin melonggarkan kepahlawanan 
setelah bersentuhan dengan anak-anak kucing yang ada di sekolah. 
Jika aku mengingatnya dengan benar, ada seseorang yang 
membesarkan anak kucing itu secara rahasia, tetapi kucing itu 
melarikan diri dan kebetulan bertemu Aoi, dengan senang hati 
dielus-elus darinya ... pahlawan wanita itu akan menyaksikan 
pemandangan seperti itu. Saya pikir dia mengatakan sesuatu 
tentang menyukai binatang pada waktu itu. 


Dengan kata lain, Aoi selalu diam-diam bersentuhan dengan 
binatang. Dia mungkin tidak bisa mengatakan sesuatu seperti ingin 
menjaga hewan peliharaan kepada ayah. Ayah dan ibu mungkin 
akan dengan senang hati menyetujuinya, tetapi Aoi selalu berhati- 
hati dengan tidak mengungkapkan keegoisannya. Dia menarik garis 
batas antara fakta bahwa kita bukan keluarga sungguhan ... 
meskipun seseorang seperti ibu selalu begitu menyayanginya. 


"Aoi, apakah kamu mampir di suatu tempat dalam perjalanan 
kembali?" 
"Eh? Tidak?" 


Un ... maka itu mungkin berada di halaman sekolah. Ah, saya ingat. 
Setelah pahlawan wanita tahu tentang Aoi menyukai binatang, dia 
diam-diam memberi tahu dia tentang golden retriever yang berjalan 
dekat ke sekolah sekitar saat sekolah berakhir. Keduanya mulai 
akur karena hal itu, dan membuat Maria merasa lebih tidak bahagia 
daripada sebelumnya. 


Fufufu! Dengan ini, kebenaran terungkap! 


"Rambut ini, itu dari seekor anjing, kan? Rasanya berbeda dari 
seseorang ” 

"Eh—" 

“Itu macet di kardigan Aoi. Tidak mungkin itu terjebak di rumah 
kami, jadi saya pikir itu akan terjadi jika bersentuhan dengan 
anjing ” 

".. kamu tahu benar" 


Mengembalikan wajah sombong pada pengakuan cepat Aoi, aku 
tersenyum, mengatakan “Aku mengerti semuanya”. Saya merasa 
agak seperti seorang detektif. Keterampilan beralasan Nee-san, luar 
biasa bukan? Kamu terkejut? 


"Kamu tidak marah?" 
"Eh, marah? Mengapa?" 


Mengapa perlu marah jika Aoi melakukan kontak dengan anjing? 


“Bukankah Nee-san membenci anjing? Kamu sangat membenci 
mereka ketika kamu masih muda ” 


Eh !? Alasan di baliknya yang menyembunyikan fakta adalah Maria 
» 

"Tidak, aku tidak merasa seperti itu sekarang" 

"Sangat?" 

"Sangat! Jadi kamu tidak perlu mengingatnya! ” 


Aoi sebenarnya sangat sensitif terhadap perasaan Maria ... akan 
lebih baik jika masalahnya berkurang sedikit demi sedikit mulai 
sekarang. Aku memiringkan kepalaku, bertanya-tanya ada apa 
dengan Aoi yang terus menatapku. 


"Entah bagaimana, Nee-san, kamu telah berubah baru-baru ini ... 
bentuk bicara kamu hancur dari waktu ke waktu, cara kamu 
tertawa juga berbeda" 


"Eh? Benarkah begitu? ” 


Ini buruk ... Saya perlu berlatih lebih banyak bicara ojou-sama, 
mereka biasanya berakhir dengan kelas tinggi merasa seperti "— 
desuwa" atau "—desuno". Cara saya tertawa juga perlu dipoles. 


"Tapi aku suka caramu sekarang lebih baik" 


Senyum polos dari adik lelaki saya yang tenang dan dewasa ini 
cukup lucu untuk dimainkan curang. A-ada apa dengan anak ini! 
Sangat lucu itu moe! 


"T-Tapi mungkin lebih baik bersikap seperti itu di sekolah" 
"Maa ... itu mungkin benar. Tapi bukankah tidak apa-apa untuk 
berbicara secara normal di depanku? ” 

"Ya, kurasa begitu ..." 


Kakak yang imut! Untuk mencegah masalah anak ini, saya harus 
dapat melindungi diri saya sendiri dari bahaya dan menghancurkan 
bendera! 


Bab 4 4. Aku suka dirimu sekarang 


Di tengah erangan keras karena sakit otot, aku membuat ibuku 
cemas dan dipaksa tidur, istirahat lagi dari sekolah. Memiliki 
tumpukan kompres yang menempel pada saya, saya diberitahu oleh 
asisten “nyeri otot memerlukan peregangan”. Aku yang putus asa 
menahan rasa sakit di tubuhku, dengan susah payah meregangkan 
tubuhku. Selain itu, saya juga dipaksa minum cuka hitam yang 
paling saya benci. Hati saya hancur dan hancur. 


Sore.mendapatkan berita tentang kembalinya Aoi, aku pergi ke 
sisinya dengan kaki-kaki ini seperti anak domba yang baru lahir, 
berpegangan erat padanya seolah aku ingin perawatan. 


Nee-san, apa yang kamu lakukan? Aoi.selamatkan aku.aku tidak 
mau minum cuka hitam Eh? Un ” Peregangan juga, itu menyakitkan 
“? Begitukah ” 


Aoi memberiku tatapan misterius pada sikap setengah menangisku, 
tetapi setelah mengingat fakta bahwa aku menderita sakit otot, dia 
bergumam, “Itu karena kau tiba-tiba mulai berolahraga dengan 
penuh semangat” dengan wajah yang bermasalah. 


Melihat sekelilingnya lain kali, Aoi meletakkan tasnya di lantai dan 
berdiri di depanku sekali lagi. Berdiri di sini, tidak tahu apa yang 
dia rencanakan, Aoi mengulurkan tangannya kepadaku, tangan kiri 
di punggungku, tangan kanan di sisi belakang lututku, 
mengangkatku dalam sekali jalan. 


Hyoooo !? Nee-san, suara, terlalu keras 


Tapi aku tidak bisa membiarkan suaraku keluar. Situasi ini.itu 
adalah, tindakan yang hanya akan Anda lihat dalam pekerjaan 
produksi: seorang puteri membawa (Ohime-sama Dakko). Selain 
itu, ini adalah puteri saudara lelaki tampan saya! Situasi apa ini !? 


“Diamlah sedikit, oke? Aku akan menggendongmu sambil 
menghindari mata orang lain jadi ” Eh? Bukankah Nee-san akan 
bermasalah jika ada kesalahpahaman yang aneh? 


Aah.Dia serius. Aoi dan Maria bukan saudara kandung nyata 
sehingga cenderung membuat rumor aneh jika kita lebih dekat satu 
sama lain daripada yang diperlukan, dan karena itu, dia khawatir 
Maria mungkin memiliki kenangan yang tidak 
menyenangkan.Meskipun dia tidak harus.karena , bahkan jika kita 
bukan saudara kandung, Aoi masih merupakan saudara penting 
bagi Maria, itu tidak akan berubah. 


Beberapa saat setelah dia membawaku kembali ke kamarku, Aoi 


menuangkan teh lemon hangat untukku. 


Minumlah ini dan tenanglah sedikit Terima kasih, Aoi .un 
Meminum teh dengan lemon yang diiris apik mengambang di 
atasnya, aku menghela nafas lega. Neraka hitam itu 
menyakitkan.Aku benci cuka, jika aku bisa, aku tidak akan pernah 
mau meminumnya lagi. Mari berhati-hati tentang nyeri otot saat 
berolahraga mulai sekarang. 


Aku meraih tanganku untuk itu, menyadari ada sesuatu yang 
menempel di kardigan biru Aoi. 


Apakah ada yang salah? 


Ini rambut coklat muda.agak pendek untuk seseorang, sifatnya juga 
terlihat berbeda. Apakah itu dari bulu binatang? Tetapi tidak ada 
binatang di rumah ini.Ah, yang mengingatkan saya.Di manga, Aoi 
yang sedikit dingin melonggarkan kepahlawanan setelah 
bersentuhan dengan anak-anak kucing yang ada di sekolah. Jika 
aku mengingatnya dengan benar, ada seseorang yang membesarkan 
anak kucing itu secara rahasia, tetapi kucing itu melarikan diri dan 
kebetulan bertemu Aoi, dengan senang hati dielus-elus 
darinya.pahlawan wanita itu akan menyaksikan pemandangan 
seperti itu. Saya pikir dia mengatakan sesuatu tentang menyukai 
binatang pada waktu itu. 


Dengan kata lain, Aoi selalu diam-diam bersentuhan dengan 
binatang. Dia mungkin tidak bisa mengatakan sesuatu seperti ingin 
menjaga hewan peliharaan kepada ayah. Ayah dan ibu mungkin 
akan dengan senang hati menyetujuinya, tetapi Aoi selalu berhati- 
hati dengan tidak mengungkapkan keegoisannya. Dia menarik garis 
batas antara fakta bahwa kita bukan keluarga sungguhan.meskipun 
seseorang seperti ibu selalu begitu menyayanginya. 


Aoi, apakah kamu mampir di suatu tempat dalam perjalanan 
kembali? Eh? Tidak? 


Un.maka itu mungkin berada di halaman sekolah. Ah, saya ingat. 
Setelah pahlawan wanita tahu tentang Aoi menyukai binatang, dia 
diam-diam memberi tahu dia tentang golden retriever yang berjalan 
dekat ke sekolah sekitar saat sekolah berakhir. Keduanya mulai 
akur karena hal itu, dan membuat Maria merasa lebih tidak bahagia 
daripada sebelumnya. 


Fufufu! Dengan ini, kebenaran terungkap! 


Rambut ini, itu dari seekor anjing, kan? Rasanya berbeda dari 
seseorang ” Eh— “Itu macet di kardigan Aoi. Tidak mungkin itu 
terjebak di rumah kami, jadi saya pikir itu akan terjadi jika 
bersentuhan dengan anjing ” .kamu tahu benar 


Mengembalikan wajah sombong pada pengakuan cepat Aoi, aku 
tersenyum, mengatakan “Aku mengerti semuanya”. Saya merasa 
agak seperti seorang detektif. Keterampilan beralasan Nee-san, luar 
biasa bukan? Kamu terkejut? 


Kamu tidak marah? Eh, marah? Mengapa? 


Mengapa perlu marah jika Aoi melakukan kontak dengan anjing? 


“Bukankah Nee-san membenci anjing? Kamu sangat membenci 
mereka ketika kamu masih muda ” 


Eh !? Alasan di baliknya yang menyembunyikan fakta adalah Maria 
!? Tidak, aku tidak merasa seperti itu sekarang Sangat? Sangat! Jadi 
kamu tidak perlu mengingatnya! ” 


Aoi sebenarnya sangat sensitif terhadap perasaan Maria.akan lebih 
baik jika masalahnya berkurang sedikit demi sedikit mulai 
sekarang. Aku memiringkan kepalaku, bertanya-tanya ada apa 
dengan Aoi yang terus menatapku. 


Entah bagaimana, Nee-san, kamu telah berubah baru-baru 
ini.bentuk bicara kamu hancur dari waktu ke waktu, cara kamu 
tertawa juga berbeda Eh? Benarkah begitu? ” 


Ini buruk.Saya perlu berlatih lebih banyak bicara ojou-sama, 
mereka biasanya berakhir dengan kelas tinggi merasa seperti — 
desuwa atau —desuno. Cara saya tertawa juga perlu dipoles. 


Tapi aku suka caramu sekarang lebih baik 


Senyum polos dari adik lelaki saya yang tenang dan dewasa ini 
cukup lucu untuk dimainkan curang. A-ada apa dengan anak ini! 
Sangat lucu itu moe! 


T-Tapi mungkin lebih baik bersikap seperti itu di sekolah Maa.itu 
mungkin benar. Tapi bukankah tidak apa-apa untuk berbicara 
secara normal di depanku? ” Ya, kurasa begitu. 


Kakak yang imut! Untuk mencegah masalah anak ini, saya harus 
dapat melindungi diri saya sendiri dari bahaya dan menghancurkan 
bendera! 


Ch.5 


Bab 5 
5. Barang hilang Ojou-sama 


Keesokan harinya, kesulitan nyeri otot sedikit melunak, meskipun 
masih sakit. Saya sedikit gugup pergi ke sekolah untuk pertama 
kalinya setelah ingatan saya kembali. Saya mungkin tidak akan 
sembarangan menyebabkan kesalahan, tetapi saya harus berhati- 
hati dengan kata-kata saya. 


Mengambil seragam saya dari lemari, saya mengenakan gaun abu- 
abu, satu potong di atas kemeja bundar berkerah. Selain itu, saya 
mengikatkan pita berwarna peach di pinggang dan mengenakan 
jaket bolero. Persiapan selesai! 


Hanya mengenakan seragam imut ini menghilangkan kekhawatiran 
saya sebelumnya, meningkatkan ketegangan saya. Sambil 
menghampiri untuk sarapan, aku melihat ibu, ayah, dan Aoi sudah 
mengenakan seragamnya semua berkumpul di sana. Sambil 
bertukar salam, aku duduk di kursiku, di depan croissant dan 
mentega yang disiapkan ... tidak enak. Ini mungkin baru dibuat, 
hangat dan lembut, saya melewatkan proporsi kemarin setelah 
merasa sakit karena minum cuka hitam ... 


Dengan cepat makan tomat, brokoli, sup, orak-arik telur dan 
sejenisnya, ibuku menatap, terkejut dengan mata bulat. 


"Ara, Maria-san, kamu makan enak hari ini" 

"Eh" 

"Kamu selalu mengatakan kamu tidak bisa makan semua ini dan 
meninggalkannya di sana" 


Itu benar. Maria selalu dalam suasana hati yang buruk selama pagi 
hari, hampir tidak makan sarapan apa pun. Tentu saja aku adalah 
Maria sekarang, tetapi sekarang aku memiliki kenangan hidup 
sebelumnya, keberpihakan dan cara pikirku telah berubah sedikit. 
Aku tersenyum, minum teh hitam setelah makan, berusaha 
melicinkan jalan keluar. Membiarkan ini sia-sia, makan dengan 
benar di pagi hari juga mencerahkan suasana hati seseorang. 


Aoi dan saya bepergian ke sekolah dengan mobil rumah kami. Para 
siswa di sini biasanya pergi ke sekolah dengan cara ini. Aku 
menelan napas saat kami berhenti di dekat gerbang. Sekolah Istana 
Tachibana, tempat yang pernah kulihat sebagai pembaca, dan, 
sebagai Kumoruiwashi Maria. Melewati gerbang ini yang memiliki 
perasaan tenang dan bermartabat, ada jalan setapak dari kiri dan 
kanan, dan di tengahnya ada air mancur. Saya bertanya-tanya 
mengapa sekolah memiliki hal seperti itu ... buang-buang air saja. 


Menuju lebih jauh, ada ruang terbuka di tengah-tengah struktur, 
dan untuk beberapa alasan, ada patung perunggu dewi. Ada air 
mancur lain di sini, tidak hanya itu, overhead dari kaca patri ... Ini 
adalah bangunan untuk ruang staf dan sejenisnya, departemen 
sekunder adalah struktur melengkung di sebelah kiri lebih dalam. 


Tempat ini, lebih besar dari taman hiburan, adalah pemasok studi 
untuk sekolah dasar, menengah, sekolah menengah, dan bahkan 
universitas. Ini adalah tempat yang tidak bisa dipahami oleh 
mantan rakyat jelata sebagai sekolah dengan semua tanah, dan 
bangunan mewah. 


Ya, saya memiliki ingatan dua orang sehingga saya benar 
mengingat semua tempat yang saya kunjungi di kampus sekolah 
dan orang-orang yang saya temui. Itu harus baik-baik saja selama 
saya tidak sembarangan menunjukkan perubahan sikap atau nada 
bicara. 


"Jyaa, Nee-san, kelasku memang begitu" 
"Ee, hati-hati di jalan" 


"Eh?" 


Ma Eh?" 


A-re-re, apakah saya mengatakan sesuatu yang salah? Apa yang 
selalu saya katakan? Meskipun saya harus memiliki dua kenangan, 
kehidupan masa lalu saya tampaknya memiliki pengaruh yang lebih 
besar. Penggunaan kata-kata saya menjadi tidak aktif dari waktu ke 
waktu. 


Aoi tampak agak ragu tapi masih melambaikan tangannya dan 
pergi ke bagian sekolah anak laki-laki itu. 


Di sekolah menengah, kelas dipisahkan berdasarkan gender, 
bangunan juga dibagi. Jika Anda bertanya-tanya mengapa bagian 
sekolah dasar dan menengah tumpah di antara jenis kelamin, itu 
tradisi. Dari generasi sebelumnya, dikatakan bahwa pria dan wanita 
tidak boleh bersentuhan sebelum mereka mempelajari perilaku pria 
/ wanita dengan benar. Menjadi siswa sekolah menengah atas, 
partisipasi partai akan meningkat, jadi bapak dan ibu harus 
mempelajari kelas perilaku mereka secara terpisah sebelum itu, 
adalah pepatah ... Sulit untuk menilai apakah hal seperti itu benar- 
benar benar. 


Mengandalkan ingatanku ke koridor, aku dikembalikan salam yang 
sama ke teman sekelas yang menyapa "Gokigenyou, Maria-sama". 
Sekarang saya sudah mengingat semuanya, salam ini membuat saya 
merasa sedikit geli. 


"Hitomi-sama, gokigenyou" 
“Gokigenyou” 


Menyambut para gadis dengan wajah mereka yang diwarnai merah, 
seorang gadis berambut hitam pendek di tengah tersenyum dan 
menyapa sebagai balasan. Sorak-sorai berwarna kuning terdengar 


Orang yang membalas salamku adalah seorang gadis yang dikagumi 
semua gadis, Maeshiro Hitomi. Dilihat dari penampilan luarnya, dia 
terlihat sangat keren. Ada sejumlah gadis yang benar-benar jatuh 
cinta padanya. Membagi berdasarkan jenis kelamin menciptakan 
jalan yang berbeda untuk para gadis ini. 


Selain itu, dia adalah anggota Putri Bunga, memiliki nama kedua 
seperti The White Lily You atau The White Lily, Hitomi-sama. Dan 
secara misterius, Putri ini juga bernama Ksatria Lily Putih. Ah 
benar, anggota Putri Bunga semua memiliki nama bunga mereka, 
dalam kasus saya, itu adalah mawar merah. 


"Maria-san, gokigenyou" 
"Hitomi-sama, gokigenyou" 


Kami tidak benar-benar dekat, tetapi kepribadian Hitomi-sama yang 
menyegarkan membuatnya mudah bergaul dengannya. Bicaranya 
sedikit rusak sebagai nada dari ojou-sama juga, namun, jika ada 
satu hal yang ada di pikiranku, itu rumor itu ... 


"Maria sama, Hitomi, gokigenyou" 


Aku berbalik ketika mendengarkan suara yang semanis suara 
lonceng, dan di sana aku menemukan, seorang gadis kecil, berbulu, 
dengan rambut emas berdiri di depanku. Namanya Miyagawa 
Sumire, dan seperti namanya, dia dikenal sebagai The Sumire You 
sebagai putri bunga. 


IKuwota 5 LX. SHEERAN 
Saya tidak mengerti, tolong bantu! 


"Gokigenyou, Sumire-sama" 


Berbicara tentang keduanya, Hitomi-sama dan Sumire-sama selalu 
melakukan hal-hal bersama, ada kalanya mereka menghilang di 
sebuah ruangan bersama juga, adalah apa yang diklaim oleh 
beberapa rumor yang mencurigakan. Para penggemar mengagumi 
keduanya dan mulai membayangkan, dengan riang pergi kyaa — 
kyaa — 


"Ara, apa ini? ... Itu adalah seni ninja yang asam ?? ” 


Seorang gadis yang dekat dengan kami memiringkan kepalanya 
pada sesuatu yang dia ambil. Sesuatu itu adalah manis yang murah 
bernama Itu adalah seni ninja asam ... Mengapa camilan rakyat 
jelata jatuh di tempat seperti ini? 


Bab 5 5. Barang hilang Ojou-sama 


Keesokan harinya, kesulitan nyeri otot sedikit melunak, meskipun 
masih sakit. Saya sedikit gugup pergi ke sekolah untuk pertama 
kalinya setelah ingatan saya kembali. Saya mungkin tidak akan 
sembarangan menyebabkan kesalahan, tetapi saya harus berhati- 
hati dengan kata-kata saya. 


Mengambil seragam saya dari lemari, saya mengenakan gaun abu- 
abu, satu potong di atas kemeja bundar berkerah. Selain itu, saya 
mengikatkan pita berwarna peach di pinggang dan mengenakan 
jaket bolero. Persiapan selesai! 


Hanya mengenakan seragam imut ini menghilangkan kekhawatiran 
saya sebelumnya, meningkatkan ketegangan saya. Sambil 
menghampiri untuk sarapan, aku melihat ibu, ayah, dan Aoi sudah 
mengenakan seragamnya semua berkumpul di sana. Sambil 
bertukar salam, aku duduk di kursiku, di depan croissant dan 
mentega yang disiapkan.tidak enak. Ini mungkin baru dibuat, 
hangat dan lembut, saya melewatkan proporsi kemarin setelah 
merasa sakit karena minum cuka hitam. 


Dengan cepat makan tomat, brokoli, sup, orak-arik telur dan 
sejenisnya, ibuku menatap, terkejut dengan mata bulat. 


Ara, Maria-san, kamu makan enak hari ini Eh Kamu selalu 
mengatakan kamu tidak bisa makan semua ini dan 
meninggalkannya di sana 


Itu benar. Maria selalu dalam suasana hati yang buruk selama pagi 
hari, hampir tidak makan sarapan apa pun. Tentu saja aku adalah 
Maria sekarang, tetapi sekarang aku memiliki kenangan hidup 
sebelumnya, keberpihakan dan cara pikirku telah berubah sedikit. 
Aku tersenyum, minum teh hitam setelah makan, berusaha 
melicinkan jalan keluar. Membiarkan ini sia-sia, makan dengan 
benar di pagi hari juga mencerahkan suasana hati seseorang. 


Aoi dan saya bepergian ke sekolah dengan mobil rumah kami. Para 
siswa di sini biasanya pergi ke sekolah dengan cara ini. Aku 
menelan napas saat kami berhenti di dekat gerbang. Sekolah Istana 
Tachibana, tempat yang pernah kulihat sebagai pembaca, dan, 
sebagai Kumoruiwashi Maria. Melewati gerbang ini yang memiliki 
perasaan tenang dan bermartabat, ada jalan setapak dari kiri dan 
kanan, dan di tengahnya ada air mancur. Saya bertanya-tanya 
mengapa sekolah memiliki hal seperti itu.buang-buang air saja. 


Menuju lebih jauh, ada ruang terbuka di tengah-tengah struktur, 
dan untuk beberapa alasan, ada patung perunggu dewi. Ada air 
mancur lain di sini, tidak hanya itu, overhead dari kaca patri.Ini 
adalah bangunan untuk ruang staf dan sejenisnya, departemen 
sekunder adalah struktur melengkung di sebelah kiri lebih dalam. 


Tempat ini, lebih besar dari taman hiburan, adalah pemasok studi 
untuk sekolah dasar, menengah, sekolah menengah, dan bahkan 
universitas. Ini adalah tempat yang tidak bisa dipahami oleh 
mantan rakyat jelata sebagai sekolah dengan semua tanah, dan 
bangunan mewah. 


Ya, saya memiliki ingatan dua orang sehingga saya benar 
mengingat semua tempat yang saya kunjungi di kampus sekolah 
dan orang-orang yang saya temui. Itu harus baik-baik saja selama 
saya tidak sembarangan menunjukkan perubahan sikap atau nada 
bicara. 


Jyaa, Nee-san, kelasku memang begitu Ee, hati-hati di jalan Eh? 


Eh? 


A-re-re, apakah saya mengatakan sesuatu yang salah? Apa yang 
selalu saya katakan? Meskipun saya harus memiliki dua kenangan, 
kehidupan masa lalu saya tampaknya memiliki pengaruh yang lebih 
besar. Penggunaan kata-kata saya menjadi tidak aktif dari waktu ke 
waktu. 


Aoi tampak agak ragu tapi masih melambaikan tangannya dan 
pergi ke bagian sekolah anak laki-laki itu. 


Di sekolah menengah, kelas dipisahkan berdasarkan gender, 
bangunan juga dibagi. Jika Anda bertanya-tanya mengapa bagian 
sekolah dasar dan menengah tumpah di antara jenis kelamin, itu 
tradisi. Dari generasi sebelumnya, dikatakan bahwa pria dan wanita 
tidak boleh bersentuhan sebelum mereka mempelajari perilaku pria 
/ wanita dengan benar. Menjadi siswa sekolah menengah atas, 
partisipasi partai akan meningkat, jadi bapak dan ibu harus 
mempelajari kelas perilaku mereka secara terpisah sebelum itu, 
adalah pepatah.Sulit untuk menilai apakah hal seperti itu benar- 
benar benar. 


Mengandalkan ingatanku ke koridor, aku dikembalikan salam yang 
sama ke teman sekelas yang menyapa Gokigenyou, Maria-sama. 
Sekarang saya sudah mengingat semuanya, salam ini membuat saya 
merasa sedikit geli. 


Hitomi-sama, gokigenyou “Gokigenyou” 


Menyambut para gadis dengan wajah mereka yang diwarnai merah, 
seorang gadis berambut hitam pendek di tengah tersenyum dan 
menyapa sebagai balasan. Sorak-sorai berwarna kuning terdengar. 


Orang yang membalas salamku adalah seorang gadis yang dikagumi 
semua gadis, Maeshiro Hitomi. Dilihat dari penampilan luarnya, dia 
terlihat sangat keren. Ada sejumlah gadis yang benar-benar jatuh 
cinta padanya. Membagi berdasarkan jenis kelamin menciptakan 
jalan yang berbeda untuk para gadis ini. 


Selain itu, dia adalah anggota Putri Bunga, memiliki nama kedua 
seperti The White Lily You atau The White Lily, Hitomi-sama. Dan 
secara misterius, Putri ini juga bernama Ksatria Lily Putih. Ah 
benar, anggota Putri Bunga semua memiliki nama bunga mereka, 
dalam kasus saya, itu adalah mawar merah. 


Maria-san, gokigenyou Hitomi-sama, gokigenyou 


Kami tidak benar-benar dekat, tetapi kepribadian Hitomi-sama yang 
menyegarkan membuatnya mudah bergaul dengannya. Bicaranya 
sedikit rusak sebagai nada dari ojou-sama juga, namun, jika ada 
satu hal yang ada di pikiranku, itu rumor itu. 


Maria sama, Hitomi, gokigenyou 


Aku berbalik ketika mendengarkan suara yang semanis suara 
lonceng, dan di sana aku menemukan, seorang gadis kecil, berbulu, 
dengan rambut emas berdiri di depanku. Namanya Miyagawa 
Sumire, dan seperti namanya, dia dikenal sebagai The Sumire You 
sebagai putri bunga. 


IKuwota 5 LX. EN Etik Eh TEE PN Saya tidak 
mengerti, tolong bantu! 


Gokigenyou, Sumire-sama 


Berbicara tentang keduanya, Hitomi-sama dan Sumire-sama selalu 
melakukan hal-hal bersama, ada kalanya mereka menghilang di 
sebuah ruangan bersama juga, adalah apa yang diklaim oleh 
beberapa rumor yang mencurigakan. Para penggemar mengagumi 
keduanya dan mulai membayangkan, dengan riang pergi kyaa — 
kyaa — 


Ara, apa ini? .Itu adalah seni ninja yang asam ? ” 


Seorang gadis yang dekat dengan kami memiringkan kepalanya 
pada sesuatu yang dia ambil. Sesuatu itu adalah manis yang murah 
bernama Itu adalah seni ninja asam.Mengapa camilan rakyat jelata 
jatuh di tempat seperti ini? 


Ch.6 


Bab 6 
6. Ojou-sama, cobalah melakukan seni bayangan 


Sour Ninja Arts adalah camilan murah yang satu kantongnya akan 
berisi tiga permen karet. Di dalamnya, satu adalah gula-gula asam 
bagi orang-orang biasa yang dikenal sebagai roulette Rusia. Saya 
sering memakannya sebagai anak-anak di kehidupan saya 
sebelumnya, tetapi mengapa hal seperti itu ada di sini, saya heran? 
Sepertinya tidak ada orang yang membawa makanan ringan 
semacam ini di sekolah yang penuh dengan ojou-samas. 


"Ara, tertulis permen karet di atasnya" 

"Apa itu permen karet?" 

"Yang terbaik sebelum kencan ditulis di sini juga, aku ingin tahu 
apakah itu semacam makanan?" 


Pengumuman Cepat: Anak-anak perempuan kelas tinggi di sini 
tidak tahu keberadaan permen karet. 

Sebenarnya ada hal seperti itu ... yah, sebagai eselon atas 
masyarakat, saya ragu para ojou-samas ini akan mendapatkan 
kesempatan untuk mencobanya, mungkin juga tidak ada peluang 
untuk menemukan satu pun. 


"Aku akan menyerahkannya pada guru jadi kalian harus pergi ke 
ruang kelas sebelum bel berbunyi" 


Apa yang menenangkan para wanita ini yang berkerumun dengan 
penuh minat adalah suara yang indah yang dilewati oleh Hitomi- 
sama. 


"Hitomi-sama, jika itu tugas seperti itu, kita bisa!" 


"Tidak, aku akan!" 


Wanita-wanita yang dulu tenang semua mendekat ke Hitomi-sama, 
tampaknya ingin membantu idola mereka yang dikagumi, mata 
mereka berbinar, wajah sedikit merah ... agak menakutkan. 


"Aku tidak bisa menyusahkan kalian semua untuk hal seperti itu, 
perasaanmu lebih dari cukup, terima kasih" 


Gadis-gadis itu menutupi wajah merah mereka yang cerah pada 
senyum Hitomi, hampir seolah-olah ini semacam pertukaran untuk 
semacam festival seni sekolah. Mengikuti kata-kata idola mereka, 
mereka mulai menuju ruang kelas masing-masing. Berbalik, aku 
melihat Hitomi-sama dan tepat di belakangnya, Sumire-sama, 
berjalan ke arah yang berlawanan. 


Untuk beberapa alasan, rasanya seperti Sumire-sama berjalan goyah 
seolah-olah dia diseret dengan berpegangan pada kaki seseorang. 
Kondisinya mungkin tidak terlalu baik. 


Tapi, ini aneh! 

Kanan! Sekarang giliran detektif hebat Maria untuk berdiri di saat 
seperti ini! Ada hal tentang rumor juga, saya cukup tertarik untuk 
mencari tahu kebenaran di baliknya. Meskipun Hitomi-sama 
menekan semua orang untuk menuju ruang kelas, masih ada waktu 
sebelum bel berdering ... 


Diam-diam mengikuti keduanya, saya menemukan Hitomi-sama 
dan Sumire-sama berdiri berhadapan di ruang kosong di belakang. 


"Sumire" 

" hai" 

"Apa ini?" 

"Etto, sepertinya gula-gula" 


Sepertinya Hitomi-sama marah pada sesuatu, dan respon Sumire- 
sama yang buruk ... seperti yang kupikirkan, apakah dia merasa 
tidak enak badan, aku bertanya-tanya? Adalah? Tapi yang dipegang 
Hitomi-sama adalah camilan saat itu. Kenapa dia mendesak 
pertanyaan itu ke Sumire-sama? 


"Aku akan bertanya sekali lagi, apa ini?" 

“Ini adalah seni ninja yang asam” 

"Sumire" 

“Seni ninja asam Sumire! Ya, maafkan aku !! ” 


Eh !? Itu bohong kan !!? Camilan itu milik Sumire-sama !? Saya 
pikir dia mengatakan sesuatu tentang menyukai St. Hormat, tapi 
adakah ojou-sama yang suka makanan ringan? 


"Uwaan! Mohon maafkan —!” 


Sumire-sama yang cantik dan anggun itu ... mulai berteriak seperti 
anak kecil. 


"Mengapa membawanya ke sekolah?" 

"Karena — Karena — Aku ingin mengadakan pertandingan antara 
Hitomi dan melihat siapa yang mendapat asam!" 

"Apakah kamu idiot?" 


Dan tanpa disangka-sangka, Hitomi-sama berlidah tajam, meskipun 
ekspresi manisnya selalu membuat para gadis terpesona di sini ... 


HE, TNAEEKKEKKELMWDUKNEODEEOK 


" Bisakah seseorang menerjemahkan? 


"Melakukan sesuatu seperti itu ... itu akan menimbulkan 
kegemparan besar jika kamu ketahuan" 

"Sementara aku mengeluarkan saputangan dari sakuku, ukaagyaa!" 
"Aku bahkan tidak tahu apa yang kamu katakan lagi" 


Ah, mataku bertemu dengan Sumire, buruk ... itu akan sangat 
bermasalah jika fakta bahwa aku menguping akan ketahuan. 


Untuk diketahui dengan mudah seperti ini ... Saya pasti tidak 
memiliki cukup pelatihan sebagai detektif. 


"Hi-Hi-Hi-Hi-Hitomari — sama-ma-ryaaa" 
“Sumire, jika kamu terus bertingkah seperti ini.... .. Eh? ” 


Hitomi-sama yang menemukanku ketika dia berbalik menjadi pucat 
dalam sekejap. Sumire-sama mulai panik dengan mata berkaca- 
kaca. Setelah melihat bagaimana biasanya dia bertindak, bisa 
dibayangkan seberapa jauh perilakunya yang aneh saat ini. 


Mungkinkah rahasia mereka adalah ini? Desas-desus dari dua di 
balik pintu tertutup ini sebenarnya karena minat Sumire-sama 
dalam membawa makanan ringan murah? 


"Ah, ano, Maria-san ... ini, itu ..." 
"Ke-Ke-Apa yang harus kita lakukan ?! Hitomi, kita harus 
menghapus ingatan Maria-sama! ” 


Hal-hal yang menakutkan apa yang dia katakan. Sumire-sama, 
apakah dia sebenarnya orang yang sangat aneh !? 


"Sumire, tenang. Itu tidak diberikan bahwa kita belum pernah 
mendengarnya ” 
"Um ... Aku mendengar semuanya, sangat menyesal" 


Sumire-sama memegangi kepalanya, bingung, atas kata-kataku 
sambil bergumam, “Aku akan dijadikan camilan murahan 
Sumire...” 


Orang macam apa yang dia pikirkan tentang saya? Nah, Maria 
sampai sekarang mungkin telah dicemooh pada saat ini. Apakah dia 
akan mengatakan sesuatu seperti 'untuk menyukai hal-hal seperti 
makanan untuk rakyat jelata, Anda benar-benar konyol'. 


"Namun, aku tidak akan memberi tahu siapa pun tentang ini, 
dengan satu syarat jika aku boleh menambahkan?" 


Aku melengkungkan sudut mulutku, tersenyum ketika aku 
memiringkan kepalaku, menunjukkan jari. 


Bab 6 6. Ojou-sama, cobalah melakukan seni bayangan 


Sour Ninja Arts adalah camilan murah yang satu kantongnya akan 
berisi tiga permen karet. Di dalamnya, satu adalah gula-gula asam 
bagi orang-orang biasa yang dikenal sebagai roulette Rusia. Saya 
sering memakannya sebagai anak-anak di kehidupan saya 
sebelumnya, tetapi mengapa hal seperti itu ada di sini, saya heran? 
Sepertinya tidak ada orang yang membawa makanan ringan 
semacam ini di sekolah yang penuh dengan ojou-samas. 


Ara, tertulis permen karet di atasnya Apa itu permen karet? Yang 
terbaik sebelum kencan ditulis di sini juga, aku ingin tahu apakah 
itu semacam makanan? 


Pengumuman Cepat: Anak-anak perempuan kelas tinggi di sini 
tidak tahu keberadaan permen karet. Sebenarnya ada hal seperti 
itu.yah, sebagai eselon atas masyarakat, saya ragu para ojou-samas 
ini akan mendapatkan kesempatan untuk mencobanya, mungkin 
juga tidak ada peluang untuk menemukan satu pun. 


Aku akan menyerahkannya pada guru jadi kalian harus pergi ke 
ruang kelas sebelum bel berbunyi 


Apa yang menenangkan para wanita ini yang berkerumun dengan 


penuh minat adalah suara yang indah yang dilewati oleh Hitomi- 
sama. 


Hitomi-sama, jika itu tugas seperti itu, kita bisa! Tidak, aku akan! 


Wanita-wanita yang dulu tenang semua mendekat ke Hitomi-sama, 
tampaknya ingin membantu idola mereka yang dikagumi, mata 
mereka berbinar, wajah sedikit merah.agak menakutkan. 


Aku tidak bisa menyusahkan kalian semua untuk hal seperti itu, 
perasaanmu lebih dari cukup, terima kasih 


Gadis-gadis itu menutupi wajah merah mereka yang cerah pada 
senyum Hitomi, hampir seolah-olah ini semacam pertukaran untuk 
semacam festival seni sekolah. Mengikuti kata-kata idola mereka, 
mereka mulai menuju ruang kelas masing-masing. Berbalik, aku 
melihat Hitomi-sama dan tepat di belakangnya, Sumire-sama, 
berjalan ke arah yang berlawanan. 


Untuk beberapa alasan, rasanya seperti Sumire-sama berjalan goyah 
seolah-olah dia diseret dengan berpegangan pada kaki seseorang. 
Kondisinya mungkin tidak terlalu baik. 


Tapi, ini aneh! Kanan! Sekarang giliran detektif hebat Maria untuk 
berdiri di saat seperti ini! Ada hal tentang rumor juga, saya cukup 
tertarik untuk mencari tahu kebenaran di baliknya. Meskipun 
Hitomi-sama menekan semua orang untuk menuju ruang kelas, 
masih ada waktu sebelum bel berdering. 


Diam-diam mengikuti keduanya, saya menemukan Hitomi-sama 
dan Sumire-sama berdiri berhadapan di ruang kosong di belakang. 


Sumire .hai Apa ini? Etto, sepertinya gula-gula 


Sepertinya Hitomi-sama marah pada sesuatu, dan respon Sumire- 
sama yang buruk.seperti yang kupikirkan, apakah dia merasa tidak 
enak badan, aku bertanya-tanya? Adalah? Tapi yang dipegang 
Hitomi-sama adalah camilan saat itu. Kenapa dia mendesak 
pertanyaan itu ke Sumire-sama? 


Aku akan bertanya sekali lagi, apa ini? “Ini adalah seni ninja yang 
asam” Sumire “Seni ninja asam Sumire! Ya, maafkan aku ! ” 


Eh !? Itu bohong kan !? Camilan itu milik Sumire-sama !? Saya pikir 
dia mengatakan sesuatu tentang menyukai St. Hormat, tapi adakah 
ojou-sama yang suka makanan ringan? 


Uwaan! Mohon maafkan —! ” 


Sumire-sama yang cantik dan anggun itu.mulai berteriak seperti 
anak kecil. 


Mengapa membawanya ke sekolah? Karena — Karena — Aku ingin 
mengadakan pertandingan antara Hitomi dan melihat siapa yang 
mendapat asam! Apakah kamu idiot? 


Dan tanpa disangka-sangka, Hitomi-sama berlidah tajam, meskipun 
ekspresi manisnya selalu membuat para gadis terpesona di sini. 


HE TNEEKREKEKWDVUKEOOEEIKR” 


Bisakah seseorang menerjemahkan? 


Melakukan sesuatu seperti itu.itu akan menimbulkan kegemparan 
besar jika kamu ketahuan Sementara aku mengeluarkan saputangan 
dari sakuku, ukaagyaa! Aku bahkan tidak tahu apa yang kamu 
katakan lagi 


Ah, mataku bertemu dengan Sumire, buruk.itu akan sangat 


bermasalah jika fakta bahwa aku menguping akan ketahuan. 


Untuk diketahui dengan mudah seperti ini.Saya pasti tidak memiliki 
cukup pelatihan sebagai detektif. 


Hi-Hi-Hi-Hi-Hitomari — sama-ma-ryaaa “Sumire, jika kamu terus 
bertingkah seperti ini.... Eh? ” 


Hitomi-sama yang menemukanku ketika dia berbalik menjadi pucat 
dalam sekejap. Sumire-sama mulai panik dengan mata berkaca- 
kaca. Setelah melihat bagaimana biasanya dia bertindak, bisa 
dibayangkan seberapa jauh perilakunya yang aneh saat ini. 


Mungkinkah rahasia mereka adalah ini? Desas-desus dari dua di 
balik pintu tertutup ini sebenarnya karena minat Sumire-sama 
dalam membawa makanan ringan murah? 


Ah, ano, Maria-san.ini, itu. Ke-Ke-Apa yang harus kita lakukan ? 
Hitomi, kita harus menghapus ingatan Maria-sama! ” 


Hal-hal yang menakutkan apa yang dia katakan. Sumire-sama, 
apakah dia sebenarnya orang yang sangat aneh !? 


Sumire, tenang. Itu tidak diberikan bahwa kita belum pernah 
mendengarnya ” Um.Aku mendengar semuanya, sangat menyesal 


Sumire-sama memegangi kepalanya, bingung, atas kata-kataku 
sambil bergumam, “Aku akan dijadikan camilan murahan 
Sumire...” 


Orang macam apa yang dia pikirkan tentang saya? Nah, Maria 
sampai sekarang mungkin telah dicemooh pada saat ini. Apakah dia 
akan mengatakan sesuatu seperti 'untuk menyukai hal-hal seperti 
makanan untuk rakyat jelata, Anda benar-benar konyol'. 


Namun, aku tidak akan memberi tahu siapa pun tentang ini, dengan 
satu syarat jika aku boleh menambahkan? 


Aku melengkungkan sudut mulutku, tersenyum ketika aku 
memiringkan kepalaku, menunjukkan jari. 


Ch.7 


Bab 7 
7. Nah, sudahkah Anda siap? 


Saya memiliki Aoi kembali dulu setelah sekolah. Memberikan 
pemberitahuan, saya menuju ke tujuan yang dijanjikan, ruang 
upacara minum teh kedua. Klub upacara minum teh menggunakan 
ruangan pertama sehingga yang ini tidak digunakan untuk 
pekerjaan kelas. 


“Permintaan maaf karena agak terlambat” 
"T-Tidak ..." 


Memasuki ruangan, duduk Sumire dan Hitomi-sama di seiza. Orang 
bisa tahu kegugupan mereka dari ekspresi yang mereka pegang ... 
mungkinkah mereka meragukan apakah Maria merencanakan 
sesuatu, aku bertanya-tanya? 


Duduk di seberang keduanya mengalir suasana tegang ... 


"Jadi, um ... Maria-sama, apakah kamu serius?" 

"Iya nih" 

"Maria-sama yang akan makan itu Sour Ninja Arts !?" 

"Tidak bisakah aku?" 

"Bukannya kamu tidak bisa ... untuk Maria-san ingin mencoba jenis 
camilan murah ini, itu agak tak terduga" 


Kondisi yang saya tempatkan adalah memiliki sebagian dari Sour 
Ninja Arts dari tiga yang dibagikan kepada saya. Maksudku, itu 
membawa kembali kenangan, dan setelah begitu lama, aku memang 
ingin makan makanan ringan yang aku suka. Tapi sepertinya kedua 
orang yang terpana masih terbelalak, masih belum percaya dengan 


kondisi yang kujelaskan. 


"Sebenarnya aku juga suka jenis camilan ini" 


Tersenyum seolah memberi isyarat, 'Ini rahasia, oke?', Sumire-sama 
mengangkat suaranya yang sangat gembira dengan berkata, “Aku!”, 
Menggigit umpannya dengan keras. Namun, karena dia berada di 
seiza, kakinya yang tampaknya tertidur menariknya kembali, 
mengetuk wajahnya ke matras dengan kekuatan penuh saat dia 
mengeluarkan suara yang mirip dengan suara katak yang tergencet. 


Bagaimana saya harus mengatakan ... kesan saya padanya sedikit 
berubah. 


"Sumire, tenanglah" 

"T-Tapi —! Itu karena Maria-sama menyukai camilan murah! Ini 
y 

seperti mimpi! " 


Seorang Sumire-sama berkata dengan agak bersemangat saat 
menggosok kepalanya, hidungnya masih merah karena terbanting, 
ke matras. Tampaknya dia bahagia. 


"Aku juga terkejut, karena kalian berdua juga menyukai mereka" 


Teman sekelas kita yang lain pasti tidak tahu ... Aku bisa melihat 
mereka bahagia membayangkan hubungan mereka berdua. 


“Dalam kasusku, aku hanya diseret oleh Sumire. Sumire awalnya 
menyukai permen ... dia kecanduan makanan ringan murah baru- 
baru ini ” 

"Begitukah?" 


Itu tidak terduga untuk Sumire-sama yang sepertinya dia hanya 
akan pernah makan kue kelas atas untuk menyukai makanan ringan 


murah tetapi melihat Sumire-sama sekarang, orang mungkin tidak 
akan terlalu terkejut. Hanya ada banyak celah ... dia melakukannya 
dengan baik untuk menyembunyikan sifat seperti itu. 


"Uwahahaha! Sekarang, mari kita mulai yang pertama. Ini adalah 
kompetisi Sour Ninja Arts sekaligus! ” 


Cara tertawa Sumire-sama itu aneh, dan apa yang dia maksud 
dengan yang pertama? Jangan bilang, mereka sudah berkali-kali? 


Membuka paket It is Sour Ninja Arts berjajar tiga permen karet 
bundar, dua manis, dan satu asam cukup mengejutkan. 


"Aku akan menjelaskan aturannya" 

"Eh?" 

"Tunggu sebentar . Sumire, aku belum pernah mendengar ada 
aturan ” 

“Ini bukan permainan hanya makan, asam! dan kamu kalah ” 


Saya berani mengatakan aturan adalah apa yang dia buat atas 
kemauannya sendiri ketika dia melanjutkan penjelasannya dengan 
serius. 


"Orang yang memilih yang masam akan ... berusaha keras untuk 
membuat wajah lucu" 


M-Lucu wajah ... bisakah wanita bangsawan benar-benar 
membuatnya? Mungkin sesuatu seperti membengkak pipinya? 


“Wajah aneh setengah hati tidak bisa dimaafkan! Aku akan sumpit 
di hidung mereka kalau ada yang membengkak cek mereka seperti 
Buu-n ” 


Baru saja, saya pikir saya mendengar beberapa kata yang 


menakutkan. 


“Silakan gunakan otot-otot wajah Anda, dengan segala upaya, 
untuk membuat wajah yang lucu. Nah, apakah semua orang sudah 
siap? " 


Seperti itu, aku dan Hitomi-sama dipimpin oleh Sumire-sama ke 
game It is Sour Ninja Arts. 


Memulai seleksi dengan Hitomi-sama yang memenangkan batu, 
kertas, gunting diikuti oleh saya, lalu Sumire-sama, bersama-sama, 
kami meletakkan permen karet di mulut kami dan mulai 
mengunyah. 


"in 


Pertama adalah manisnya permen karet, tetapi segera, apa yang 
mengalir dari potongan-potongan yang hancur adalah asam yang 
me mulut. 


I-Ini terlalu asam! Apakah ini seharusnya menjadi asam ini !? 


"Uwahahahahaha! Maria-samauwahahahaha! Wajah lucu! 
Membuatnya begitu cepat ... uwahahaha! ” 


Saya tidak membuat wajah aneh! Wajahku seperti ini hanya 
penyebab asam! 


"Uwahahaha! Maria-sama, terlalu menarik! Haiii, perutku sakit —! ” 


Apakah kamu tidak banyak tertawa? Bahkan Hitomi-sama terlihat 
seperti sedang berusaha menahan tawanya ... apakah aku membuat 
wajah aneh seperti itu !? 


Menjadi malu, kemudian diberitahu bahwa Sumire-sama memiliki 
lebih banyak. Itu adalah Sour Ninja Arts, saya memberikan harapan 
saya untuk bersaing di babak lain. Keduanya mengakui, dan segera, 
adalah awal babak kedua. 


Kali ini, itu di urutanku, Sumire-sama, lalu Hitomi-sama. 
Menempatkan permen karet di mulut kami lagi, kami mengunyah. 
Ooh, manis sekali kali ini. Adalah? Tetapi keduanya bertindak baik- 
baik saja. Aneh ... meskipun begitu asam, meskipun yang asam 
seharusnya ada di sana tanpa keraguan ... 


Begitu ya, ada cara berpura-pura bahwa itu juga tidak buruk. Jika 
bukan aku, itu salah satu dari keduanya, Sumire-sama atau Hitomi- 
sama, siapa itu? 


Mengamati keduanya, ada Hitomi-sama yang mengunyah permen 
karet seperti biasa, sama seperti sebelumnya. Adapun Sumire-sama, 
bibirnya mengerucut ... apa yang dia lakukan, orang ini ... sedikit 
gemetar saat air mata mulai terbentuk ... pelaku hanya bisa orang 
ini. 


"Sumire-sama memukul yang masam kan?" 
“Wajahnya memberikannya. Sekarang, lanjutkan? Wajah aneh" 


Mengundurkan diri dari misinya, wajah lucu yang dibuat oleh 
Sumire-sama sangat hebat. Lubang hidung melebar, mata setengah 
terbuka, bibir meruncing menunjukkan gigi depan dalam 
dikombinasikan dengan gerakan khusus mengangkat dagunya. 


Aku dan Hitomi-sama menahan tawa kami setelah tertawa melihat 
adegan seperti itu. Sumire-sama benar-benar melakukannya, 
membuat wajah lucu dengan usaha yang luar biasa. 


Setelah itu babak ketiga. Saya kalah lagi. Apakah keberuntungan 


Hitomi-sama baik atau apa karena tidak memukul hit sekali. 


Kami tertawa sangat lelah, meninggalkan ruang teh setelah sekolah. 
Aku, hubungan aneh Sumire-sama dan Hitomi-sama dimulai seperti 
itu. 


Bab 7 7. Nah, sudahkah Anda siap? 


Saya memiliki Aoi kembali dulu setelah sekolah. Memberikan 
pemberitahuan, saya menuju ke tujuan yang dijanjikan, ruang 
upacara minum teh kedua. Klub upacara minum teh menggunakan 
ruangan pertama sehingga yang ini tidak digunakan untuk 
pekerjaan kelas. 


“Permintaan maaf karena agak terlambat” T-Tidak. 


Memasuki ruangan, duduk Sumire dan Hitomi-sama di seiza. Orang 
bisa tahu kegugupan mereka dari ekspresi yang mereka 
pegang.mungkinkah mereka meragukan apakah Maria 
merencanakan sesuatu, aku bertanya-tanya? 


Duduk di seberang keduanya mengalir suasana tegang. 


Jadi, um.Maria-sama, apakah kamu serius? Iya nih Maria-sama 
yang akan makan itu Sour Ninja Arts !? Tidak bisakah aku? 
Bukannya kamu tidak bisa.untuk Maria-san ingin mencoba jenis 
camilan murah ini, itu agak tak terduga 


Kondisi yang saya tempatkan adalah memiliki sebagian dari Sour 
Ninja Arts dari tiga yang dibagikan kepada saya. Maksudku, itu 
membawa kembali kenangan, dan setelah begitu lama, aku memang 
ingin makan makanan ringan yang aku suka. Tapi sepertinya kedua 
orang yang terpana masih terbelalak, masih belum percaya dengan 
kondisi yang kujelaskan. 


Sebenarnya aku juga suka jenis camilan ini 


Tersenyum seolah memberi isyarat, 'Ini rahasia, oke?', Sumire-sama 
mengangkat suaranya yang sangat gembira dengan berkata, “Aku!”, 
Menggigit umpannya dengan keras. Namun, karena dia berada di 
seiza, kakinya yang tampaknya tertidur menariknya kembali, 
mengetuk wajahnya ke matras dengan kekuatan penuh saat dia 
mengeluarkan suara yang mirip dengan suara katak yang tergencet. 


Bagaimana saya harus mengatakan.kesan saya padanya sedikit 
berubah. 


Sumire, tenanglah T-Tapi —! Itu karena Maria-sama menyukai 
camilan murah! Ini seperti mimpi! 


Seorang Sumire-sama berkata dengan agak bersemangat saat 
menggosok kepalanya, hidungnya masih merah karena terbanting, 
ke matras. Tampaknya dia bahagia. 


Aku juga terkejut, karena kalian berdua juga menyukai mereka 


Teman sekelas kita yang lain pasti tidak tahu.Aku bisa melihat 
mereka bahagia membayangkan hubungan mereka berdua. 


“Dalam kasusku, aku hanya diseret oleh Sumire. Sumire awalnya 
menyukai permen.dia kecanduan makanan ringan murah baru-baru 
ini ” Begitukah? 


Itu tidak terduga untuk Sumire-sama yang sepertinya dia hanya 
akan pernah makan kue kelas atas untuk menyukai makanan ringan 
murah tetapi melihat Sumire-sama sekarang, orang mungkin tidak 
akan terlalu terkejut. Hanya ada banyak celah.dia melakukannya 
dengan baik untuk menyembunyikan sifat seperti itu. 


Uwahahaha! Sekarang, mari kita mulai yang pertama.Ini adalah 
kompetisi Sour Ninja Arts sekaligus! ” 


Cara tertawa Sumire-sama itu aneh, dan apa yang dia maksud 
dengan yang pertama? Jangan bilang, mereka sudah berkali-kali? 


Membuka paket It is Sour Ninja Arts berjajar tiga permen karet 
bundar, dua manis, dan satu asam cukup mengejutkan. 


Aku akan menjelaskan aturannya Eh? Tunggu sebentar. Sumire, aku 
belum pernah mendengar ada aturan ” “Ini bukan permainan hanya 
makan, asam! dan kamu kalah ” 


Saya berani mengatakan aturan adalah apa yang dia buat atas 
kemauannya sendiri ketika dia melanjutkan penjelasannya dengan 
serius. 


Orang yang memilih yang masam akan.berusaha keras untuk 
membuat wajah lucu 


M-Lucu wajah.bisakah wanita bangsawan benar-benar 
membuatnya? Mungkin sesuatu seperti membengkak pipinya? 


“Wajah aneh setengah hati tidak bisa dimaafkan! Aku akan sumpit 
di hidung mereka kalau ada yang membengkak cek mereka seperti 
Buu-n ” 


Baru saja, saya pikir saya mendengar beberapa kata yang 
menakutkan. 


“Silakan gunakan otot-otot wajah Anda, dengan segala upaya, 
untuk membuat wajah yang lucu. Nah, apakah semua orang sudah 
siap? 


Seperti itu, aku dan Hitomi-sama dipimpin oleh Sumire-sama ke 
game It is Sour Ninja Arts. 


Memulai seleksi dengan Hitomi-sama yang memenangkan batu, 
kertas, gunting diikuti oleh saya, lalu Sumire-sama, bersama-sama, 
kami meletakkan permen karet di mulut kami dan mulai 
mengunyah. 


Pertama adalah manisnya permen karet, tetapi segera, apa yang 
mengalir dari potongan-potongan yang hancur adalah asam yang 
me mulut. 


I-Ini terlalu asam! Apakah ini seharusnya menjadi asam ini !? 


Uwahahahahaha! Maria-samauwahahahaha! Wajah lucu! 
Membuatnya begitu cepat.uwahahaha! ” 


Saya tidak membuat wajah aneh! Wajahku seperti ini hanya 
penyebab asam! 


Uwahahaha! Maria-sama, terlalu menarik! Haiii, perutku sakit —! ” 


Apakah kamu tidak banyak tertawa? Bahkan Hitomi-sama terlihat 
seperti sedang berusaha menahan tawanya.apakah aku membuat 
wajah aneh seperti itu !? 


Menjadi malu, kemudian diberitahu bahwa Sumire-sama memiliki 
lebih banyak.Itu adalah Sour Ninja Arts, saya memberikan harapan 
saya untuk bersaing di babak lain. Keduanya mengakui, dan segera, 
adalah awal babak kedua. 


Kali ini, itu di urutanku, Sumire-sama, lalu Hitomi-sama. 
Menempatkan permen karet di mulut kami lagi, kami mengunyah. 
Ooh, manis sekali kali ini. Adalah? Tetapi keduanya bertindak baik- 
baik saja. Aneh.meskipun begitu asam, meskipun yang asam 
seharusnya ada di sana tanpa keraguan. 


Begitu ya, ada cara berpura-pura bahwa itu juga tidak buruk. Jika 
bukan aku, itu salah satu dari keduanya, Sumire-sama atau Hitomi- 
sama, siapa itu? 


Mengamati keduanya, ada Hitomi-sama yang mengunyah permen 
karet seperti biasa, sama seperti sebelumnya. Adapun Sumire-sama, 
bibirnya mengerucut.apa yang dia lakukan, orang ini.sedikit 
gemetar saat air mata mulai terbentuk.pelaku hanya bisa orang ini. 


Sumire-sama memukul yang masam kan? “Wajahnya 
memberikannya. Sekarang, lanjutkan? Wajah aneh 


Mengundurkan diri dari misinya, wajah lucu yang dibuat oleh 
Sumire-sama sangat hebat. Lubang hidung melebar, mata setengah 
terbuka, bibir meruncing menunjukkan gigi depan dalam 
dikombinasikan dengan gerakan khusus mengangkat dagunya. 


Aku dan Hitomi-sama menahan tawa kami setelah tertawa melihat 
adegan seperti itu. Sumire-sama benar-benar melakukannya, 
membuat wajah lucu dengan usaha yang luar biasa. 


Setelah itu babak ketiga. Saya kalah lagi. Apakah keberuntungan 
Hitomi-sama baik atau apa karena tidak memukul hit sekali. 


Kami tertawa sangat lelah, meninggalkan ruang teh setelah sekolah. 
Aku, hubungan aneh Sumire-sama dan Hitomi-sama dimulai seperti 
itu. 


Ch.8 


Bab 8 
8. Para pahlawan manga 


Meminum teh hitam ketika aku membuat diriku di rumah di atas 
sofa, Aoi duduk di satu menghadap ke hadapanku. 


"Nee-san, kita pulang sendiri belakangan ini ... Apakah kamu 
bergabung dengan klub?" 

"Hmm ... ini sedikit berbeda" 

"Apakah itu?" 


Uu-nn, bagaimana saya harus menjelaskan kepada Aoi ... Itu jelas 
bukan bentuk aktivitas klub. Pertanyaan Aoi tentang mengapa kita 
kembali pada waktu yang berbeda memiliki alasan lain untuk itu, 
yaitu, keberadaan sebuah perakitan untuk camilan murah. Anggota 
lainnya adalah, ojou-sama aneh, Miyagawa Sumire, dan pria bijak 
duniawi, Maeshiro Hitomi. 


Kami telah berkumpul di ruang teh ke-2 untuk mencicipi makanan 
ringan murah sejak saat itu. Yang paling kami sukai adalah 
permainan menebak siapa yang paling disukai dalam 3 jajanan. 
Orang yang sedang makan mati-matian berusaha menyembunyikan 
fakta sementara orang yang menebak mencari tanda-tanda 
kebenaran yang sepele. Jika dilihat melalui, mereka harus, dengan 
segala upaya, membuat wajah yang aneh. Jika tidak, orang yang 
menebak harus membuatnya. Itu jenis permainannya. Untuk saat 
ini, ini adalah kemenangan lengkap Hitomi-sama. Wajah-wajah 
aneh terangkat di antara aku dan Sumire-sama. 


Game bodoh seperti ini, aku pasti tidak ingin Aoi tahu. Dia 
mungkin akan terkejut oleh kenyataan bahwa saya makan makanan 
ringan yang murah sebelum itu. 


"Eetto, aku menghabiskan waktu mengobrol dengan Miyagawa 
Sumire-sama dan Maeshiro Hitomi sepulang sekolah" 

"Aa, orang-orang dari puteri bunga?" 

"Iya nih" 


Aoi ada di gedung lain jadi dia mungkin tidak tahu banyak tentang 
pihak kita tapi sepertinya dia setidaknya tahu nama-nama anggota 
dari putri bunga. Yah, keduanya memang menonjol ... 


"Aoi, apa yang kamu pegang?" 
"Eh? ... Ah, ini ” 


Menandatangani amplop putih di tangannya, Aoi menyerahkannya 
padaku dengan sedikit lesu. Menemukan hal-hal yang sedikit 
misterius, saya membuka amplop yang diterima. Di dalamnya ada 
foto lima, teman sekelas pria. 


"Ini adalah..." 

“Dari turnamen Kendo terakhir kali. Lima besar berkumpul untuk 
mengambil foto, saya punya satu ... meskipun saya tidak 
membutuhkannya ” 


Sekarang saya memikirkannya, Aoi mengatakan bahwa ada 
kompetisi Kendo yang diadakan selama kelas untuk anak-anak 
sekolah menengah ... Wajah saya sedikit menegang ke arah personil 
di foto yang memberi kesan deja vu. 


“Semua orang di tahun kedua, orang yang sama seperti tahun lalu 
juga” 
“Tahun-tahun kedua sangat luar biasa” 


«.. mungkin begitu. Ah, Kuze juga ada di sini ” 


Jantungku berdebar, kaget setelah mendengar nama itu. 


Saya telah mendengar nama Kuze, tidak mungkin saya tidak punya. 
Dia adalah seseorang yang pernah saya temui beberapa kali, 
mengeluarkan rasa kebencian dari hati. Itulah perasaan Maria 
sebelum memiliki kenangan masa lalunya. 


Kuze Koutarou, tunanganku diputuskan oleh bibiku. 


Namun, hubungan antara dia dan aku adalah yang terburuk. Tidak 
dapat menyelaraskan dari saat kami bertemu, hingga akhirnya, titik 
saling melotot saat kami bertemu. Akan sulit untuk menolak 
keputusan bibiku ketika sedang bersekolah. Istana Bunga memiliki 
paman sebagai ketua dewan, bibi tidak akan tinggal diam jika 
keputusannya ditolak. 


Saya sendiri, ingin menolak tawaran ini, tetapi juga, kami berdua 
lebih suka untuk tidak membuat keributan dengan bibi saya yang 
pemarah saat kami masih di sekolah. Tidak dapat mengharapkan 
pembatalan pertunangan yang lebih cepat setelah kelulusan kami. 
Masih ada masalah tentang dua rumah dan tidak akan ada yang 
berjalan semulus yang direncanakan. 


Maria dalam manga mengagumi Tengenji, dia mungkin menemukan 
hari-hari sekolahnya mencekik karena tidak bisa mencintai dengan 
bebas. Nah, dari pembaca, kepribadiannya adalah yang terburuk. 
Kuze di manga memperlakukan Maria agak dingin juga ... Maria, 
karakter yang cukup untuk mengumpulkan kebencian. 


Eetto, peringkat keempat Aoi, Kuze Koutaro kelima, pertama adalah 
... ah, seperti yang diharapkan 


Tempat ketiga adalah seorang anak laki-laki dengan rambut hitam 
mulus dengan poni di sisi kiri sedikit lebih lama, Kiryuu Takuto, 
matanya terlihat sedikit intens sambil memberikan tampilan 
masam. Orang ini, dia selalu tsun tsun dengan pahlawan wanita di 
manga ... yah, dere datang sedikit demi sedikit sesudahnya. 


Tempat kedua adalah seorang anak laki-laki yang lucu dengan 
rambut lembut, cokelat susu, fitur wajah seperti milik seorang 
gadis, Amamiya Yuzuru. Dalam manga, dia sangat populer dengan 
gadis-gadis, menyenangkan tapi jenis cahaya di bidang romansa, 
tetapi jatuh cinta pada pahlawan, dia masih menarik kembali saat 
dia memikirkan teman baiknya. Poin ini sangat disukai dari 
pandangan para pembaca. 


Peringkat pertama adalah satu dengan rambut coklat halus, halus, 
ekspresi baik di wajah fitur yang baik, Tengenji Yuu. Hidung yang 
proporsional dengan mata dua lapis yang berbeda, ia adalah 
Ortodoks dari pilihan ikemen. Dia seperti pangeran berkilauan yang 
menawan di manga, yang sangat populer. Dia pahlawan yang baik, 
dan akan selalu melindungi pahlawan itu. 


Tidak mengherankan jika orang-orang ini, seperti manga, populer 
bahkan setelah naik ke sekolah menengah. Kuze Koutarou populer 
di antara para gadis dan Aoi juga, populer. Sesuatu seperti, 
harapkan tidak kurang dari lima tampan dari Istana Bunga? 


Saya lebih suka menghindari hubungannya dengan mereka tapi ... 
Saya kira menghindari Kuze Koutarou keluar, dia sudah muncul 
sebagai tunangan saya ... 


Masalah utamanya adalah menjalani hari-hari sekolah menengah 
saya dengan damai, dan setelah itu, bagaimana cara membatalkan 
pertunangan. 


"Nee-san juga, seperti yang diharapkan, tertarik pada orang-orang 
ini?" 

"Tidak terlalu" 

"Fu-un" 


Saya tidak tertarik . Saya akan bermasalah dengan terlibat dengan 
Tengenji Yuu dan harus maju langsung ke adegan manga. Aku tidak 


tahu siapa yang mencoba membunuhku, tapi itu pasti seseorang 
yang sudah muncul. Insentif untuk terbunuh juga mungkin karena 
saya terlibat dengan orang-orang ini. Lebih baik menghindari apa 
pun yang kemungkinan akan mengibarkan bendera kematian. 


".. Apakah Aoi dekat dengan orang-orang ini?" 
"Tidak terlalu . Kami tidak benar-benar berbicara satu sama lain 
kecuali jika diperlukan ” 


Manga juga, Aoi tidak sedekat itu dengan Tengenji dan mereka. 


“Hal-hal terlihat menyusahkan setelah kita masuk sekolah 
menengah. Bahkan sekarang, ada gadis-gadis yang datang untuk 
mencuri perhatian ” 


Uwah, bahkan ada tipe orang seperti itu ... yah, manga itu punya 
klub penggemar di sekolah menengah. 


Saya perlu berlatih sementara saya masih punya waktu, berlatih 
sehingga saya bisa menguatkan kaki seseorang walaupun saya 
setengah inci dari didorong menuruni tangga. Tidak lupa, 
kemampuan untuk mengalahkan pelanggar bahkan jika saya dikejar 
dan, kekuatan fisik untuk berjuang bahkan jika saya diblokir! 


Bab 8 8. Para pahlawan manga 


Meminum teh hitam ketika aku membuat diriku di rumah di atas 
sofa, Aoi duduk di satu menghadap ke hadapanku. 


Nee-san, kita pulang sendiri belakangan ini.Apakah kamu 
bergabung dengan klub? Hmm.ini sedikit berbeda Apakah itu? 


Uu-nn, bagaimana saya harus menjelaskan kepada Aoi.Itu jelas 
bukan bentuk aktivitas klub. Pertanyaan Aoi tentang mengapa kita 


kembali pada waktu yang berbeda memiliki alasan lain untuk itu, 
yaitu, keberadaan sebuah perakitan untuk camilan murah. Anggota 
lainnya adalah, ojou-sama aneh, Miyagawa Sumire, dan pria bijak 
duniawi, Maeshiro Hitomi. 


Kami telah berkumpul di ruang teh ke-2 untuk mencicipi makanan 
ringan murah sejak saat itu. Yang paling kami sukai adalah 
permainan menebak siapa yang paling disukai dalam 3 jajanan. 
Orang yang sedang makan mati-matian berusaha menyembunyikan 
fakta sementara orang yang menebak mencari tanda-tanda 
kebenaran yang sepele. Jika dilihat melalui, mereka harus, dengan 
segala upaya, membuat wajah yang aneh. Jika tidak, orang yang 
menebak harus membuatnya. Itu jenis permainannya. Untuk saat 
ini, ini adalah kemenangan lengkap Hitomi-sama. Wajah-wajah 
aneh terangkat di antara aku dan Sumire-sama. 


Game bodoh seperti ini, aku pasti tidak ingin Aoi tahu. Dia 
mungkin akan terkejut oleh kenyataan bahwa saya makan makanan 
ringan yang murah sebelum itu. 


Eetto, aku menghabiskan waktu mengobrol dengan Miyagawa 
Sumire-sama dan Maeshiro Hitomi sepulang sekolah Aa, orang- 
orang dari puteri bunga? Iya nih 


Aoi ada di gedung lain jadi dia mungkin tidak tahu banyak tentang 
pihak kita tapi sepertinya dia setidaknya tahu nama-nama anggota 
dari putri bunga. Yah, keduanya memang menonjol. 


Aoi, apa yang kamu pegang? Eh? .Ah, ini” 


Menandatangani amplop putih di tangannya, Aoi menyerahkannya 
padaku dengan sedikit lesu. Menemukan hal-hal yang sedikit 
misterius, saya membuka amplop yang diterima. Di dalamnya ada 
foto lima, teman sekelas pria. 


Ini adalah... “Dari turnamen Kendo terakhir kali. Lima besar 
berkumpul untuk mengambil foto, saya punya satu.meskipun saya 
tidak membutuhkannya ” 


Sekarang saya memikirkannya, Aoi mengatakan bahwa ada 
kompetisi Kendo yang diadakan selama kelas untuk anak-anak 
sekolah menengah.Wajah saya sedikit menegang ke arah personil di 
foto yang memberi kesan deja vu. 


“Semua orang di tahun kedua, orang yang sama seperti tahun lalu 
juga” “Tahun-tahun kedua sangat luar biasa” 


«mungkin begitu. Ah, Kuze juga ada di sini ” 


Jantungku berdebar, kaget setelah mendengar nama itu. 


Saya telah mendengar nama Kuze, tidak mungkin saya tidak punya. 
Dia adalah seseorang yang pernah saya temui beberapa kali, 
mengeluarkan rasa kebencian dari hati. Itulah perasaan Maria 
sebelum memiliki kenangan masa lalunya. 


Kuze Koutarou, tunanganku diputuskan oleh bibiku. 


Namun, hubungan antara dia dan aku adalah yang terburuk. Tidak 
dapat menyelaraskan dari saat kami bertemu, hingga akhirnya, titik 
saling melotot saat kami bertemu. Akan sulit untuk menolak 
keputusan bibiku ketika sedang bersekolah. Istana Bunga memiliki 
paman sebagai ketua dewan, bibi tidak akan tinggal diam jika 
keputusannya ditolak. 


Saya sendiri, ingin menolak tawaran ini, tetapi juga, kami berdua 
lebih suka untuk tidak membuat keributan dengan bibi saya yang 
pemarah saat kami masih di sekolah. Tidak dapat mengharapkan 

pembatalan pertunangan yang lebih cepat setelah kelulusan kami. 
Masih ada masalah tentang dua rumah dan tidak akan ada yang 


berjalan semulus yang direncanakan. 


Maria dalam manga mengagumi Tengenji, dia mungkin menemukan 
hari-hari sekolahnya mencekik karena tidak bisa mencintai dengan 
bebas. Nah, dari pembaca, kepribadiannya adalah yang terburuk. 
Kuze di manga memperlakukan Maria agak dingin juga.Maria, 
karakter yang cukup untuk mengumpulkan kebencian. 


Eetto, peringkat keempat Aoi, Kuze Koutaro kelima, pertama 
adalah.ah, seperti yang diharapkan 


Tempat ketiga adalah seorang anak laki-laki dengan rambut hitam 
mulus dengan poni di sisi kiri sedikit lebih lama, Kiryuu Takuto, 
matanya terlihat sedikit intens sambil memberikan tampilan 
masam. Orang ini, dia selalu tsun tsun dengan pahlawan wanita di 
manga.yah, dere datang sedikit demi sedikit sesudahnya. 


Tempat kedua adalah seorang anak laki-laki yang lucu dengan 
rambut lembut, cokelat susu, fitur wajah seperti milik seorang 
gadis, Amamiya Yuzuru. Dalam manga, dia sangat populer dengan 
gadis-gadis, menyenangkan tapi jenis cahaya di bidang romansa, 
tetapi jatuh cinta pada pahlawan, dia masih menarik kembali saat 
dia memikirkan teman baiknya. Poin ini sangat disukai dari 
pandangan para pembaca. 


Peringkat pertama adalah satu dengan rambut coklat halus, halus, 
ekspresi baik di wajah fitur yang baik, Tengenji Yuu. Hidung yang 
proporsional dengan mata dua lapis yang berbeda, ia adalah 
Ortodoks dari pilihan ikemen. Dia seperti pangeran berkilauan yang 
menawan di manga, yang sangat populer. Dia pahlawan yang baik, 
dan akan selalu melindungi pahlawan itu. 


Tidak mengherankan jika orang-orang ini, seperti manga, populer 
bahkan setelah naik ke sekolah menengah. Kuze Koutarou populer 
di antara para gadis dan Aoi juga, populer. Sesuatu seperti, 
harapkan tidak kurang dari lima tampan dari Istana Bunga? 


Saya lebih suka menghindari hubungannya dengan mereka 
tapi.Saya kira menghindari Kuze Koutarou keluar, dia sudah 
muncul sebagai tunangan saya. 


Masalah utamanya adalah menjalani hari-hari sekolah menengah 
saya dengan damai, dan setelah itu, bagaimana cara membatalkan 
pertunangan. 


Nee-san juga, seperti yang diharapkan, tertarik pada orang-orang 
ini? Tidak terlalu Fu-un 


Saya tidak tertarik. Saya akan bermasalah dengan terlibat dengan 
Tengenji Yuu dan harus maju langsung ke adegan manga. Aku tidak 
tahu siapa yang mencoba membunuhku, tapi itu pasti seseorang 
yang sudah muncul. Insentif untuk terbunuh juga mungkin karena 
saya terlibat dengan orang-orang ini. Lebih baik menghindari apa 
pun yang kemungkinan akan mengibarkan bendera kematian. 


.Apakah Aoi dekat dengan orang-orang ini? Tidak terlalu. Kami 
tidak benar-benar berbicara satu sama lain kecuali jika diperlukan ” 


Manga juga, Aoi tidak sedekat itu dengan Tengenji dan mereka. 


“Hal-hal terlihat menyusahkan setelah kita masuk sekolah 
menengah. Bahkan sekarang, ada gadis-gadis yang datang untuk 
mencuri perhatian ” 


Uwah, bahkan ada tipe orang seperti itu.yah, manga itu punya klub 
penggemar di sekolah menengah. 


Saya perlu berlatih sementara saya masih punya waktu, berlatih 
sehingga saya bisa menguatkan kaki seseorang walaupun saya 
setengah inci dari didorong menuruni tangga. Tidak lupa, 
kemampuan untuk mengalahkan pelanggar bahkan jika saya dikejar 


dan, kekuatan fisik untuk berjuang bahkan jika saya diblokir! 


Ch.9 


Bab 9 
9. Flower's Jest 


Awal musim panas di tahun terakhir sekolah menengah kami, 
hanya sedikit lebih sampai kita naik. Setelah mengingat kenangan 
masa laluku, pengetahuan tentang manga itu, aku menjalani hari- 
hariku dengan hati-hati. Anda tidak pernah tahu apa yang 
disembunyikan ojou-sama ini di sisi lain. 


"Gokigenyou, Maria-sama" 


Dengan rambut hitam mencapai ke dada dan poni panjangnya 
longgar melilit kembali secara erotis, Ayakouji Miyabi. 


"Gokukenyou, Miyabi-sama" 


Miyabi-sama yang selalu lembut dan penuh senyum ... isyarat 
untuk menerima kebencian dari putri-putri bunga adalah karena 
sang pahlawan mendapat sup padanya. 


Itu lebih seperti lingkungan yang proaktif dalam pelecehan yang 
menerimanya dari orang itu sendiri tetapi Miyabi-sama di manga 
tidak menghentikannya bahkan mengetahui hal-hal seperti itu 
terjadi sehingga ada juga. Seseorang yang pikirannya sulit 
dipahami, lebih baik berhati-hati daripada menyesal. 


"Gokigenyou!" 


Ootto, dia muncul! Cytisus Scoparius You, Katagiri Hidemi! 


"Hidemi-sama, gokigenyou" 


Dengan setengah rambut kastanya diikat, dia menggertak pahlawan 
wanita bersama Maria, anggota putri bunga. Berkemauan keras, dia 
cukup sulit untuk melawan ketika marah. 


"Apakah kalian berdua menghadiri pesta bunga hari ini?" 
"Ya tentu saja . Apakah Maria-sama? " 


Sekarang aku memikirkannya, para putri bunga berkumpul bersama 
hari ini. Saya tidak ingat sampai Miyabi-sama membawanya. 
Meskipun tidak wajib, itu adalah pertemuan yang semua orang 
berpartisipasi kecuali mereka memiliki tugas lain. Sederhananya, 
itu hanyalah pesta teh yang diadakan di sebuah taman bernama 
Papillon, keduanya mungkin juga berpartisipasi. 


"Aku akan hadir juga" 


Mengatakan begitu ketika aku kembali, senyum manis adalah 
anggukan dari Miyabi-sama dan Hidemi-sama yang tampak puas. 


"Kalau begitu, sampai jumpa setelah sekolah" 


Mengucapkan selamat tinggal pada keduanya, saya perhatikan 
seekor kelinci mainan di bawah bayangan pilar ... ini, boneka. 


"Tuan, akan baik untuk berhati-hati di sekitar kalian" 

"Heh?" 

".. Sepertinya ada aura aneh yang datang darinya, ini saran untuk 
kalian semua" 


Mengatakan itu, boneka kelinci itu menghilang. Orang itu juga, 
adalah seorang putri bunga, sedikit aneh dalam karakter, dia 
memberikan peringatan dan saran pahlawan dalam karya aslinya. 


Tapi mengatakan itu, dia bukan orang yang banyak berhubungan 
denganku, dan berhati-hati dengan seorang pria yang memancarkan 
aura aneh ... Aku ingin tahu apa yang dia maksud. 


“Ma — ria” 


Saya tahu siapa orang yang memeluk saya dari belakang tanpa 
perlu kembali. Gadis yang benar-benar melekat pada saya baru- 
baru ini ... 


“Sumire, tidak patut. Apa yang akan Anda lakukan jika orang lain 
melihat Anda seperti ini? " 


Seperti biasa, peran memperingatkan tindakannya, Maeshiro Hitomi 
dibiarkan merasa tak berdaya saat dia merenggut Sumire dariku. 


"Karena! Tidak ada seorang pun di sini! Bukankah sedikit baik-baik 
saja? " 

"Sumire terlalu santai, hal-hal seperti ini, membatasi mereka hanya 
di ruang teh" 

"Ya ya" 


Saya merasa bahwa kami sudah jauh lebih dekat setelah makan 
makanan ringan murah bersama. Nama kami juga, kami tidak lagi 
menggunakan kehormatan. 


"Maria menghadiri pesta bunga, kan?" 

"Itu rencanaku, kalian berdua?" 

"Bisa makan permen jadi hadir — Aku ingin tahu apa yang mereka 
miliki hari ini" 


Anda benar-benar tidak tahu apa yang mungkin disembunyikan 
ojou-samas di belakang Anda. Sumire sebagai puteri bunga adalah 
yang sempurna, elegan, ojou-sama ... pasti jauh dari gambaran 
seseorang yang menikmati makanan ringan sambil tertawa 


"uwahahaha!" 


"Hati-hati dengan caramu makan, Sumire" 

“Hitomi hanya cemas. Kepolosan Sumire yang pura-pura adalah 
y 

spesialisasi! ” 


Meskipun bukan sesuatu yang harus dikatakan sambil membual, itu 
luar biasa dengan caranya sendiri. Tidak ada kesalahan terjadi 
setelah kasus dengan Ini adalah Sour Ninja Arts. 


"Yang mengingatkan saya, apakah Anda pernah mendengar desas- 
desus tentang The Dahlia Anda sedang asyik dengan teman sekelas 
laki-laki kami di bagian sekolah menengah baru-baru ini?" Kata 
Sumire ketika wajahnya mulai terdistorsi. 


Aku hanya mengetahui fakta baru-baru ini, tapi Sumire lemah 
terhadap pria rupanya. Alasannya adalah, perbedaan besar dalam 
cara kakak-kakaknya bertindak di rumah dan di luar. Sesuatu 
tentang memiliki rasa jijik dari tindakan biadab saudara lelaki itu 
... tapi celah Sumire juga cukup besar, jika aku mengatakannya 
sendiri. 


"Dahlia Kamu. .. Shiori-sama kan? ” 
"Aah, itu menjadi pembicaraan umum, seperti bagaimana dia 
menatap gedung sekolah untuk para pria sambil mendesah" 


Apakah itu? Saya belum pernah mendengarnya sama sekali. The 
Dahlia You seperti keberadaan pemimpin di antara kami para puteri 
bunga di bagian sekolah menengah. Senpai berkepala dingin tapi 
baik hati, jika semuanya berjalan seperti di manga, dia akan 
menjadi presiden putri bunga di sekolah menengah. 


Siapa yang mungkin dia cintai? Mungkin seseorang dari trio 
Tengenji. Manga ini dibangun di sekitar pahlawan sehingga tidak 
ada penggambaran pada bagian ini ... 


“Aah, depresi sekali. Kita semua akan tercampur begitu kita sampai 
di sekolah menengah ” 
"My ... Sumire akan mengalami kesulitan" 


Aku tahu tentang apa yang dimaksud Sumire. Kerangka kecil 
Sumire membuat orang ingin melindungi, jenis penampilan yang 
lemah, namun indah. Dia mungkin akan populer, tidak, lebih 
seperti, cenderung didekati oleh pria. Ada satu hal dengan 
pengagum rahasia Hitomi keren juga. 


Adapun saya ... mungkin tidak. Wajah tampan yang kita bicarakan 
ini, lebih mungkin bagi orang-orang untuk takut. Saya kurang lebih 
memiliki tunangan juga, ragu ada orang yang datang dengan cara 
ini. 


“Haa! Betul! Saya memikirkan satu, bagaimana KashiFure (Kontak 
Manis) terdengar? " 

"Eetto, apa yang kita bicarakan?" 

"Nama untuk klub kita!" 


Rupanya, apa yang kami lakukan adalah menghadiri kegiatan klub 
sebelum aku bahkan berencana untuk ... dan nama itu, sepertinya 
nama beberapa koktail. 


"Ne, Sumire, KashiFure ... untuk apa singkatannya?" 
"Teman-teman penganan!" 


... Tidak, bukankah itu sedikit salah untuk klub? 


"Singkatnya, KashiFure!" 
"Maria, mari kita pergi ke ruang kelas kita, kita akan terlambat" 
"Eee" 


Saling bertukar pandang dengan Hitomi, kami meninggalkan 


Sumire dan berjalan pergi. 


Sumire berada di sesat untuk beberapa saat setelah itu. 


Bab 9 9. Flower's Jest 


Awal musim panas di tahun terakhir sekolah menengah kami, 
hanya sedikit lebih sampai kita naik. Setelah mengingat kenangan 
masa laluku, pengetahuan tentang manga itu, aku menjalani hari- 
hariku dengan hati-hati. Anda tidak pernah tahu apa yang 
disembunyikan ojou-sama ini di sisi lain. 


Gokigenyou, Maria-sama 


Dengan rambut hitam mencapai ke dada dan poni panjangnya 
longgar melilit kembali secara erotis, Ayakouji Miyabi. 


Gokukenyou, Miyabi-sama 


Miyabi-sama yang selalu lembut dan penuh senyum.isyarat untuk 
menerima kebencian dari putri-putri bunga adalah karena sang 
pahlawan mendapat sup padanya. 


Itu lebih seperti lingkungan yang proaktif dalam pelecehan yang 
menerimanya dari orang itu sendiri tetapi Miyabi-sama di manga 
tidak menghentikannya bahkan mengetahui hal-hal seperti itu 
terjadi sehingga ada juga. Seseorang yang pikirannya sulit 
dipahami, lebih baik berhati-hati daripada menyesal. 


Gokigenyou! 


Ootto, dia muncul! Cytisus Scoparius You, Katagiri Hidemi! 


Hidemi-sama, gokigenyou 


Dengan setengah rambut kastanya diikat, dia menggertak pahlawan 
wanita bersama Maria, anggota putri bunga. Berkemauan keras, dia 
cukup sulit untuk melawan ketika marah. 


Apakah kalian berdua menghadiri pesta bunga hari ini? Ya tentu 
saja. Apakah Maria-sama? 


Sekarang aku memikirkannya, para putri bunga berkumpul bersama 
hari ini. Saya tidak ingat sampai Miyabi-sama membawanya. 
Meskipun tidak wajib, itu adalah pertemuan yang semua orang 
berpartisipasi kecuali mereka memiliki tugas lain. Sederhananya, 
itu hanyalah pesta teh yang diadakan di sebuah taman bernama 
Papillon, keduanya mungkin juga berpartisipasi. 


Aku akan hadir juga 


Mengatakan begitu ketika aku kembali, senyum manis adalah 
anggukan dari Miyabi-sama dan Hidemi-sama yang tampak puas. 


Kalau begitu, sampai jumpa setelah sekolah 


Mengucapkan selamat tinggal pada keduanya, saya perhatikan 
seekor kelinci mainan di bawah bayangan pilar.ini, boneka. 


Tuan, akan baik untuk berhati-hati di sekitar kalian Heh? 
.sepertinya ada aura aneh yang datang darinya, ini saran untuk 
kalian semua 


Mengatakan itu, boneka kelinci itu menghilang. Orang itu juga, 
adalah seorang putri bunga, sedikit aneh dalam karakter, dia 
memberikan peringatan dan saran pahlawan dalam karya aslinya. 
Tapi mengatakan itu, dia bukan orang yang banyak berhubungan 


denganku, dan berhati-hati dengan seorang pria yang memancarkan 
aura aneh.Aku ingin tahu apa yang dia maksud. 


“Ma — ria” 


Saya tahu siapa orang yang memeluk saya dari belakang tanpa 
perlu kembali. Gadis yang benar-benar melekat pada saya baru- 
baru ini. 


“Sumire, tidak patut. Apa yang akan Anda lakukan jika orang lain 
melihat Anda seperti ini? 


Seperti biasa, peran memperingatkan tindakannya, Maeshiro Hitomi 
dibiarkan merasa tak berdaya saat dia merenggut Sumire dariku. 


Karena! Tidak ada seorang pun di sini! Bukankah sedikit baik-baik 
saja? Sumire terlalu santai, hal-hal seperti ini, membatasi mereka 
hanya di ruang teh Ya ya 


Saya merasa bahwa kami sudah jauh lebih dekat setelah makan 
makanan ringan murah bersama. Nama kami juga, kami tidak lagi 
menggunakan kehormatan. 


Maria menghadiri pesta bunga, kan? Itu rencanaku, kalian berdua? 
Bisa makan permen jadi hadir — Aku ingin tahu apa yang mereka 
miliki hari ini 


Anda benar-benar tidak tahu apa yang mungkin disembunyikan 
ojou-samas di belakang Anda. Sumire sebagai puteri bunga adalah 
yang sempurna, elegan, ojou-sama.pasti jauh dari gambaran 
seseorang yang menikmati makanan ringan sambil tertawa 
uwahahaha! 


Hati-hati dengan caramu makan, Sumire “Hitomi hanya cemas. 


Kepolosan Sumire yang pura-pura adalah spesialisasi! ” 


Meskipun bukan sesuatu yang harus dikatakan sambil membual, itu 
luar biasa dengan caranya sendiri. Tidak ada kesalahan terjadi 
setelah kasus dengan Ini adalah Sour Ninja Arts. 


Yang mengingatkan saya, apakah Anda pernah mendengar desas- 
desus tentang The Dahlia Anda sedang asyik dengan teman sekelas 
laki-laki kami di bagian sekolah menengah baru-baru ini? Kata 
Sumire ketika wajahnya mulai terdistorsi. 


Aku hanya mengetahui fakta baru-baru ini, tapi Sumire lemah 
terhadap pria rupanya. Alasannya adalah, perbedaan besar dalam 
cara kakak-kakaknya bertindak di rumah dan di luar. Sesuatu 
tentang memiliki rasa jijik dari tindakan biadab saudara lelaki 
itu.tapi celah Sumire juga cukup besar, jika aku mengatakannya 
sendiri. 


Dahlia Kamu. Shiori-sama kan? ” Aah, itu menjadi pembicaraan 
umum, seperti bagaimana dia menatap gedung sekolah untuk para 
pria sambil mendesah 


Apakah itu? Saya belum pernah mendengarnya sama sekali. The 
Dahlia You seperti keberadaan pemimpin di antara kami para puteri 
bunga di bagian sekolah menengah. Senpai berkepala dingin tapi 
baik hati, jika semuanya berjalan seperti di manga, dia akan 
menjadi presiden putri bunga di sekolah menengah. 


Siapa yang mungkin dia cintai? Mungkin seseorang dari trio 
Tengenji. Manga ini dibangun di sekitar pahlawan sehingga tidak 
ada penggambaran pada bagian ini. 


“Aah, depresi sekali. Kita semua akan tercampur begitu kita sampai 
di sekolah menengah ” My.Sumire akan mengalami kesulitan 


Aku tahu tentang apa yang dimaksud Sumire. Kerangka kecil 
Sumire membuat orang ingin melindungi, jenis penampilan yang 
lemah, namun indah. Dia mungkin akan populer, tidak, lebih 
seperti, cenderung didekati oleh pria. Ada satu hal dengan 
pengagum rahasia Hitomi keren juga. 


Adapun saya.mungkin tidak. Wajah tampan yang kita bicarakan ini, 
lebih mungkin bagi orang-orang untuk takut. Saya kurang lebih 
memiliki tunangan juga, ragu ada orang yang datang dengan cara 
ini. 


“Haa! Betul! Saya memikirkan satu, bagaimana KashiFure (Kontak 
Manis) terdengar? Eetto, apa yang kita bicarakan? Nama untuk klub 
kita! 


Rupanya, apa yang kami lakukan adalah menghadiri kegiatan klub 
sebelum aku bahkan berencana untuk.dan nama itu, sepertinya 
nama beberapa koktail. 


Ne, Sumire, KashiFure.untuk apa singkatannya? Teman-teman 
penganan! 


“Tidak, bukankah itu sedikit salah untuk klub? 


Singkatnya, KashiFure! Maria, mari kita pergi ke ruang kelas kita, 
kita akan terlambat Ee 


Saling bertukar pandang dengan Hitomi, kami meninggalkan 
Sumire dan berjalan pergi. 


Sumire berada di sesat untuk beberapa saat setelah itu. 


Ch.10 


Bab 10 
10. Salam Terburuk 


Masih ada waktu sampai pesta bunga dimulai. Saya memutuskan 
untuk keluar dari gedung sekolah dan berjalan-jalan. 


Menuju ke gedung sekolah menengah untuk anak perempuan, 
bangunan untuk anak sekolah menengah juga menjadi terlihat. Aku 
secara refleks mengeluarkan respons kejutan sederhana ketika aku 
menemukan pohon loguat di sisi lain. Itu pohon yang sama dengan 
yang saya lihat di manga. Ada sebuah adegan di mana sang 
pahlawan wanita secara diam-diam memanjat pohon ini untuk 
makan loguat, ya, itu terlihat sangat lezat saat dia melakukannya 
sehingga memiliki dampak yang cukup besar. 


Saya melihat ke kiri dan ke kanan ... oke! Tidak ada orang di sini 


Menjadi waspada terhadap lingkungan saya, saya mulai mencakar 
jalan saya ke atas pohon loguat. Meskipun tidak pantas sebagai 
perilaku seorang wanita, aku, sungguh, ingin memakan loguat itu !! 
Jika saya selesai mendaki dan makan dalam sekejap, tidak ada yang 
harus diekspos. 


"Eu-un" 


Dengan satu atau lain cara, saya naik ... memetik buah yang 
berwarna oranye. Dengan sopan mengelupas kulitnya, menikmati 
keharumannya sebagai permulaan. Ah, aroma manis kelezatannya! 
Berikutnya, rasanya!! 


Mengambil gigitan kecil dan lembut, rasa jus buah manis secara 
bertahap menyebar ke seluruh ... lezat !! Terbaik . Rasa yang 
membuat seseorang ketagihan. 


Menikmati buah saya ketika saya menghadap ke depan, saya 
melihat sebuah jendela tepat di hadapan saya. Dan pada saat yang 
tepat, bayangan tiga semakin dekat ... Eh? Tidak mungkin, ini 
buruk ... Saya harus turun. 


"NKaa" 
"Eh 20? 


Mengapa semua waktu harus membuka jendela sekarang? Burung- 
burung gagak juga bernyanyi ... Berkat itu, tiga pasang mata 
memandang ke arah sini. 


Hai !! Apa sekarang!? 


Tidak mungkin untuk menipu bahkan jika aku mau. Seorang wanita 
naik ke atas pohon, di tangannya tangannya menggigit ... dan mata 
yang bertemu denganku adalah orang dengan rambut coklat muda 
yang halus, di belakangnya ada dua wajah pengakuan. Tidak 
diragukan lagi, itu adalah kombo tiga orang Tengenji. 


"Mawar merah..." 


Seseorang menggumamkan nama yang diberikan kepadaku sebagai 
putri bunga. Jadi saya tahu bahkan jika bangunan kita berbeda ... 
Yang terburuk. Untuk dilihat oleh Tengenji tiga dari semua orang. 
Dan melihat ke belakang dalam sejarah pribadi saya, ini adalah 
pertemuan pertama kami ... Ahh, orang-orang ini sungguh tampan. 
Terutama Tengenji, berkilau seperti pangeran sungguhan. Senyum 
berlapis madu Amamiya keren dan imut. Kiryuu menatapku ragu 
tapi wajahnya masih menarik. 


Un, daripada itu, apa yang harus saya lakukan tentang situasi ini? 


Saling menatap pihak lain dalam keheningan terganggu dengan 
embusan angin yang tiba-tiba. Rambut saya mengalir ke belakang 
sekali, lapisan rok saya terangkat dengan berani memperlihatkan 
tampilan. 


"H-yaitu. . !! ” 


Itu adalah kejadian yang mengejutkan. 


Rok yang ditiup menempel di wajahku dengan angin bertiup ke 
pahaku dalam skala penuh. Celana saya menyambut hari itu. 


"Hiigyaaaaa !!!!" 
"Stra-Strawberry ..." 


Yang pernah bergumam mungkin adalah Tengenji. Menjepit rokku 
dengan tergesa-gesa, Tengenji dari bangunan di depan wajahnya 
merah padam dalam keadaan bingung. Amamiya dan Kiryuu juga, 
menatap mata mereka lebar karena terkejut. 


Paling buruk . Ini benar-benar, yang terburuk! 


Terlihat ketika memanjat pohon makan loguat, untuk memiliki 
pakaian dalam saya terlihat di atas, tidak hanya itu hari ini adalah 
desain stroberi! Ugyaaa !!! 


"Menghapus!!" 


Memiliki otak saya pada batasnya, saya meneriakkan kata pertama 
yang muncul ketika saya melompat turun dari pohon. 


"Fuguu!" 


... Kegagalan pendaratan. Menghadap ke depan, wajahku langsung 
mendarat ke tanah. Tapi aku tidak dalam kondisi peduli. 
Bagaimanapun, saya berlari jauh dari lokasi itu. Sungguh, hari yang 
luar biasa! Prediksi boneka itu rupanya, di tempat. 


Saya beristirahat sejenak dari menghadiri pesta bunga dengan 
alasan bahwa saya merasa tidak enak setelah itu. 


Bab 10 10. Salam Terburuk 


Masih ada waktu sampai pesta bunga dimulai. Saya memutuskan 
untuk keluar dari gedung sekolah dan berjalan-jalan. 


Menuju ke gedung sekolah menengah untuk anak perempuan, 
bangunan untuk anak sekolah menengah juga menjadi terlihat. Aku 
secara refleks mengeluarkan respons kejutan sederhana ketika aku 
menemukan pohon loguat di sisi lain. Itu pohon yang sama dengan 
yang saya lihat di manga. Ada sebuah adegan di mana sang 
pahlawan wanita secara diam-diam memanjat pohon ini untuk 
makan loguat, ya, itu terlihat sangat lezat saat dia melakukannya 
sehingga memiliki dampak yang cukup besar. 


Saya melihat ke kiri dan ke kanan.oke! Tidak ada orang di sini 


Menjadi waspada terhadap lingkungan saya, saya mulai mencakar 
jalan saya ke atas pohon loguat. Meskipun tidak pantas sebagai 
perilaku seorang wanita, aku, sungguh, ingin memakan loguat itu ! 
Jika saya selesai mendaki dan makan dalam sekejap, tidak ada yang 
harus diekspos. 


Fu-un 


Dengan satu atau lain cara, saya naik.memetik buah yang berwarna 
oranye. Dengan sopan mengelupas kulitnya, menikmati 
keharumannya sebagai permulaan. Ah, aroma manis kelezatannya! 
Berikutnya, rasanya! 


Mengambil gigitan kecil dan lembut, rasa jus buah manis secara 
bertahap menyebar ke seluruh.lezat ! Terbaik. Rasa yang membuat 
seseorang ketagihan. 


Menikmati buah saya ketika saya menghadap ke depan, saya 
melihat sebuah jendela tepat di hadapan saya. Dan pada saat yang 
tepat, bayangan tiga semakin dekat.Eh? Tidak mungkin, ini 
buruk.Saya harus turun. 


NKaa Eh. ?” 


Mengapa semua waktu harus membuka jendela sekarang? Burung- 
burung gagak juga bernyanyi.Berkat itu, tiga pasang mata 
memandang ke arah sini. 


Hai ! Apa sekarang!? 


Tidak mungkin untuk menipu bahkan jika aku mau. Seorang wanita 
naik ke atas pohon, di tangannya tangannya menggigit.dan mata 
yang bertemu denganku adalah orang dengan rambut coklat muda 
yang halus, di belakangnya ada dua wajah pengakuan. Tidak 
diragukan lagi, itu adalah kombo tiga orang Tengenji. 


Mawar merah... 


Seseorang menggumamkan nama yang diberikan kepadaku sebagai 
putri bunga. Jadi saya tahu bahkan jika bangunan kita 
berbeda.Yang terburuk. Untuk dilihat oleh Tengenji tiga dari semua 
orang. Dan melihat ke belakang dalam sejarah pribadi saya, ini 
adalah pertemuan pertama kami.Ahh, orang-orang ini sungguh 


tampan. Terutama Tengenji, berkilau seperti pangeran sungguhan. 
Senyum berlapis madu Amamiya keren dan imut. Kiryuu 
menatapku ragu tapi wajahnya masih menarik. 


Un, daripada itu, apa yang harus saya lakukan tentang situasi ini? 


Saling menatap pihak lain dalam keheningan terganggu dengan 
embusan angin yang tiba-tiba. Rambut saya mengalir ke belakang 
sekali, lapisan rok saya terangkat dengan berani memperlihatkan 
tampilan. 


H-yaitu. !” 


Itu adalah kejadian yang mengejutkan. 


Rok yang ditiup menempel di wajahku dengan angin bertiup ke 
pahaku dalam skala penuh. Celana saya menyambut hari itu. 


Hiigyaaaaa ! Stra-Strawberry. 


Yang pernah bergumam mungkin adalah Tengenji. Menjepit rokku 
dengan tergesa-gesa, Tengenji dari bangunan di depan wajahnya 
merah padam dalam keadaan bingung. Amamiya dan Kiryuu juga, 
menatap mata mereka lebar karena terkejut. 


Paling buruk. Ini benar-benar, yang terburuk! 


Terlihat ketika memanjat pohon makan loguat, untuk memiliki 
pakaian dalam saya terlihat di atas, tidak hanya itu hari ini adalah 
desain stroberi! Ugyaaa ! 


Menghapus! 


Memiliki otak saya pada batasnya, saya meneriakkan kata pertama 
yang muncul ketika saya melompat turun dari pohon. 


Fuguu! 


.Kegagalan pendaratan. Menghadap ke depan, wajahku langsung 
mendarat ke tanah. Tapi aku tidak dalam kondisi peduli. 
Bagaimanapun, saya berlari jauh dari lokasi itu. Sungguh, hari yang 
luar biasa! Prediksi boneka itu rupanya, di tempat. 


Saya beristirahat sejenak dari menghadiri pesta bunga dengan 
alasan bahwa saya merasa tidak enak setelah itu. 


Ch.16 


Bab 16 
16. Presentasi Manis dan Asam 


Naik ke Sekolah Menengah, menjadi waktu hidup saya sangat erat. 
Dan untuk pertahanan diri, sudah waktunya bagi saya untuk 
melengkapi itu. 


Jya jya jya jyan, jyajya-n! 


Satu, kamera video berbentuk pena. Dalam bahaya, saya akan 
merekam wajah penjahat dengan ini! Bahkan dengan kemungkinan 
tidak dapat mencegah, aku tidak akan membiarkannya begitu saja! 
Kebetulan, ini dapat dihubungkan ke ponsel sehingga dapat dilihat 
bahkan dari jauh. 


Nomor dua, pengubah suara dalam bentuk lencana. 

Ada kemungkinan itu akan berguna jika saya pernah berhubungan 
dengan penjahat! Ini adalah bros mawar jadi aku tidak akan terlihat 
aneh bahkan jika aku memakainya! Pencahayaan dilengkapi juga! 
Dengan ini, tempat itu akan cerah bahkan jika aku dikurung di 
tempat gelap! 


Saya telah melatih lengan dan kaki saya ... jika ini saya sekarang, 
saya merasa bahwa saya bisa melawan penyerangan! 


Meskipun aku mengatakan itu, di manga, aku akan mati begitu aku 
mencapai tahun ketiga ya,... 


Ada kebutuhan untuk memilah informasi lagi. Sungguh, dendam 
siapa yang Maria beli di manga untuk terbunuh. Dia ditusuk lalu 


didorong keluar dari tangga, kan? Karakter yang cocok menikam 
seseorang ... yang mencurigakan mungkin adalah ojou-sama dari 
putri-putri bunga. Ada beberapa dari mereka dengan kebanggaan 
tinggi, emosi panas. Mungkin bertengkar? Atau kelemahan mereka 
dipahami? 


Dan itu, pahlawan wanita dan pahlawan di sekitarnya mungkin 
mati. Kuse juga kurasa ... Bahkan tanpa membunuhnya untuk 
menyingkirkan gangguan, kedua belah pihak mungkin ingin 
membatalkan pertunangan setelah lulus ... tunggu, bukankah 
mungkin untuk memiliki sesuatu di antara garis 'Jika aku harus 
tinggal bersamamu untuk itu seumur hidupku, aku lebih baik 
membunuhmu! ' apakah pembatalannya tidak berjalan dengan baik 
!? Ada apa dengan itu ... menyeramkan. K-Kuse! Untuk ditakuti! 


... Atau begitulah yang saya katakan, tetapi penjahatnya belum 
memutuskan. Mari kita waspada untuk saat ini. 


Lulus sekolah menengah, saya langsung melihat Asami Susumu di 
kelas yang sama. Itu benar, dia juga di kelas yang sama di manga. 


Rambut hitam dan pendek dengan penampilan luar yang lucu 
mengenakan seragam pria ... tapi kurasa itu tidak terlalu membuat 
orang meragukan jenis kelamin seseorang. Untuk memulainya, 
tidak ada aturan bahwa gadis-gadis itu hanya bisa mengenakan 
seragam gadis-gadis sehingga tidak akan dianggap sebagai 
pelanggaran peraturan sekolah. 


Dalam menghadapi keadaan keuangan keluarga, saya ragu para 
guru bisa berkata banyak. Nah — para guru di sini tidak benar- 
benar menaruh tangan mereka pada apa yang siswa lakukan, 
mereka juga tampaknya tidak tertarik. 


Ada banyak orang dengan kebanggaan yang signifikan di sini 
sehingga mereka mungkin tidak menginginkan masalah. 


Dan di kelas yang sama, saya menemukan Tengenji juga. Mencolok, 
mencolok, mencolok! Aura pangeran yang berkilau sedang 
dipancarkan. Gadis-gadis itu semua mengecat cek mereka dengan 
warna merah muda saat pihak yang melihatnya melirik ke arahnya. 


Maria dalam manga mungkin salah satu dari banyak juga. . . Dia 
memang keren tapi, aku minta maaf untuk mengatakan, dia sudah 
bertekad untuk bersama sang pahlawan wanita. 


Nah, apa hal pertama yang terjadi lagi? Uun ... ah, benar! Peristiwa 
di mana Ayanokouji membuat sup tumpah padanya! Yang pasti 
lebih baik disimpan tanpa, mari kita pergi ke kantin hari ini untuk 
menghindarinya. Saya ingin tahu apakah itu akan terjadi hari ini di 
sore hari ... 


Berpikir demikian, saya merasakan tatapan pada saya jadi saya 
berbalik untuk melihat ke belakang. Ketika saya melakukannya, 
saya menemukan mata saya bertemu dengan Tengenji ... 
melebarkan matanya seolah terkejut, dia segera mengalihkan 
matanya yang terlihat agak malu. 


Eh- Tidak, apa itu, apa itu yang manis dan asam yang dimulai saat 
itu !? Ini akan keluar jalur dari aslinya !? 


Istirahat makan siang segera tiba. Saya menuju ke kantin tempat 
saya membuat janji temu dengan Sumire dan mereka ketika saya 
menemukan diri saya dipanggil kembali oleh Tengenji. 


I-Ini lebih seperti atmosfer di mana sesuatu akan terjadi! Oh tidak, 
apa yang harus dilakukan, saya harus mempersiapkan hati saya! 


"Ano ... Kumoruiwashi-san" 
"Y-Ya" 


Memiliki cek dicelup dalam warna seolah-olah malu. Tampak 


seolah-olah dia ingin mengatakan sesuatu, situasi yang diciptakan 
membuatnya sulit untuk tidak mengharapkan apa pun. 


Tapi, tapi, tapi. . . Tengenji adalah seseorang yang ditakdirkan 
dengan pahlawan wanita, situasi seperti apa ini? Atau ini masa 
depan 'Seperti yang kupikirkan, tidak mungkin denganmu' pola 
makan !? Uwaaah apa yang harus saya balas! 


"Aku selalu berpikir aku harus memberitahumu ini ..." 


Rambut coklat muda seperti sutra pada seorang lelaki tampan yang 
terpelajar ortodoks, Tengenji. Menghindari jantung berdebar tidak 
dimungkinkan. 


"Kumoriwashi-san ...... panci" 

".. panci?" 

« . ” 
Ts. Maaf sudah mencari !! 


Itu tadi !? Ya, jika ada keseluruhan, saya ingin memasukkan diri. 
Melihat celana saya adalah sebuah peristiwa sekitar satu tahun 
yang lalu, Anda meminta maaf untuk itu sekarang !? Dan itu! Itu 
juga kesalahan angin! Anda tidak perlu keluar cara Anda untuk 
meminta maaf! Maksudku, jangan menggali masa lalu! 


"Tengenji-sama" 


Saya memberi Tengenji yang wajahnya merah karena malu 
sebagian besar. 


"Saya mengerti bahwa Tengenji-sama peduli dan memperhatikan 
masalah ini. Tapi aku ingin tahu bagaimana mengungkapkan 
pikiran itu kepada wanita yang dimaksud ..." 

"Eh! Maaf!" 


Haa .... Jadi dia benar-benar ingin meminta maaf ya. Ingin 
meminta maaf berarti peduli, tetapi Anda benar-benar kekurangan 
makanan lezat di sana. 


"Itu ... aku juga malu tentang itu" 

"U-Un" 

"Aku akan berterima kasih jika kamu melupakannya" 

"I-Itu benar bukan ... Maaf karena tidak memasukkan pikiranku ke 
dalamnya" 


Tampak mengerti maksud saya, Tengenji meminta maaf dengan 
ekspresi menyesal di wajahnya saat ia pergi dengan kaki limbung. 


Dapatkan cukup untuk mencapai tingkat kelezatan Asami-san, oke? 
Kamu sedikit keren dan sopan di manga jadi aku yakin kamu akan 
bisa. 


Berdebar-debar saya diselesaikan dengan acara panen stroberi 
seperti itu. 
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Ch.17 


Bab 17 
17. Insiden Kafetaria 


Saya bertemu dengan Sumire dan Hitomi di Kafetaria. Seperti yang 
Anda harapkan dari pertemuan orang kaya, tidak ada nama 
makanan tertentu seperti yang saya makan di kehidupan 
sebelumnya. Di menu yang tersisa di pintu masuk, beri nama 
hidangan yang anggun dan anggun dalam pencacahan. 


"Mungkin aku harus mendapatkan sendiri kursus khusus bunga ini" 
“Ini agak ringan untuk Sumire” 

"Ya ampun, kamu bercanda — Hitomi ... tidakkah aku akan 
bermasalah jika aku tidak bisa menyelesaikan sore itu?" 


Pada dasarnya, Anda ingin makan camilan murah sepulang sekolah 
ya. Sumire's tampaknya benar-benar mempertimbangkannya, masih 
ada saat ini untuk makanan ringan murah. 


Saya memutuskan untuk mengambil kursus khusus musim semi biru 
hari ini. Seperti namanya, bahan-bahannya menggunakan banyak 
bahan dari musim semi, rupanya. Mencari kursi kosong untuk 
diriku sendiri, aku dengan riang menunggu jalannya kursus. Aku 
sungguh menantikannya — 


Seperti-! Bukan itu, hari ini mungkin hari kejadian itu akan terjadi. 
Saya yakin ini adalah insiden yang lebih baik tanpanya. 
Menumpahkan sup pada Miyabi-sama adalah awal dari bullying- 
nya juga ... Perlakuannya cukup mengerikan di kali jadi, 
mengetahui itu dan tidak melakukan apa-apa sedikit ... Aku ingin 
tahu apakah tidak akan ada tabrakan dengan putri-putri bunga jika 
bendera ini pecah . 


Omong-omong, aku bertanya-tanya di mana Asami-san dan Miyabi- 
sama berada .... 


Melihat sekeliling, aku segera menemukan Miyabi-sama. Seperti 
yang diharapkan, suasananya berbeda jadi dia cukup menarik. 
Sudah menemukan tempat duduk, dia ada di sana dengan anggun 
bersama para pengikutnya, mengobrol ramah. 


Agak jauh dari sana, aku menemukan Asami-san memegang 
nampan makan siangnya. Betul . Di sekolah ini, selain kursus 
khusus, semua kursus lainnya dilakukan dengan tangan dan bukan 
untuk Anda. 


Uwaah — Pada dasarnya berarti dia membawa itu, tersandung dan 
menyiramkan sup ... kurasa aku harus dengan acuh tak acuh 
mengubah rute perjalanan. 


"Maria, ada yang salah?" 


Melihat aku yang berdiri, Hitomi dan Sumire mengangkat mata 
mereka agar serasi. Mendapatkan air ketika sudah dipesan di kursus 
khusus akan tampak aneh jadi ... meskipun sedikit kurang sopan 
santun, hanya ada yang tersisa. 


"Akan pergi sebentar ... ke kamar kecil" 


Mengatakan demikian, saya pergi dengan tergesa-gesa, menuju ke 
daerah di mana kecelakaan itu akan terjadi. Memastikan lokasi 
Asami-san ... ootto, sudah dekat. Jika aku melewati rute ini, Asami- 
san mungkin akan menghindarinya. Singkatnya, jika aku berdiri di 
sekitar area yang akan membuat Asami-san tersandung, dia akan 
mengambil jalan lain dan masa depan akan berubah. 


Seperti yang aku duga, Asami-san melihatku berdiri di depan dan 
menghindari jalan ke kiri. Namun, saya tidak tahu mengapa tetapi 


saat dia menghindar, kakinya memutar dengan kuat. 


"Wah !?" 
"Bahaya!" 


Dengan hasil pelatihan harian saya sebagai setengah terima kasih, 
saya dapat dengan cepat bergegas dan bertindak solid sebagai 
dukungan untuk Asami-san yang tersandung. Namun, masalah lain 
juga terjadi. 


"Kyaaa !! Maria-sama !? ” 


Daerah di sekitar dadaku basah oleh sup Asami-san. Un, lebih 
suam-suam kuku dari yang saya kira. Asami-san juga punya sedikit 
masalah padanya, tapi tidak ada bedanya denganku. 


"Maria-sama! Apa kamu baik baik saja!?" 


Gadis-gadis itu menjadi pucat saat mereka bergegas ke sekitarnya. 
Saya yakin semua orang pergi, kehidupan orang ini berakhir ketika 
mereka melihat Asami-san. Wah, betapa mengerikannya, Tengenji 
tiga memandang pemandangan yang sempurna. 


"M-Maaf!" 


Menempatkan nampan ke bawah dalam kebingungan, Asami-san 
mengeluarkan sebuah sapu tangan yang segera ditampar ke 
samping oleh Cytisus Scoparius milikmu, Katagiri Eibiri. Uwaah, 
tunggu sebentar, itu tampak menakutkan. Kedengarannya sangat 
menyakitkan. 


"Kamu! Apa yang sebenarnya niatmu! ” 
"Eh" 
"Itu sebabnya orang biasa !! Sepotong kotor seperti itu, apakah 


Anda berencana menyentuh Maria-sama dengan itu? " 


Ledakan waktu Eibiri-sama memiliki ejekan tawa terhadap Asami- 
san. Gadis-gadis di sekitarnya juga, mengoceh kata-kata buruk. 
Lebih dari itu, aku masih punya sup — 


"Maria-sama!" 


Sumire menuju ke tempatku dan berbisik, berkata, "Cepatlah, 
kandung kemihmu tidak akan bertahan lama" 

"Iya nih?" 

“Biarkan bersih-bersih! Sekarang, cepatlah! " 


Memiringkan kepalaku dalam pertanyaan, Sumire menunjuk ke 
arah WC dan membuat acungan jempol ... dengan kata lain, cepat 
dan pergi, kamu akan meledak — tampaknya cara Sumire 
memberikan pertimbangannya. Sebelum itu, aku tidak terlalu 
terburu-buru ke toilet ... 


Yah, mungkin lebih baik untuk keluar cepat dari adegan ini. Aku, 
dan Asami-san juga. 


"Asami-'kun ', bisakah kamu datang bersamaku ke teluk yang sakit?" 
"Eh... ah, ya!" 


Tempat itu kembali membungkam kata-kataku. 
Menatap para gadis dan Eibiri, aku tersenyum manis. 


“Maaf telah menyebabkan begitu banyak masalah, akulah yang 
menabraknya. Baik dia dan aku akan perlu ganti jadi kami akan 
menuju ke kantor medis. Semuanya, terima kasih atas perhatian 
Anda. Hitomi, bisakah aku menyerahkan sisanya padamu? " 
"Tentu saja" 


Di mengangguk Hitomi, gadis-gadis di pipi merah pergi, “Aku akan 
membersihkan, Hitomi-sama! Perintah ... "," Apa yang kamu 
katakan! Saya akan melakukannya sebagai gantinya! Hitomi-sama, 
sebuah perintah! "," Saa, Hitomi-sama! Pesanan untuk saya! " 

Dan itu menjadi keributan dalam arti yang sama sekali berbeda. 
Semua orang, saya bertanya-tanya berapa banyak mereka ingin 
dipesan oleh Hitomi. 


Seperti ini, Asami-san dan aku pergi ke teluk yang sakit bersama. 
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Saya memutuskan untuk mengambil kursus khusus musim semi biru 
hari ini. Seperti namanya, bahan-bahannya menggunakan banyak 
bahan dari musim semi, rupanya. Mencari kursi kosong untuk 
diriku sendiri, aku dengan riang menunggu jalannya kursus. Aku 
sungguh menantikannya — 


Seperti-! Bukan itu, hari ini mungkin hari kejadian itu akan terjadi. 
Saya yakin ini adalah insiden yang lebih baik tanpanya. 


Menumpahkan sup pada Miyabi-sama adalah awal dari bullying- 
nya juga.Perlakuannya cukup mengerikan di kali jadi, mengetahui 
itu dan tidak melakukan apa-apa sedikit.Aku ingin tahu apakah 
tidak akan ada tabrakan dengan putri-putri bunga jika bendera ini 
pecah. 


Omong-omong, aku bertanya-tanya di mana Asami-san dan Miyabi- 
sama berada. 


Melihat sekeliling, aku segera menemukan Miyabi-sama. Seperti 
yang diharapkan, suasananya berbeda jadi dia cukup menarik. 
Sudah menemukan tempat duduk, dia ada di sana dengan anggun 
bersama para pengikutnya, mengobrol ramah. 


Agak jauh dari sana, aku menemukan Asami-san memegang 
nampan makan siangnya. Betul. Di sekolah ini, selain kursus 
khusus, semua kursus lainnya dilakukan dengan tangan dan bukan 
untuk Anda. 


Uwaah — Pada dasarnya berarti dia membawa itu, tersandung dan 
menyiramkan sup.kurasa aku harus dengan acuh tak acuh 
mengubah rute perjalanan. 


Maria, ada yang salah? 


Melihat aku yang berdiri, Hitomi dan Sumire mengangkat mata 
mereka agar serasi. Mendapatkan air ketika sudah dipesan di kursus 
khusus akan tampak aneh jadi.meskipun sedikit kurang sopan 
santun, hanya ada yang tersisa. 


Akan pergi sebentar.ke kamar kecil 


Mengatakan demikian, saya pergi dengan tergesa-gesa, menuju ke 
daerah di mana kecelakaan itu akan terjadi. Memastikan lokasi 
Asami-san.ootto, sudah dekat. Jika aku melewati rute ini, Asami-san 


mungkin akan menghindarinya. Singkatnya, jika aku berdiri di 
sekitar area yang akan membuat Asami-san tersandung, dia akan 
mengambil jalan lain dan masa depan akan berubah. 


Seperti yang aku duga, Asami-san melihatku berdiri di depan dan 
menghindari jalan ke kiri. Namun, saya tidak tahu mengapa tetapi 
saat dia menghindar, kakinya memutar dengan kuat. 


Wah !? Bahaya! 


Dengan hasil pelatihan harian saya sebagai setengah terima kasih, 
saya dapat dengan cepat bergegas dan bertindak solid sebagai 
dukungan untuk Asami-san yang tersandung. Namun, masalah lain 
juga terjadi. 


Kyaaa ! Maria-sama !? ” 


Daerah di sekitar dadaku basah oleh sup Asami-san. Un, lebih 
suam-suam kuku dari yang saya kira. Asami-san juga punya sedikit 
masalah padanya, tapi tidak ada bedanya denganku. 


Maria-sama! Apa kamu baik baik saja!? 


Gadis-gadis itu menjadi pucat saat mereka bergegas ke sekitarnya. 
Saya yakin semua orang pergi, kehidupan orang ini berakhir ketika 
mereka melihat Asami-san. Wah, betapa mengerikannya, Tengenji 
tiga memandang pemandangan yang sempurna. 


M-Maaf! 


Menempatkan nampan ke bawah dalam kebingungan, Asami-san 
mengeluarkan sebuah sapu tangan yang segera ditampar ke 

samping oleh Cytisus Scoparius milikmu, Katagiri Eibiri. Uwaah, 
tunggu sebentar, itu tampak menakutkan. Kedengarannya sangat 


menyakitkan. 


Kamu! Apa yang sebenarnya niatmu! ” Eh Itu sebabnya orang biasa 
! Sepotong kotor seperti itu, apakah Anda berencana menyentuh 
Maria-sama dengan itu? 


Ledakan waktu Eibiri-sama memiliki ejekan tawa terhadap Asami- 
san. Gadis-gadis di sekitarnya juga, mengoceh kata-kata buruk. 
Lebih dari itu, aku masih punya sup — 


Maria-sama! 


Sumire menuju ke tempatku dan berbisik, berkata, Cepatlah, 
kandung kemihmu tidak akan bertahan lama Iya nih? “Biarkan 
bersih-bersih! Sekarang, cepatlah! 


Memiringkan kepalaku dalam pertanyaan, Sumire menunjuk ke 
arah WC dan membuat acungan jempol.dengan kata lain, cepat dan 
pergi, kamu akan meledak — tampaknya cara Sumire memberikan 
pertimbangannya. Sebelum itu, aku tidak terlalu terburu-buru ke 
toilet. 


Yah, mungkin lebih baik untuk keluar cepat dari adegan ini. Aku, 
dan Asami-san juga. 


Asami-'kun ', bisakah kamu datang bersamaku ke teluk yang sakit? 
Eh.ah, ya! 


Tempat itu kembali membungkam kata-kataku. Menatap para gadis 
dan Eibiri, aku tersenyum manis. 


“Maaf telah menyebabkan begitu banyak masalah, akulah yang 
menabraknya. Baik dia dan aku akan perlu ganti jadi kami akan 
menuju ke kantor medis. Semuanya, terima kasih atas perhatian 


Anda. Hitomi, bisakah aku menyerahkan sisanya padamu? Tentu 
saja 


Di mengangguk Hitomi, gadis-gadis di pipi merah pergi, “Aku akan 
membersihkan, Hitomi-sama! Perintah., Apa yang kamu katakan! 
Saya akan melakukannya sebagai gantinya! Hitomi-sama, sebuah 
perintah! , Saa, Hitomi-sama! Pesanan untuk saya! Dan itu menjadi 
keributan dalam arti yang sama sekali berbeda. Semua orang, saya 
bertanya-tanya berapa banyak mereka ingin dipesan oleh Hitomi. 


Seperti ini, Asami-san dan aku pergi ke teluk yang sakit bersama. 


Ch.18 


Bab 18 
18. Dua di Balik Tirai 


Sesampainya di teluk yang sakit, guru di sana dengan ramah pergi 
untuk mendapatkan satu set pakaian tambahan untuk diganti. 
Angin sepoi-sepoi yang canggung berlalu ketika kami berdua 
ditinggalkan di sana. 


Apa yang terbaik untuk dibicarakan ... tidak ada topik umum di 
sana. 


"Ano ....” 
Saat aku memikirkan hal-hal seperti itu, Asami-san memulai topik. 
"Aku sangat menyesal! Apakah ada luka bakar atau sejenisnya? " 


Ini jauh lebih baik daripada menangkap Miyabi-sama. Jika dia 
basah kuyup, masalah intimidasi Asami-san mungkin akan 
mengikuti seperti kisah aslinya. Atau mungkin saya harus 
mengatakan, itu bukan masalah di mana hanya Maria orang yang 
tidak melakukan hal semacam itu. 


"Tidak sepanas itu, jadi semuanya baik-baik saja" 

"Itu adalah sesuatu yang harus ditangani sesegera mungkin tetapi 
terkejut ... aku tidak bisa melakukan apa-apa. Maaf" 

“Jangan terlalu khawatir tentang itu. Bagus kamu tidak terbakar ” 


Faktanya, sup itu tidak panas. Jika panas dalam situasi itu, kulit 
akan terbakar. Meski begitu Asami-san tampak sangat khawatir 


ketika alisnya turun, terlihat sangat sedih. 


"Mungkinkah kakimu baik-baik saja?" 
"Ya, aku sedikit memelintirnya tapi tidak terlalu sakit" 
"Aku mengerti, itu bagus" 


Bahkan jika tempat tersandung diubah, fakta bahwa hal-hal yang 
terjadi dengan cara ini dapat berarti bahwa masa depan tidak 
mudah diubah. 


"Aa ... maaf. Akan lebih baik untuk pergi, kan? Saya akan 
menunggu di koridor ” 

"Ya ampun, kenapa begitu?" 

"Karena, berubah ..." 

"Sama-sama cewek, tidak ada yang perlu diperhatikan" 


Mendengarkan kata-kataku, Asami-san menatap dengan mata bulat. 
Mata bundar seperti petir, sangat iri ... bagaimanapun, kurasa kau 
akan mengkategorikan mereka sebagai tipe yang menurun. Kurasa 
Maria lebih ke arah yang terbalik ... 


"Eh" 
"Eh?" 
"EEH !?" 
"A A" 


B-Buruk, sekarang aku berhasil. 
Reaksi Asami-san membuatku menyadari kesalahanku sendiri. 


Dalam karya aslinya, Asami-san tidak pernah mengungkapkan 
kepada lingkungan bahwa dia adalah seorang gadis dan berencana 
lulus sebagai pria seperti itu. Saya tahu dia adalah seorang gadis 
mulai dengan begitu selalu memperlakukannya sebagai satu. 
Kurangnya kewaspadaan total. 


“Kamu perhatikan aku perempuan? Mungkin semua orang tahu !? ” 
“A-aku tidak tahu. Hanya saja, bahwa ... Anda memiliki fitur-fitur 
imut seperti itu, tangan halus yang tidak bertulang sama sekali, 
bukan? Jadi saya pikir ... mungkin " 


A-Apakah itu penjelasan yang buruk? Hai, keringat dingin mengalir 
di punggungku. 


"Begitukah ... Sampai sekarang, semua orang di kelas mengira aku 
... tidak, aku (bentuk laki-laki berbicara 'aku') seorang pria jadi aku 
pikir tidak ada yang akan ragu" 


Setelah itu, saya mengepalai penjelasan Asami-san tentang keadaan 
keluarganya yang sama dengan manga. Kakaknya lulusan di sini 
dan karena seragamnya mahal, dia menggunakan apa yang 
diturunkan. Sekolah juga memberikan persetujuan. Diberitahu 
bahwa itu buruk untuk diketahui di antara gadis-gadis mahal 
bahwa seseorang melakukan hal seperti itu, Asami-san memutuskan 
untuk hidup sebagai pria di sekolah. 


Meskipun kami mengatakan itu, surat kabar resmi masih 
menyatakan bahwa dia seorang gadis. Tidak ada aturan bagaimana 
seragam pria itu tidak bisa dipakai jadi dia sendiri tidak melakukan 
kesalahan. Hanya, memiliki lingkungan memperlakukannya sebagai 
seorang pria ... 


Para guru yang mengetahui hal ini meninggalkan kelas-kelas seperti 
pendidikan jasmani ke keputusan orang itu sendiri. Selama ada 
yang hadir, tampaknya tidak ada masalah. Di bawah kasus Asami- 
san, mereka mungkin berpikir lebih penting untuk melanjutkan 
studinya sebagai siswa penerima beasiswa. Tengenji dan mereka 
melakukan beberapa tindak lanjut di manga juga jadi seharusnya 
tidak ada terlalu banyak masalah di dunia ini kurasa. 


Setelah itu guru datang dengan handuk dan set pakaian untuk 
diganti sehingga menutup tirai di sekitar tempat tidur, kami 


memutuskan untuk berganti pakaian di sini. 


Guru itu sepertinya mengetahui jenis kelamin Asami-san saat dia 
membawa seragam pria dan wanita tetapi Asami-san memilih pria 
itu. Seperti yang kupikirkan, dia mencoba untuk berhasil sebagai 
seorang pria. 


Maah ... Saya mengerti bagaimana perasaannya. Sepertinya banyak 
masalah jika para ojou-sama itu mengetahui hal itu. 


Memikirkan hal itu, saya mengancingkan baju saya ketika kantor 
medis muncul dengan seseorang yang tiba-tiba masuk ... sepertinya 
ada beberapa yang masuk. 


"Sensei, Kumoruiwashi-san dan Asami-kun adalah ..." 


Eh !? Suara ini, ini Tengenji! 


"Mereka berganti pakaian dekat ranjang itu" 
"Eh !? Di-dekat ranjang itu ... mereka berdua !? ” 


Aa-Aaaaah ..... Sensei, itu, adalah sesuatu yang tidak bisa 
dikatakan. Tengenji dan mereka mungkin menganggap Asami-san 
lelaki yang sangat, berubah bersama, tidak peduli bagaimana kamu 
melihatnya, ini aneh kan? 


Bagaimana cara membuat alasan ... 
Sambil menghela nafas, tiba-tiba aku mendapati diriku sedang 
disengaja oleh orang di sebelahku. 


"A-Luar Biasa ..." 


Asami-san menatap tajam ke arah dadaku. 


"Eetto ..." 

"Tidak, itu ... aku tidak tahu bagaimana mengatakannya dengan 
baik tetapi, tipe yang menggairahkan ..." 

"J-Jangan terlihat ... memalukan" 

"Ah maaf!" 


Saya tidak pernah menerima pandangan panas ke arah saya jadi 
saya tidak tahu bagaimana harus menjawab. Itu benar, Asami-san 
berada di kisaran kecil bukan dia ... Aku mengerti, aku juga, berada 
di sisi itu dalam kehidupan terakhirku. 


Saya sedikit terkejut melihatnya sendiri setelah mengingat 
kehidupan terakhir saya. Melepas pakaian, itu sebenarnya cukup 
besar. 


Mengancingkan kancing-kancing itu dengan cepat, aku mengenakan 
rok dan menertibkan, set. Aah, sangat memalukan. 


"Maaf karena mengatakan sesuatu yang aneh" 
"Tidak apa-apa . Daripada itu, lihat, ini ... bersihkan dengan 
handuk. Ada sedikit di roknya kan? ” 


Menyerahkan handuk basah ke Asami-san, Tengenji bergegas "Eh 
Hi 


"Tunggu sebentar!!" 
"Eh—" 


Mungkin salah memahami pembicaraan kita dengan sesuatu yang 
aneh, tirai dibuka. 


Datang dari dunia putih menampakkan diri kepada gadis-gadis di 
tengah-tengah perubahan. Meskipun saya hampir selesai ... 


Asami-san segera menyembunyikan dirinya dengan baju tetapi 
dalam kasus ini, fakta bahwa dia seorang gadis sudah keluar tanpa 
keraguan. 


Uwah- 

Ada apa dengan perkembangan ini. Meskipun itu adalah kesalahan 
kami karena melakukan percakapan yang menyesatkan seperti itu 
tapi— !! 


"Eh, ah, eeeeh !!?" 


Dengan wajah merah, teriakan Tengeji bergema di seluruh ruangan. 
Keberuntungan cabulnya terjadi sedikit lebih awal dari yang 
direncanakan. Kemungkinan besar hari ini, awal dari kisah cinta 
Asami-san dan Tengenji. 

Amamiya dan Kiryuu juga melihat jadi kurasa kita adalah orang 
yang menjadi kelompok yang berbagi rahasia. 
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Sesampainya di teluk yang sakit, guru di sana dengan ramah pergi 
untuk mendapatkan satu set pakaian tambahan untuk diganti. 
Angin sepoi-sepoi yang canggung berlalu ketika kami berdua 
ditinggalkan di sana. 


Apa yang terbaik untuk dibicarakan.tidak ada topik umum di sana. 
Ano. ” 


Saat aku memikirkan hal-hal seperti itu, Asami-san memulai topik. 


Aku sangat menyesal! Apakah ada luka bakar atau sejenisnya? 


Ini jauh lebih baik daripada menangkap Miyabi-sama. Jika dia 
basah kuyup, masalah intimidasi Asami-san mungkin akan 
mengikuti seperti kisah aslinya. Atau mungkin saya harus 
mengatakan, itu bukan masalah di mana hanya Maria orang yang 
tidak melakukan hal semacam itu. 


Tidak sepanas itu, jadi semuanya baik-baik saja Itu adalah sesuatu 
yang harus ditangani sesegera mungkin tetapi terkejut.aku tidak 
bisa melakukan apa-apa. Maaf “Jangan terlalu khawatir tentang itu. 
Bagus kamu tidak terbakar ” 


Faktanya, sup itu tidak panas. Jika panas dalam situasi itu, kulit 
akan terbakar. Meski begitu Asami-san tampak sangat khawatir 
ketika alisnya turun, terlihat sangat sedih. 


Mungkinkah kakimu baik-baik saja? Ya, aku sedikit memelintirnya 
tapi tidak terlalu sakit Aku mengerti, itu bagus 


Bahkan jika tempat tersandung diubah, fakta bahwa hal-hal yang 
terjadi dengan cara ini dapat berarti bahwa masa depan tidak 
mudah diubah. 


Aa.maaf. Akan lebih baik untuk pergi, kan? Saya akan menunggu di 
koridor ” Ya ampun, kenapa begitu? Karena, berubah. Sama-sama 
cewek, tidak ada yang perlu diperhatikan 


Mendengarkan kata-kataku, Asami-san menatap dengan mata bulat. 
Mata bundar seperti petir, sangat iri.bagaimanapun, kurasa kau 
akan mengkategorikan mereka sebagai tipe yang menurun. Kurasa 
Maria lebih ke arah yang terbalik. 


Eh Eh? EEH ? AA 


B-Buruk, sekarang aku berhasil. Reaksi Asami-san membuatku 
menyadari kesalahanku sendiri. 


Dalam karya aslinya, Asami-san tidak pernah mengungkapkan 
kepada lingkungan bahwa dia adalah seorang gadis dan berencana 
lulus sebagai pria seperti itu. Saya tahu dia adalah seorang gadis 
mulai dengan begitu selalu memperlakukannya sebagai satu. 
Kurangnya kewaspadaan total. 


“Kamu perhatikan aku perempuan? Mungkin semua orang tahu !? ” 
“A-aku tidak tahu. Hanya saja, bahwa.Anda memiliki fitur-fitur 
imut seperti itu, tangan halus yang tidak bertulang sama sekali, 
bukan? Jadi saya pikir.mungkin 


A-Apakah itu penjelasan yang buruk? Hai, keringat dingin mengalir 
di punggungku. 


Begitukah.Sampai sekarang, semua orang di kelas mengira 
aku.tidak, aku (bentuk laki-laki berbicara 'aku') seorang pria jadi 
aku pikir tidak ada yang akan ragu 


Setelah itu, saya mengepalai penjelasan Asami-san tentang keadaan 
keluarganya yang sama dengan manga. Kakaknya lulusan di sini 
dan karena seragamnya mahal, dia menggunakan apa yang 
diturunkan. Sekolah juga memberikan persetujuan. Diberitahu 
bahwa itu buruk untuk diketahui di antara gadis-gadis mahal 
bahwa seseorang melakukan hal seperti itu, Asami-san memutuskan 
untuk hidup sebagai pria di sekolah. 


Meskipun kami mengatakan itu, surat kabar resmi masih 
menyatakan bahwa dia seorang gadis. Tidak ada aturan bagaimana 
seragam pria itu tidak bisa dipakai jadi dia sendiri tidak melakukan 
kesalahan. Hanya, memiliki lingkungan memperlakukannya sebagai 
seorang pria. 


Para guru yang mengetahui hal ini meninggalkan kelas-kelas seperti 
pendidikan jasmani ke keputusan orang itu sendiri. Selama ada 
yang hadir, tampaknya tidak ada masalah. Di bawah kasus Asami- 


san, mereka mungkin berpikir lebih penting untuk melanjutkan 
studinya sebagai siswa penerima beasiswa. Tengenji dan mereka 
melakukan beberapa tindak lanjut di manga juga jadi seharusnya 
tidak ada terlalu banyak masalah di dunia ini kurasa. 


Setelah itu guru datang dengan handuk dan set pakaian untuk 
diganti sehingga menutup tirai di sekitar tempat tidur, kami 
memutuskan untuk berganti pakaian di sini. 


Guru itu sepertinya mengetahui jenis kelamin Asami-san saat dia 
membawa seragam pria dan wanita tetapi Asami-san memilih pria 
itu. Seperti yang kupikirkan, dia mencoba untuk berhasil sebagai 
seorang pria. 


Maah.Saya mengerti bagaimana perasaannya. Sepertinya banyak 
masalah jika para ojou-sama itu mengetahui hal itu. 


Memikirkan hal itu, saya mengancingkan baju saya ketika kantor 
medis muncul dengan seseorang yang tiba-tiba masuk.sepertinya 
ada beberapa yang masuk. 


Sensei, Kumoruiwashi-san dan Asami-kun adalah. 


Eh !? Suara ini, ini Tengenji! 


Mereka berganti pakaian dekat ranjang itu Eh !? Di-dekat ranjang 
itu.mereka berdua !? ” 


Aa-Aaaaah. Sensei, itu, adalah sesuatu yang tidak bisa dikatakan. 
Tengenji dan mereka mungkin menganggap Asami-san lelaki yang 
sangat, berubah bersama, tidak peduli bagaimana kamu 
melihatnya, ini aneh kan? 


Bagaimana cara membuat alasan. Sambil menghela nafas, tiba-tiba 


aku mendapati diriku sedang disengaja oleh orang di sebelahku. 


A-Luar Biasa. 


Asami-san menatap tajam ke arah dadaku. 


Eetto. Tidak, itu.aku tidak tahu bagaimana mengatakannya dengan 
baik tetapi, tipe yang menggairahkan. J-Jangan terlihat.memalukan 
Ah maaf! 


Saya tidak pernah menerima pandangan panas ke arah saya jadi 
saya tidak tahu bagaimana harus menjawab. Itu benar, Asami-san 
berada di kisaran kecil bukan dia.Aku mengerti, aku juga, berada di 
sisi itu dalam kehidupan terakhirku. 


Saya sedikit terkejut melihatnya sendiri setelah mengingat 
kehidupan terakhir saya. Melepas pakaian, itu sebenarnya cukup 
besar. 


Mengancingkan kancing-kancing itu dengan cepat, aku mengenakan 
rok dan menertibkan, set. Aah, sangat memalukan. 


Maaf karena mengatakan sesuatu yang aneh Tidak apa-apa. 
Daripada itu, lihat, ini.bersihkan dengan handuk. Ada sedikit di 
roknya kan? ” 


Menyerahkan handuk basah ke Asami-san, Tengenji bergegas Eh !? 


Tunggu sebentar! Eh— Aah. 


Mungkin salah memahami pembicaraan kita dengan sesuatu yang 
aneh, tirai dibuka. 


Datang dari dunia putih menampakkan diri kepada gadis-gadis di 
tengah-tengah perubahan. Meskipun saya hampir selesai. Asami-san 
segera menyembunyikan dirinya dengan baju tetapi dalam kasus 
ini, fakta bahwa dia seorang gadis sudah keluar tanpa keraguan. 


Uwah- Ada apa dengan perkembangan ini. Meskipun itu adalah 
kesalahan kami karena melakukan percakapan yang menyesatkan 
seperti itu tapi— ! 


Eh, ah, eeeeh !? 


Dengan wajah merah, teriakan Tengeji bergema di seluruh ruangan. 
Keberuntungan cabulnya terjadi sedikit lebih awal dari yang 
direncanakan. Kemungkinan besar hari ini, awal dari kisah cinta 
Asami-san dan Tengenji. Amamiya dan Kiryuu juga melihat jadi 
kurasa kita adalah orang yang menjadi kelompok yang berbagi 
rahasia. 


Ch.19 


Bab 19 
19. Orang Canggung tapi Bagus 


Selesai berganti pakaian, saya disambut oleh pemandangan 
Tengenji yang duduk di sudut ruangan. Di sampingnya, adalah 
Kiryuu memandang rendah padanya dengan jijik. 


S-Menakutkan. Saya bisa merasakan cukup dingin untuk membuat 
es. 


Di sisi lain, aku mengatakan Amamiya menatap keduanya dengan 
lucu. Saya tidak tahu apa yang dipikirkan orang ini. Sensei juga, 
tersenyum ketika dia melakukan hal-hal di komputernya yang 
mengekspresikan "Betapa muda —" ketika dia melihat dari waktu ke 
waktu. 


"Maaf! A-Tidak mengira bahwa Asami-kun, tidak, Asami-san? 
Apakah seorang gadis begitu ... itu, maaf! " 

"Kamu sedang memikirkan sesuatu yang tidak pantas kan —?" 
"UU No" 


Menggoda Amamiya membuat wajah Tengenji semakin merah. 
Dokumen asli juga memiliki momen seperti ini ... Sepertinya dia 
menyelesaikan tugas dengan sempurna, Tengneji mungkin secara 
tak terduga menjadi sangat murni. 


"Meninggalkan keberuntungan Tengenji-sama menyimpang dari 
kejadian, bukankah tidak apa-apa bagi Asami-kun untuk mulai 
menjelaskan keadaannya?" 

"L-Lucky mesum !?" 


Ah, itu ceroboh meninggalkan mulutku. Saya tidak bisa memikirkan 
kata lain untuk menggambarkan adegan itu. Amamiya mulai 
tertawa. Kiryuu merajut alisnya dan itu agak menakutkan. 


"Tidak apa-apa untuk mengatakan pada mereka aku bertanya- 
tanya?" 


Aku menerima anggukan ketika menatap Asami-san jadi, aku 
memberi tahu mereka apa yang baru saja dia katakan padaku. 
Sekarang setelah mereka tahu wajah berpakaian silang, mereka 
tidak lagi tampak terkejut dan mendengarkan penjelasan dengan 
sangat serius. 


“Persis seperti kata Kumoruiwashi-san. Jadi, itu akan banyak jika 
Anda semua merahasiakannya ” 


Menjadi diarahkan ke membungkuk Asami-san, ketiganya setuju 
mengatakan itu tidak banyak hanya menyimpannya sebagai 
rahasia. Itu keluar jalur tapi fakta bahwa mereka berbagi rahasia 
dengan Asami-san adalah sama. 


Perbedaannya adalah saya. 


Sekarang setelah masalah diselesaikan, tidak banyak waktu istirahat 
yang tersisa. Tepat ketika aku akan keluar, pintu kantor medis satu 
lagi, dibuka. 


Tersenyum pada orang yang masuk, pihak lain mengerutkan kening 
pada saat yang sama. Dan, berjalan ke arahku, ada kekuatan langka 
yang menyambar pundakku. 


"Aku dengar kamu punya sup untukmu. Cedera?" 
"Tidak ada" 

"Dibakar?" 

"Tidak apa-apa, Aoi" 


Aoi tidak pandai mengekspresikan dirinya sehingga dia mungkin 
terlihat marah kepada orang lain. Tapi itu benar diungkapkan 
bahwa dia khawatir. Mendengar insiden sup dia mungkin bergegas. 


UV. itu bagus" 
"Maaf sudah mengejutkanmu" 
MV. tidak, tidak apa-apa kalau brankasmu" 


Maria orang yang bahagia karena memiliki saudara yang baik. 
Bagaimana dia berakhir seperti di aslinya aku bertanya-tanya. 


Memperhatikan kerumunan perhatian, Aoi mengernyitkan alisnya 
saat dia menarik dariku. Wajahnya hampir berkata mengapa orang- 
orang itu ada di sana. 


"Jadi seperti itu di depan adikmu yang penting" 
"Diam" 


Aoi tampak setengah muak ketika dia menatap godaan Amamiya. 
Itu seperti itu di aslinya juga, tetapi, Aoi dan kelompok Tengenji 
tidak benar-benar lama, kan. Aku melihat rambut coklat gelap Aoi 
setengah langkah saat itu mengalir mulus di antara langkahnya ... 
sama seperti biasanya, rambut indah. 


“Sedikit tidak sabar” 


Sedikit canggung tetapi pada akhirnya, baik dan imut. Saudaraku 
yang penting. Itulah pandangan saya ketika saya memandangnya 
sebagai Maria. Saya tidak tahu apa yang dipikirkan oleh Aoi, tetapi 
alangkah baiknya jika ada ikatan keluarga. 


Saya akan mencoba untuk tidak khawatir Aoi ... 
Nee-chan akan mencoba yang terbaik. 


Bab 19 19. Orang Canggung tapi Bagus 


Selesai berganti pakaian, saya disambut oleh pemandangan 
Tengenji yang duduk di sudut ruangan. Di sampingnya, adalah 
Kiryuu memandang rendah padanya dengan jijik. 


S-Menakutkan. Saya bisa merasakan cukup dingin untuk membuat 
es. 


Di sisi lain, aku mengatakan Amamiya menatap keduanya dengan 
lucu. Saya tidak tahu apa yang dipikirkan orang ini. Sensei juga, 
tersenyum ketika dia melakukan hal-hal di komputernya yang 
mengekspresikan Betapa muda — ketika dia melihat dari waktu ke 
waktu. 


Maaf! A-Tidak mengira bahwa Asami-kun, tidak, Asami-san? 
Apakah seorang gadis begitu.itu, maaf! Kamu sedang memikirkan 
sesuatu yang tidak pantas kan —-? UU No 


Menggoda Amamiya membuat wajah Tengenji semakin merah. 
Dokumen asli juga memiliki momen seperti ini.Sepertinya dia 
menyelesaikan tugas dengan sempurna, Tengneji mungkin secara 
tak terduga menjadi sangat murni. 


Meninggalkan keberuntungan Tengenji-sama menyimpang dari 
kejadian, bukankah tidak apa-apa bagi Asami-kun untuk mulai 
menjelaskan keadaannya? L-Lucky mesum !? 


Ah, itu ceroboh meninggalkan mulutku. Saya tidak bisa memikirkan 
kata lain untuk menggambarkan adegan itu. Amamiya mulai 
tertawa. Kiryuu merajut alisnya dan itu agak menakutkan. 


Tidak apa-apa untuk mengatakan pada mereka aku bertanya-tanya? 


Aku menerima anggukan ketika menatap Asami-san jadi, aku 
memberi tahu mereka apa yang baru saja dia katakan padaku. 
Sekarang setelah mereka tahu wajah berpakaian silang, mereka 
tidak lagi tampak terkejut dan mendengarkan penjelasan dengan 
sangat serius. 


“Persis seperti kata Kumoruiwashi-san. Jadi, itu akan banyak jika 
Anda semua merahasiakannya ” 


Menjadi diarahkan ke membungkuk Asami-san, ketiganya setuju 
mengatakan itu tidak banyak hanya menyimpannya sebagai 
rahasia. Itu keluar jalur tapi fakta bahwa mereka berbagi rahasia 
dengan Asami-san adalah sama. 


Perbedaannya adalah saya. 


Sekarang setelah masalah diselesaikan, tidak banyak waktu istirahat 
yang tersisa. Tepat ketika aku akan keluar, pintu kantor medis satu 
lagi, dibuka. 


Tersenyum pada orang yang masuk, pihak lain mengerutkan kening 
pada saat yang sama. Dan, berjalan ke arahku, ada kekuatan langka 
yang menyambar pundakku. 


Aku dengar kamu punya sup untukmu. Cedera? Tidak ada Dibakar? 
Tidak apa-apa, Aoi 


Aoi tidak pandai mengekspresikan dirinya sehingga dia mungkin 
terlihat marah kepada orang lain. Tapi itu benar diungkapkan 
bahwa dia khawatir. Mendengar insiden sup dia mungkin bergegas. 


... itu bagus Maaf sudah mengejutkanmu .tidak, tidak apa-apa kalau 
brankasmu 


Maria orang yang bahagia karena memiliki saudara yang baik. 
Bagaimana dia berakhir seperti di aslinya aku bertanya-tanya. 


Memperhatikan kerumunan perhatian, Aoi mengernyitkan alisnya 
saat dia menarik dariku. Wajahnya hampir berkata mengapa orang- 
orang itu ada di sana. 


Jadi seperti itu di depan adikmu yang penting Diam 


Aoi tampak setengah muak ketika dia menatap godaan Amamiya. 
Itu seperti itu di aslinya juga, tetapi, Aoi dan kelompok Tengenji 
tidak benar-benar lama, kan. Aku melihat rambut coklat gelap Aoi 
setengah langkah saat itu mengalir mulus di antara 
langkahnya.sama seperti biasanya, rambut indah. 


“Sedikit tidak sabar” 


Sedikit canggung tetapi pada akhirnya, baik dan imut. Saudaraku 
yang penting. Itulah pandangan saya ketika saya memandangnya 
sebagai Maria. Saya tidak tahu apa yang dipikirkan oleh Aoi, tetapi 
alangkah baiknya jika ada ikatan keluarga. 


Saya akan mencoba untuk tidak khawatir Aoi. Nee-chan akan 
mencoba yang terbaik. 


Ch.20 


Bab 20 
20. Kata-kata yang Ditulis tanpa Hati 


Keesokan paginya, menuju, saya menemukan ruang kelas agak 
bising. Menurunkan suara mereka saat mereka mengobrol, 
sepertinya ditargetkan pada Asami-san yang datang tepat setelahku. 
Mungkin itu adalah insiden sup atau saya kira tapi alasannya 
ternyata berbeda. 


Melihat ke depan, papan tulis memiliki kata-kata kasar putih 
terukir di atasnya. Saya tidak menyukai kata-kata itu tanpa hati 
yang ditulis dengan kapur tulis. 


'Menghilang, Orang Biasa' 


Itu adalah kata-kata yang ditargetkan untuk satu orang. Siapa pun 
akan tahu bahwa Asami-san adalah targetnya. 


Asami-san menatap papan dengan terkejut. Sungguh, tidak ada 
seorang pun di kelas yang menghapus hal seperti itu ... secara 
kebetulan, Tengenji belum datang. Ini ... Saya ingat ada adegan 
seperti itu dalam aslinya juga. Di mana Maria menargetkan 
pahlawan wanita dan tertawa, mengatakan sesuatu seperti "Sesuatu 
seperti orang biasa, tidak ada orang lain selain Anda yang datang 
ke pikiran". 


Dalam aslinya, diragukan bahwa Maria meminta seseorang 
melakukannya untuknya tetapi saya sekarang tidak memiliki 
pemikiran seperti itu. Namun, dengan acara kemarin dan semua, 
kecurigaan tampaknya telah pindah ke saya. Pandangan dari anak- 
anak lelaki itu menyakitkan terutama. Di antara putri-putri bunga 


di kelas, aku tampaknya memiliki kebanggaan tertinggi dan penuh 
keinginan untuk menyerang. Yang tersisa hanyalah boneka itu. 
Mereka yang melawan anggota puteri bunga pada dasarnya sama 
dengan tidak memiliki tempat. 


"Aku ingin tahu kapan ini ditulis" 


"Ma-Maria-sama ..." 


Gadis yang duduk diagonal di depan tampak terkejut ketika dia 
menatap ke sini, lalu ke papan tulis. 


"Aku punya shift siang dan tiba lebih dulu tapi ... sudah ada di 
sana" 

"Tapi ketika saya melakukan penutupan kemarin setelah sekolah, 
itu tidak ada" 


Siswa hari ini yang bertugas mengatakan bahwa itu sudah ada di 
sana, tetapi kemarin mengatakan itu bukan sebelum menutupnya. 
Lalu kapan pelaku menulisnya? Uun ... siapa pelakunya lagi? 


"Meskipun aku membuka pintu di pagi hari ... sungguh misteri" 
".. memang" 


Sebuah misteri tetapi ada sesuatu yang harus dilakukan sebelum 
itu. 

Berjalan ke papan tulis, aku menghapus kata-kata itu dengan 
penghapus. 


Saya perhatikan bagian belakang mulai semakin ribut. 


Akan lebih baik jika kecurigaan saya menjadi lemah oleh ini ... 
daripada itu, itu membuat saya lebih dari kenyataan bahwa tidak 
ada yang mencoba untuk menghapusnya. Pelaku mungkin mulai 


bergegas sekarang setelah saya pindah. Mereka mungkin tidak 
berpikir bahwa aku akan menghapus sesuatu untuk Asami-san. 


Melihat bayangan seseorang, aku menoleh untuk menemukan 
seorang anak laki-laki dengan rambut coklat muda menghapus 
bagian lain dari kata itu. 


"Te-Tengenji-sama ..." 
"Selamat pagi, Kumoruiwashi-san" 


Aku ingin tahu kapan dia datang ... Ah, begitu. Biarpun aku tidak 
bergerak, itu adalah kejadian dimana dia akan melindungi Asami- 
san. 


"Aku mendengar sedikit lebih awal, tetapi, kemarin, itu tidak ada di 
sana ketika penutupan terjadi, kan?" 
"Ya, sepertinya begitu tapi ..." 


Mata Tengenji tampak sedikit menyipit. Namun, dia tidak membuka 
mulut setelah itu. 


Menghapus semua itu, aku akan meletakkan penghapus di bawah 
mataku mendarat pada sesuatu. Putih, kuning, kuning ... di 
dalamnya, ada kapur putih baru yang ujungnya agak terkelupas. 
Pelaku mungkin menggunakan ini ... aah, jadi seperti itu. Sekarang 
saya ingat. 


"Ano ... maaf, terima kasih banyak" 


Bergegas, Asami-san tampak meminta maaf dengan alisnya rendah. 
Meskipun dia seharusnya tidak menjadi orang yang meminta maaf 


“Luar biasa. Memikirkan seseorang seperti Maria-sama dan 


Tengenji-sama harus melakukan sesuatu seperti itu ” 
"Mungkin dia bahkan menulis sendiri untuk melakukan sandiwara" 
"Ada kemungkinan itu karena dia dibesarkan dengan buruk" 


Itu mungkin dimaksudkan untuk dilakukan secara diam-diam, 
tetapi, kami mendengar semua yang Anda tahu? Mungkin 
menyadari kekesalanku, Asami-san tersenyum sedikit tak berdaya 
ketika dia mengatakan padaku "Tidak apa-apa" dengan suara kecil. 


"Benar-benar, tidak baik-baik saja" 


Ah, atau begitulah aku perhatikan, kata-kata itu sudah 
meninggalkan mulutku. 


Maksudku, bermain sendiri? Jika saya harus mengatakan, bukankah 
kalian yang perlu mengerjakannya lagi? Dibesarkan dengan buruk 
tidak ada hubungannya dengan uang. Itu murni prasangka. 


Menulis penghinaan tanpa perasaan dan dengan sengaja berbicara 
di belakang seseorang dengan sengaja. Itu yang anak-anak di 
sekolah dasar dan menengah bukan? Hal-hal seperti ini tidak 
pernah benar-benar berubah ya, merusak mood. 


Asami-san tidak melakukan apa pun pada mereka namun udaranya 
ada jika dia melakukannya. Mengapa korban harus merasa itu 
sesuatu yang memalukan, saya heran. 


"Sungguh, sulit dipercaya, kan? Sesuatu seperti gaya bullying di 
antara anak-anak termasuk, hari ini pagi ketika kata-kata itu ada di 
sana begitu lama tetapi tidak ada yang mencoba untuk 
menghapusnya juga ... bukankah menurutmu itu lucu? ” 
Tersenyum pada gadis-gadis yang menertawakan Asami-san saat 
itu, aku menemukan mereka pucat pasi sebagai balasannya. Saya 
bertanya-tanya bagaimana perasaan pelaku mendengarkan kata- 
kata ini. 


Bab 20 20. Kata-kata yang Ditulis tanpa Hati 


Keesokan paginya, menuju, saya menemukan ruang kelas agak 
bising. Menurunkan suara mereka saat mereka mengobrol, 
sepertinya ditargetkan pada Asami-san yang datang tepat setelahku. 
Mungkin itu adalah insiden sup atau saya kira tapi alasannya 
ternyata berbeda. 


Melihat ke depan, papan tulis memiliki kata-kata kasar putih 
terukir di atasnya. Saya tidak menyukai kata-kata itu tanpa hati 
yang ditulis dengan kapur tulis. 


'Menghilang, Orang Biasa' 


Itu adalah kata-kata yang ditargetkan untuk satu orang. Siapa pun 
akan tahu bahwa Asami-san adalah targetnya. 


Asami-san menatap papan dengan terkejut. Sungguh, tidak ada 
seorang pun di kelas yang menghapus hal seperti itu.secara 
kebetulan, Tengenji belum datang. Ini.Saya ingat ada adegan 
seperti itu dalam aslinya juga. Di mana Maria menargetkan 
pahlawan wanita dan tertawa, mengatakan sesuatu seperti Sesuatu 
seperti orang biasa, tidak ada orang lain selain Anda yang datang 
ke pikiran. 


Dalam aslinya, diragukan bahwa Maria meminta seseorang 
melakukannya untuknya tetapi saya sekarang tidak memiliki 
pemikiran seperti itu. Namun, dengan acara kemarin dan semua, 
kecurigaan tampaknya telah pindah ke saya. Pandangan dari anak- 
anak lelaki itu menyakitkan terutama. Di antara putri-putri bunga 
di kelas, aku tampaknya memiliki kebanggaan tertinggi dan penuh 
keinginan untuk menyerang. Yang tersisa hanyalah boneka itu. 
Mereka yang melawan anggota puteri bunga pada dasarnya sama 
dengan tidak memiliki tempat. 


Aku ingin tahu kapan ini ditulis 


Ma-Maria-sama. 


Gadis yang duduk diagonal di depan tampak terkejut ketika dia 
menatap ke sini, lalu ke papan tulis. 


Aku punya shift siang dan tiba lebih dulu tapi.sudah ada di sana 
Tapi ketika saya melakukan penutupan kemarin setelah sekolah, itu 
tidak ada 


Siswa hari ini yang bertugas mengatakan bahwa itu sudah ada di 
sana, tetapi kemarin mengatakan itu bukan sebelum menutupnya. 
Lalu kapan pelaku menulisnya? Uun.siapa pelakunya lagi? 


Meskipun aku membuka pintu di pagi hari.sungguh misteri ... 
memang 


Sebuah misteri tetapi ada sesuatu yang harus dilakukan sebelum 
itu. Berjalan ke papan tulis, aku menghapus kata-kata itu dengan 
penghapus. 


Saya perhatikan bagian belakang mulai semakin ribut. 


Akan lebih baik jika kecurigaan saya menjadi lemah oleh 
ini.daripada itu, itu membuat saya lebih dari kenyataan bahwa 
tidak ada yang mencoba untuk menghapusnya. Pelaku mungkin 
mulai bergegas sekarang setelah saya pindah. Mereka mungkin 
tidak berpikir bahwa aku akan menghapus sesuatu untuk Asami- 
san. 


Melihat bayangan seseorang, aku menoleh untuk menemukan 
seorang anak laki-laki dengan rambut coklat muda menghapus 
bagian lain dari kata itu. 


Te-Tengenji-sama. Selamat pagi, Kumoruiwashi-san 


Aku ingin tahu kapan dia datang.Ah, begitu. Biarpun aku tidak 
bergerak, itu adalah kejadian dimana dia akan melindungi Asami- 
san. 


Aku mendengar sedikit lebih awal, tetapi, kemarin, itu tidak ada di 
sana ketika penutupan terjadi, kan? Ya, sepertinya begitu tapi. 


Mata Tengenji tampak sedikit menyipit. Namun, dia tidak membuka 
mulut setelah itu. 


Menghapus semua itu, aku akan meletakkan penghapus di bawah 
mataku mendarat pada sesuatu. Putih, kuning, kuning.di dalamnya, 
ada kapur putih baru yang ujungnya agak terkelupas. Pelaku 
mungkin menggunakan ini.aah, jadi seperti itu. Sekarang saya 
ingat. 


Ano.maaf, terima kasih banyak 


Bergegas, Asami-san tampak meminta maaf dengan alisnya rendah. 
Meskipun dia seharusnya tidak menjadi orang yang meminta maaf. 


“Luar biasa. Memikirkan seseorang seperti Maria-sama dan 
Tengenji-sama harus melakukan sesuatu seperti itu ” Mungkin dia 
bahkan menulis sendiri untuk melakukan sandiwara Ada 
kemungkinan itu karena dia dibesarkan dengan buruk 


Itu mungkin dimaksudkan untuk dilakukan secara diam-diam, 
tetapi, kami mendengar semua yang Anda tahu? Mungkin 
menyadari kekesalanku, Asami-san tersenyum sedikit tak berdaya 
ketika dia mengatakan padaku Tidak apa-apa dengan suara kecil. 


Benar-benar, tidak baik-baik saja 


Ah, atau begitulah aku perhatikan, kata-kata itu sudah 
meninggalkan mulutku. 


Maksudku, bermain sendiri? Jika saya harus mengatakan, bukankah 
kalian yang perlu mengerjakannya lagi? Dibesarkan dengan buruk 
tidak ada hubungannya dengan uang. Itu murni prasangka. 


Menulis penghinaan tanpa perasaan dan dengan sengaja berbicara 
di belakang seseorang dengan sengaja. Itu yang anak-anak di 
sekolah dasar dan menengah bukan? Hal-hal seperti ini tidak 
pernah benar-benar berubah ya, merusak mood. 


Asami-san tidak melakukan apa pun pada mereka namun udaranya 
ada jika dia melakukannya. Mengapa korban harus merasa itu 
sesuatu yang memalukan, saya heran. 


Sungguh, sulit dipercaya, kan? Sesuatu seperti gaya bullying di 
antara anak-anak termasuk, hari ini pagi ketika kata-kata itu ada di 
sana begitu lama tetapi tidak ada yang mencoba untuk 
menghapusnya juga.bukankah menurutmu itu lucu? ” Tersenyum 
pada gadis-gadis yang menertawakan Asami-san saat itu, aku 
menemukan mereka pucat pasi sebagai balasannya. Saya bertanya- 
tanya bagaimana perasaan pelaku mendengarkan kata-kata ini. 


Ch.21 


Bab 21 
21 Jendela Bundar Membutuhkan Perhatian 


"Kumoruiwashi-san, tentang saat itu, terima kasih banyak" 
Di ujung kelas, saya dipanggil dan diseret ke sudut koridor. 


"Tidak ... aku juga, menyala seperti itu ... maaf karena 
mengejutkanmu" 


Aku sedikit melebih-lebihkannya, mengatakan kalimat-kalimat sulit 
itu. Yah, itu masih lebih baik daripada ragu. Saya kira saya tidak 
perlu ragu seperti di manga. 


"Ketika Kumoruiwashi-san menghapus kata-kata itu untukku, aku 
benar-benar bahagia ... kupikir itu sangat keren" 

"Eh" 

“Saya sangat berterima kasih” 


Aku memiliki motif untuk menghilangkan kepolosanku sehingga 
melawan pandangan murni dari Asami-san, dadaku sedikit sakit 
karena rasa bersalah. 


"Un, Kumoruiwashi-san keren" 
"Eeh !?" 


Berbalik, saya menemukan Tengenji berdiri di sana dari siapa yang 
tahu kapan. Apakah itu imajinasiku, aku bertanya-tanya, bahwa 
senyum tak peduli dari Tengenji mulai terlihat sedikit bodoh. 
Tidak, lebih dari itu, untuk apa kamu menguping. 


"Aku ingin menemukan pelaku sebelum segalanya menjadi lebih 
buruk jadi ... Siapa yang menurut Kumoruiwashi-san adalah 
pelaku?" 

"Pelanggar..." 


Sekarang saya memikirkannya, Tengenji adalah orang yang 
menyelesaikannya dalam aslinya juga. Nah, dengan ini, pelaku 
mungkin ditemukan dengan cepat. Atau mungkin saya harus 
mengatakan, berpikir realistis, mereka yang mungkin menjadi 
pelaku sangat terbatas. 


Kata-kata 'Hilang, Biasa' di papan tulis. 

"Aku punya shift siang dan tiba lebih dulu tapi ... sudah ada di 
sana" 

"Meskipun aku membuka pintu di pagi hari ... sungguh misteri" 
Dikatakan sudah ada di sana ketika mereka membuka pintu pagi 
ini. 

"Aku melakukan penutupan kemarin setelah sekolah, itu tidak ada" 
Itu tidak ketika ditutup setelah sekolah kemarin. 


Dan kapur putih baru dengan chip. 


"Aku pikir tugas siswa hari ini sedikit lebih mencurigakan" 


"Eh— Kenapa murid yang bertugas?" 


Berlawanan dengan Asami-san yang bertanya-tanya, Tengenji 
menatapku sedikit dengan kagum saat dia berkata "Heeh —". 
Sepertinya Tengenji juga mengerti. 


"Mengatakan bahwa kata-kata itu sudah ada di sana ketika Akashi- 
san masuk mungkin adalah dusta, tidak mungkin itu ada di sana" 
"Eh, apa maksudmu?" 

"Asami-kun mungkin tidak tahu karena kamu belum bertugas tetapi 


mereka yang bertugas di sini memiliki peran memperbaharui 
sumber daya untuk kelas jika diperlukan" 


Yah, saya memiliki pengetahuan manga jadi saya langsung 
mengingat pelaku. 


“Papan tulis ditulis dengan kapur putih. Dan kapur putih di kelas 
adalah merek baru dengan sedikit chip. Jika diganti kemarin pagi 
maka sebagai warna yang paling banyak digunakan, itu harus lebih 
datar ” 

"A-aku mengerti" 

“Asami-kun, bisakah kamu menyerahkan koper ini padaku? Saya 
ingin berbicara langsung dengan Akashi-san ” 


Jika seingat saya, akan lebih baik jika saya yang pergi. Saya akan 
selesaikan kasus ini, jadi, tolong tumbuhkan cintamu bersama. 
Mendorong senyum lebar untuk memaksa dengan Asami-san yang 
dia minta maaf untuk meninggalkan masalahnya seperti itu, kami 
mencapai kesepakatan. Sebagai gantinya, saya menerima pesan 
verbal untuk disampaikan. 


Saya akan mengakhiri ini dengan Shu-Pa-Pa! 


Aku memanggil Akashi-san untuk tetap begitu sekolah berakhir. Dia 
bertugas hari ini sehingga membuat percakapan pribadi jauh lebih 
mudah. 


"A-Ano ... Maria-sama" 


Pandangan dari Akashi-san sangat tidak nyaman jadi aku akan 
menganggapnya karena dia sudah menebak masalahnya. 


"Akashi-san, tentang papan tulis" 
Han 
"Akashi-san?" 


” 


".. Aku sangat menyesal! Saya kira Maria-sama melihat semuanya. 
Itu sebabnya saya dipanggil pagi hari kan? ” 


Tidak, itu tidak benar. 

Pada saat itu, saya belum ingat siapa pelakunya, tetapi ... jika Anda 
berpikiran seperti itu, maka kita bisa membiarkannya begitu. Lebih 
banyak lagi ... Naskah asli memiliki lebih banyak pemukulan, 
menghina Asami-san dan sebagainya, jadi kupikir akan lebih baik 
jika aku berbicara dengannya, tetapi dia kelihatannya jinak patuh 
dan benar-benar mencerminkan ... 


"Asami-kun menumpahkan sup pada Maria-sama dan aku tidak bisa 
memaafkan itu jadi aku ..." 


Memang benar dalam aslinya bahwa dia tidak bisa memaafkan 
perhatian Tengenji dan Miyabi-sama menumpahkan sup padanya ... 
Akashi-san adalah penggemar putri-putri bunga dan kelompok 
Tengenji. Itu saya yang mendapat sup tumpah jadi saya kira saya 
adalah titik awal kali ini. 


"Akashi-san, Asami-kun sudah tahu kalau kamu pelanggar juga" 
"Eeh !?" 

"Tetapi jika Anda berjanji untuk tidak melakukan hal seperti itu 
lagi, kami akan membiarkan kasus ini pada saat itu" 


Selama masa inilah pahlawan wanita adalah anak yang luar biasa 
baik. Asami-san adalah tipe yang tidak menerima banyak kebencian 
dari para pembaca shoujo manga. 


Mencoba menenangkan Akashi-san yang menangis, aku akan 
memberikan tepukan ketika ... wajahku kaku dan berakhir kaku. 


Dari pintu kelas dengan jendela bundar di atasnya, ada karakter 
yang mencurigakan. 


Itu buruk . Sepasang mata itu hampir melebar ke tingkat yang 
menakutkan ketika mereka menatap ke arah Akashi-san dan 
arahku. Sangat menakutkan, hampir mengerikan. 


"A-Ano, Akashi-san" 
"Maria-sama .... Maaf..." 
"Bukan itu... .” 


Saya mohon, berhenti menangis ... Sumire menatapnya sangat 
keras. 


Bab 21 21 Jendela Bundar Membutuhkan Perhatian 


Kumoruiwashi-san, tentang saat itu, terima kasih banyak 


Di ujung kelas, saya dipanggil dan diseret ke sudut koridor. 


Tidak.aku juga, menyala seperti itu.maaf karena mengejutkanmu 


Aku sedikit melebih-lebihkannya, mengatakan kalimat-kalimat sulit 
itu. Yah, itu masih lebih baik daripada ragu. Saya kira saya tidak 
perlu ragu seperti di manga. 


Ketika Kumoruiwashi-san menghapus kata-kata itu untukku, aku 
benar-benar bahagia.kupikir itu sangat keren Eh “Saya sangat 
berterima kasih” 


Aku memiliki motif untuk menghilangkan kepolosanku sehingga 
melawan pandangan murni dari Asami-san, dadaku sedikit sakit 
karena rasa bersalah. 


Un, Kumoruiwashi-san keren Eeh !? 


Berbalik, saya menemukan Tengenji berdiri di sana dari siapa yang 
tahu kapan. Apakah itu imajinasiku, aku bertanya-tanya, bahwa 
senyum tak peduli dari Tengenji mulai terlihat sedikit bodoh. Tidak, 
lebih dari itu, untuk apa kamu menguping. 


Aku ingin menemukan pelaku sebelum segalanya menjadi lebih 
buruk jadi.Siapa yang menurut Kumoruiwashi-san adalah pelaku? 
Pelanggar... 


Sekarang saya memikirkannya, Tengenji adalah orang yang 
menyelesaikannya dalam aslinya juga. Nah, dengan ini, pelaku 
mungkin ditemukan dengan cepat. Atau mungkin saya harus 
mengatakan, berpikir realistis, mereka yang mungkin menjadi 
pelaku sangat terbatas. 


Kata-kata 'Hilang, Biasa' di papan tulis. Aku punya shift siang dan 
tiba lebih dulu tapi.sudah ada di sana Meskipun aku membuka 
pintu di pagi hari.sungguh misteri Dikatakan sudah ada di sana 
ketika mereka membuka pintu pagi ini. Aku melakukan penutupan 
kemarin setelah sekolah, itu tidak ada Itu tidak ketika ditutup 
setelah sekolah kemarin. 


Dan kapur putih baru dengan chip. 


Aku pikir tugas siswa hari ini sedikit lebih mencurigakan 


Eh— Kenapa murid yang bertugas? 


Berlawanan dengan Asami-san yang bertanya-tanya, Tengenji 
menatapku sedikit dengan kagum saat dia berkata Heeh —. 
Sepertinya Tengenji juga mengerti. 


Mengatakan bahwa kata-kata itu sudah ada di sana ketika Akashi- 
san masuk mungkin adalah dusta, tidak mungkin itu ada di sana Eh, 
apa maksudmu? Asami-kun mungkin tidak tahu karena kamu belum 


bertugas tetapi mereka yang bertugas di sini memiliki peran 
memperbaharui sumber daya untuk kelas jika diperlukan 


Yah, saya memiliki pengetahuan manga jadi saya langsung 
mengingat pelaku. 


“Papan tulis ditulis dengan kapur putih. Dan kapur putih di kelas 
adalah merek baru dengan sedikit chip. Jika diganti kemarin pagi 
maka sebagai warna yang paling banyak digunakan, itu harus lebih 
datar ” A-aku mengerti “Asami-kun, bisakah kamu menyerahkan 
koper ini padaku? Saya ingin berbicara langsung dengan Akashi-san 


Jika seingat saya, akan lebih baik jika saya yang pergi. Saya akan 
selesaikan kasus ini, jadi, tolong tumbuhkan cintamu bersama. 
Mendorong senyum lebar untuk memaksa dengan Asami-san yang 
dia minta maaf untuk meninggalkan masalahnya seperti itu, kami 
mencapai kesepakatan. Sebagai gantinya, saya menerima pesan 
verbal untuk disampaikan. 


Saya akan mengakhiri ini dengan Shu-Pa-Pa! 


Aku memanggil Akashi-san untuk tetap begitu sekolah berakhir. Dia 
bertugas hari ini sehingga membuat percakapan pribadi jauh lebih 
mudah. 


A-Ano.Maria-sama 


Pandangan dari Akashi-san sangat tidak nyaman jadi aku akan 
menganggapnya karena dia sudah menebak masalahnya. 


Akashi-san, tentang papan tulis “.... n” Akashi-san? ... Aku sangat 
menyesal! Saya kira Maria-sama melihat semuanya. Itu sebabnya 
saya dipanggil pagi hari kan? ” 


Tidak, itu tidak benar. Pada saat itu, saya belum ingat siapa 
pelakunya, tetapi.jika Anda berpikiran seperti itu, maka kita bisa 
membiarkannya begitu. Lebih banyak lagi.Naskah asli memiliki 
lebih banyak pemukulan, menghina Asami-san dan sebagainya, jadi 
kupikir akan lebih baik jika aku berbicara dengannya, tetapi dia 
kelihatannya jinak patuh dan benar-benar mencerminkan. 


Asami-kun menumpahkan sup pada Maria-sama dan aku tidak bisa 
memaafkan itu jadi aku. 


Memang benar dalam aslinya bahwa dia tidak bisa memaafkan 
perhatian Tengenji dan Miyabi-sama menumpahkan sup 
padanya.Akashi-san adalah penggemar putri-putri bunga dan 
kelompok Tengenji. Itu saya yang mendapat sup tumpah jadi saya 
kira saya adalah titik awal kali ini. 


Akashi-san, Asami-kun sudah tahu kalau kamu pelanggar juga Eeh 
!? Tetapi jika Anda berjanji untuk tidak melakukan hal seperti itu 
lagi, kami akan membiarkan kasus ini pada saat itu 


Selama masa inilah pahlawan wanita adalah anak yang luar biasa 
baik. Asami-san adalah tipe yang tidak menerima banyak kebencian 
dari para pembaca shoujo manga. 


Mencoba menenangkan Akashi-san yang menangis, aku akan 
memberikan tepukan ketika.wajahku kaku dan berakhir kaku. 


Dari pintu kelas dengan jendela bundar di atasnya, ada karakter 
yang mencurigakan. 


Itu buruk. Sepasang mata itu hampir melebar ke tingkat yang 
menakutkan ketika mereka menatap ke arah Akashi-san dan 
arahku. Sangat menakutkan, hampir mengerikan. 


A-Ano, Akashi-san Maria-sama. Maaf... Bukan itu.... ” 


Saya mohon, berhenti menangis.Sumire menatapnya sangat keras. 


Ch.22 


Bab 22 
22. Orang Yang Membuat Hal-Hal Rumit 


Melihat tatapanku, Sumire mengangguk dengan serius dan 
memasuki ruang kelas untuk beberapa alasan. Yang mengikutinya 
adalah Hitomi yang juga masuk. Meskipun jarang bagi keduanya 
untuk datang, itu tidak selalu keluar dari norma mengingat 
bagaimana saya belum datang ke ruang teh. 


Akashi-san pucat yang berbalik kembali meringis pada keduanya. 
Menutupi mulutnya dengan tangannya yang masih bergetar sedikit, 
air matanya mulai terbentuk sekali lagi. Untuk membuat 'Putri-Putri 
Bunga' Sumire dan Hitomi muncul dalam keadaan seperti itu, 
ketakutan itu sealami mungkin. 


Sumire menyerahkan Akashi-san saputangan ungu muda sambil 
tersenyum. 


"Bersihkan air matamu" 

"Su-Sumire-sama" 

"Lawan bukan iblis, minta maaf dengan tulus dan aku yakin kamu 
akan dimaafkan" 


Adalah? Apakah Sumire tahu tentang grafiti? Dan itu, mengapa dia 
tahu bahwa Akashi-san pelanggarnya? Apakah dia mendengarnya 
dari Tengengi? Tidak, akankah Sumire bahkan berbicara dengan 
cowok? 


"Tidak perlu menangis lagi" 


Sumire mengeluarkan gantungan kunci boneka beruang dari 
sakunya. Sambil memegangnya dengan kedua tangan, dia 
memiringkan kepalanya. 


"Ehh !?" 
"Ufufu, bukankah itu boneka beruang yang imut? Anak ini adalah 
teman Sumire ” 


Mengatakan kalimat yang membuat Anda harus membalas, apakah 
ia anak primer atau bukan dengan kenyamanan seperti itu, pada 
akhirnya, ia diampuni karena kelucuannya. Sederhananya, 
menyenangkan dan manis ... itu adalah Sumire. Saya ulangi, ini 
Sumire itu. 


“Bagus, air matamu berhenti. Jangan menangis lagi, oke? Akan 
sangat buruk jika mata itu mulai membengkak ” 
"Tentu saja, akan sia-sia untuk merusak wajah imut" 


Kepura-puraan Sumire tentang kenaifan dan serangan rayuan 
Hitomi menghangatkan pipi Akashi-san hingga memerah ketika dia 
membuka dan menutup mulutnya dengan linglung. 


"Tidak apa-apa sekarang" 


Sumire mengulurkan tangan, meletakkan tangannya di bahu 
Akashi-san saat dia melanjutkan pidatonya dengan penuh kasih. 


"Kamu sudah banyak merenung dan menangis ... Dia mungkin 
terlihat agak tangguh dan menakutkan, tidak mendapat lelucon, 
tapi aku yakin kamu akan mengerti jika kamu menyuarakan dirimu 
sendiri" 


Siapa di dunia yang kamu bicarakan? 


"Sumire juga agak takut pada awalnya, memiliki sedikit kesulitan 
dalam meninggikan suara seseorang" 


Ini mungkin bukan tentang Asami-san ... sepertinya ada 
kesalahpahaman yang terjadi di sini. 


"Maria, maafkan dia" 


Iya nih!? Mereka berbicara tentang aku selama ini !? 


Saya memang punya sedikit ide tetapi untuk berpikir seperti itulah 
penampilan kami. . . Yah, saya kira dua orang di ruang kelas 
dengan satu menangis dan yang lain adalah saya, mungkin tidak 
ada situasi lain selain apa yang mereka katakan. 


“A-Bukan! Maria-sama tidak melakukan kesalahan ” 
"Tidak apa-apa" 


Sumire berbisik kepada Akashi-san yang menyangkal dengan 
tergesa-gesa dengan "Tidak perlu takut", benar-benar mengubah 
situasi ke arah lain. 


"Maria, Sumire bisa melihat semuanya!" 


Anda tidak melihat apa pun kecuali. 


“Sumire, berhenti sebentar. Mari kita dengarkan secara terperinci 
apa situasinya terlebih dahulu ” 


Setelah kata-kata Hitomi, aku dan Akashi-san memberi tahu mereka 
acara hari ini, melepaskan kesalahpahaman. Wajah Sumire 
berangsur-angsur pucat saat dia menundukkan kepalanya seolah 
berusaha menghindari tatapanku. 


Berpisah dengan Akashi-san di ruang kelas yang berjanji untuk 
tidak pernah melecehkan Asami-kun lagi, kami bertiga menuju ke 
ruang teh. 


"Maaf, Maaf, Maaf, Maaf, Maaf, Maaf, Maaf, Sorrrrrryyyyyyyyy'" 
"Ya ya" 

"Uwaaaah, jangan marah — Mariaaannnn —" 

"Marian ... siapa itu ..." 


Aku memandangi Sumire yang menempel di lenganku, meminta 
maaf sambil menangis dan mengangkat sudut mulutku. 


"Menjadi tangguh dan menakutkan" 


"UU UU" 
"Tidakkah terlihat seperti seseorang yang bisa bercanda ... kan?" 
"Tidaaaak! Itu adalah lelucon!! Sumire Joke — !! Hei!" 


Senyum yang menyenangkan menghilang begitu saja seperti 
kebohongan. Pada wajah mengerikan dengan hidung yang menetes, 
Hitomi mengeluarkan beberapa tisu dari sakunya dan 
menyerahkannya pada Sumire ... seperti orang tua dan anak. 


"Haa ... aku tidak marah atau apa pun" 


Selain menambah bobot pada saya, ada kebisingan. Saya memberi 
tahu fakta bahwa saya tidak marah. Sumire membuka matanya dan 
tersenyum senang. Dia menjauh dari lenganku sehingga yang 
dibebaskan bisa berjalan dengan nyaman tanpa basa-basi. Di 
sebelahku ada Hitomi, "Maaf sudah membuat segalanya menjadi 
rumit," katanya, tampak minta maaf. 


Orang yang membuat masalah menjadi rumit adalah Sumire. 


Bab 22 22. Orang Yang Membuat Hal-Hal Rumit 


Melihat tatapanku, Sumire mengangguk dengan serius dan 
memasuki ruang kelas untuk beberapa alasan. Yang mengikutinya 
adalah Hitomi yang juga masuk. Meskipun jarang bagi keduanya 
untuk datang, itu tidak selalu keluar dari norma mengingat 
bagaimana saya belum datang ke ruang teh. 


Akashi-san pucat yang berbalik kembali meringis pada keduanya. 
Menutupi mulutnya dengan tangannya yang masih bergetar sedikit, 
air matanya mulai terbentuk sekali lagi. Untuk membuat 'Putri-Putri 
Bunga' Sumire dan Hitomi muncul dalam keadaan seperti itu, 
ketakutan itu sealami mungkin. 


Sumire menyerahkan Akashi-san saputangan ungu muda sambil 
tersenyum. 


Bersihkan air matamu Su-Sumire-sama Lawan bukan iblis, minta 
maaf dengan tulus dan aku yakin kamu akan dimaafkan 


Adalah? Apakah Sumire tahu tentang grafiti? Dan itu, mengapa dia 
tahu bahwa Akashi-san pelanggarnya? Apakah dia mendengarnya 
dari Tengengi? Tidak, akankah Sumire bahkan berbicara dengan 
cowok? 


Tidak perlu menangis lagi 


Sumire mengeluarkan gantungan kunci boneka beruang dari 
sakunya. Sambil memegangnya dengan kedua tangan, dia 
memiringkan kepalanya. 


Ehh !? Ufufu, bukankah itu boneka beruang yang imut? Anak ini 
adalah teman Sumire ” 


Mengatakan kalimat yang membuat Anda harus membalas, apakah 
ia anak primer atau bukan dengan kenyamanan seperti itu, pada 


akhirnya, ia diampuni karena kelucuannya. Sederhananya, 
menyenangkan dan manis.itu adalah Sumire. Saya ulangi, ini 
Sumire itu. 


“Bagus, air matamu berhenti. Jangan menangis lagi, oke? Akan 
sangat buruk jika mata itu mulai membengkak ” Tentu saja, akan 
sia-sia untuk merusak wajah imut 


Kepura-puraan Sumire tentang kenaifan dan serangan rayuan 
Hitomi menghangatkan pipi Akashi-san hingga memerah ketika dia 
membuka dan menutup mulutnya dengan linglung. 


Tidak apa-apa sekarang 


Sumire mengulurkan tangan, meletakkan tangannya di bahu 
Akashi-san saat dia melanjutkan pidatonya dengan penuh kasih. 


Kamu sudah banyak merenung dan menangis.Dia mungkin terlihat 
agak tangguh dan menakutkan, tidak mendapat lelucon, tapi aku 
yakin kamu akan mengerti jika kamu menyuarakan dirimu sendiri 


Siapa di dunia yang kamu bicarakan? 


Sumire juga agak takut pada awalnya, memiliki sedikit kesulitan 
dalam meninggikan suara seseorang 


Ini mungkin bukan tentang Asami-san.sepertinya ada 
kesalahpahaman yang terjadi di sini. 


Maria, maafkan dia 


Iya nih!? Mereka berbicara tentang aku selama ini !? 


Saya memang punya sedikit ide tetapi untuk berpikir seperti itulah 
penampilan kami. Yah, saya kira dua orang di ruang kelas dengan 
satu menangis dan yang lain adalah saya, mungkin tidak ada situasi 
lain selain apa yang mereka katakan. 


“A-Bukan! Maria-sama tidak melakukan kesalahan ” Tidak apa-apa 


Sumire berbisik kepada Akashi-san yang menyangkal dengan 
tergesa-gesa dengan Tidak perlu takut, benar-benar mengubah 
situasi ke arah lain. 


Maria, Sumire bisa melihat semuanya! 


Anda tidak melihat apa pun kecuali. 


“Sumire, berhenti sebentar. Mari kita dengarkan secara terperinci 
apa situasinya terlebih dahulu ” 


Setelah kata-kata Hitomi, aku dan Akashi-san memberi tahu mereka 
acara hari ini, melepaskan kesalahpahaman. Wajah Sumire 
berangsur-angsur pucat saat dia menundukkan kepalanya seolah 
berusaha menghindari tatapanku. 


Berpisah dengan Akashi-san di ruang kelas yang berjanji untuk 
tidak pernah melecehkan Asami-kun lagi, kami bertiga menuju ke 
ruang teh. 


Maaf, Maaf, Maaf, Maaf, Maaf, Maaf, Maaf, Sorrrrrryyyyyyyyy Ya 
ya Uwaaaah, jangan marah — Mariaaannnn — Marian.siapa itu. 


Aku memandangi Sumire yang menempel di lenganku, meminta 
maaf sambil menangis dan mengangkat sudut mulutku. 


Menjadi tangguh dan menakutkan UU UU Tidakkah terlihat seperti 
seseorang yang bisa bercanda.kan? Tidaaaak! Itu adalah lelucon! 
Sumire Joke — ! Hei! 


Senyum yang menyenangkan menghilang begitu saja seperti 
kebohongan. Pada wajah mengerikan dengan hidung yang menetes, 
Hitomi mengeluarkan beberapa tisu dari sakunya dan 
menyerahkannya pada Sumire.seperti orang tua dan anak. 


Haa.aku tidak marah atau apa pun 


Selain menambah bobot pada saya, ada kebisingan. Saya memberi 
tahu fakta bahwa saya tidak marah. Sumire membuka matanya dan 
tersenyum senang. Dia menjauh dari lenganku sehingga yang 
dibebaskan bisa berjalan dengan nyaman tanpa basa-basi. Di 
sebelahku ada Hitomi, Maaf sudah membuat segalanya menjadi 
rumit, katanya, tampak minta maaf. 


Orang yang membuat masalah menjadi rumit adalah Sumire. 


Ch.23 


Bab 23 
23. Permen adalah Keadilan 


Memasuki gedung sekolah timur, Hitomi menghela nafas. 


"Namun demikian, untuk menerima pelecehan sekaligus ya, 
mungkin aku harus mulai berhati-hati dengan lingkungan sekitar 
juga" 

"Mengapa Hitomi?" Tanya Sumire memiringkan kepalanya dengan 
wajah kosong. 


Hitomi balas tersenyum pahit saat dia menepuk kepala Sumire. 


“Tidak apa-apa jika Sumire yang melakukannya, tapi, aku ragu 
kamu juga akan melakukannya. Saya mungkin lebih cocok dalam 
hal berdiri juga ” 


Saya kira Hitomi adalah tipe yang tidak bisa membiarkan mereka 
dalam masalah sendirian. 


Di antara puteri-puteri bunga di generasi kita, saya menemukan 
Hitomi menjadi orang dengan akal sehat yang paling. Akan jauh 
lebih mudah untuk keberadaan seperti kita, puteri bunga, untuk 
menyelesaikan masalah yang terjadi di sekolah tetapi untuk 
mengatakan apakah anggota benar-benar akan melakukan hal 
seperti itu ... Aku pikir mayoritas akan lebih atau kurang 
meninggalkan begitu saja seperti apa adanya . Terutama Katagiri 
Hidemiri, Ayanokouji Miyabi dan boneka-chan, saya ragu mereka 
akan memasukkan suara mereka ke dalam masalah yang 
mengganggu. Ini mungkin kasus yang berbeda jika mereka tidak 
menyukai pihak lain tetapi untuk perkelahian antara gadis-gadis 


yang tidak ada hubungannya dengan mereka ... mereka sepertinya 
bukan tipe yang tertarik. 


"Aku pikir tidak baik untuk menyelam terlalu jauh ke dalam ini, 
Hitomi. Memberikan perhatian dan mendengarkan masalah orang 
lain adalah poin bagus Hitomi tapi Sumire khawatir jika Hitomi 
akan melelahkan dirinya secara emosional dari itu ” 


Sumire mengatakan sesuatu yang serius. 


Hitomi juga, tampak terkejut ketika dia menatap Sumire dengan 
mulut terbuka lebar. Saya ingin tahu apa yang terjadi. 


"Sumire punya ide bagus!" 

"Ide bagus?" 

"Memang, makan makanan lezat membawa kebahagiaan, jika kita 
memberikan permen kepada siswa dalam konflik, bentuk 
kebahagiaan dan masalahnya mungkin juga diselesaikan!" 

"Tidak, itu tidak akan" 


Hitomi memberikan jawaban tumpul segera setelah itu. 


Seperti yang diharapkan, Sumire hanyalah anak orang idiot. Tidak 
mungkin masalah bisa dipecahkan seperti itu. 


“Ada apa dengan itu! Hal-hal seperti pelecehan terjadi karena hati 
tidak memiliki kelonggaran! Makanlah sesuatu yang manis dan di 
sana ada akhir yang bahagia! ” 

"Aku tidak berpikir pertengkaran antar gadis sesederhana yang 
dipikirkan Sumire" 

“Seperti kata Maria, itu bukan sesuatu yang bisa diselesaikan hanya 
dengan permen. Dan itu, lebih baik bagi Sumire untuk 
meninggalkan masalah apa adanya. Ini akan mencegah hal-hal 
menjadi lebih rumit ” 


Meskipun mengatakan itu, kasus Hitomi mungkin lebih karena 
tidak ingin Sumire melakukan sesuatu yang berbahaya daripada 
komplikasi yang mungkin terjadi. 


Lebih baik memiliki tipe murni seperti Sumire tidak terlibat dengan 
sesuatu seperti pelecehan dari emosi orang lain yang bengkok. Nah, 
jika kebetulan Sumire terlibat, Hitomi sepertinya akan memberikan 
semuanya untuk melindunginya. 


"Meskipun hal-hal manis adalah keadilan!" 


Membungkam mulutnya dengan cemberut, Sumire membuka 
'teman' boneka beruang itu dari punggungnya. Lampiran yang ada 
dari Velcro rupanya. 


Bagaimanapun, dia mulai makan permen berwarna ungu yang dia 
ambil dari beruang. Tidak butuh waktu lama bagi Sumire untuk 
benar-benar dihibur oleh permen dan mulai bersenandung dengan 
canggung berjalan-jalan di tengah-tengah. 


Atau mungkin aku harus protes ... Jadi temanmu aman makanan !? 


Saya sudah berpikir sejak lama sampai sekarang, bahwa ucapan dan 
perilaku Sumire adalah misteri besar yang tak terhindarkan. Untuk 
memiliki tindakan ojou-sama yang biasanya tidak bersalah ini tidak 
terekspos dengan sendirinya adalah menakjubkan. Omong-omong, 
yang mana yang dia gunakan di rumah saya bertanya-tanya ... 


Bab 23 23. Permen adalah Keadilan 


Memasuki gedung sekolah timur, Hitomi menghela nafas. 


Namun demikian, untuk menerima pelecehan sekaligus ya, 
mungkin aku harus mulai berhati-hati dengan lingkungan sekitar 


juga Mengapa Hitomi? Tanya Sumire memiringkan kepalanya 
dengan wajah kosong. 


Hitomi balas tersenyum pahit saat dia menepuk kepala Sumire. 


“Tidak apa-apa jika Sumire yang melakukannya, tapi, aku ragu 
kamu juga akan melakukannya. Saya mungkin lebih cocok dalam 
hal berdiri juga ” 


Saya kira Hitomi adalah tipe yang tidak bisa membiarkan mereka 
dalam masalah sendirian. 


Di antara puteri-puteri bunga di generasi kita, saya menemukan 
Hitomi menjadi orang dengan akal sehat yang paling. Akan jauh 
lebih mudah untuk keberadaan seperti kita, puteri bunga, untuk 
menyelesaikan masalah yang terjadi di sekolah tetapi untuk 
mengatakan apakah anggota benar-benar akan melakukan hal 
seperti itu.Aku pikir mayoritas akan lebih atau kurang 
meninggalkan begitu saja seperti apa adanya. Terutama Katagiri 
Hidemiri, Ayanokouji Miyabi dan boneka-chan, saya ragu mereka 
akan memasukkan suara mereka ke dalam masalah yang 
mengganggu. Ini mungkin kasus yang berbeda jika mereka tidak 
menyukai pihak lain tetapi untuk perkelahian antara gadis-gadis 
yang tidak ada hubungannya dengan mereka.mereka sepertinya 
bukan tipe yang tertarik. 


Aku pikir tidak baik untuk menyelam terlalu jauh ke dalam ini, 
Hitomi. Memberikan perhatian dan mendengarkan masalah orang 
lain adalah poin bagus Hitomi tapi Sumire khawatir jika Hitomi 
akan melelahkan dirinya secara emosional dari itu ” 


Sumire mengatakan sesuatu yang serius. 


Hitomi juga, tampak terkejut ketika dia menatap Sumire dengan 
mulut terbuka lebar. Saya ingin tahu apa yang terjadi. 


Sumire punya ide bagus! Ide bagus? Memang, makan makanan 
lezat membawa kebahagiaan, jika kita memberikan permen kepada 
siswa dalam konflik, bentuk kebahagiaan dan masalahnya mungkin 
juga diselesaikan! Tidak, itu tidak akan 


Hitomi memberikan jawaban tumpul segera setelah itu. 


Seperti yang diharapkan, Sumire hanyalah anak orang idiot. Tidak 
mungkin masalah bisa dipecahkan seperti itu. 


“Ada apa dengan itu! Hal-hal seperti pelecehan terjadi karena hati 
tidak memiliki kelonggaran! Makanlah sesuatu yang manis dan di 
sana ada akhir yang bahagia! ” Aku tidak berpikir pertengkaran 
antar gadis sesederhana yang dipikirkan Sumire “Seperti kata 
Maria, itu bukan sesuatu yang bisa diselesaikan hanya dengan 
permen. Dan itu, lebih baik bagi Sumire untuk meninggalkan 
masalah apa adanya. Ini akan mencegah hal-hal menjadi lebih 
rumit ” 


Meskipun mengatakan itu, kasus Hitomi mungkin lebih karena 
tidak ingin Sumire melakukan sesuatu yang berbahaya daripada 
komplikasi yang mungkin terjadi. 


Lebih baik memiliki tipe murni seperti Sumire tidak terlibat dengan 
sesuatu seperti pelecehan dari emosi orang lain yang bengkok. Nah, 
jika kebetulan Sumire terlibat, Hitomi sepertinya akan memberikan 
semuanya untuk melindunginya. 


Meskipun hal-hal manis adalah keadilan! 


Membungkam mulutnya dengan cemberut, Sumire membuka 
'teman' boneka beruang itu dari punggungnya. Lampiran yang ada 
dari Velcro rupanya. 


Bagaimanapun, dia mulai makan permen berwarna ungu yang dia 
ambil dari beruang. Tidak butuh waktu lama bagi Sumire untuk 
benar-benar dihibur oleh permen dan mulai bersenandung dengan 
canggung berjalan-jalan di tengah-tengah. 


Atau mungkin aku harus protes.Jadi temanmu aman makanan !? 


Saya sudah berpikir sejak lama sampai sekarang, bahwa ucapan dan 
perilaku Sumire adalah misteri besar yang tak terhindarkan. Untuk 
memiliki tindakan ojou-sama yang biasanya tidak bersalah ini tidak 
terekspos dengan sendirinya adalah menakjubkan. Omong-omong, 
yang mana yang dia gunakan di rumah saya bertanya-tanya. 


Ch.24 


Bab 24 
24. Prototipe Rumah Mizutanigawa 


Sesampainya di ruang teh diselimuti aroma harum. 
"Apa ini..." 
Wajahku mulai kram saat pandangan menyebar di depanku. 


Ruang bergaya Jepang menjadi seperti toko kue dengan kue 
berukuran gigitan warna-warni yang berjajar rapat di atas meja 
yang penuh gaya. Tidak hanya itu, bahkan ada lima nampan. 


"Maria! Hari ini kita mengadakan pesta kue kecil! " 

"Ini ... untuk apa ini?" 

“Aku mendapatkan mereka dibawa dari rumah beberapa saat yang 
lalu! Kamar dan kue bergaya tradisional tidak cocok juga! Ufufu, 
kupikir akan menyenangkan menjalin Jepang dan Barat 
menciptakan suasana indah bagi kita. Seperti Sumire hari ini ” 
"Apakah saya tetap bisa melepas sandalnya?" 


Sumire tidak berpikir untuk menjadikan jumlah ini sebagai 
penyajian untuk tiga orang, kan? Jumlah ini adalah ... seperti yang 
diharapkan, tidak masuk akal untuk tiga. 


"Ya, ya, sebenarnya ada beberapa krim wasabi!" 

"Iya nih?" 

"Uwahahaha! Orang yang mendapatkan krim wasabi harus 
menyelesaikannya! Nah, siapa gadis wasabi yang saya inginkan — ” 


Bahkan hanya memikirkan sesuatu seperti krim wasabi itu 
mengerikan. Saya buruk dengan rasa panas. 


Berharap sedikit tentang apakah Hitomi akan menghentikannya, 
saya memperoleh penegasan yang jelas, dia sudah menyerah untuk 
membalas. 


“Orang-orang yang suka krim wasabi menyukainya rupanya! Jadi, 
mengambil kesempatan ini, kita mungkin menemukan diri kita 
bertemu berbagai macam manisan! ” 


"Apakah wasabi dan krim cocok?" 
"Kakak Sumire memakannya dengan sangat bahagia" 


Itu tidak membatasi indera perasa saudara laki-laki Sumire untuk 
berada di alam normal. 


"Sebenarnya, ini adalah permen prototipe rumah Mizutanigawa!" 


Apakah rumah Mizutanigawa juga beroperasi di perusahaan 
permen? Atau begitulah yang kupikirkan ketika Sumire tampaknya 
mengerti dan menjelaskan kepadaku, “saudara laki-laki Sumire 
adalah orang yang ingin memasuki industri toko kue”. 


“Kakak ketiga sepertinya tidak mau masuk ke perusahaan 
Mizutanigawa. Ayah menentangnya, jadi bertentangan, dia 
membuat kue demi kue, hampir mengirimkannya di depan kamar 
ayah setiap hari. Sudah setengah pelecehan ” 


Pertama, tentang Sumire yang memiliki tiga saudara lelaki, aku 
terkejut. Aku bertanya-tanya apakah Sumire menjadi orang bebas 
seperti itu dari pengaruh saudara laki-lakinya ... Aku ingin tahu 
seperti apa mereka. 


"Sumire bergaul dengan saudara-saudaranya" 
"Eh? Tidak, jangan katakan sesuatu seperti itu ” 
"Eh" 

"Aku benci orang biadab yang sesat itu!" 


Kata-kata yang keluar dari Sumire adalah sesuatu yang bahkan 
tidak terpikir olehku, membuatku hanya bisa membiarkan mulutku 
setengah terbuka ketika aku menggerakkan mataku karena terkejut. 
Saya pikir mereka akan rukun mengingat fakta bahwa dia 
mendapatkan kuenya. 


"Saudara laki-laki Sumire adalah orang baik tapi ... mereka aneh, 
orang eksentrik jadi, Sumire sering dibuat menangis" 


Baru saja, Hitomi ... Eksentrik, aku ingat mendengarnya 
mengatakan sesuatu tentang itu terakhir kali. 


"Tidak hanya itu, mereka adalah tipe orang yang menemukan 
kesenangan dalam memandang dengan gembira atas lingkungan 
seperti itu" 

"Itu mungkin agak mesum" 

“.. Yah, itu adalah bentuk siscon yang bengkok ” 


Memiliki perasaan ingin tetapi tidak ingin melihat perasaan, aku 
menatap Sumire yang tampak tertarik yang menyiapkan piring dan 
garpu. Sumire mungkin secara tak terduga, mengalami kesulitan. 


Aku menarik napas dalam-dalam pada pemandangan tiga orang 
yang mengelilingi kue di seiza dengan garpu di satu tangan. Saya 
tidak ingin menerima kue krim wasabi tapi itu datang dengan 
masalah karena tidak tahu mana yang mereka. 


"Maria, Hitomi ... Sudah siapkah persiapanmu? Kami mulai ” 


Pada saat itulah ketika Sumire, orang pertama yang mencoba 


mengambil kue di mana kamar teh dua biasanya kosong, memiliki 
suara ketukan sebelum pintu dibuka. 


Bab 24 24. Prototipe Rumah Mizutanigawa 


Sesampainya di ruang teh diselimuti aroma harum. 


Apa ini... 


Wajahku mulai kram saat pandangan menyebar di depanku. 


Ruang bergaya Jepang menjadi seperti toko kue dengan kue 
berukuran gigitan warna-warni yang berjajar rapat di atas meja 
yang penuh gaya. Tidak hanya itu, bahkan ada lima nampan. 


Maria! Hari ini kita mengadakan pesta kue kecil! Ini.untuk apa ini? 
“Aku mendapatkan mereka dibawa dari rumah beberapa saat yang 
lalu! Kamar dan kue bergaya tradisional tidak cocok juga! Ufufu, 
kupikir akan menyenangkan menjalin Jepang dan Barat 
menciptakan suasana indah bagi kita. Seperti Sumire hari ini ” 
Apakah saya tetap bisa melepas sandalnya? 


Sumire tidak berpikir untuk menjadikan jumlah ini sebagai 
penyajian untuk tiga orang, kan? Jumlah ini adalah.seperti yang 
diharapkan, tidak masuk akal untuk tiga. 


Ya, ya, sebenarnya ada beberapa krim wasabi! Iya nih? 
Uwahahaha! Orang yang mendapatkan krim wasabi harus 
menyelesaikannya! Nah, siapa gadis wasabi yang saya inginkan — ' 


7, 


Bahkan hanya memikirkan sesuatu seperti krim wasabi itu 
mengerikan. Saya buruk dengan rasa panas. 


Berharap sedikit tentang apakah Hitomi akan menghentikannya, 
saya memperoleh penegasan yang jelas, dia sudah menyerah untuk 
membalas. 


“Orang-orang yang suka krim wasabi menyukainya rupanya! Jadi, 
mengambil kesempatan ini, kita mungkin menemukan diri kita 
bertemu berbagai macam manisan! ” 


Apakah wasabi dan krim cocok? Kakak Sumire memakannya 
dengan sangat bahagia 


Itu tidak membatasi indera perasa saudara laki-laki Sumire untuk 
berada di alam normal. 


Sebenarnya, ini adalah permen prototipe rumah Mizutanigawa! 


Apakah rumah Mizutanigawa juga beroperasi di perusahaan 
permen? Atau begitulah yang kupikirkan ketika Sumire tampaknya 
mengerti dan menjelaskan kepadaku, “saudara laki-laki Sumire 
adalah orang yang ingin memasuki industri toko kue”. 


“Kakak ketiga sepertinya tidak mau masuk ke perusahaan 
Mizutanigawa. Ayah menentangnya, jadi bertentangan, dia 
membuat kue demi kue, hampir mengirimkannya di depan kamar 
ayah setiap hari. Sudah setengah pelecehan ” 


Pertama, tentang Sumire yang memiliki tiga saudara lelaki, aku 
terkejut. Aku bertanya-tanya apakah Sumire menjadi orang bebas 
seperti itu dari pengaruh saudara laki-lakinya.Aku ingin tahu 
seperti apa mereka. 


Sumire bergaul dengan saudara-saudaranya Eh? Tidak, jangan 
katakan sesuatu seperti itu ” Eh Aku benci orang biadab yang sesat 
itu! 


Kata-kata yang keluar dari Sumire adalah sesuatu yang bahkan 
tidak terpikir olehku, membuatku hanya bisa membiarkan mulutku 
setengah terbuka ketika aku menggerakkan mataku karena terkejut. 
Saya pikir mereka akan rukun mengingat fakta bahwa dia 
mendapatkan kuenya. 


Saudara laki-laki Sumire adalah orang baik tapi.mereka aneh, orang 
eksentrik jadi, Sumire sering dibuat menangis 


Baru saja, Hitomi.Eksentrik, aku ingat mendengarnya mengatakan 
sesuatu tentang itu terakhir kali. 


Tidak hanya itu, mereka adalah tipe orang yang menemukan 
kesenangan dalam memandang dengan gembira atas lingkungan 
seperti itu Itu mungkin agak mesum “.... Yah, itu adalah bentuk 
siscon yang bengkok ” 


Memiliki perasaan ingin tetapi tidak ingin melihat perasaan, aku 
menatap Sumire yang tampak tertarik yang menyiapkan piring dan 
garpu. Sumire mungkin secara tak terduga, mengalami kesulitan. 


Aku menarik napas dalam-dalam pada pemandangan tiga orang 
yang mengelilingi kue di seiza dengan garpu di satu tangan. Saya 
tidak ingin menerima kue krim wasabi tapi itu datang dengan 
masalah karena tidak tahu mana yang mereka. 


Maria, Hitomi.Sudah siapkah persiapanmu? Kami mulai ” 


Pada saat itulah ketika Sumire, orang pertama yang mencoba 
mengambil kue di mana kamar teh dua biasanya kosong, memiliki 
suara ketukan sebelum pintu dibuka. 


Ch.25 


Bab 25 
25. Horoskop tidak Strike on Goal 


Saya pikir hati saya akan berhenti pada personil yang memasuki 
ruang teh kedua. Tidak aneh bahwa orang-orang ini akan berada di 
tempat seperti itu. Untuk apa mereka di sini? 


"Ah, seperti yang aku duga, mereka ada di sini" 


Amamiya melambaikan tangannya dengan senyum berlapis madu 
dan di sampingnya, ada Kiryuu dengan tatapan masam. Di belakang 
mereka ada Tengenji yang riang memanggil “Kumoruiwashi-saaan!” 
Dan seorang Asami-san terkejut pada barisan kue di ruang teh. 


Mungkin mereka cukup dekat untuk melakukan hal-hal bersama 
tanpa saya sadari. Keempat di aslinya sama-sama banyak, seperti 
saya, saya menemukan tahu aneh tentang fakta. Mengalihkan 
pandanganku ke arah Sumire, alisnya terikat ketika dia menyatakan 
ketidaksukaannya dengan kekuatan penuh ... Sumire tidak benar- 
benar memikirkan orang-orang ini jadi mungkin karena dia ingin 
mereka pergi, semakin cepat semakin baik. "Aku yang pertama kali 
ditempatkan pada horoskop hari ini, pembohong brengsek itu" 
kudengar sebagai gumaman singkat ... dari mana dia belajar 
ungkapan seperti itu. 


"Apakah tidak apa-apa jika kita bergabung juga?" 


Sumire menggelengkan kepalanya dalam penolakan besar pada 
senyum Tengenji yang hampir menyilaukan. 


“Ini adalah tempat untuk aktivitas klub kita! Kalian tidak diizinkan! 


” 


"Eh, klub?" 


Sekelompok gadis yang tampaknya tidak mempersiapkan apa pun 
selain makan kue, itu akan dibesar-besarkan tidak peduli 
bagaimana Anda melihatnya jika Anda mengaitkan adegan seperti 
itu dengan kegiatan klub. Tolong beri tahu Sumire bahwa dia satu- 
satunya yang menganggap pertemuan 'Snack Friends' adalah klub 
yang tepat. 


“Bagaimanapun juga—.... . funnugaaa !? ” 


Bersamaan dengan suara Sumire yang dungu adalah suara 'Pesha' 
dari sesuatu yang tergencet. Berbalik, saya menemukan wajah 
Sumire menyelam di kue ... Su-Sumireee! Apa yang kamu lakukan, 
ini bukan level untuk bisa memalsukan lagi! 


Mencoba berdiri tetapi meruntuhkan wujudnya dan menyelam ke 
dalam kue, mungkin kejutannya terlalu besar sehingga Sumire tidak 
bergerak sedikit pun dari kue itu. Mata semua orang tertuju pada 
pemandangan itu. 


"U-Um, kamu baik-baik saja !?" 


Kembali sadar, Asami-san melepas sepatu indoornya, pergi ke 
tempat Sumire dengan tergesa-gesa saat dia memanggil dengan 
khawatir. Seolah-olah film horor atau sesuatu atau lainnya, apa 
yang ditemui setelah wajah Sumire terangkat untuk sepasang mata 
berkaca-kaca. 

Jangan tertawa, jangan berani-berani tertawa. Sumire mungkin 
akan menangis jika kamu tertawa. 


Hitomi dan Tengenji tercengang, sementara Kiryuu terlihat tidak 
berubah. Amamiya memiliki kedua tangan menutupi wajahnya saat 


bahunya tampak sedikit bergetar. 


Asami-san mengeluarkan saputangan dari sakunya ketika dia ragu- 
ragu menyeka wajah Sumire yang penuh krim. 


"Mungkin lebih baik mencuci muka bukan, waah, rambut cantik 
apa ... beneran? Ah, M-Maaf ” 
"I-Cantik ...?" 


Melebarkan matanya karena kata-kata Asami-san, mulut Sumire 
berputar seperti ikan mas. Ruangan antara krim di pipinya tampak 
merah ... apakah aku melihat sesuatu? 


“Awawa-awawawawawa” 
"T-sampai ... kamu baik-baik saja?" 
“Ill-am-mf-baik-baik saja-ne-ne” 


Wajah Sumire menjadi lebih malu-malu, sepertinya aku tidak 
melihat apa-apa. Asami-san yang tanpa sadar memiringkan 
kepalanya sepertinya tidak memiliki kesadaran diri bahwa dia saat 
ini sedang berpakaian. 


“Sumire, tenanglah sebentar. Dia juga terkejut ” 


Sambil menghela nafas, Hitomi berdiri dengan "mari kita cuci 
muka" ketika dia mengambil Sumire, sementara meninggalkan 
ruang teh. 


Aku yang tertinggal menemukan diriku dalam pertemuan anggota 
yang tidak terlalu nyaman untuk bersama. Amamiya menyeringai 
lebar, Tengenji menatap kue-kue tanpa pikir panjang, Asami-san 
dengan rapi melipat saputangannya dan tatapan tajam Kiryuu 
tertuju padaku. 


Bab 25 25. Horoskop tidak Strike on Goal 


Saya pikir hati saya akan berhenti pada personil yang memasuki 
ruang teh kedua. Tidak aneh bahwa orang-orang ini akan berada di 
tempat seperti itu. Untuk apa mereka di sini? 


Ah, seperti yang aku duga, mereka ada di sini 


Amamiya melambaikan tangannya dengan senyum berlapis madu 
dan di sampingnya, ada Kiryuu dengan tatapan masam. Di belakang 
mereka ada Tengenji yang riang memanggil “Kumoruiwashi-saaan!” 
Dan seorang Asami-san terkejut pada barisan kue di ruang teh. 


Mungkin mereka cukup dekat untuk melakukan hal-hal bersama 
tanpa saya sadari. Keempat di aslinya sama-sama banyak, seperti 
saya, saya menemukan tahu aneh tentang fakta. Mengalihkan 
pandanganku ke arah Sumire, alisnya terikat ketika dia menyatakan 
ketidaksukaannya dengan kekuatan penuh.Sumire tidak benar- 
benar memikirkan orang-orang ini jadi mungkin karena dia ingin 
mereka pergi, semakin cepat semakin baik. Aku yang pertama kali 
ditempatkan pada horoskop hari ini, pembohong brengsek itu 
kudengar sebagai gumaman singkat.dari mana dia belajar ungkapan 
seperti itu. 


Apakah tidak apa-apa jika kita bergabung juga? 


Sumire menggelengkan kepalanya dalam penolakan besar pada 
senyum Tengenji yang hampir menyilaukan. 


“Ini adalah tempat untuk aktivitas klub kita! Kalian tidak diizinkan! 
” Eh, klub? 


Sekelompok gadis yang tampaknya tidak mempersiapkan apa pun 
selain makan kue, itu akan dibesar-besarkan tidak peduli 
bagaimana Anda melihatnya jika Anda mengaitkan adegan seperti 


itu dengan kegiatan klub. Tolong beri tahu Sumire bahwa dia satu- 
satunya yang menganggap pertemuan 'Snack Friends' adalah klub 
yang tepat. 


“Bagaimanapun juga—.... funnugaaa !? ” 


Bersamaan dengan suara Sumire yang dungu adalah suara 'Pesha' 
dari sesuatu yang tergencet. Berbalik, saya menemukan wajah 
Sumire menyelam di kue.Su-Sumireee! Apa yang kamu lakukan, ini 
bukan level untuk bisa memalsukan lagi! 


Mencoba berdiri tetapi meruntuhkan wujudnya dan menyelam ke 
dalam kue, mungkin kejutannya terlalu besar sehingga Sumire tidak 
bergerak sedikit pun dari kue itu. Mata semua orang tertuju pada 
pemandangan itu. 


U-Um, kamu baik-baik saja !? 


Kembali sadar, Asami-san melepas sepatu indoornya, pergi ke 
tempat Sumire dengan tergesa-gesa saat dia memanggil dengan 
khawatir. Seolah-olah film horor atau sesuatu atau lainnya, apa 
yang ditemui setelah wajah Sumire terangkat untuk sepasang mata 
berkaca-kaca. Jangan tertawa, jangan berani-berani tertawa. Sumire 
mungkin akan menangis jika kamu tertawa. 


Hitomi dan Tengenji tercengang, sementara Kiryuu terlihat tidak 
berubah. Amamiya memiliki kedua tangan menutupi wajahnya saat 
bahunya tampak sedikit bergetar. 


Asami-san mengeluarkan saputangan dari sakunya ketika dia ragu- 
ragu menyeka wajah Sumire yang penuh krim. 


Mungkin lebih baik mencuci muka bukan, waah, rambut cantik 
apa.beneran? Ah, M-Maaf ” I-Cantik? 


Melebarkan matanya karena kata-kata Asami-san, mulut Sumire 
berputar seperti ikan mas. Ruangan antara krim di pipinya tampak 
merah.apakah aku melihat sesuatu? 


“Awawa-awawawawawa” T-sampai.kamu baik-baik saja? “Ill-am- 
mf-baik-baik saja-ne-ne” 


Wajah Sumire menjadi lebih malu-malu, sepertinya aku tidak 
melihat apa-apa. Asami-san yang tanpa sadar memiringkan 
kepalanya sepertinya tidak memiliki kesadaran diri bahwa dia saat 
ini sedang berpakaian. 


“Sumire, tenanglah sebentar. Dia juga terkejut ” 


Sambil menghela nafas, Hitomi berdiri dengan mari kita cuci muka 
ketika dia mengambil Sumire, sementara meninggalkan ruang teh. 


Aku yang tertinggal menemukan diriku dalam pertemuan anggota 
yang tidak terlalu nyaman untuk bersama. Amamiya menyeringai 
lebar, Tengenji menatap kue-kue tanpa pikir panjang, Asami-san 
dengan rapi melipat saputangannya dan tatapan tajam Kiryuu 
tertuju padaku. 


Ch.26 
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".. dan? Anda semua ada di sini karena Anda ingin mengatakan 
sesuatu, bukan? ” 


Dari kalimat pertama Amamiya, jelas bahwa mereka ada di sini 
untuk menemukan seseorang. Aku ragu mereka memiliki titik 
kontak dengan Sumire dan Hitomi, ditambah dengan itu adalah 
hubungan baruku sehingga yang mereka cari seharusnya adalah 
aku. 


"Ketika kami pergi ke ruang kelas Akashi-san ada di sana, dia 
meminta maaf kepada Asami-san" 
"Begitukah, tidak begitu bagus" 


Sekarang dia benar-benar meminta maaf, masalah Asami-san dan 
Akashi-san menjadi kasus sederhana yang ditutup. Itu baik bahwa 
itu tidak menjadi sesuatu yang besar. 


"Dan karena aku bilang aku ingin berterima kasih padamu 
bagaimanapun caranya, dia mengatakan bahwa Kumoruiwashi-san 
mungkin ada di sini" 


Asami-san melirik Amamiya dengan cepat sementara dia 
mengembalikan senyumnya yang biasanya dilapisi madu. Gadis- 
gadis tampaknya lemah terhadap senyum ini tetapi bagiku, itu 
terlalu manis dan memberikan perhatian sebaliknya. 


"Amamiya-sama sadar bahwa aku akan berada di sini?" 


Pertemuan ini bukanlah sesuatu yang akan kami sampaikan kepada 
orang lain. Jika demikian, mengapa Amamiya tahu? 
Mencurigakan... 


"Nh — Harus tahu sedikit dari rumor yang kau lihat" 
"R-Rumor?" 

"Baru saja mendengar bahwa kelompok Ichigo-chan terlihat di 
sekitar bangunan timur jadi kami pergi mencari" 

"Bukan Ichigo, ini Kumoruiwash" 

"Maaf, maaf, Kumoruiwashi-chan" 


Kumoruiwashi-chan ... Aku selalu dipanggil dengan kehormatan - 
san dengan nama keluargaku jadi frasa itu terdengar agak aneh. 


Namun demikian, saya tidak berpikir akan ada desas-desus yang 
menyebar. Aku tidak berpikir apa yang kita lakukan adalah keluar 
dari tas, tetapi kita harus lebih berhati-hati untuk tidak 
menyaksikan perilaku aneh Sumire disaksikan ... Meskipun aku 
mengatakan itu, itu sudah terlihat seperti itu hari ini. 


Saat aku memikirkan itu, Hitomi dan Sumire yang mencuci krim itu 
kembali. Poni yang biasanya memiliki sedikit keriting sekarang 
basah dan sedikit diletakkan di samping. Suasana Sumire tampak 
sedikit lebih dewasa. 


"A-ano, saat itu ..." 


Sumire yang gelisah karena alasan yang tidak diketahui menarik 
sepanjang tepi lengan Asami-san. 


"Maaf sudah merusak sapu tangan ... Terima kasih banyak" 
"Tidak, tidak perlu keberatan" 

".. Apakah kamu akan suka makan kue?" 

"Eh !? Saya menikmati ” 


"K-Kalau begitu baik-baik saja denganmu, maukah kamu 
memilikinya?" 


Asami-san tampaknya terkejut dengan undangan yang tiba-tiba itu 
tetapi bagi Sumire, dia mungkin ingin meminta maaf karena telah 
merusak saputangan. 


"Apakah itu baik-baik saja?" 

"Y-Ya ... U-Um akan baik-baik saja jika aku tahu namamu?" 
"Aku Asami Kana" 

“... Saya Mizutanigawa Sumire ” 


Meski terkendala, ketajaman Sumire menghilang. Dia sepertinya 
tidak memiliki kesan buruk pada Asami-san. 


"Apakah tidak baik jika kita bergabung juga?" 
“... Tolong bantu dirimu sendiri ” 


Ketidaksukaan Sumire di wajahnya sejelas ketika dia mengatakan 
itu. Sumire adalah pukulan besar karena bisa menjawab dengan 
dingin itu Tengenji. Meskipun gadis-gadis lain pasti akan memerah 
pipi mereka dalam kebahagiaan. 


Dan seperti itu, menciptakan pertemuan aneh anggota makan kue. 


Kue-kue yang dibuat kakak Sumire sangat lezat. Kue coklat, kue tar 
dan Mont Blanc, ada tekstur yang bagus untuk kue keju juga. 
Meskipun ukurannya mini, mungkin masih makan terlalu banyak ... 
tapi aku masih bisa melanjutkan, betapa menakutkan perut 
seseorang. 


“Waah... kue pendek ini sangat enak. Saya suka saus di dalamnya, 
manis dan asam ” 
"Aku yakin orang yang membuatnya akan senang mendengarnya" 


Hitomi membalas senyum pada Asami-san yang memancarkan 
matanya pada kue pendek berbentuk persegi. Hitomi tampak 
bahagia karena suatu alasan. Mungkin dia bergaul dengan kakak 
Sumire ... 


Sumire mengangkat suaranya dengan mata lebar seolah tiba-tiba 
teringat sesuatu. 


"Sebenarnya, di antara ini ada beberapa dengan krim wasabi di 
dalamnya. Diputuskan bahwa orang yang mendapatkannya harus 
menyelesaikannya. Ufufu, aku ingin tahu siapa yang akan 
mendapatkannya ” 


Sekarang saya memikirkannya, belum ada yang mendapatkannya. 
Apa yang harus dilakukan, saya ingin makan kue pendek juga, 
tetapi Anda akan berpikir dua kali setelah tahu itu mungkin satu 
dengan krim wasabi di dalamnya. 


"Heeh, aku sangat suka wasabi, agak ingin mencobanya" 


Saya menuju dari Sumire di sebelah saya diam-diam mengklik 
lidahnya pada komentar Tengenji. Sepertinya selain Asami-san, dia 
dingin terhadap cowok. 


"Fugu-!" 
"Sumire?" 


Ekspresi pada Sumire yang menggigit tart terdistorsi, secara 
bertahap menjadi menangis. Tampaknya Sumire lah yang menjadi 
gadis wasabi. 


"Uuu, wu-uu ... Hitomiiii" 
, 
"Kau punya krim wasabi?" 


Hitomi menepuk setengah Sumire yang menangis di punggungnya 
saat dia menekan gadis itu untuk minum teh. Tidak bisakah orang 
ini setidaknya puas dengan bahagia mengapa makan kue saya 
bertanya-tanya. 


"Oi, kamu mengatakannya sendiri, kan? Orang yang mendapat krim 
wasabi harus menyelesaikannya ” 
"Uu..." 


Memiliki kekuatan tekadnya yang terpotong oleh krim wasabi, 
Sumire tidak lagi bisa membantah saat dia menatap Kiryuu dengan 
kesal. Namun, Kiryuu tampaknya tidak keberatan sama sekali saat 
dia memandang rendah Sumire sambil minum tehnya. 


"Jangan buang makanan, makanlah dengan benar" 


Sumire, kulit domba Anda, itu jatuh, jatuh. Angkat, cepat pasang 
kembali. Dengan susah payah makan, Kiryuu mengirim pukulan 
lagi dengan alis yang semakin dirajut saat dia berkata, "Ekspresimu 
semakin buruk, kau tahu". 


... Tidak bisakah Kiryuu menjadi sedikit lebih baik untuk anak 
perempuan? Aku mendapat perasaan bahwa senyum Hitomi sedikit 
kencang mendengar kata-kata tajam Kiryuu. Dia mungkin ingin 
membantah tetapi orang lain adalah orang lain sehingga dia 
menahan diri. 


“Wah, aku juga punya krim wasabi! Yay! ” 


Kali ini, Tengenji adalah orang yang mendapatkannya. Namun, 
Tengenji yang tampaknya menyukai wasabi memakannya dengan 
gembira. Tidak menyukai kenyataan itu Sumire dengan mulut 
melengkung. 


"Itu ... Untuk makan sesuatu seperti itu dengan bahagia, ada 
sesuatu yang salah dengannya" 

“Eeh! Tapi kepedasan dan kemanisannya membuat kombinasi yang 
indah yang saya pikir bagus. ” 


Mungkin Sumire buruk dengan wasabi dan krim wasabi itu tidak 
terduga bagus. Yah, aku secara pribadi lemah dengan pedasnya. 


"Maria! Kepala pria ini aneh! Seperti yang diduga, idiot adalah apa 
yang kamu sebut tipe pria ini! ” 


Idiot itu bumerang. Dia mungkin ingin berbisik kepada saya tetapi 
orang yang bersangkutan juga mendengarnya. 


Dan lawannya adalah cowok paling populer di antara para gadis. 
Jika gadis-gadis lain mendengar ini, bahkan jika itu Sumire, dia 
akan mengalami kesulitan. Tenang untuk sementara waktu, karena 
makan krim wasabi kulit domba-nya benar-benar pecah. 


Saya sudah makan tart persik jadi mari kita coba yang strawberry. 
Bagaimanapun, aku bertanya-tanya seperti apa orang yang menjadi 
patisserie yang disasar saudara Sumire. Hitomi mengatakan itu, 
tetapi aku benar-benar tidak dapat menangkap kesan. 


V.. Fugeeo !?" 


Aku terbatuk-batuk hebat saat hidungku ditekan dengan bumbu 
wasabi. Sepertinya saya mendapat krim wasabi juga. Ku, lapisan 
krim di bawah krim puding di tart stroberi mini memiliki wasabi di 
dalamnya! 


"Uwahahaha! Maria, tidak apa-apa jika kamu tidak membuat wajah 
aneh! Ah, tidak, terlalu lucu ” 


Aku tidak! 


Setiap orang yang melihat ke arah saya tertawa terbahak-bahak 
atau berusaha menahannya. Apa aku membuat wajah yang begitu 
mengerikan !? Ah ... tapi kerutan Kiryuu semakin dalam. Orang ini, 
saya belum pernah melihatnya tertawa sekali. 


Ada banyak orang sehingga kami menyelesaikan semuanya dengan 
benar dan pergi sebelum hari gelap. 


Itu adalah pertemuan aneh para anggota yang memakan kue, tetapi 
mungkin secara tak terduga menyenangkan. Kulit domba Sumire 
terekspos tetapi saya ragu mereka akan menyebarkannya. Hal 
pertama, saya ragu yang lain akan percaya hal seperti itu. Sumire 
yang biasa adalah ketidakcocokan yang lengkap. 


Menjadi orang terakhir yang pergi, menutup tempat itu, di bawah 
kakiku terjatuh. 


"Nee" 


Sebuah suara yang cukup manis menggelitik mencapai telingaku. 
Sebanyak kemampuan seseorang, saya menyembunyikan keresahan 
saya sambil mengambil napas dalam-dalam, berbalik. 


"Mengapa menyelamatkan Asami Kana?" 


Apa yang dia hadapi denganku adalah kombinasi dari rasa ingin 
tahu dan kewaspadaan, senyum yang tak kalah ramah untuk perut. 
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.dan? Anda semua ada di sini karena Anda ingin mengatakan 


sesuatu, bukan? ” 


Dari kalimat pertama Amamiya, jelas bahwa mereka ada di sini 
untuk menemukan seseorang. Aku ragu mereka memiliki titik 
kontak dengan Sumire dan Hitomi, ditambah dengan itu adalah 
hubungan baruku sehingga yang mereka cari seharusnya adalah 
aku. 


Ketika kami pergi ke ruang kelas Akashi-san ada di sana, dia 
meminta maaf kepada Asami-san Begitukah, tidak begitu bagus 


Sekarang dia benar-benar meminta maaf, masalah Asami-san dan 
Akashi-san menjadi kasus sederhana yang ditutup. Itu baik bahwa 
itu tidak menjadi sesuatu yang besar. 


Dan karena aku bilang aku ingin berterima kasih padamu 
bagaimanapun caranya, dia mengatakan bahwa Kumoruiwashi-san 
mungkin ada di sini 


Asami-san melirik Amamiya dengan cepat sementara dia 
mengembalikan senyumnya yang biasanya dilapisi madu. Gadis- 
gadis tampaknya lemah terhadap senyum ini tetapi bagiku, itu 
terlalu manis dan memberikan perhatian sebaliknya. 


Amamiya-sama sadar bahwa aku akan berada di sini? 


Pertemuan ini bukanlah sesuatu yang akan kami sampaikan kepada 
orang lain. Jika demikian, mengapa Amamiya tahu? 
Mencurigakan... 


Nh — Harus tahu sedikit dari rumor yang kau lihat R-Rumor? Baru 
saja mendengar bahwa kelompok Ichigo-chan terlihat di sekitar 
bangunan timur jadi kami pergi mencari Bukan Ichigo, ini 
Kumoruiwash Maaf, maaf, Kumoruiwashi-chan 


Kumoruiwashi-chan.Aku selalu dipanggil dengan kehormatan -san 
dengan nama keluargaku jadi frasa itu terdengar agak aneh. 


Namun demikian, saya tidak berpikir akan ada desas-desus yang 
menyebar. Aku tidak berpikir apa yang kita lakukan adalah keluar 
dari tas, tetapi kita harus lebih berhati-hati untuk tidak 
menyaksikan perilaku aneh Sumire disaksikan.Meskipun aku 
mengatakan itu, itu sudah terlihat seperti itu hari ini. 


Saat aku memikirkan itu, Hitomi dan Sumire yang mencuci krim itu 
kembali. Poni yang biasanya memiliki sedikit keriting sekarang 
basah dan sedikit diletakkan di samping. Suasana Sumire tampak 
sedikit lebih dewasa. 


A-ano, saat itu. 


Sumire yang gelisah karena alasan yang tidak diketahui menarik 
sepanjang tepi lengan Asami-san. 


Maaf sudah merusak sapu tangan.Terima kasih banyak Tidak, tidak 
perlu keberatan .Apakah kamu akan suka makan kue? Eh !? Saya 
menikmati ” K-Kalau begitu baik-baik saja denganmu, maukah 
kamu memilikinya? 


Asami-san tampaknya terkejut dengan undangan yang tiba-tiba itu 
tetapi bagi Sumire, dia mungkin ingin meminta maaf karena telah 
merusak saputangan. 


Apakah itu baik-baik saja? Y-Ya.U-Um akan baik-baik saja jika aku 
tahu namamu? Aku Asami Kana “.... Saya Mizutanigawa Sumire ” 


Meski terkendala, ketajaman Sumire menghilang. Dia sepertinya 
tidak memiliki kesan buruk pada Asami-san. 


Apakah tidak baik jika kita bergabung juga? “.... Tolong bantu 
dirimu sendiri ” 


Ketidaksukaan Sumire di wajahnya sejelas ketika dia mengatakan 
itu. Sumire adalah pukulan besar karena bisa menjawab dengan 
dingin itu Tengenji. Meskipun gadis-gadis lain pasti akan memerah 
pipi mereka dalam kebahagiaan. 


Dan seperti itu, menciptakan pertemuan aneh anggota makan kue. 


Kue-kue yang dibuat kakak Sumire sangat lezat. Kue coklat, kue tar 
dan Mont Blanc, ada tekstur yang bagus untuk kue keju juga. 
Meskipun ukurannya mini, mungkin masih makan terlalu 
banyak.tapi aku masih bisa melanjutkan, betapa menakutkan perut 
seseorang. 


“Waah... kue pendek ini sangat enak. Saya suka saus di dalamnya, 
manis dan asam ” Aku yakin orang yang membuatnya akan senang 
mendengarnya 


Hitomi membalas senyum pada Asami-san yang memancarkan 
matanya pada kue pendek berbentuk persegi. Hitomi tampak 
bahagia karena suatu alasan. Mungkin dia bergaul dengan kakak 
Sumire. 


Sumire mengangkat suaranya dengan mata lebar seolah tiba-tiba 
teringat sesuatu. 


Sebenarnya, di antara ini ada beberapa dengan krim wasabi di 
dalamnya. Diputuskan bahwa orang yang mendapatkannya harus 
menyelesaikannya. Ufufu, aku ingin tahu siapa yang akan 
mendapatkannya ” 


Sekarang saya memikirkannya, belum ada yang mendapatkannya. 
Apa yang harus dilakukan, saya ingin makan kue pendek juga, 


tetapi Anda akan berpikir dua kali setelah tahu itu mungkin satu 
dengan krim wasabi di dalamnya. 


Heeh, aku sangat suka wasabi, agak ingin mencobanya 


Saya menuju dari Sumire di sebelah saya diam-diam mengklik 
lidahnya pada komentar Tengenji. Sepertinya selain Asami-san, dia 
dingin terhadap cowok. 


Fugu-! Sumire? 


Ekspresi pada Sumire yang menggigit tart terdistorsi, secara 
bertahap menjadi menangis. Tampaknya Sumire lah yang menjadi 
gadis wasabi. 


Uuu, wu-uu.Hitomiiii Kau punya krim wasabi? 


Hitomi menepuk setengah Sumire yang menangis di punggungnya 
saat dia menekan gadis itu untuk minum teh. Tidak bisakah orang 
ini setidaknya puas dengan bahagia mengapa makan kue saya 
bertanya-tanya. 


Oi, kamu mengatakannya sendiri, kan? Orang yang mendapat krim 
wasabi harus menyelesaikannya ” Uu. 


Memiliki kekuatan tekadnya yang terpotong oleh krim wasabi, 
Sumire tidak lagi bisa membantah saat dia menatap Kiryuu dengan 
kesal. Namun, Kiryuu tampaknya tidak keberatan sama sekali saat 
dia memandang rendah Sumire sambil minum tehnya. 


Sumire, kulit domba Anda, itu jatuh, jatuh. Angkat, cepat pasang 


kembali. Dengan susah payah makan, Kiryuu mengirim pukulan 
lagi dengan alis yang semakin dirajut saat dia berkata, Ekspresimu 
semakin buruk, kau tahu. 


.Tidak bisakah Kiryuu menjadi sedikit lebih baik untuk anak 
perempuan? Aku mendapat perasaan bahwa senyum Hitomi sedikit 
kencang mendengar kata-kata tajam Kiryuu. Dia mungkin ingin 
membantah tetapi orang lain adalah orang lain sehingga dia 
menahan diri. 


“Wah, aku juga punya krim wasabi! Yay! ” 


Kali ini, Tengenji adalah orang yang mendapatkannya. Namun, 
Tengenji yang tampaknya menyukai wasabi memakannya dengan 
gembira. Tidak menyukai kenyataan itu Sumire dengan mulut 
melengkung. 


Itu.Untuk makan sesuatu seperti itu dengan bahagia, ada sesuatu 
yang salah dengannya “Eeh! Tapi kepedasan dan kemanisannya 
membuat kombinasi yang indah yang saya pikir bagus.” 


Mungkin Sumire buruk dengan wasabi dan krim wasabi itu tidak 
terduga bagus. Yah, aku secara pribadi lemah dengan pedasnya. 


Maria! Kepala pria ini aneh! Seperti yang diduga, idiot adalah apa 
yang kamu sebut tipe pria ini! ” 


Idiot itu bumerang. Dia mungkin ingin berbisik kepada saya tetapi 
orang yang bersangkutan juga mendengarnya. 


Dan lawannya adalah cowok paling populer di antara para gadis. 
Jika gadis-gadis lain mendengar ini, bahkan jika itu Sumire, dia 
akan mengalami kesulitan. Tenang untuk sementara waktu, karena 
makan krim wasabi kulit domba-nya benar-benar pecah. 


Saya sudah makan tart persik jadi mari kita coba yang strawberry. 
Bagaimanapun, aku bertanya-tanya seperti apa orang yang menjadi 
patisserie yang disasar saudara Sumire. Hitomi mengatakan itu, 
tetapi aku benar-benar tidak dapat menangkap kesan. 


.Fugeeo !? 


Aku terbatuk-batuk hebat saat hidungku ditekan dengan bumbu 
wasabi. Sepertinya saya mendapat krim wasabi juga. Ku, lapisan 
krim di bawah krim puding di tart stroberi mini memiliki wasabi di 
dalamnya! 


Uwahahaha! Maria, tidak apa-apa jika kamu tidak membuat wajah 
aneh! Ah, tidak, terlalu lucu ” 


Aku tidak! 


Setiap orang yang melihat ke arah saya tertawa terbahak-bahak 
atau berusaha menahannya. Apa aku membuat wajah yang begitu 
mengerikan !? Ah.tapi kerutan Kiryuu semakin dalam. Orang ini, 
saya belum pernah melihatnya tertawa sekali. 


Ada banyak orang sehingga kami menyelesaikan semuanya dengan 
benar dan pergi sebelum hari gelap. 


Itu adalah pertemuan aneh para anggota yang memakan kue, tetapi 
mungkin secara tak terduga menyenangkan. Kulit domba Sumire 
terekspos tetapi saya ragu mereka akan menyebarkannya. Hal 
pertama, saya ragu yang lain akan percaya hal seperti itu. Sumire 
yang biasa adalah ketidakcocokan yang lengkap. 


Menjadi orang terakhir yang pergi, menutup tempat itu, di bawah 
kakiku terjatuh. 


Nee 


Sebuah suara yang cukup manis menggelitik mencapai telingaku. 
Sebanyak kemampuan seseorang, saya menyembunyikan keresahan 
saya sambil mengambil napas dalam-dalam, berbalik. 


Mengapa menyelamatkan Asami Kana? 


Apa yang dia hadapi denganku adalah kombinasi dari rasa ingin 
tahu dan kewaspadaan, senyum yang tak kalah ramah untuk perut. 


Ch.27 


Bab 27 
27. Diam-diam Membiarkan Racun 


Berbeda dengan Tengenji yang acuh tak acuh maupun Kiryuu yang 
dengan jelas mengungkapkan apa yang menurutnya tidak 
menyenangkan, suara lembut yang ia gunakan dan mata dingin 
yang menangkapku adalah yang paling sulit untuk dihadapi. 


UV. Dia menerima pelecehan, apakah aku perlu alasan lain?" 

"Tidak — tapi ada sesuatu yang tidak beres, kamu menyelamatkan 
Asami Kana tidak ada gunanya, bahkan jika kamu tetap diam, akan 
ada orang-orang baik hati yang akan membantu" 

"Kurasa Tengenji-sama" 

"Lihat? Mengapa kamu keluar dengan cara Anda jika Anda berpikir 
seperti itu? " 


Fakta bahwa Tengenji akan bergerak tidak benar-benar ada di 
kepalaku saat itu. Bagaimanapun, inilah yang mungkin — 
pemeriksaan silang semacam ini dengan rasa tidak enak. 
Singkatnya, kurasa Amamiya tidak berpikir aku tipe orang yang 
akan menyelamatkan Asami-san tanpa alasan. 


"Kedengarannya aku bukan tipe orang yang akan pindah kecuali 
ada alasan dan itu, kamu benar-benar ingin aku merencanakan 
sesuatu" 

“Citra saya tentang Anda dan Anda saat ini sedikit berbeda 
sehingga rasanya agak tidak pada tempatnya. Mungkin Anda ingin 
disukai oleh Yuu jadi di bawah permukaan, lakukan sesuatu ” 
"Amamiya-sama" 


Membicarakan kata-kata Amamiya, aku meletakkan jari di depan 
bibirnya. Sebagai imbalannya Amamiya sedikit menyipitkan 


matanya dan menutup mulutnya. Matahari terbenam yang 
berwarna kuning bersinar dari jendela koridor, menyelimuti kami 
di dalamnya. Rambut susu teh berwarna coklat di depan diwarnai 
merah seolah-olah terbakar, aliran waktu terasa lebih lambat dari 
biasanya. 


"Wanita adalah makhluk yang menyembunyikan racun di bagian 
dalam tubuh mereka" 


Dengan menekan jari saya ke bibir Amamiya, saya menggesernya 
sedikit untuk membuat kuku saya menusuk. Menyamakan matanya, 
aku membentuk senyuman. 


"Diam-diam mencoba menyentuh hal seperti itu, bukankah itu tidak 
seperti sesuatu yang akan kamu lakukan?" 


Mengingat ada garis manga seperti itu, saya mencoba berakting 
sedikit keren dalam menggunakannya. Jika saya ingat benar, ketika 
Maria diinterogasi tentang mengintimidasi sang pahlawan wanita, 
dia menggunakannya untuk memberi tahu dia agar tidak 
mengganggu masalah di antara para gadis. 


"Seseorang seperti aku, ya ..." 

"Ya, aku sedang berbicara tentang orang yang selalu meninggalkan 
jarak, tetap sebagai penonton yang pemalu yang mengambil 
langkah dengan hati-hati" 


Saya pikir saya akan mendapatkan wajah yang tidak menyenangkan 
tetapi tiba-tiba, Amamiya matanya melebar dan ekspresi kaku. 
Karena saya memiliki pengetahuan tentang manga, saya tahu 
sedikit tentang keadaan Amamiya. Meski selalu tersenyum, 
sebenarnya dia pengecut yang takut memegang hal-hal yang 
penting baginya. Dalam aslinya, dia waspada terhadap pahlawan 
wanita dan takut bahwa dia akan memasuki lingkaran dalam 
mereka. 


"Jika itu racun manis, aku agak disambut" 
"Mungkin juga mematikan, kau tahu" 


Tertawa dengan bahunya gemetar, senyum Amamiya terlihat 
seperti anak kecil. Selalu ada senyum di permukaan yang tidak 
memberikan petunjuk tentang apa yang dia pikirkan sehingga 
melihat sisi seperti itu, rohku menjadi sedikit santai. 


Tempat ini adalah tontonan yang sama dengan manga tetapi orang- 
orang di sini hidup dengan benar. Tidak semuanya akan berjalan 
dengan cara yang sama seperti di manga karena, perkembangan ini 
seharusnya tidak ada di aslinya. 


"Yah, meski mengatakan itu, aku tidak terlalu suka diragukan tanpa 
alasan, kebenaran yang ingin diketahui Amamiya-sama, aku tidak 
keberatan mengatakannya" 


Mengambil langkah mundur, saya menciptakan jarak. 


Seperti yang dia katakan, aku menyelamatkan Asami-san tidak asli 
tetapi dalam faktor yang sama, aku juga tidak merencanakan apa 
pun. 


“Alasan aku melindungi Asami-kun adalah karena, dalam situasi 
itu, aku paling mencurigakan sebagai tersangka. Bahkan jika saya 
bukan orang yang benar-benar melakukannya, tidak akan aneh 
untuk berpikir bahwa saya adalah orang yang 
menginstruksikannya, ada juga kafetaria ” 

"Ah— ... Begitu -—" 

“Jadi saya pindah ke tempat itu. Hasilnya adalah bahwa kecepatan 
pelaku terganggu pada langkah saya dan menyesal. Apakah itu 
jawaban yang masuk akal? ” 

“Tidak, jujur sampai menjadi menarik” 


Jangan dengar bagian mana yang menarik. Saya yakin saya tidak 


akan bisa mengerti lagi. Mengatakan apa yang ingin aku katakan, 
tidak ada lagi alasan bagi kita untuk bersama. Karakter kunci 
seperti Amamiya mungkin bukan seseorang yang akan menjadi 
penjahat yang membunuhku jadi agak tajam seharusnya tidak 
membahayakan hidupku .... Tidak akan, kan? 


"Nah, semoga harimu menyenangkan" 


Setelah serangan kecemasan yang cepat, saya melewati Amamiya 
dengan langkah cepat dengan wajah kaku. Pada titik balik 
kemajuan saya, saya menemukan bayangan seseorang bersembunyi. 
Lawan memelototiku seperti biasa, penuh kesan buruk. 


Ou-ou, pihak lain lah yang jelas-jelas salah jadi kenapa aku harus 
menyesuaikan dengan sikap seperti itu? Kurasa aku tidak akan 
pernah bisa akrab dengan pria ini ... Amamiya juga tampaknya 
tidak mungkin. 


"Menguping, kan" 


Berdiri di depan Kiryuu, aku mengirim pandangan provokatif saat 
aku tersenyum. 


".. Wanita menakutkan" 
“Cowok dengan selera buruk” 


Menghapus senyumku, kami saling melotot. Orang yang 
mengatakan apakah aku merencanakan adalah Amamiya, orang 
yang tidak sopan di sisi lain. 


Itu tidak akan pergi ke mana pun jika kami saling melotot tanpa 
henti jadi aku berbalik dan berjalan menuruni tangga. Mengapa 
Kiryuu begitu tidak menyenangkan, aku bertanya-tanya, alisnya 
selalu dirajut dengan tatapan masam dan tatapan tajam ... 
Amamiya lebih sulit diatasi tetapi Kiryuu juga sangat menyebalkan. 


Ah-! Berbicara kembali membuat seseorang merasa segar, segar! 


... Sekarang setelah sekian lama membuat tangan dan kakiku 
gemetar adalah imajinasiku, imajinasiku ... Aku tidak takut atau 
apa pun. Kiryuu juga, jelas bukan penjahat! 


Bab 27 27. Diam-diam Membiarkan Racun 


Berbeda dengan Tengenji yang acuh tak acuh maupun Kiryuu yang 
dengan jelas mengungkapkan apa yang menurutnya tidak 
menyenangkan, suara lembut yang ia gunakan dan mata dingin 
yang menangkapku adalah yang paling sulit untuk dihadapi. 


.Dia menerima pelecehan, apakah aku perlu alasan lain? Tidak — 
tapi ada sesuatu yang tidak beres, kamu menyelamatkan Asami 
Kana tidak ada gunanya, bahkan jika kamu tetap diam, akan ada 
orang-orang baik hati yang akan membantu Kurasa Tengenji-sama 
Lihat? Mengapa kamu keluar dengan cara Anda jika Anda berpikir 
seperti itu? 


Fakta bahwa Tengenji akan bergerak tidak benar-benar ada di 
kepalaku saat itu. Bagaimanapun, inilah yang mungkin — 
pemeriksaan silang semacam ini dengan rasa tidak enak. 
Singkatnya, kurasa Amamiya tidak berpikir aku tipe orang yang 
akan menyelamatkan Asami-san tanpa alasan. 


Kedengarannya aku bukan tipe orang yang akan pindah kecuali ada 
alasan dan itu, kamu benar-benar ingin aku merencanakan sesuatu 
“Citra saya tentang Anda dan Anda saat ini sedikit berbeda 
sehingga rasanya agak tidak pada tempatnya. Mungkin Anda ingin 
disukai oleh Yuu jadi di bawah permukaan, lakukan sesuatu ” 
Amamiya-sama 


Membicarakan kata-kata Amamiya, aku meletakkan jari di depan 


bibirnya. Sebagai imbalannya Amamiya sedikit menyipitkan 
matanya dan menutup mulutnya. Matahari terbenam yang 
berwarna kuning bersinar dari jendela koridor, menyelimuti kami 
di dalamnya. Rambut susu teh berwarna coklat di depan diwarnai 
merah seolah-olah terbakar, aliran waktu terasa lebih lambat dari 
biasanya. 


Wanita adalah makhluk yang menyembunyikan racun di bagian 
dalam tubuh mereka 


Dengan menekan jari saya ke bibir Amamiya, saya menggesernya 
sedikit untuk membuat kuku saya menusuk. Menyamakan matanya, 
aku membentuk senyuman. 


Diam-diam mencoba menyentuh hal seperti itu, bukankah itu tidak 
seperti sesuatu yang akan kamu lakukan? 


Mengingat ada garis manga seperti itu, saya mencoba berakting 
sedikit keren dalam menggunakannya. Jika saya ingat benar, ketika 
Maria diinterogasi tentang mengintimidasi sang pahlawan wanita, 
dia menggunakannya untuk memberi tahu dia agar tidak 
mengganggu masalah di antara para gadis. 


Seseorang seperti aku, ya. Ya, aku sedang berbicara tentang orang 
yang selalu meninggalkan jarak, tetap sebagai penonton yang 
pemalu yang mengambil langkah dengan hati-hati 


Saya pikir saya akan mendapatkan wajah yang tidak menyenangkan 
tetapi tiba-tiba, Amamiya matanya melebar dan ekspresi kaku. 
Karena saya memiliki pengetahuan tentang manga, saya tahu 
sedikit tentang keadaan Amamiya. Meski selalu tersenyum, 
sebenarnya dia pengecut yang takut memegang hal-hal yang 
penting baginya. Dalam aslinya, dia waspada terhadap pahlawan 
wanita dan takut bahwa dia akan memasuki lingkaran dalam 
mereka. 


Jika itu racun manis, aku agak disambut Mungkin juga mematikan, 
kau tahu 


Tertawa dengan bahunya gemetar, senyum Amamiya terlihat 
seperti anak kecil. Selalu ada senyum di permukaan yang tidak 
memberikan petunjuk tentang apa yang dia pikirkan sehingga 
melihat sisi seperti itu, rohku menjadi sedikit santai. 


Tempat ini adalah tontonan yang sama dengan manga tetapi orang- 
orang di sini hidup dengan benar. Tidak semuanya akan berjalan 
dengan cara yang sama seperti di manga karena, perkembangan ini 
seharusnya tidak ada di aslinya. 


Yah, meski mengatakan itu, aku tidak terlalu suka diragukan tanpa 
alasan, kebenaran yang ingin diketahui Amamiya-sama, aku tidak 
keberatan mengatakannya 


Mengambil langkah mundur, saya menciptakan jarak. 


Seperti yang dia katakan, aku menyelamatkan Asami-san tidak asli 
tetapi dalam faktor yang sama, aku juga tidak merencanakan apa 
pun. 


“Alasan aku melindungi Asami-kun adalah karena, dalam situasi 
itu, aku paling mencurigakan sebagai tersangka. Bahkan jika saya 
bukan orang yang benar-benar melakukannya, tidak akan aneh 
untuk berpikir bahwa saya adalah orang yang 
menginstruksikannya, ada juga kafetaria ” Ah—.Begitu — “Jadi 
saya pindah ke tempat itu. Hasilnya adalah bahwa kecepatan 
pelaku terganggu pada langkah saya dan menyesal. Apakah itu 
jawaban yang masuk akal? ” “Tidak, jujur sampai menjadi menarik” 


Jangan dengar bagian mana yang menarik. Saya yakin saya tidak 
akan bisa mengerti lagi. Mengatakan apa yang ingin aku katakan, 
tidak ada lagi alasan bagi kita untuk bersama. Karakter kunci 


seperti Amamiya mungkin bukan seseorang yang akan menjadi 
penjahat yang membunuhku jadi agak tajam seharusnya tidak 
membahayakan hidupku. Tidak akan, kan? 


Nah, semoga harimu menyenangkan 


Setelah serangan kecemasan yang cepat, saya melewati Amamiya 
dengan langkah cepat dengan wajah kaku. Pada titik balik 
kemajuan saya, saya menemukan bayangan seseorang bersembunyi. 
Lawan memelototiku seperti biasa, penuh kesan buruk. 


Ou-ou, pihak lain lah yang jelas-jelas salah jadi kenapa aku harus 
menyesuaikan dengan sikap seperti itu? Kurasa aku tidak akan 
pernah bisa akrab dengan pria ini.Amamiya juga tampaknya tidak 
mungkin. 


Menguping, kan 


Berdiri di depan Kiryuu, aku mengirim pandangan provokatif saat 
aku tersenyum. 


.Wanita menakutkan “Cowok dengan selera buruk” 


Menghapus senyumku, kami saling melotot. Orang yang 
mengatakan apakah aku merencanakan adalah Amamiya, orang 
yang tidak sopan di sisi lain. 


Itu tidak akan pergi ke mana pun jika kami saling melotot tanpa 
henti jadi aku berbalik dan berjalan menuruni tangga. Mengapa 
Kiryuu begitu tidak menyenangkan, aku bertanya-tanya, alisnya 
selalu dirajut dengan tatapan masam dan tatapan tajam.Amamiya 
lebih sulit diatasi tetapi Kiryuu juga sangat menyebalkan. 


Ah-! Berbicara kembali membuat seseorang merasa segar, segar! 


.Sekarang setelah sekian lama membuat tangan dan kakiku gemetar 
adalah imajinasiku, imajinasiku.Aku tidak takut atau apa pun. 
Kiryuu juga, jelas bukan penjahat! 
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28. Tujuan Duri Kejahatan 


Hari yang membangkitkan suasana hati datang. 


Pesta bunga untuk pertemuan para putri bunga. Sejauh namanya 
Papillon, motif kupu-kupu ditempatkan di mana-mana. Meja 
panjang itu memiliki putri-putri bunga yang mengelilinginya di 
kursi mereka sambil menikmati permen dan teh. Ini pemandangan 
yang biasa. 


Menempatkan bibirku ke cangkir teh dengan kupu-kupu dicat di 
atasnya, aku memeriksa sekelilingku. 


... Ah, tehnya enak. Aroma yang mirip dengan buah jeruk 
memasuki mulutku dengan rasa manis yang samar. 


“Teh hari ini memiliki aroma yang harum. Cukup menyegarkan ” 
“Ini teh hitam Ponurfiyu yang dikenal sebagai orange fluer” 
"Ya ampun, ia punya buah jeruk" 


Atau percakapan khas lainnya berjalan ke telingaku. Ini akan baik 
jika tidak ada yang terjadi ... Tidak setiap putri bunga bergaul satu 
sama lain, kita semua manusia sehingga ada hal yang disebut 
kompatibilitas. Pertengkaran menggunakan sarkasme, ada orang- 
orang yang ada di sana untuk secara khusus menyebarkan percikan 
api. Pesta bunga inilah yang disebut penulis pertarungan. 


"Apa yang mungkin dimakan Sumire-sama?" 
"Ini brioche" 


Sumire menunjukkan senyuman ketika dia memakan brioche 
dengan selai raspberry. Jika itu biasa, dia akan memakannya 
dengan sepenuh hati, tetapi mengenai pesta bunga, aku lega dia 
makan dengan elegan. Sejak pesta kue mini ketika wajahnya sangat 
... hancur, dia membalik lembaran baru dan menyerah 
menyembunyikan fakta sepenuhnya. Saya agak khawatir apakah 
dia berhasil di pesta bunga. 


Jika tawa Sumire yang biasa tentang Uwahaha keluar, orang-orang 
ini pasti akan menemukan banyak hal yang tidak disukai. 


"Ngomong-ngomong ... aku sudah mendengar dari rumor tapi" 


Hidemiri-sama yang duduk secara diagonal meninggalkan cangkir 
tehnya di atas piring saat matanya menatap ke arah sini. 


Terburu! Kami terkunci karena suatu alasan! 


"Sesuatu tentang Maria-sama merawat anjing liar baru-baru ini" 
"Anjing liar ... benarkah?" 


Bagaimana dengan nyasar? Saya tidak ingat berhubungan dengan 
anjing-anjing liar baru-baru ini, apakah tidak ada kesalahan di 
suatu tempat? 


"Ya, orang yang tidak memiliki akal sehat dan menumpahkan sup 
pada Maria-sama" 


Tunggu sebentar . Anjing yang tersesat itu tentang Asami-san? Ini 
tidak seperti sup Asami-san yang sengaja ditumpahkan jadi 
bukankah itu terlalu jauh untuk mengatakan kalau dia kurang akal 
sehat? Dan bukankah tidak apa-apa untuk menyebut Asami-san 
sejak awal, cara berbicara seperti itu tidak terdengar seperti aliran 
yang menyenangkan. 


"Hidemiri-sama, cara bicara seperti itu tidak baik, namun ... 
memang benar bahwa ada orang-orang yang khawatir apakah 
moral publik sekolah akan terganggu oleh orang seperti dia" 


Memperhatikan Hidemiri-sama dari pidatonya, Miyabi-sama yang 
menyatakan pendapat yang bukan dari dirinya sendiri tetapi dari 
orang lain, tidak jauh lebih baik. Dia mungkin menemukan 
ketidaksukaan terhadap Asami-san sendiri. 


“Aku dengar ada perselisihan juga. Tidak hanya itu, dia meminta 
Maria-sama dan Tengenji-sama menghapus coretan! Benar-benar 
tidak mengetahui batasan seseorang! ” 

"Maa ... terlalu merepotkan keduanya, itu tidak baik" 


Ekspresi lemah Miyabi-sama terlihat seolah dilakukan dengan 
sengaja, cocok dengan Hidemiri-sama yang marah. Orang-orang ini 
sepertinya ingin menjadikan Asami-san yang salah bagaimanapun 
caranya. 


".. kenapa dia yang salah aku bertanya-tanya?" 


Orang yang membuka mulutnya adalah Sumire yang biasanya tidak 
pernah berbicara dalam situasi seperti ini. 


"Yang terburuk adalah orang yang melecehkannya, bukan?" 


Situasi yang membuat alis seseorang membeku setelah mendengar 
kata-kata Sumire saat gadis itu menunjukkan rasa jijiknya. Miyabi- 
sama mempertahankan senyumnya saat dia menutup mulutnya 
sementara Hidemiri-sama memelototi Sumire dengan 
ketidakpuasan. 


“Mungkinkah Sumire-sama bersimpati padanya, aku penasaran? 
Namun, bukankah kamu berpikir itu tidak masuk akal untuk 


melindungi dia ketika Maria-sama mengalami insiden mengerikan 
seperti itu? ” 

"Hidemiri-sama, aku baik-baik saja jadi ..." 

"Ya ampun, Maria-sama sangat ramah!" 


Hidemiri-sama sepertinya tidak mau mengakui kesalahannya. Aku 
tidak akan mengingatnya secara pribadi, atau lebih tepatnya, dia 
lebih menakutkan dalam aslinya di mana Miyabi-sama adalah orang 
yang menjadi tumpah. Ini lebih seperti lega bahwa aku adalah 
orangnya. 


"Tapi bahkan jika itu Sumire-sama, akan lebih baik untuk 
memikirkan ucapan seseorang" 

"Orang yang seharusnya peduli adalah dirimu sendiri, Hidemiri- 
sama" 


Terhadap Hidemiri-sama yang tegar adalah tatapan tajam dari 
Hitomi. Hitomi juga, biasanya tidak banyak bicara tetapi sejauh 
Sumire terlibat, itu berbeda. Dia disebut ksatria Lily karena fakta 
itu. 


“. Apa, maksudmu aku salah? ” 
“Sumire mengatakan tidak ada yang salah. Sesuatu seperti anjing 
liar atau tidak mengetahui batas kemampuannya, kaulah yang kasar 


” 


Hidemi menunjukkan kemarahan dengan tenang pada Hidemiri- 
sama yang ingin mengkritik Sumire. Baginya, Sumire sebagai 
sahabat mungkin hanya menganggap itu penting. Hidemiri-sama 
juga, jika dia berpikir sedikit, itu akan diberikan untuk mengetahui 
bahwa hal-hal akan menjadi seperti ini jika dia mengkritik Sumire 
di depan Hitomi. 


"Kasar katamu !?" 
"Hidemiri-sama!" 


Menelepon Hidemiri-sama yang gemetar marah seolah-olah dia 
akan memukul meja kapan saja, aku mendapat perhatiannya. Jika 
terus seperti ini, pertarungan antara Hidermiri-sama dan Hitomi 
hanya akan memanas lebih lanjut. 


“Hidemiri-sama dan Miyabi-sama khawatir tentang insiden sup kali 
itu? Terima kasih banyak atas perhatiannya. Namun, ketika saya 
berbicara dengannya, dia adalah orang yang agak lembut. Saya 
hanya menghapus coretan sebagai teman sekelas, dia tidak 
melakukan kesalahan ” 


Meskipun aku sangat meragukan alasan sebenarnya adalah tentang 
sup, tidak akan buruk untuk membuatnya seperti itu dan 
mengklarifikasi bahwa Asami-san adalah orang yang baik. 


Hidemiri-sama mengerutkan kening karena ketidakpuasan, tetapi 
aku ingin dia menahan diri di sini. Membaringkan tatapanku pada 
Hitomi yang meminta akhir yang damai, dia tersenyum tampak 
sedikit bermasalah saat dia meminta maaf dengan suara kecil. 


"Mungkin kamu ... ingin mengutuk seseorang, aku punya beberapa 
cara, merasa bebas" 


Beralih ke suara pemiliknya, saya menemukan boneka kelinci 
tertawa “Kufufufu” dengan tangan di depan mulutnya (atau 
setidaknya ditunjukkan seperti itu). 


“Namun, kutukan membutuhkan jumlah resolusi yang sesuai” 


Tidak diketahui apakah Puppet-chan ingin melunakkan suasana 
hatinya atau mengatakannya dari lubuk hatinya, Hidemiri-sama 
membalas senyum kaku ketika dia menyuarakan "Aku baik-baik 
saja". Wayang-chan sepertinya kecewa dengan jawaban itu ... kamu 
mengatakannya dari hati? 


Mengikuti suasana yang berubah dari Puppet-chan, berdeham 
seseorang terdengar, mengumpulkan tatapan para putri bunga di 
satu tempat. 
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Hari yang membangkitkan suasana hati datang. 


Pesta bunga untuk pertemuan para putri bunga. Sejauh namanya 
Papillon, motif kupu-kupu ditempatkan di mana-mana. Meja 
panjang itu memiliki putri-putri bunga yang mengelilinginya di 
kursi mereka sambil menikmati permen dan teh. Ini pemandangan 
yang biasa. 


Menempatkan bibirku ke cangkir teh dengan kupu-kupu dicat di 
atasnya, aku memeriksa sekelilingku. 


.Ah, tehnya enak. Aroma yang mirip dengan buah jeruk memasuki 
mulutku dengan rasa manis yang samar. 


“Teh hari ini memiliki aroma yang harum. Cukup menyegarkan ” 
“Ini teh hitam Ponurfiyu yang dikenal sebagai orange fluer” Ya 
ampun, ia punya buah jeruk 


Atau percakapan khas lainnya berjalan ke telingaku. Ini akan baik 
jika tidak ada yang terjadi.Tidak setiap putri bunga bergaul satu 
sama lain, kita semua manusia sehingga ada hal yang disebut 
kompatibilitas. Pertengkaran menggunakan sarkasme, ada orang- 
orang yang ada di sana untuk secara khusus menyebarkan percikan 
api. Pesta bunga inilah yang disebut penulis pertarungan. 


Apa yang mungkin dimakan Sumire-sama? Ini brioche 


Sumire menunjukkan senyuman ketika dia memakan brioche 


dengan selai raspberry. Jika itu biasa, dia akan memakannya 
dengan sepenuh hati, tetapi mengenai pesta bunga, aku lega dia 
makan dengan elegan. Sejak pesta kue mini ketika wajahnya 
sangat.hancur, dia membalik lembaran baru dan menyerah 
menyembunyikan fakta sepenuhnya. Saya agak khawatir apakah 
dia berhasil di pesta bunga. 


Jika tawa Sumire yang biasa tentang Uwahaha keluar, orang-orang 
ini pasti akan menemukan banyak hal yang tidak disukai. 


Ngomong-ngomong.aku sudah mendengar dari rumor tapi 


Hidemiri-sama yang duduk secara diagonal meninggalkan cangkir 
tehnya di atas piring saat matanya menatap ke arah sini. 


Terburu! Kami terkunci karena suatu alasan! 


Sesuatu tentang Maria-sama merawat anjing liar baru-baru ini 
Anjing liar.benarkah? 


Bagaimana dengan nyasar? Saya tidak ingat berhubungan dengan 
anjing-anjing liar baru-baru ini, apakah tidak ada kesalahan di 
suatu tempat? 


Ya, orang yang tidak memiliki akal sehat dan menumpahkan sup 
pada Maria-sama 


Tunggu sebentar. Anjing yang tersesat itu tentang Asami-san? Ini 
tidak seperti sup Asami-san yang sengaja ditumpahkan jadi 
bukankah itu terlalu jauh untuk mengatakan kalau dia kurang akal 
sehat? Dan bukankah tidak apa-apa untuk menyebut Asami-san 
sejak awal, cara berbicara seperti itu tidak terdengar seperti aliran 
yang menyenangkan. 


Hidemiri-sama, cara bicara seperti itu tidak baik, namun.memang 
benar bahwa ada orang-orang yang khawatir apakah moral publik 
sekolah akan terganggu oleh orang seperti dia 


Memperhatikan Hidemiri-sama dari pidatonya, Miyabi-sama yang 
menyatakan pendapat yang bukan dari dirinya sendiri tetapi dari 
orang lain, tidak jauh lebih baik. Dia mungkin menemukan 
ketidaksukaan terhadap Asami-san sendiri. 


“Aku dengar ada perselisihan juga. Tidak hanya itu, dia meminta 
Maria-sama dan Tengenji-sama menghapus coretan! Benar-benar 
tidak mengetahui batasan seseorang! ” Maa.terlalu merepotkan 
keduanya, itu tidak baik 


Ekspresi lemah Miyabi-sama terlihat seolah dilakukan dengan 
sengaja, cocok dengan Hidemiri-sama yang marah. Orang-orang ini 
sepertinya ingin menjadikan Asami-san yang salah bagaimanapun 
caranya. 


.kenapa dia yang salah aku bertanya-tanya? 


Orang yang membuka mulutnya adalah Sumire yang biasanya tidak 
pernah berbicara dalam situasi seperti ini. 


Yang terburuk adalah orang yang melecehkannya, bukan? 


Situasi yang membuat alis seseorang membeku setelah mendengar 
kata-kata Sumire saat gadis itu menunjukkan rasa jijiknya. Miyabi- 
sama mempertahankan senyumnya saat dia menutup mulutnya 
sementara Hidemiri-sama memelototi Sumire dengan 
ketidakpuasan. 


“Mungkinkah Sumire-sama bersimpati padanya, aku penasaran? 
Namun, bukankah kamu berpikir itu tidak masuk akal untuk 
melindungi dia ketika Maria-sama mengalami insiden mengerikan 


seperti itu? ” Hidemiri-sama, aku baik-baik saja jadi. Ya ampun, 
Maria-sama sangat ramah! 


Hidemiri-sama sepertinya tidak mau mengakui kesalahannya. Aku 
tidak akan mengingatnya secara pribadi, atau lebih tepatnya, dia 
lebih menakutkan dalam aslinya di mana Miyabi-sama adalah orang 
yang menjadi tumpah. Ini lebih seperti lega bahwa aku adalah 
orangnya. 


Tapi bahkan jika itu Sumire-sama, akan lebih baik untuk 
memikirkan ucapan seseorang Orang yang seharusnya peduli 
adalah dirimu sendiri, Hidemiri-sama 


Terhadap Hidemiri-sama yang tegar adalah tatapan tajam dari 
Hitomi. Hitomi juga, biasanya tidak banyak bicara tetapi sejauh 
Sumire terlibat, itu berbeda. Dia disebut ksatria Lily karena fakta 
itu. 


“Apa, maksudmu aku salah? ” “Sumire mengatakan tidak ada yang 
salah. Sesuatu seperti anjing liar atau tidak mengetahui batas 
kemampuannya, kaulah yang kasar ” 


Hidemi menunjukkan kemarahan dengan tenang pada Hidemiri- 
sama yang ingin mengkritik Sumire. Baginya, Sumire sebagai 
sahabat mungkin hanya menganggap itu penting. Hidemiri-sama 
juga, jika dia berpikir sedikit, itu akan diberikan untuk mengetahui 
bahwa hal-hal akan menjadi seperti ini jika dia mengkritik Sumire 
di depan Hitomi. 


Kasar katamu !? Hidemiri-sama! 


Menelepon Hidemiri-sama yang gemetar marah seolah-olah dia 
akan memukul meja kapan saja, aku mendapat perhatiannya. Jika 
terus seperti ini, pertarungan antara Hidermiri-sama dan Hitomi 
hanya akan memanas lebih lanjut. 


“Hidemiri-sama dan Miyabi-sama khawatir tentang insiden sup kali 
itu? Terima kasih banyak atas perhatiannya. Namun, ketika saya 
berbicara dengannya, dia adalah orang yang agak lembut. Saya 
hanya menghapus coretan sebagai teman sekelas, dia tidak 
melakukan kesalahan ” 


Meskipun aku sangat meragukan alasan sebenarnya adalah tentang 
sup, tidak akan buruk untuk membuatnya seperti itu dan 
mengklarifikasi bahwa Asami-san adalah orang yang baik. 


Hidemiri-sama mengerutkan kening karena ketidakpuasan, tetapi 
aku ingin dia menahan diri di sini. Membaringkan tatapanku pada 
Hitomi yang meminta akhir yang damai, dia tersenyum tampak 
sedikit bermasalah saat dia meminta maaf dengan suara kecil. 


Mungkin kamu.ingin mengutuk seseorang, aku punya beberapa 
cara, merasa bebas 


Beralih ke suara pemiliknya, saya menemukan boneka kelinci 
tertawa “Kufufufu” dengan tangan di depan mulutnya (atau 
setidaknya ditunjukkan seperti itu). 


“Namun, kutukan membutuhkan jumlah resolusi yang sesuai” 


Tidak diketahui apakah Puppet-chan ingin melunakkan suasana 
hatinya atau mengatakannya dari lubuk hatinya, Hidemiri-sama 
membalas senyum kaku ketika dia menyuarakan Aku baik-baik saja. 
Wayang-chan sepertinya kecewa dengan jawaban itu.kamu 
mengatakannya dari hati? 


Mengikuti suasana yang berubah dari Puppet-chan, berdeham 
seseorang terdengar, mengumpulkan tatapan para putri bunga di 
satu tempat. 


Ch.29 


Bab 29 


Saya tidak ingin terlalu banyak ikut campur dalam masalah ini, 
tetapi saya ingin Anda menahan diri untuk tidak berkelahi dengan 
Putri Bunga. ” 


Sosok wanita ideal, Ogasawara Seiko, seorang kakak kelas yang 
mendengarkan percakapan kami dalam diam, menatap Hitomi dan 
Higemiri dengan tatapan tegas. Di sebelahnya, Dahlia...Saotome 
Shiori tersenyum lembut dan memiringkan kepalanya. 


“Itu Asami, kan? Saya melihatnya beberapa hari yang lalu, tetapi 
dia adalah seorang pria dengan wajah imut, bukan? ” 

“Shiori!?” 

“Aku ingin tahu mengapa kamu sangat membencinya, Hidemiri? 
Sebagai siswa istimewa, saya yakin dia memiliki banyak 
kekhawatiran tentang kehidupan di sini. Jika memungkinkan, 
semua orang di kelasnya harus membantunya.” 


Hidemiri, yang tidak geli dengan perhatian Shiori pada Asami, 
mengerutkan kening dan menggigit bibir bawahnya. Senyum 
Miyabi pahit dan dingin. Jelas sekali bahwa dia tidak menyukainya. 


“Dan kudengar dia dekat dengan Tengenji dan yang lainnya. Dia 
sangat enak...tidak, dia memanjakan mata.” 


Kurasa perasaan Shiori yang sebenarnya akan tercurah saat itu juga. 
Mungkin, Shiori adalah...tidak, tapi, menurutku bagus bagi orang 
untuk memiliki berbagai hobi. Beberapa pembaca juga memiliki 
minat seperti itu. 


Meskipun mereka tampak tidak puas, baik Hidemiri maupun Miyabi 
tidak keberatan. Saya tidak berpikir mereka akan mematuhi dengan 
jujur, tetapi untuk saat ini, terima kasih kepada Shiori dan yang 
lainnya, situasinya telah diselesaikan. 


Ketika pesta bunga selesai dan aku akan pergi, aku dipanggil oleh 
Shiori dan Seiko. 


“Aku minta maaf karena menghentikanmu.” 
“Tidak apa-apa.” 


Aku sedikit gugup untuk diajak bicara oleh mereka berdua. Mereka 
adalah yang paling menonjol di antara Putri Bunga. Aku tidak 
melakukan sesuatu yang kasar, kan? 


“Saya ingin Anda memberi tahu kami jika Hidemiri dan Miyabi 
melakukan sesuatu di belakang kami.” 

“Eh...Apa maksudnya?” 

“Mereka berdua mungkin melakukan sesuatu pada Kanade Asami, 
siswa spesial. Jika ada salah satu Putri Bunga yang menindas orang, 
kita tidak bisa membiarkan mereka begitu saja. Tetapi karena kami 
berada di kelas yang berbeda, saya pikir ada banyak hal yang tidak 
dapat kami perhatikan. ” 


Seiko melipat tangannya dan menatap posisi di mana Hidemiri dan 
yang lainnya duduk beberapa saat sebelumnya. Dengan kata lain, 
dua orang yang mungkin melakukan sesuatu yang dapat merusak 
nama Putri Bunga itu berbahaya. 


“Hitomi, apakah hal itu terjadi sebelumnya, jadi saya pikir orang 
yang paling netral adalah Anda, Nona Maria.” 


Saya kira itu berarti saya orang yang paling mudah untuk bertanya. 
Jika seperti cerita aslinya, aku akan menjadi orang pertama yang 
menggertak Asami. 


Aku ingin memastikan tidak ada yang mencurigaiku, dan aku tidak 
ingin Asami diganggu. Saya tidak tahu apakah saya bisa 
mengalahkan Miyabi dan yang lainnya jika saya menentang 
mereka, keberadaan keduanya meyakinkan. Jika terjadi sesuatu, 
saya harap mereka akan menghukum mereka. 


“Harap berhati-hati, terutama dengan The Lily.” 


Shiori mungkin tampak tenang, tetapi dia tampaknya lebih sadar 
akan sekelilingnya daripada yang diharapkan. Lily, Miyabi, selalu 
tersenyum, tapi menurutku apa yang dia sembunyikan di dalamnya 
menakutkan. Terkadang matanya tampak tidak tersenyum. 


“Aku benar-benar minta maaf karena menahanmu.” 
“Tidak apa-apa.” 


Jika keduanya bertindak seperti ini dalam cerita aslinya, mereka 
mungkin akan menyerahkan peran ini kepada Hitomi. Dalam cerita 
aslinya, Sumire dan Asami tidak ada hubungannya satu sama lain 
karena tidak ada Sumire yang menutupinya, tidak akan ada 
perselisihan antara Hitomi dan Hidemiri dan yang lainnya. 


Dan jika itu adalah cerita aslinya, saya akan berada di pihak 

Hidemiri. Ya ampun! Yang mana dari keduanya yang membunuh 
Maria, yang menodai nama Putri Bunga di cerita aslinya...Tidak, 
tentu saja tidak. Pada saat itu, para gadis seharusnya sudah lulus. 


Setelah berpisah dengan Shiori dan Seiko, aku sekali lagi mulai 
memilah siapa yang bisa membunuh Maria dalam cerita asli di 
taman yang diwarnai dengan matahari terbenam. 


Karakter utamanya adalah Asami, jadi kecil kemungkinan dia akan 
membunuh Maria. Itu juga tidak mungkin Tengenji, karakter utama 
dan pahlawan, akan membunuhnya. Seharusnya tidak mungkin 


Amamiya dan Kiryu, yang merupakan teman Tengenji adalah 
pelakunya. 


Tidak mungkin Aoi, adikku, berpura-pura sedih tapi sebenarnya 
adalah pembunuhnya, kan? Jika memungkinkan, saya ingin 
percaya bahwa Aoi bukanlah pelakunya. 


Saya pikir kandidat yang paling mungkin adalah Kuze. Mungkin 
mau bagaimana lagi karena Maria menghalangi. Tapi, aku 
bertanya-tanya apakah Kuze, yang berada dalam posisi mudah 
dicurigai, akan bertindak seperti itu? Kinoa, sepupu Kuze yang 
lebih muda, ingin Kuze dan Maria rukun, jadi dia sepertinya tidak 
membenci Maria. 


Sisanya adalah Putri Bunga Miyabi dan Hidemiri. Mereka menindas 
Asami bersama-sama, tapi mungkin saja ada perselisihan di antara 
mereka. Bahkan jika mungkin ada setidaknya satu orang yang dapat 
saya kecualikan dari daftar. Namun, tidak ada seorang pun yang 
saya yakini seperti “orang ini! 


Bab 29 


Saya tidak ingin terlalu banyak ikut campur dalam masalah ini, 
tetapi saya ingin Anda menahan diri untuk tidak berkelahi dengan 
Putri Bunga.” 


Sosok wanita ideal, Ogasawara Seiko, seorang kakak kelas yang 
mendengarkan percakapan kami dalam diam, menatap Hitomi dan 
Higemiri dengan tatapan tegas.Di sebelahnya, Dahlia...Saotome 
Shiori tersenyum lembut dan memiringkan kepalanya. 


“Itu Asami, kan? Saya melihatnya beberapa hari yang lalu, tetapi 
dia adalah seorang pria dengan wajah imut, bukan? ” “Shiori!?” 
“Aku ingin tahu mengapa kamu sangat membencinya, Hidemiri? 
Sebagai siswa istimewa, saya yakin dia memiliki banyak 


kekhawatiran tentang kehidupan di sini.Jika memungkinkan, semua 
orang di kelasnya harus membantunya.” 


Hidemiri, yang tidak geli dengan perhatian Shiori pada Asami, 
mengerutkan kening dan menggigit bibir bawahnya.Senyum Miyabi 
pahit dan dingin.Jelas sekali bahwa dia tidak menyukainya. 


“Dan kudengar dia dekat dengan Tengenji dan yang lainnya.Dia 
sangat enak...tidak, dia memanjakan mata.” 


Kurasa perasaan Shiori yang sebenarnya akan tercurah saat itu 
juga.Mungkin, Shiori adalah...tidak, tapi, menurutku bagus bagi 
orang untuk memiliki berbagai hobi.Beberapa pembaca juga 
memiliki minat seperti itu. 


Meskipun mereka tampak tidak puas, baik Hidemiri maupun Miyabi 
tidak keberatan.Saya tidak berpikir mereka akan mematuhi dengan 
jujur, tetapi untuk saat ini, terima kasih kepada Shiori dan yang 
lainnya, situasinya telah diselesaikan. 


Ketika pesta bunga selesai dan aku akan pergi, aku dipanggil oleh 
Shiori dan Seiko. 


“Aku minta maaf karena menghentikanmu.” “Tidak apa-apa.” 


Aku sedikit gugup untuk diajak bicara oleh mereka berdua.Mereka 
adalah yang paling menonjol di antara Putri Bunga.Aku tidak 
melakukan sesuatu yang kasar, kan? 


“Saya ingin Anda memberi tahu kami jika Hidemiri dan Miyabi 
melakukan sesuatu di belakang kami.” “Eh...Apa maksudnya?” 
“Mereka berdua mungkin melakukan sesuatu pada Kanade Asami, 
siswa spesial.Jika ada salah satu Putri Bunga yang menindas orang, 
kita tidak bisa membiarkan mereka begitu saja.Tetapi karena kami 
berada di kelas yang berbeda, saya pikir ada banyak hal yang tidak 


dapat kami perhatikan.” 


Seiko melipat tangannya dan menatap posisi di mana Hidemiri dan 
yang lainnya duduk beberapa saat sebelumnya.Dengan kata lain, 
dua orang yang mungkin melakukan sesuatu yang dapat merusak 
nama Putri Bunga itu berbahaya. 


“Hitomi, apakah hal itu terjadi sebelumnya, jadi saya pikir orang 
yang paling netral adalah Anda, Nona Maria.” 


Saya kira itu berarti saya orang yang paling mudah untuk 
bertanya.Jika seperti cerita aslinya, aku akan menjadi orang 
pertama yang menggertak Asami. 


Aku ingin memastikan tidak ada yang mencurigaiku, dan aku tidak 
ingin Asami diganggu.Saya tidak tahu apakah saya bisa 
mengalahkan Miyabi dan yang lainnya jika saya menentang 
mereka, keberadaan keduanya meyakinkan.Jika terjadi sesuatu, 
saya harap mereka akan menghukum mereka. 


“Harap berhati-hati, terutama dengan The Lily.” 


Shiori mungkin tampak tenang, tetapi dia tampaknya lebih sadar 
akan sekelilingnya daripada yang diharapkan.Lily, Miyabi, selalu 
tersenyum, tapi menurutku apa yang dia sembunyikan di dalamnya 
menakutkan.Terkadang matanya tampak tidak tersenyum. 


“Aku benar-benar minta maaf karena menahanmu.” “Tidak apa- 
apa.” 


Jika keduanya bertindak seperti ini dalam cerita aslinya, mereka 
mungkin akan menyerahkan peran ini kepada Hitomi.Dalam cerita 
aslinya, Sumire dan Asami tidak ada hubungannya satu sama lain 
karena tidak ada Sumire yang menutupinya, tidak akan ada 
perselisihan antara Hitomi dan Hidemiri dan yang lainnya. 


Dan jika itu adalah cerita aslinya, saya akan berada di pihak 

Hidemiri.Ya ampun! Yang mana dari keduanya yang membunuh 
Maria, yang menodai nama Putri Bunga di cerita aslinya...Tidak, 
tentu saja tidak.Pada saat itu, para gadis seharusnya sudah lulus. 


Setelah berpisah dengan Shiori dan Seiko, aku sekali lagi mulai 
memilah siapa yang bisa membunuh Maria dalam cerita asli di 
taman yang diwarnai dengan matahari terbenam. 


Karakter utamanya adalah Asami, jadi kecil kemungkinan dia akan 
membunuh Maria.Itu juga tidak mungkin Tengenji, karakter utama 
dan pahlawan, akan membunuhnya.Seharusnya tidak mungkin 
Amamiya dan Kiryu, yang merupakan teman Tengenji adalah 
pelakunya. 


Tidak mungkin Aoi, adikku, berpura-pura sedih tapi sebenarnya 
adalah pembunuhnya, kan? Jika memungkinkan, saya ingin 
percaya bahwa Aoi bukanlah pelakunya. 


Saya pikir kandidat yang paling mungkin adalah Kuze.Mungkin 
mau bagaimana lagi karena Maria menghalangi.Tapi, aku bertanya- 
tanya apakah Kuze, yang berada dalam posisi mudah dicurigai, 
akan bertindak seperti itu? Kinoa, sepupu Kuze yang lebih muda, 
ingin Kuze dan Maria rukun, jadi dia sepertinya tidak membenci 
Maria. 


Sisanya adalah Putri Bunga Miyabi dan Hidemiri.Mereka menindas 
Asami bersama-sama, tapi mungkin saja ada perselisihan di antara 
mereka.Bahkan jika mungkin ada setidaknya satu orang yang dapat 
saya kecualikan dari daftar.Namun, tidak ada seorang pun yang 
saya yakini seperti “orang ini! 


Ch.30 


Bab 30 
Juni telah tiba dan musim hujan telah diumumkan di berita. 


Awan kelabu tebal menutupi langit, dan setiap kali suara guru 
berhenti, aku bisa mendengar suara hujan yang menyemprot kaca 
jendela. Banyak orang tidak suka hujan, tapi saya cukup suka 
melihatnya jatuh. 


Kelas telah usai, dan samar-samar aku melihat Tengenji dikelilingi 
oleh siswa perempuan. Mereka sepertinya sedang membicarakan 
kelas sebelumnya, tetapi jika mereka memiliki sesuatu untuk 
ditanyakan, mengapa mereka tidak bertanya kepada gurunya saja? 


Namun, Tengenjii menanggapi gadis-gadis itu dengan senyuman. 
Tampaknya sulit untuk menjadi populer. 


Rasa sakit yang tumpul mengalir di bagian belakang alisku. 
Mungkin karena aku begadang semalaman sebelum memikirkan 
siapa orang yang akan membunuhku sehingga aku tidak cukup 
tidur. Seharusnya aku tidur lebih awal. 


“Maria.” 


Dalam keadaan seperti itu saya dipanggil oleh sekelompok gadis 
dari kelas saya. Aku ingin mengakhiri percakapan secepat mungkin. 


“Saya bertemu Tuan Aoi di sebuah pesta tempo hari. Dia sangat 
baik, sama seperti Maria.” 


Sangat menyenangkan memiliki kerabat yang dipuji secara 
langsung, tetapi itu memalukan. Saya bertanya-tanya apa 
tanggapan yang benar dalam situasi seperti ini. Yang bisa 
kulakukan hanyalah tersenyum samar. Bergantung pada bagaimana 
seseorang melihatnya, membenarkan atau menyangkal hubungan 
itu mungkin membuat pihak lain merasa tidak nyaman. 


Tapi tetap saja, apakah dia benar-benar mirip denganku? Bagi saya, 
saya senang, dan saya pikir tidak aneh kalau kami mirip karena 
kami memiliki hubungan darah. Namun, Aoi mungkin akan 
memiliki ekspresi yang rumit ketika dia diberitahu bahwa kami 
mirip. Tidak peduli berapa tahun berlalu, saya masih merasa bahwa 
ada garis di suatu tempat yang memisahkan saya dari anggota 
keluarga lainnya, seolah-olah saya bukan bagian dari keluarga yang 
sebenarnya. 


Orang-orang di sekolah tidak tahu bahwa Aoi dan aku bukanlah 
saudara kandung. Tentu saja, ada beberapa orang dewasa yang tahu 
bahwa keluarga Kumoruiwashi menerima Aoi, tapi aku ragu mereka 
mau memberitahu anak-anak mereka tentang hal itu. Saya tidak 
pernah ditanya tentang itu sejak saya mulai sekolah, dan semua 
orang percaya bahwa kami benar-benar bersaudara. 


“Kalian berdua sangat cantik, benar-benar eye candy.” 


Rasa sakit di kepalaku bertambah. Saya ingin mengakhiri 
percakapan dengan cepat dan pergi ke rumah sakit sekolah. Tapi 
gadis-gadis di depanku dengan bersemangat berbicara tentang nilai 
bagus Aoi dan kecakapan atletiknya dengan binar di mata mereka, 
dan aku tidak bisa menemukan waktu untuk menyela. 


Saat saya bertanya-tanya bagaimana cara keluar dari situasi ini, 
saya mendengar nama saya dipanggil. 


“Permisi, bolehkah saya meminjamnya sebentar?” 


Tengenji, yang seharusnya dikelilingi oleh gadis-gadis sampai saat 
itu, mengintervensi dengan nada lembut. 


Sungguh malapetaka yang ditangkap oleh Tengenji saat kepalaku 
sakit. Saya mencoba yang terbaik untuk menjaga wajah saya dari 
menunjukkan ekspresi saya. 


“Saya minta maaf. Kita bisa membicarakan ini nanti.” 


Aku pamit dulu pada gadis-gadis itu dan mengikuti Tengenji keluar 
dari kelas. Aku bertanya-tanya apa yang ingin dia bicarakan 
denganku. Aku berjalan keluar ke lorong, dengan cemas, dan ketika 
aku sampai di tangga, Tengenji kembali menatapku. 


“ ..U-Umm. Tengenji?” 


Bahkan aku bisa merasa malu jika ada seorang pria tampan berdiri 
di depanku, menatapku. 


Tolong cepat dan ceritakan bisnis Anda. Jantungku berdegup 
kencang dan kepalaku sakit. Tolong bantu aku. 


“MS. Maria, jangan memaksakan dirimu terlalu keras.” 
“Ya?” 
“Kamu sedang tidak enak badan, kan?” 


Tengenji, yang selalu riang dengan perasaan ringan, menatap lurus 
ke mataku yang tidak biasa bahkan tanpa tersenyum. 


“Kenapa,,,Bagaimana kamu tahu...?” 


“Kamu tidak terlihat sehat, dan terlihat sedikit sedih.” 


Aku telah berusaha menyembunyikannya. Mungkin, itu terlihat di 
wajahku lebih dari yang aku kira. Tapi, untuk diperhatikan oleh 
Tengenji. 


“Ayo pergi ke rumah sakit.” 
“Aku bisa pergi sendiri.” 
“Aku akan menemanimu ke rumah sakit untuk berjaga-jaga.” 


Saya tidak merasa begitu sakit sehingga saya akan pingsan, saya 
akan baik-baik saja. Beri aku obat sakit kepala. 


“Ketika Anda pilek, lebih baik mengandalkan seseorang dan 
dimanjakan.” 


Aku membuang muka, merasa malu dengan senyum jujurnya. Maria 
yang asli mungkin mengagumi dan tertarik pada aspek Tengenji 
ini. 


Maria yang asli tidak memiliki Sumire atau Hitomi di sisinya. Dia 
tidak punya teman dalam arti sebenarnya, dan tunangannya yang 
telah ditentukan sebelumnya serta bibinya yang sombong tidak 
mengizinkannya untuk jatuh cinta dengan bebas, jadi seseorang 
seperti Tengenji pasti telah membuatnya terpesona. 


“MS. Kumoruiwashi, kamu selalu terlihat seperti sedang mengalami 
masa sulit sendirian, kan?” 
“Eh...Begitukah?” 


Mungkin saya baru saja melihat Tengenji yang sembrono dan 
menganggapnya membosankan. Bukannya aku mudah dimengerti, 
tapi dia melihat segala sesuatu di sekitarnya dengan sungguh- 
sungguh. Itu sebabnya orang ini adalah pahlawan di manga...Dia 
sedikit lebih pemalas daripada aslinya. 


“Jika terjadi sesuatu, jangan ragu untuk memberitahuku. Jika ada 
yang bisa saya lakukan untuk membantu, saya akan membantu.” 


Sebenarnya, saya memiliki ingatan tentang kehidupan masa lalu 
saya, dan tempat ini seperti dunia manga. Di manga, saya berada di 
tengah di antara orang-orang yang menindas Asami, dan saya jatuh 
cinta pada Tengenji, tetapi ditolak sepenuhnya. Apalagi aku akan 
dibunuh oleh seseorang, kau tahu? Saya tidak tahu siapa yang 
melakukannya, jadi bisakah Anda membantu saya menemukan 
pelakunya bersama? Seolah aku bisa mengatakan semua itu. 


Sebaliknya saya tersenyum dan berkata, “Terima kasih.” Saya pikir 
Tengenji adalah orang yang baik. Selain itu, dia memiliki kekuatan, 
dan dia akan sangat membantu saya jika saya memiliki masalah. 
Tapi, saya tidak berpikir dia akan percaya cerita saya begitu 
mudah. Jika saya berada di posisinya, saya akan khawatir bahwa 
saya mencampuradukkan mimpi dan kenyataan. 


“Aku akan memberi tahu dokter, jadi istirahatlah, oke?” 


Ketika saya sampai di depan rumah sakit, Tengenji dengan lembut 
menatap wajah saya seolah-olah dia memperhatikan kesehatan saya 
dan berbicara dengan ramah. 


“Jaga dirimu.” 
“Umm... Terima kasih.” 


Tidak mungkin aku bisa mengatakan itu. Saya senang dia berkata 
bahwa saya dapat memberi tahu dia jika saya memiliki masalah 
dan dia akan membantu saya. Tapi masalah saya bukanlah sesuatu 
yang bisa diungkapkan. Saya harus mengubah masa depan di mana 
saya akan mati. 


Bab 30 


Juni telah tiba dan musim hujan telah diumumkan di berita. 


Awan kelabu tebal menutupi langit, dan setiap kali suara guru 
berhenti, aku bisa mendengar suara hujan yang menyemprot kaca 
jendela.Banyak orang tidak suka hujan, tapi saya cukup suka 
melihatnya jatuh. 


Kelas telah usai, dan samar-samar aku melihat Tengenji dikelilingi 
oleh siswa perempuan.Mereka sepertinya sedang membicarakan 
kelas sebelumnya, tetapi jika mereka memiliki sesuatu untuk 
ditanyakan, mengapa mereka tidak bertanya kepada gurunya saja? 


Namun, Tengenjii menanggapi gadis-gadis itu dengan 
senyuman.Tampaknya sulit untuk menjadi populer. 


Rasa sakit yang tumpul mengalir di bagian belakang 
alisku.Mungkin karena aku begadang semalaman sebelum 
memikirkan siapa orang yang akan membunuhku sehingga aku 
tidak cukup tidur.Seharusnya aku tidur lebih awal. 


“Maria.” 


Dalam keadaan seperti itu saya dipanggil oleh sekelompok gadis 
dari kelas saya.Aku ingin mengakhiri percakapan secepat mungkin. 


“Saya bertemu Tuan Aoi di sebuah pesta tempo hari.Dia sangat 
baik, sama seperti Maria.” 


Sangat menyenangkan memiliki kerabat yang dipuji secara 
langsung, tetapi itu memalukan.Saya bertanya-tanya apa tanggapan 
yang benar dalam situasi seperti ini. Yang bisa kulakukan hanyalah 
tersenyum samar.Bergantung pada bagaimana seseorang 


melihatnya, membenarkan atau menyangkal hubungan itu mungkin 
membuat pihak lain merasa tidak nyaman. 


Tapi tetap saja, apakah dia benar-benar mirip denganku? Bagi saya, 
saya senang, dan saya pikir tidak aneh kalau kami mirip karena 
kami memiliki hubungan darah.Namun, Aoi mungkin akan 
memiliki ekspresi yang rumit ketika dia diberitahu bahwa kami 
mirip.Tidak peduli berapa tahun berlalu, saya masih merasa bahwa 
ada garis di suatu tempat yang memisahkan saya dari anggota 
keluarga lainnya, seolah-olah saya bukan bagian dari keluarga yang 
sebenarnya. 


Orang-orang di sekolah tidak tahu bahwa Aoi dan aku bukanlah 
saudara kandung.Tentu saja, ada beberapa orang dewasa yang tahu 
bahwa keluarga Kumoruiwashi menerima Aoi, tapi aku ragu mereka 
mau memberitahu anak-anak mereka tentang hal itu.Saya tidak 
pernah ditanya tentang itu sejak saya mulai sekolah, dan semua 
orang percaya bahwa kami benar-benar bersaudara. 


“Kalian berdua sangat cantik, benar-benar eye candy.” 


Rasa sakit di kepalaku bertambah.Saya ingin mengakhiri 
percakapan dengan cepat dan pergi ke rumah sakit sekolah.Tapi 
gadis-gadis di depanku dengan bersemangat berbicara tentang nilai 
bagus Aoi dan kecakapan atletiknya dengan binar di mata mereka, 
dan aku tidak bisa menemukan waktu untuk menyela. 


Saat saya bertanya-tanya bagaimana cara keluar dari situasi ini, 
saya mendengar nama saya dipanggil. 


“Permisi, bolehkah saya meminjamnya sebentar?” 


Tengenji, yang seharusnya dikelilingi oleh gadis-gadis sampai saat 
itu, mengintervensi dengan nada lembut. 


Sungguh malapetaka yang ditangkap oleh Tengenji saat kepalaku 
sakit.Saya mencoba yang terbaik untuk menjaga wajah saya dari 
menunjukkan ekspresi saya. 


“Saya minta maaf.Kita bisa membicarakan ini nanti.” 


Aku pamit dulu pada gadis-gadis itu dan mengikuti Tengenji keluar 
dari kelas.Aku bertanya-tanya apa yang ingin dia bicarakan 
denganku.Aku berjalan keluar ke lorong, dengan cemas, dan ketika 
aku sampai di tangga, Tengenji kembali menatapku. 


“ ..U-Umm.Tengenji?” 


Bahkan aku bisa merasa malu jika ada seorang pria tampan berdiri 
di depanku, menatapku. 


Tolong cepat dan ceritakan bisnis Anda.Jantungku berdegup 
kencang dan kepalaku sakit.Tolong bantu aku. 


“MS.Maria, jangan memaksakan dirimu terlalu keras.” “Ya?” “Kamu 
sedang tidak enak badan, kan?” 


Tengenji, yang selalu riang dengan perasaan ringan, menatap lurus 
ke mataku yang tidak biasa bahkan tanpa tersenyum. 


“Kenapa,,, Bagaimana kamu tahu...?” “Kamu tidak terlihat sehat, 
dan terlihat sedikit sedih.” 


Aku telah berusaha menyembunyikannya.Mungkin, itu terlihat di 
wajahku lebih dari yang aku kira.Tapi, untuk diperhatikan oleh 
Tengenji. 


“Ayo pergi ke rumah sakit.” “Aku bisa pergi sendiri.” “Aku akan 


menemanimu ke rumah sakit untuk berjaga-jaga.” 


Saya tidak merasa begitu sakit sehingga saya akan pingsan, saya 
akan baik-baik saja.Beri aku obat sakit kepala. 


“Ketika Anda pilek, lebih baik mengandalkan seseorang dan 
dimanjakan.” 


Aku membuang muka, merasa malu dengan senyum jujurnya.Maria 
yang asli mungkin mengagumi dan tertarik pada aspek Tengenji ini. 


Maria yang asli tidak memiliki Sumire atau Hitomi di sisinya.Dia 
tidak punya teman dalam arti sebenarnya, dan tunangannya yang 
telah ditentukan sebelumnya serta bibinya yang sombong tidak 
mengizinkannya untuk jatuh cinta dengan bebas, jadi seseorang 
seperti Tengenji pasti telah membuatnya terpesona. 


“MS.Kumoruiwashi, kamu selalu terlihat seperti sedang mengalami 
masa sulit sendirian, kan?” “Eh...Begitukah?” 


Mungkin saya baru saja melihat Tengenji yang sembrono dan 
menganggapnya membosankan.Bukannya aku mudah dimengerti, 
tapi dia melihat segala sesuatu di sekitarnya dengan sungguh- 
sungguh.Itu sebabnya orang ini adalah pahlawan di manga...Dia 
sedikit lebih pemalas daripada aslinya. 


“Jika terjadi sesuatu, jangan ragu untuk memberitahuku.Jika ada 
yang bisa saya lakukan untuk membantu, saya akan membantu.” 


Sebenarnya, saya memiliki ingatan tentang kehidupan masa lalu 
saya, dan tempat ini seperti dunia manga.Di manga, saya berada di 
tengah di antara orang-orang yang menindas Asami, dan saya jatuh 
cinta pada Tengenji, tetapi ditolak sepenuhnya.Apalagi aku akan 
dibunuh oleh seseorang, kau tahu? Saya tidak tahu siapa yang 
melakukannya, jadi bisakah Anda membantu saya menemukan 


pelakunya bersama? Seolah aku bisa mengatakan semua itu. 


Sebaliknya saya tersenyum dan berkata, “Terima kasih.” Saya pikir 
Tengenji adalah orang yang baik.Selain itu, dia memiliki kekuatan, 
dan dia akan sangat membantu saya jika saya memiliki 
masalah.Tapi, saya tidak berpikir dia akan percaya cerita saya 
begitu mudah.Jika saya berada di posisinya, saya akan khawatir 
bahwa saya mencampuradukkan mimpi dan kenyataan. 


“Aku akan memberi tahu dokter, jadi istirahatlah, oke?” 


Ketika saya sampai di depan rumah sakit, Tengenji dengan lembut 
menatap wajah saya seolah-olah dia memperhatikan kesehatan saya 
dan berbicara dengan ramah. 


“Jaga dirimu.” “Umm... Terima kasih.” 


Tidak mungkin aku bisa mengatakan itu.Saya senang dia berkata 
bahwa saya dapat memberi tahu dia jika saya memiliki masalah 
dan dia akan membantu saya.Tapi masalah saya bukanlah sesuatu 
yang bisa diungkapkan.Saya harus mengubah masa depan di mana 
saya akan mati. 


Ch.31 
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Saya kehilangan akal ketika saya tersentuh oleh kebaikan orang. 
Saya tidak punya niat untuk dekat dengan siapa pun atau khawatir 
dengan mereka, karena tujuan saya adalah untuk menemukan dan 
menghindari orang yang akan membunuh saya. 


Tapi saya mulai terlibat dengan Sumire dan Hitomi karena saya 
ingin makan permen yang disebut Itu Seni Ninja Asam»x, dan 
sebelum saya menyadarinya, mereka telah menjadi teman tersayang 
saya. Kemudian saya perhatikan, saya dapat terhubung dengan 
Asami dan Tengenji, dan yang lainnya, bahwa mereka bahkan akan 
mengkhawatirkan kesehatan saya seperti itu. 


Saya bersenang-senang dengan semua orang sehingga saya merasa 
seperti melarikan diri, tetapi saya tidak boleh berhenti memikirkan 
masa depan saya. 


Saat saya berjalan ke ruang dokter, menyeret ketegangan gelap saya 
dengan saya, dokter memberi saya termometer dan memaksa saya 
untuk duduk di kursi karena wajah saya tampak lelah. Saya 
memberi tahu dokter bahwa saya sakit kepala, bukan demam, dan 
saya membutuhkan obat, tetapi dokter menyuruh saya untuk 
memeriksa suhu saya terlebih dahulu. 


Padahal aku tidak merasa demam. Selagi aku memikirkan itu, suara 
elektronik dari alarm termometer berbunyi. 


“Ah, kamu sedikit demam.” 


“Eh?” 
“Saya tidak berpikir Anda harus pergi lebih awal, tetapi apakah 
Anda ingin beristirahat di tempat tidur selama satu jam?” 


Ketika saya mendengar bahwa saya mengalami sedikit demam, 
tubuh saya tiba-tiba terasa lemas. Aku yakin itu sebagian karena 
kurang tidur, tapi kurasa aku sakit karena suhu hari ini turun 
drastis padahal kemarin hangat. Kepalaku sakit dan lelah untuk 
pergi ke kelas, jadi kupikir aku akan tetap di sini seperti ini dan 
istirahat. 


“Dokter, bolehkah saya istirahat di sini sebentar?” 

“Ya, kamu bisa mengambil tempat tidur di sebelah kanan ... Ya, 
mengambil tempat tidur di sebelah kanan, karena orang lain tidur 
di sebelah kiri.” 

“Baik” 


Saya meminum dua pil sakit kepala yang diberikan dokter kepada 
saya dan naik ke tempat tidur putih bersih. Saat saya berbaring di 
sana, saya merasa tubuh saya rileks sekaligus. 


Jika Aoi tahu bahwa aku sakit dan tidur di ruang kesehatan, dia 
mungkin akan mengkhawatirkanku. Saya selalu membuat Aoi 
sangat khawatir sehingga saya tidak bisa melakukan apa pun dalam 
peran kakak perempuan yang khas. Suatu hari, dia bahkan 
membantu saya belajar karena nilai bahasa Inggris saya sangat 
buruk. 


Aoi cerdas dan atletis, tetapi karena kerja kerasnya dia bisa 
mencapai ini. Saya dapat melihat bahwa ibu dan ayah 
mencintainya seperti anak kandung. Saya senang tentang itu 
sekarang, tetapi sebelum ingatan saya tentang kehidupan saya 
sebelumnya kembali, saya iri dan sedikit cemburu pada Aoi. 


Saat saya menghabiskan waktu bersamanya sebagai Maria 
Kumoruiwashi, saya merasa saya bisa mengerti mengapa dia 


menjadi terdistorsi di manga. Sementara beberapa di antaranya 
disebabkan oleh dirinya sendiri, lingkungan di sekitarnya juga tidak 
baik padanya. 


Kakak angkatnya lebih baik darinya dan menerima lebih banyak 
cinta dari orang tuanya, dan tunangan serta bibinya membencinya 
dan membencinya sebagai seseorang yang memalukan untuk 
menyebut dirinya anggota keluarga Kumoruiwashi. Dia tidak 
memiliki teman dekat khusus, dan cintanya yang tak terbalas tidak 
pernah kembali. Dia kemudian melampiaskan dendamnya dengan 
menyiksa karakter utama, dan pada akhirnya seseorang 
membunuhnya. Ketika saya memikirkannya, saya merasa seperti 
berada di lingkungan yang bahagia saat ini. 


Ketika saya mulai sedikit mengantuk, saya tiba-tiba terbangun oleh 
suara pintu ruang dokter terbuka. Tidak ada tanda-tanda ada orang 
yang memasuki ruangan, jadi dokter itu pasti sudah pergi. 


Saat aku berpikir di sudut pikiranku dengan linglung, tirai yang 
menutupi tempat tidurku sedikit terbuka dan aku terkejut melihat 
seseorang mengintip ke dalam. 


“Halo. Kebetulan sekali.” 


Pemilik rambut cokelat teh susu itu tersenyum manis padaku. Aku 
balas tersenyum padanya sambil mengalami kram di wajahku, 
merasa seperti mulas, 


“Ya... Benar-benar kebetulan.” 


Ini adalah bencana. Jika saya bisa, saya akan menutup tirai ini dan 
menutup semuanya. Aku tidak tahu kenapa orang ini muncul di 
saat yang tepat seperti ini. 


“Apakah demammu baik-baik saja?” 


“Hanya demam ringan, jadi aku baik-baik saja” 
“Begitu. Namun demikian, saya sangat beruntung berada di sini 
sendirian dengan Anda. ” 


Pembohong. Beraninya orang ini mengatakan hal seperti itu ketika 
dia begitu waspada terhadapku. Saya terkejut bahwa Amamiya 
tidur di tempat tidur di kantor dokter, tapi mungkin dia bolos 
kelas? Jika saya ingat dengan benar, dia seharusnya orang yang 
cerdas, jadi saya yakin dia tidak keberatan untuk sedikit bermalas- 
malasan. 


“Hei, aku punya pertanyaan untukmu ...” 


Aku mendengar pintu dibuka, dan Amamiya berhenti berbicara. 
Saya pikir guru telah kembali, tetapi saya mendengar banyak 
langkah kaki 
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Saya kehilangan akal ketika saya tersentuh oleh kebaikan 
orang.Saya tidak punya niat untuk dekat dengan siapa pun atau 
khawatir dengan mereka, karena tujuan saya adalah untuk 
menemukan dan menghindari orang yang akan membunuh saya. 


Tapi saya mulai terlibat dengan Sumire dan Hitomi karena saya 
ingin makan permen yang disebut Itu Seni Ninja Asamyx, dan 
sebelum saya menyadarinya, mereka telah menjadi teman tersayang 
saya.Kemudian saya perhatikan, saya dapat terhubung dengan 
Asami dan Tengenji, dan yang lainnya, bahwa mereka bahkan akan 
mengkhawatirkan kesehatan saya seperti itu. 


Saya bersenang-senang dengan semua orang sehingga saya merasa 
seperti melarikan diri, tetapi saya tidak boleh berhenti memikirkan 
masa depan saya. 


Saat saya berjalan ke ruang dokter, menyeret ketegangan gelap saya 
dengan saya, dokter memberi saya termometer dan memaksa saya 
untuk duduk di kursi karena wajah saya tampak lelah.Saya 
memberi tahu dokter bahwa saya sakit kepala, bukan demam, dan 
saya membutuhkan obat, tetapi dokter menyuruh saya untuk 
memeriksa suhu saya terlebih dahulu. 


Padahal aku tidak merasa demam.Selagi aku memikirkan itu, suara 
elektronik dari alarm termometer berbunyi. 


“Ah, kamu sedikit demam.” 


“Eh?” “Saya tidak berpikir Anda harus pergi lebih awal, tetapi 
apakah Anda ingin beristirahat di tempat tidur selama satu jam?” 


Ketika saya mendengar bahwa saya mengalami sedikit demam, 
tubuh saya tiba-tiba terasa lemas.Aku yakin itu sebagian karena 
kurang tidur, tapi kurasa aku sakit karena suhu hari ini turun 
drastis padahal kemarin hangat.Kepalaku sakit dan lelah untuk 
pergi ke kelas, jadi kupikir aku akan tetap di sini seperti ini dan 
istirahat. 


“Dokter, bolehkah saya istirahat di sini sebentar?” “Ya, kamu bisa 
mengambil tempat tidur di sebelah kanan.Ya, mengambil tempat 
tidur di sebelah kanan, karena orang lain tidur di sebelah kiri.” 
“Baik” 


Saya meminum dua pil sakit kepala yang diberikan dokter kepada 
saya dan naik ke tempat tidur putih bersih.Saat saya berbaring di 
sana, saya merasa tubuh saya rileks sekaligus. 


Jika Aoi tahu bahwa aku sakit dan tidur di ruang kesehatan, dia 
mungkin akan mengkhawatirkanku.Saya selalu membuat Aoi sangat 
khawatir sehingga saya tidak bisa melakukan apa pun dalam peran 
kakak perempuan yang khas.Suatu hari, dia bahkan membantu saya 


belajar karena nilai bahasa Inggris saya sangat buruk. 


Aoi cerdas dan atletis, tetapi karena kerja kerasnya dia bisa 
mencapai ini.Saya dapat melihat bahwa ibu dan ayah mencintainya 
seperti anak kandung.Saya senang tentang itu sekarang, tetapi 
sebelum ingatan saya tentang kehidupan saya sebelumnya kembali, 
saya iri dan sedikit cemburu pada Aoi. 


Saat saya menghabiskan waktu bersamanya sebagai Maria 
Kumoruiwashi, saya merasa saya bisa mengerti mengapa dia 
menjadi terdistorsi di manga.Sementara beberapa di antaranya 
disebabkan oleh dirinya sendiri, lingkungan di sekitarnya juga tidak 
baik padanya. 


Kakak angkatnya lebih baik darinya dan menerima lebih banyak 
cinta dari orang tuanya, dan tunangan serta bibinya membencinya 
dan membencinya sebagai seseorang yang memalukan untuk 
menyebut dirinya anggota keluarga Kumoruiwashi.Dia tidak 
memiliki teman dekat khusus, dan cintanya yang tak terbalas tidak 
pernah kembali.Dia kemudian melampiaskan dendamnya dengan 
menyiksa karakter utama, dan pada akhirnya seseorang 
membunuhnya.Ketika saya memikirkannya, saya merasa seperti 
berada di lingkungan yang bahagia saat ini. 


Ketika saya mulai sedikit mengantuk, saya tiba-tiba terbangun oleh 
suara pintu ruang dokter terbuka.Tidak ada tanda-tanda ada orang 
yang memasuki ruangan, jadi dokter itu pasti sudah pergi. 


Saat aku berpikir di sudut pikiranku dengan linglung, tirai yang 
menutupi tempat tidurku sedikit terbuka dan aku terkejut melihat 
seseorang mengintip ke dalam. 


“Halo.Kebetulan sekali.” 


Pemilik rambut cokelat teh susu itu tersenyum manis padaku.Aku 


balas tersenyum padanya sambil mengalami kram di wajahku, 
merasa seperti mulas, 


“Ya... Benar-benar kebetulan.” 


Ini adalah bencana.Jika saya bisa, saya akan menutup tirai ini dan 
menutup semuanya.Aku tidak tahu kenapa orang ini muncul di saat 
yang tepat seperti ini. 


“Apakah demammu baik-baik saja?” “Hanya demam ringan, jadi 
aku baik-baik saja” “Begitu.Namun demikian, saya sangat 
beruntung berada di sini sendirian dengan Anda.” 


Pembohong.Beraninya orang ini mengatakan hal seperti itu ketika 
dia begitu waspada terhadapku.Saya terkejut bahwa Amamiya tidur 
di tempat tidur di kantor dokter, tapi mungkin dia bolos kelas? Jika 
saya ingat dengan benar, dia seharusnya orang yang cerdas, jadi 
saya yakin dia tidak keberatan untuk sedikit bermalas-malasan. 


“Hei, aku punya pertanyaan untukmu.” 


Aku mendengar pintu dibuka, dan Amamiya berhenti 
berbicara.Saya pikir guru telah kembali, tetapi saya mendengar 
banyak langkah kaki 
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Jika saya ingat dengan benar, kami memiliki perban di sini ... Ah, 
ini dia. ” 


“Terima kasih.” 
“Saya senang cederanya tidak terlalu serius. Saya harap kuenya 
sudah matang ketika saya kembali. Saya menantikan mereka.” 


Tampaknya itu bukan dokter, tetapi beberapa siswa perempuan. 
Amamiya dan aku menghentikan percakapan kami dan menatap 
gadis-gadis itu. Dari apa yang kami dengar, mereka mungkin 
terluka selama kelas ekonomi rumah dan datang ke kantor dokter. 


“Omong-omong, apa kau akan memberikan kue itu kepada Kiryu?” 
“Masalahnya... Suatu hari, aku diberitahu bahwa dia tidak bisa 
menerima kue buatan sendiri.” 


Wow...Jika itu Kiryu, dia pasti akan mengatakan itu. Meskipun dia 
dingin dan tidak menyenangkan, entah bagaimana dia populer di 
kalangan gadis-gadis. Kekuatan maskulinitas keren seperti itu 
menakutkan. 


“Sepertinya Tengenji juga tidak menerima barang buatan sendiri.” 


Itu agak mengejutkan. Jika itu Tengenji, dia sepertinya akan 
menerima apa pun dengan senyum di wajahnya. Apakah dia pernah 
menjadi korban hadiah buatan sendiri di masa lalu? Karena dia 
sepopuler itu, dia mungkin telah diberikan segala macam hadiah 
hingga saat itu. 


“Ah, tapi aku yakin Amamiya akan menerimanya.” 
“Saya rasa begitu. Amamiya memang keren, tapi dia berbeda dari 
gebetan idealmu.” 


Aku seharusnya seorang gadis juga, tapi aku tidak bisa mengikuti 
semua pembicaraan gadis itu. Percakapan di antara gadis-gadis itu, 
yang tidak tahu bahwa Amamiya sendiri mendengarkan, menjadi 
lebih panas. 


“Kamu benar. Jika itu pacar yang ideal, itu pasti Tengenji atau 
Kiryu.” 
“Amamiya sedikit, kau tahu...” 


Saat aku tidak tahan lagi dan menatap Amamiya, dia membawa jari 
telunjuknya ke mulutnya dengan senyum yang sama seperti 
biasanya. Dia sepertinya tidak ingin mengambil tindakan, meskipun 
mereka membicarakannya. 


“Itu karena dia anak ketiga. Jika itu pacar saya, saya lebih suka 
memiliki salah satu dari dua lainnya. ” 

“Selain itu, Amamiya sepertinya tidak serius dengan siapa pun.” 
“Saya mengerti. Anda tidak tahu apa yang dia pikirkan. Tapi, jika 
aku ingin bermain-main maka aku ingin Amamiya bermain 
denganku.” 

“Ah, kalau itu Amamiya, aku yakin dia akan menjagamu jika kamu 
mendekatinya. 


Ketika saya mendengarkan percakapan ini, saya merasakan kram di 
perut saya. Apa percakapan bodoh dan vulgar ini? 


Aku bertanya-tanya mengapa Amemiya tidak mengatakan apa-apa 
bahkan setelah diberitahu ini. Bukankah menjengkelkan bahwa 
gadis-gadis yang cekikikan di tempat terbuka mengatakan hal-hal 
seperti ini dalam bayang-bayang? 


Namun, Amamiya selalu tersenyum dan bersikap baik kepada 
mereka. Memang benar aku tidak tahu apa yang Amamiya pikirkan, 
tapi kurasa siapa pun akan marah jika seseorang mengatakan 
kepada mereka bahwa mereka tidak bisa menjadi pacar mereka 
yang sebenarnya hanya karena mereka adalah putra ketiga atau 
semacamnya. 


“Akhiri percakapan memalukanmu sekarang dan tolong keluar dari 
rumah sakit!” 


Aku berteriak melalui tirai. Pihak lain tidak akan tahu siapa aku, 
jadi aku lebih bertekad dari biasanya. Bahkan jika mereka 
membuka tirai, mereka mungkin akan menjadi pucat. 


“Ya Dewa, seseorang ada di sini !?” 
“Ayo pergi.” 


Mungkin mereka tidak menyadari bahwa seseorang sedang tidur, 
karena gadis-gadis itu berjalan keluar dari rumah sakit dengan 
tergesa-gesa. Ketika ruangan akhirnya tenang, Amamiya dan aku 
bertukar pandang. 


“Tidak apa-apa. Ini adalah pendapat mereka tentang saya ... Tetap 
saja, terima kasih telah marah kepada saya. ” 

“Itu bukan demi kamu. Itu karena aku marah pada mereka karena 
berbicara seperti itu.” 


Melihat Amamiya tertawa sedikit sedih, rasa sakit menjalar di 
dadaku. 


Anda harus marah jika Anda akan membuat wajah seperti itu. 
Namun, mengapa Amamiya mendengarkan mereka tanpa 
mengatakan apa-apa? 


“Amamiya, kamu seharusnya marah. Gadis-gadis itu yang salah.” 


“Tapi apa yang mereka katakan itu benar. Saya anak ketiga. Aku 
yang terburuk dari semua saudaraku. aku gagal. Keluarga saya 
tidak mengharapkan saya berarti apa-apa.” 


Jika Amemiya yang tampan, pintar dan punya teman, gagal, lalu 
apa yang akan terjadi padaku? Orang yang kejam dan dibenci 
dalam cerita aslinya, cintaku tak berbalas dan aku terbunuh. 


“Tidak ada gadis yang benar-benar menyukaiku.” 


Aku bangkit dan menatap Amamiya yang sedang berbaring di 
tempat tidur dan menghela nafas. 


“Apakah kamu pernah benar-benar menyukai seseorang?” 
«Saya tidak tahu.” 
“Saya kira ada. Seseorang yang benar-benar menyukaimu.” 


Saya tidak mengatakan ini secara acak. Saya pikir Amamiya 
memiliki lebih banyak atribut positif daripada yang dia pikirkan, 
jadi pasti ada seorang gadis yang benar-benar menyukainya. Atau 
lebih tepatnya, Bukankah lebih baik baginya untuk sedikit lebih 
menyadari fakta bahwa dia adalah pria yang sangat i? 


“Aku berharap suatu hari, kamu akan benar-benar jatuh cinta 
dengan seseorang.” 
“Kamu orang yang aneh.” 


Meskipun saya berencana untuk mengatakannya dengan serius, 
jawabannya membuat saya putus asa. Apakah yang Anda maksud: 
orang aneh Kasar sekali. 


Amamiya yang berdiri duduk di sebelahku dan menatap wajahku 
entah kenapa. 


“Tapi terima kasih.” 


Aku tidak tahu untuk apa dia berterima kasih padaku. Meskipun 
saya telah membaca cerita aslinya, pikiran Amamiya adalah misteri 
bagi saya, dan saya merasa lebih mudah untuk berurusan dengan 
Tengenji atau Kiryu, yang pikirannya lebih terlihat di wajah 
mereka. 


Tangan Amamiya dengan lembut menyentuh pipiku. Akhirnya 
menyadari situasi yang saya alami, saya mundur untuk menjauh 
darinya, tetapi kali ini dia meraih lengan saya. 


“Aku cukup menyukaimu.” 

“Tolong berhenti mengatakan hal-hal seperti itu dengan begitu 
enteng.” 

“Tapi aku tidak bercanda.” 

“Saat Anda menambahkan “cukup” membuatnya aneh segera.” 


Senyum sedih dari sebelumnya hilang, dan Amamiya yang biasa 
berbicara kata-kata manis tanpa serius. Ia merasa curiga. Sangat 
menyedihkan untuk diberitahu bahwa dia akan bermain-main jika 
dia didekati. tapi perasaan yang kurasakan, sepertinya dia bisa 
mengganti gadis satu demi satu. 


“Aku selalu berpikir bahwa kamu sedikit berbeda dari gadis lain 
dan terlihat menarik. Menyenangkan bisa bersamamu. Segala 
macam hal tak terduga terjadi saat aku berada di dekatmu.” 

“« ..Saya melihat” 


Situasi ini lebih berbahaya dari itu. Saya tidak berpikir bahwa 
Amamiya akan melakukan sesuatu untuk orang seperti saya, tetapi 
jika seseorang melihat kami, saya akan berada dalam masalah 
besar. 


“Aku punya sesuatu untuk ditanyakan padamu.” 


“Apa itu?” 
“Kamu sebenarnya tahu Asami Kanade selama ini adalah seorang 
gadis, kan?” 
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Jika saya ingat dengan benar, kami memiliki perban di sini.Ah, ini 
dia.” 


“Terima kasih.” “Saya senang cederanya tidak terlalu serius.Saya 
harap kuenya sudah matang ketika saya kembali.Saya menantikan 
mereka.” 


Tampaknya itu bukan dokter, tetapi beberapa siswa 
perempuan.Amamiya dan aku menghentikan percakapan kami dan 
menatap gadis-gadis itu.Dari apa yang kami dengar, mereka 
mungkin terluka selama kelas ekonomi rumah dan datang ke kantor 
dokter. 


“Omong-omong, apa kau akan memberikan kue itu kepada Kiryu?” 
“Masalahnya... Suatu hari, aku diberitahu bahwa dia tidak bisa 
menerima kue buatan sendiri.” 


Wow...Jika itu Kiryu, dia pasti akan mengatakan itu.Meskipun dia 
dingin dan tidak menyenangkan, entah bagaimana dia populer di 
kalangan gadis-gadis.Kekuatan maskulinitas keren seperti itu 
menakutkan. 


“Sepertinya Tengenji juga tidak menerima barang buatan sendiri.” 


Itu agak mengejutkan.Jika itu Tengenji, dia sepertinya akan 
menerima apa pun dengan senyum di wajahnya.Apakah dia pernah 
menjadi korban hadiah buatan sendiri di masa lalu? Karena dia 
sepopuler itu, dia mungkin telah diberikan segala macam hadiah 
hingga saat itu. 


“Ah, tapi aku yakin Amamiya akan menerimanya.” “Saya rasa 
begitu.Amamiya memang keren, tapi dia berbeda dari gebetan 
idealmu.” 


Aku seharusnya seorang gadis juga, tapi aku tidak bisa mengikuti 
semua pembicaraan gadis itu.Percakapan di antara gadis-gadis itu, 
yang tidak tahu bahwa Amamiya sendiri mendengarkan, menjadi 
lebih panas. 


“Kamu benar.Jika itu pacar yang ideal, itu pasti Tengenji atau 
Kiryu.” “Amamiya sedikit, kau tahu...” 


Saat aku tidak tahan lagi dan menatap Amamiya, dia membawa jari 
telunjuknya ke mulutnya dengan senyum yang sama seperti 
biasanya.Dia sepertinya tidak ingin mengambil tindakan, meskipun 
mereka membicarakannya. 


“Itu karena dia anak ketiga.Jika itu pacar saya, saya lebih suka 
memiliki salah satu dari dua lainnya.” “Selain itu, Amamiya 
sepertinya tidak serius dengan siapa pun.” “Saya mengerti.Anda 
tidak tahu apa yang dia pikirkan.Tapi, jika aku ingin bermain-main 
maka aku ingin Amamiya bermain denganku.” “Ah, kalau itu 
Amamiya, aku yakin dia akan menjagamu jika kamu mendekatinya. 


Ketika saya mendengarkan percakapan ini, saya merasakan kram di 
perut saya.Apa percakapan bodoh dan vulgar ini? 


Aku bertanya-tanya mengapa Amemiya tidak mengatakan apa-apa 
bahkan setelah diberitahu ini.Bukankah menjengkelkan bahwa 
gadis-gadis yang cekikikan di tempat terbuka mengatakan hal-hal 
seperti ini dalam bayang-bayang? 


Namun, Amamiya selalu tersenyum dan bersikap baik kepada 
mereka.Memang benar aku tidak tahu apa yang Amamiya pikirkan, 


tapi kurasa siapa pun akan marah jika seseorang mengatakan 
kepada mereka bahwa mereka tidak bisa menjadi pacar mereka 
yang sebenarnya hanya karena mereka adalah putra ketiga atau 
semacamnya. 


“Akhiri percakapan memalukanmu sekarang dan tolong keluar dari 
rumah sakit!” 


Aku berteriak melalui tirai.Pihak lain tidak akan tahu siapa aku, 
jadi aku lebih bertekad dari biasanya.Bahkan jika mereka membuka 
tirai, mereka mungkin akan menjadi pucat. 


“Ya Dewa, seseorang ada di sini !?” “Ayo pergi.” 


Mungkin mereka tidak menyadari bahwa seseorang sedang tidur, 
karena gadis-gadis itu berjalan keluar dari rumah sakit dengan 
tergesa-gesa.Ketika ruangan akhirnya tenang, Amamiya dan aku 
bertukar pandang. 


“Tidak apa-apa.Ini adalah pendapat mereka tentang saya.Tetap saja, 
terima kasih telah marah kepada saya.” “Itu bukan demi kamu.Itu 
karena aku marah pada mereka karena berbicara seperti itu.” 


Melihat Amamiya tertawa sedikit sedih, rasa sakit menjalar di 
dadaku. 


Anda harus marah jika Anda akan membuat wajah seperti 
itu.Namun, mengapa Amamiya mendengarkan mereka tanpa 
mengatakan apa-apa? 


“Amamiya, kamu seharusnya marah.Gadis-gadis itu yang salah.” 
“Tapi apa yang mereka katakan itu benar.Saya anak ketiga.Aku 
yang terburuk dari semua saudaraku.aku gagal.Keluarga saya tidak 
mengharapkan saya berarti apa-apa.” 


Jika Amemiya yang tampan, pintar dan punya teman, gagal, lalu 
apa yang akan terjadi padaku? Orang yang kejam dan dibenci 
dalam cerita aslinya, cintaku tak berbalas dan aku terbunuh. 


“Tidak ada gadis yang benar-benar menyukaiku.” 


Aku bangkit dan menatap Amamiya yang sedang berbaring di 
tempat tidur dan menghela nafas. 


“Apakah kamu pernah benar-benar menyukai seseorang?” “...Saya 
tidak tahu.” “Saya kira ada.Seseorang yang benar-benar 
menyukaimu.” 


Saya tidak mengatakan ini secara acak.Saya pikir Amamiya 
memiliki lebih banyak atribut positif daripada yang dia pikirkan, 
jadi pasti ada seorang gadis yang benar-benar menyukainya.Atau 
lebih tepatnya, Bukankah lebih baik baginya untuk sedikit lebih 
menyadari fakta bahwa dia adalah pria yang sangat i? 


“Aku berharap suatu hari, kamu akan benar-benar jatuh cinta 
dengan seseorang.” “Kamu orang yang aneh.” 


Meskipun saya berencana untuk mengatakannya dengan serius, 
jawabannya membuat saya putus asa.Apakah yang Anda maksud: 
orang aneh Kasar sekali. 


Amamiya yang berdiri duduk di sebelahku dan menatap wajahku 
entah kenapa. 


“Tapi terima kasih.” 


Aku tidak tahu untuk apa dia berterima kasih padaku.Meskipun 
saya telah membaca cerita aslinya, pikiran Amamiya adalah misteri 
bagi saya, dan saya merasa lebih mudah untuk berurusan dengan 


Tengenji atau Kiryu, yang pikirannya lebih terlihat di wajah 
mereka. 


Tangan Amamiya dengan lembut menyentuh pipiku.Akhirnya 
menyadari situasi yang saya alami, saya mundur untuk menjauh 
darinya, tetapi kali ini dia meraih lengan saya. 


“Aku cukup menyukaimu.” “Tolong berhenti mengatakan hal-hal 
seperti itu dengan begitu enteng.” “Tapi aku tidak bercanda.” “Saat 
Anda menambahkan “cukup” membuatnya aneh segera.” 


Senyum sedih dari sebelumnya hilang, dan Amamiya yang biasa 
berbicara kata-kata manis tanpa serius.Ia merasa curiga.Sangat 
menyedihkan untuk diberitahu bahwa dia akan bermain-main jika 
dia didekati.tapi perasaan yang kurasakan, sepertinya dia bisa 
mengganti gadis satu demi satu. 


“Aku selalu berpikir bahwa kamu sedikit berbeda dari gadis lain 
dan terlihat menarik.Menyenangkan bisa bersamamu.Segala macam 
hal tak terduga terjadi saat aku berada di dekatmu.” “...Saya 
melihat” 


Situasi ini lebih berbahaya dari itu.Saya tidak berpikir bahwa 
Amamiya akan melakukan sesuatu untuk orang seperti saya, tetapi 
jika seseorang melihat kami, saya akan berada dalam masalah 
besar. 


» « 


“Aku punya sesuatu untuk ditanyakan padamu.” “...Apa itu?” 
“Kamu sebenarnya tahu Asami Kanade selama ini adalah seorang 
gadis, kan?” 
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“Hah...?” 
“Siapa kamu sebenarnya?” 


Suasana berubah. Udara begitu tegang sehingga kami bahkan ragu 
untuk bernapas, dan detak jantung kami semakin cepat. 


Hanya kami berdua di tempat tidur, tidak terasa romantis sedikit 
pun meskipun dia memegang lenganku agar aku tidak melarikan 
diri dan kehilangan pesonanya. Tetap saja, aku tidak boleh lengah. 


Jika dia bertanya apakah selama ini aku tahu bahwa Asami adalah 
perempuan, maka jawabannya adalah ya. Tapi pertanyaannya 
adalah, mengapa Amamiya berpikir bahwa saya tahu? 


Seolah menyembunyikan kecemasanku, aku meletakkan tanganku 
yang bebas ke dadaku dan menyentuh bros mawar. Lalu aku 
menarik napas panjang dan membuangnya perlahan. 


Tenang. Tidak apa-apa. Seharusnya aku berharap sebanyak ini. 
Hanya saja orang itu adalah Amamiya. Yah, itu karena orang ini 
sangat sulit untuk dihadapi. 


“Saya sudah berpikir. Kamu berbeda dari dirimu sendiri.” 


Amamiya menatapku dengan pandangan menyelidik, dan meskipun 
aku ingin memalingkan wajahku dan pergi, itu bukanlah situasi di 
mana aku bisa melakukannya. 


«..Apa yang kamu maksud dengan berbeda?” 
“Kamu yang aku kenal dan kamu yang aku kenal sekarang benar- 
benar berbeda.” 


Telapak tanganku perlahan berkeringat tidak enak, dan jantungku 
berdetak kencang seolah mengakuinya. 


Tampak bagi saya bahwa dia berbicara dengan cara yang berarti, 
tetapi tanpa melibatkan keyakinannya. Saya yakin dia berbicara 
dengan hati-hati. Aku punya ide bagus tentang apa yang dia coba 
katakan. 


“Aku ingin tahu rahasiamu.” 


Saya tidak bisa menunjukkan kecemasan saya. Pada saat itu, dia 
akan berada di atas angin. Saya sudah mempersiapkan diri untuk 
ini. Meskipun lawan saya adalah seorang pria, saya telah 
memperoleh sejumlah kekuatan, dan ketika saatnya tiba, saya harus 
bisa menangkapnya lengah, melepaskan cengkeramannya, dan 
melarikan diri. Pelatihan yang saya lakukan selama ini tidak sia-sia. 


Dan jika itu seperti yang saya harapkan, ini bisa menjadi 
kesempatan saya. 


“Kamu juga berbeda.” 

“Mungkin.” 

“Bolehkah aku bertanya padamu?” 
“Lanjutkan.” 


Mungkin karena gugup, mulutku terasa kering. Suara yang keluar 
dari mulutku kaku seperti milik orang lain, dan bibirku tidak 
terbuka seperti yang kuinginkan. 


Meski begitu, aku masih harus memastikannya. Apakah saya 
beruntung atau krisis tergantung pada tanggapannya terhadap 
pertanyaan saya. 


“Apakah kamu tahu bahwa Asami Kanade adalah seorang gadis 
sepanjang waktu?” 


Ketika saya menanyakan pertanyaan yang sama yang dia tanyakan 
sebelumnya, Amamiya hanya tersenyum. Singkatnya, ini sepertinya 
penegasan. 


“Sepertinya kamu sudah lama mengenalku.” 


“Ya. Aku tahu tentangmu selama ini.” 


Dia sudah lama mengenalku. Saya bertanya-tanya berapa lama? 
Pertama kali kami melakukan percakapan langsung adalah pada 
upacara kelulusan sekolah menengah. Saat itu musim panas tahun 
ketiga sekolah menengah saya ketika saya memanjat pohon dan 
pakaian dalam saya terlihat. Jika apa yang dia katakan tentang 
“selama ini” lebih awal dari itu, maka apakah itu ... 


“Aku juga tahu tentangmu. Mungkin kita sama saja.” 

(Yah... 

“Amamiya, tolong katakan padaku dengan jelas, tidak secara tidak 
langsung.” 


Amamiya, yang berbicara dengan cara menyelidik, sepertinya 
berusaha untuk tidak melewatkan setiap reaksiku. Aku yakin dia 
sama denganku. 


“Apa pendapatmu tentang dunia ini?” 


Mungkin, saya bukan satu-satunya yang memperhatikan bahwa 
para aktor itu nyata. Mereka diperhatikan oleh orang lain secara 
sewenang-wenang. Saya pikir terserah saya, mengetahui bahwa ada 
naskah, untuk memutuskan apakah akhir adalah komedi atau 
tragedi. Tapi saya bukan satu-satunya yang tahu ada naskah. 


“Ini seperti dunia dalam buku.” 


“Seperti yang aku pikirkan.” 


Seolah tali ketegangan telah terputus, Amamiya menghela nafas 
kecil dan melepaskan tanganku dari lengannya. 

Sambil memegang tanganku yang terbebaskan, aku memikirkan 
situasi Amamiya. Jika dia sama denganku, masuk akal jika 
Amamiya mewaspadaiku. Karena “Maria” yang Amamiya kenal dan 
diriku yang sekarang pasti terlihat sangat berbeda. 


“Kau lihat, aku...” 


Aku menunggu kata-katanya selanjutnya dengan sabar. Saya 
sekarang pada saat skenario yang telah ditentukan berubah sekali 
lagi. Adegan ini sama sekali tidak pernah ada dalam cerita aslinya. 


Amamiya menatapku dengan ekspresi seolah-olah dia sedang 
memutuskan sesuatu. Beberapa detik itu terasa sangat lama bagiku. 


“Aku punya kenangan tentang kehidupanku sebelumnya.” 


Amamiya, yang tampaknya yakin bahwa aku sama dengannya, 
mengatakan apa yang ingin kudengar. Saya terkejut menemukan 
bahwa orang lain memiliki ingatan kehidupan sebelumnya yang 


sama seperti saya, tetapi ini adalah hal yang baik bagi saya. Aku 
tersenyum dan menyentuh bros itu lagi. 
Sekarang, giliran saya. 
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“Hah...?” “Siapa kamu sebenarnya?” 


Suasana berubah.Udara begitu tegang sehingga kami bahkan ragu 
untuk bernapas, dan detak jantung kami semakin cepat. 


Hanya kami berdua di tempat tidur, tidak terasa romantis sedikit 
pun meskipun dia memegang lenganku agar aku tidak melarikan 
diri dan kehilangan pesonanya.Tetap saja, aku tidak boleh lengah. 


Jika dia bertanya apakah selama ini aku tahu bahwa Asami adalah 
perempuan, maka jawabannya adalah ya.Tapi pertanyaannya 
adalah, mengapa Amamiya berpikir bahwa saya tahu? 


Seolah menyembunyikan kecemasanku, aku meletakkan tanganku 
yang bebas ke dadaku dan menyentuh bros mawar.Lalu aku 
menarik napas panjang dan membuangnya perlahan. 


Tenang.Tidak apa-apa.Seharusnya aku berharap sebanyak ini.Hanya 
saja orang itu adalah Amamiya.Yah, itu karena orang ini sangat 
sulit untuk dihadapi. 


“Saya sudah berpikir.Kamu berbeda dari dirimu sendiri.” 


Amamiya menatapku dengan pandangan menyelidik, dan meskipun 
aku ingin memalingkan wajahku dan pergi, itu bukanlah situasi di 
mana aku bisa melakukannya. 


«..Apa yang kamu maksud dengan berbeda?” “Kamu yang aku 
kenal dan kamu yang aku kenal sekarang benar-benar berbeda.” 


Telapak tanganku perlahan berkeringat tidak enak, dan jantungku 
berdetak kencang seolah mengakuinya. 


Tampak bagi saya bahwa dia berbicara dengan cara yang berarti, 
tetapi tanpa melibatkan keyakinannya.Saya yakin dia berbicara 
dengan hati-hati.Aku punya ide bagus tentang apa yang dia coba 
katakan. 


“Aku ingin tahu rahasiamu.” 


Saya tidak bisa menunjukkan kecemasan saya.Pada saat itu, dia 
akan berada di atas angin.Saya sudah mempersiapkan diri untuk 
ini.Meskipun lawan saya adalah seorang pria, saya telah 
memperoleh sejumlah kekuatan, dan ketika saatnya tiba, saya harus 
bisa menangkapnya lengah, melepaskan cengkeramannya, dan 
melarikan diri.Pelatihan yang saya lakukan selama ini tidak sia-sia. 


Dan jika itu seperti yang saya harapkan, ini bisa menjadi 
kesempatan saya. 


“Kamu juga berbeda.” “Mungkin.” “Bolehkah aku bertanya 
padamu?” “Lanjutkan.” 


Mungkin karena gugup, mulutku terasa kering.Suara yang keluar 
dari mulutku kaku seperti milik orang lain, dan bibirku tidak 


terbuka seperti yang kuinginkan. 


Meski begitu, aku masih harus memastikannya.Apakah saya 
beruntung atau krisis tergantung pada tanggapannya terhadap 
pertanyaan saya. 


“Apakah kamu tahu bahwa Asami Kanade adalah seorang gadis 
sepanjang waktu?” 


Ketika saya menanyakan pertanyaan yang sama yang dia tanyakan 
sebelumnya, Amamiya hanya tersenyum.Singkatnya, ini sepertinya 
penegasan. 


“Sepertinya kamu sudah lama mengenalku.” 


“Ya.Aku tahu tentangmu selama ini.” 


Dia sudah lama mengenalku.Saya bertanya-tanya berapa lama? 
Pertama kali kami melakukan percakapan langsung adalah pada 
upacara kelulusan sekolah menengah.Saat itu musim panas tahun 
ketiga sekolah menengah saya ketika saya memanjat pohon dan 
pakaian dalam saya terlihat.Jika apa yang dia katakan tentang 
“selama ini” lebih awal dari itu, maka apakah itu. 


“Aku juga tahu tentangmu.Mungkin kita sama saja.” “...Yah...” 
“Amamiya, tolong katakan padaku dengan jelas, tidak secara tidak 
langsung.” 


Amamiya, yang berbicara dengan cara menyelidik, sepertinya 
berusaha untuk tidak melewatkan setiap reaksiku.Aku yakin dia 
sama denganku. 


“Apa pendapatmu tentang dunia ini?” 


Mungkin, saya bukan satu-satunya yang memperhatikan bahwa 
para aktor itu nyata.Mereka diperhatikan oleh orang lain secara 
sewenang-wenang.Saya pikir terserah saya, mengetahui bahwa ada 
naskah, untuk memutuskan apakah akhir adalah komedi atau 
tragedi.Tapi saya bukan satu-satunya yang tahu ada naskah. 


“Ini seperti dunia dalam buku.” 


“Seperti yang aku pikirkan.” 


Seolah tali ketegangan telah terputus, Amamiya menghela nafas 
kecil dan melepaskan tanganku dari lengannya.Sambil memegang 
tanganku yang terbebaskan, aku memikirkan situasi Amamiya.Jika 
dia sama denganku, masuk akal jika Amamiya 
mewaspadaiku.Karena “Maria” yang Amamiya kenal dan diriku 
yang sekarang pasti terlihat sangat berbeda. 


“Kau lihat, aku...” 


Aku menunggu kata-katanya selanjutnya dengan sabar.Saya 
sekarang pada saat skenario yang telah ditentukan berubah sekali 
lagi.Adegan ini sama sekali tidak pernah ada dalam cerita aslinya. 


Amamiya menatapku dengan ekspresi seolah-olah dia sedang 
memutuskan sesuatu.Beberapa detik itu terasa sangat lama bagiku. 


“Aku punya kenangan tentang kehidupanku sebelumnya.” 


Amamiya, yang tampaknya yakin bahwa aku sama dengannya, 
mengatakan apa yang ingin kudengar.Saya terkejut menemukan 
bahwa orang lain memiliki ingatan kehidupan sebelumnya yang 
sama seperti saya, tetapi ini adalah hal yang baik bagi saya.Aku 
tersenyum dan menyentuh bros itu lagi.Sekarang, giliran saya. 
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“Saya telah merekamnya dengan aman.” 
“Apa? ” 


Untung saya selalu membawa bros rekaman saya setiap saat. Saya 
gugup bahwa gerakan canggung saya akan dicurigai, tetapi 
rekaman pertama saya berjalan dengan baik. 


Saat aku melihat wajah bingung Amamiya, aku menutup jarak di 
antara kami. Seolah-olah saya akan membiarkan kesempatan itu 
pergi! 


“Aku memiliki kenangan tentang kehidupan masa laluku, sama 
sepertimu, Amamiya.” 

“Tunggu sebentar, aku takut. Dan apa hubungannya dengan 
rekaman itu?” 


Ketika aku tertawa nakal, Amamiya menarik wajahnya dan mundur 
seolah dia ketakutan. Dia tidak perlu begitu takut, karena aku tidak 
akan melakukan hal buruk. 


Aku menyapu rambutku ke belakang bahuku, yang sedikit acak- 
acakan karena berbaring, dan memiringkan kepalaku untuk melihat 
wajah Amamiya. 


“Aku punya sesuatu untuk ... kerjasama.” 
“Apakah itu ancaman?” 
“Tidak, tolong. Itu permintaan.” 


“ ..Kamu, secara tak terduga memiliki kepribadian yang buruk.” 


Senyum kecil keluar dari wajah ragu Amamiya. Agak menyegarkan 
melihat Amamiya, yang biasanya tenang dan menyendiri, 
menunjukkan emosinya yang gemetar seperti ini. 


“Oh, sayang, aku jauh lebih baik daripada Maria yang asli.” 


Aku turun dari tempat tidur, berdiri. dan menjauhkan diri dari 
Amamiya. Mungkin karena obat sakit kepala bekerja, rasa sakit di 
kepala saya hilang dan saya merasa lebih ringan sebelum saya 
menyadarinya. 


“Jadi, apa yang kamu maksud dengan kerja sama?” 
“Tolong, jangan terlalu defensif. Aku hanya ingin menanyakan 
sesuatu padamu.” 


Amamiya mengangkat alisnya dan menatapku dengan curiga. Saya 
merasa bahwa ini bukan ekspresi Amamiya Yuzuru dalam cerita 
aslinya, melainkan ekspresi sebenarnya dari Amemiya Yuzuru yang 
memiliki ingatan tentang kehidupan sebelumnya. 


“Kamu tahu bahwa dunia ini persis seperti yang ada di manga, kan, 
Amemiya?” 

“Ya. Saya tahu itu karena itu adalah manga yang disukai saudara 
perempuan saya di kehidupan saya sebelumnya. ” 

“Lalu, apakah kamu sudah membaca volume terakhir?” 

“Jumlah terakhir?” 


Dia mungkin tahu apa yang paling ingin aku ketahui, tapi aku tidak 
tahu apakah dia akan memberitahuku dengan jujur. Itu sebabnya 
saya memilih metode koersif ini. 


“Saya yakin pembunuh saya terungkap dalam volume terakhir.” 
“Eh... Pembunuh? Ini manga shoujo, kan?” 


Hmm? Kenapa dia begitu terkejut? 

Jika dia telah membaca cerita aslinya, itu seharusnya menjadi topik 
yang cukup hangat. Para pembaca yang tidak menyangka saingan 
pahlawan wanita itu mati menjadi gempar. Ada banyak pembenci, 
tetapi ada juga banyak pembaca yang senang dengan 
perkembangan yang belum pernah terjadi sebelumnya ini. Bahkan 
ada situs web yang membahas si pembunuh. 


Tunggu, bukan itu masalahnya, reaksi Amamiya aneh. Saya punya 
firasat buruk tentang hal ini. 


« ..Jangan bilang, kamu tidak tahu tentang itu?” 
“Maaf, saya hanya tahu isinya sampai dibuat film live-action.” 


Live-action hanya sekitar tengah! Dia belum membacanya lebih dari 
saya! 

Saya berharap bahwa saya mungkin dapat menemukan siapa 
pelakunya, tetapi saya kira itu tidak akan berhasil seperti itu. 
Seperti yang diharapkan, sepertinya aku harus melakukannya 
sendiri. 

Aku menjatuhkan bahuku dengan sedih dan duduk di tempat tidur 
kosong tempat Amamiya tidur. 


“Apakah kamu akan terbunuh?” 

“..Ya. Saya mati di kehidupan saya sebelumnya sebelum saya tahu 
siapa pelakunya, jadi saya tidak tahu pelakunya atau motifnya. 
Saya tidak tahu apa yang harus saya lakukan untuk menghindari 
kematian.” 


Kupikir aku bisa menemukan pembunuhnya dengan bertanya pada 
Amamiya, yang memiliki ingatan tentang kehidupan sebelumnya, 
tapi aku kembali ke titik awal. 


“Saya melihat. Jadi Anda mencoba mengancam saya dengan 
merekamnya untuk membuat saya memberi tahu Anda pelakunya. 


Jika Anda memberi tahu semua orang bahwa saya memiliki 
kenangan tentang kehidupan masa lalu saya, maka mereka akan 
berpikir saya gila. Wah, menakutkan sekali.” 

“Um...Tidak, aku tidak benar-benar akan memberitahu siapa pun, 
tapi tidak ada jaminan bahwa kamu akan jujur padaku. Jika Anda 
tidak tahu, maka jangan khawatir, saya akan menghapusnya 
dengan benar. ” 


Tatapan dingin dan mencemooh Amamiya menusukku. Karena 
nasib saya bisa saja berubah. Itu sebabnya aku sangat putus asa. 
Saya tidak benar-benar berniat untuk menyalahgunakannya dari 
awal, jadi saya pikir akan lebih baik jika saya bisa menakutinya 
sedikit dan dia akan mengaku. 


“Baik.” 
“Ya?” 
“Saya akan membantu Anda. Jadi kamu tidak terbunuh.” 


Amamiya tertawa bahagia saat aku berkedip berulang kali, dengan 
mulut menganga. Dia berjalan ke arahku. Tampaknya berpura-pura 
bahwa dia waspada terhadap saya. 


“Mari lakukan bersama. Ayo temukan pelakunya.” 
«..Apa kamu yakin?” 
“Tentu saja.” 


Saya tidak berharap Amamiya membantu saya, jadi saya berterima 
kasih jika dia mau membantu. Tapi, saya tidak tahu mengapa dia 
membantu saya? Saya tidak berpikir ada manfaat untuk Amamiya. 


“Oh...mungkin kau tidak percaya padaku? Meskipun seperti ini, 
aku senang telah bertemu seseorang yang memiliki ingatan 
kehidupan sebelumnya yang sama sepertiku.” 

«.. Sangat mencurigakan.” 

“Ah, seperti yang diharapkan. Lalu, apakah kamu percaya jika aku 
memberitahumu bahwa membantumu sepertinya tidak akan 


membosankan?” 
“Itu lebih bisa dipercaya.” 


Ketika saya menjawab dengan jelas, dia tertawa dan berkata, 
“Menurut Anda, orang seperti apa saya?” Aku tidak tahu apa yang 
Amamiya pikirkan sepanjang waktu, jadi aku merasa akhirnya aku 
bisa melihat sedikit apa yang dia pikirkan. Saya tidak tahu kapan 
dia memulai ingatannya tentang kehidupan sebelumnya, tetapi 
Amamiya mungkin telah menghabiskan hidupnya menderita 
berbagai hal. 


Dalam cerita aslinya, Amamiya sangat populer, tetapi meskipun dia 
memiliki perasaan terhadap pahlawan wanita, itu tidak akan 
pernah terjadi. Bahkan di rumah dia dipukul secara teratur, itu 
agak menyedihkan, bukan? 


“Lalu, maukah kamu membantuku? Watson.” 
“Tentu saja, Holmes.” 


Dia adalah pasangan yang cukup tidak aman, tetapi tidak putus asa 
seperti ketika saya bermasalah sendirian. Sungguh frustasi memiliki 
rahasia yang tidak bisa Anda ceritakan kepada siapa pun, seperti 
selalu ada sesuatu yang tersangkut di dada Anda. “Tapi Anda lebih 
merasa seperti wanita muda yang kecewa daripada Holmes, kan?” 
“Lagipula aku tidak terlalu anggun.” 
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“Saya telah merekamnya dengan aman.” 


“Apa? ” 


Untung saya selalu membawa bros rekaman saya setiap saat.Saya 
gugup bahwa gerakan canggung saya akan dicurigai, tetapi 
rekaman pertama saya berjalan dengan baik. 


Saat aku melihat wajah bingung Amamiya, aku menutup jarak di 
antara kami.Seolah-olah saya akan membiarkan kesempatan itu 


pergi! 


“Aku memiliki kenangan tentang kehidupan masa laluku, sama 
sepertimu, Amamiya.” “Tunggu sebentar, aku takut.Dan apa 
hubungannya dengan rekaman itu?” 


Ketika aku tertawa nakal, Amamiya menarik wajahnya dan mundur 
seolah dia ketakutan.Dia tidak perlu begitu takut, karena aku tidak 
akan melakukan hal buruk. 


Aku menyapu rambutku ke belakang bahuku, yang sedikit acak- 
acakan karena berbaring, dan memiringkan kepalaku untuk melihat 
wajah Amamiya. 


“Aku punya sesuatu untuk.kerjasama.” “Apakah itu ancaman?” 
“Tidak, tolong.Itu permintaan.” “...Kamu, secara tak terduga 
memiliki kepribadian yang buruk.” 


Senyum kecil keluar dari wajah ragu Amamiya.Agak menyegarkan 
melihat Amamiya, yang biasanya tenang dan menyendiri, 
menunjukkan emosinya yang gemetar seperti ini. 


“Oh, sayang, aku jauh lebih baik daripada Maria yang asli.” 


Aku turun dari tempat tidur, berdiri.dan menjauhkan diri dari 
Amamiya.Mungkin karena obat sakit kepala bekerja, rasa sakit di 
kepala saya hilang dan saya merasa lebih ringan sebelum saya 
menyadarinya. 


“Jadi, apa yang kamu maksud dengan kerja sama?” “Tolong, jangan 
terlalu defensif.Aku hanya ingin menanyakan sesuatu padamu.” 


Amamiya mengangkat alisnya dan menatapku dengan curiga.Saya 
merasa bahwa ini bukan ekspresi Amamiya Yuzuru dalam cerita 
aslinya, melainkan ekspresi sebenarnya dari Amemiya Yuzuru yang 
memiliki ingatan tentang kehidupan sebelumnya. 


“Kamu tahu bahwa dunia ini persis seperti yang ada di manga, kan, 
Amemiya?” “Ya.Saya tahu itu karena itu adalah manga yang 
disukai saudara perempuan saya di kehidupan saya sebelumnya.” 
“Lalu, apakah kamu sudah membaca volume terakhir?” “Jumlah 
terakhir?” 


Dia mungkin tahu apa yang paling ingin aku ketahui, tapi aku tidak 
tahu apakah dia akan memberitahuku dengan jujur.Itu sebabnya 
saya memilih metode koersif ini. 


“Saya yakin pembunuh saya terungkap dalam volume terakhir.” 
“Eh... Pembunuh? Ini manga shoujo, kan?” 


Hmm? Kenapa dia begitu terkejut? Jika dia telah membaca cerita 
aslinya, itu seharusnya menjadi topik yang cukup hangat.Para 
pembaca yang tidak menyangka saingan pahlawan wanita itu mati 
menjadi gempar.Ada banyak pembenci, tetapi ada juga banyak 
pembaca yang senang dengan perkembangan yang belum pernah 
terjadi sebelumnya ini.Bahkan ada situs web yang membahas si 
pembunuh. 


Tunggu, bukan itu masalahnya, reaksi Amamiya aneh.Saya punya 
firasat buruk tentang hal ini. 


«..Jangan bilang, kamu tidak tahu tentang itu?” “Maaf, saya hanya 
tahu isinya sampai dibuat film live-action.” 


Live-action hanya sekitar tengah! Dia belum membacanya lebih dari 
saya! Saya berharap bahwa saya mungkin dapat menemukan siapa 
pelakunya, tetapi saya kira itu tidak akan berhasil seperti itu.Seperti 


yang diharapkan, sepertinya aku harus melakukannya sendiri.Aku 
menjatuhkan bahuku dengan sedih dan duduk di tempat tidur 
kosong tempat Amamiya tidur. 


“Apakah kamu akan terbunuh?” “...Ya.Saya mati di kehidupan saya 
sebelumnya sebelum saya tahu siapa pelakunya, jadi saya tidak 
tahu pelakunya atau motifnya.Saya tidak tahu apa yang harus saya 
lakukan untuk menghindari kematian.” 


Kupikir aku bisa menemukan pembunuhnya dengan bertanya pada 
Amamiya, yang memiliki ingatan tentang kehidupan sebelumnya, 
tapi aku kembali ke titik awal. 


“Saya melihat.Jadi Anda mencoba mengancam saya dengan 
merekamnya untuk membuat saya memberi tahu Anda 
pelakunya.Jika Anda memberi tahu semua orang bahwa saya 
memiliki kenangan tentang kehidupan masa lalu saya, maka 
mereka akan berpikir saya gila.Wah, menakutkan sekali.” “Um... 
Tidak, aku tidak benar-benar akan memberitahu siapa pun, tapi 
tidak ada jaminan bahwa kamu akan jujur padaku.Jika Anda tidak 
tahu, maka jangan khawatir, saya akan menghapusnya dengan 
benar.” 


Tatapan dingin dan mencemooh Amamiya menusukku.Karena nasib 
saya bisa saja berubah.Itu sebabnya aku sangat putus asa.Saya tidak 
benar-benar berniat untuk menyalahgunakannya dari awal, jadi 
saya pikir akan lebih baik jika saya bisa menakutinya sedikit dan 
dia akan mengaku. 


“Baik.” “Ya?” “Saya akan membantu Anda.Jadi kamu tidak 
terbunuh.” 


Amamiya tertawa bahagia saat aku berkedip berulang kali, dengan 
mulut menganga.Dia berjalan ke arahku.Tampaknya berpura-pura 
bahwa dia waspada terhadap saya. 


» « 


“Mari lakukan bersama.Ayo temukan pelakunya.” “...Apa kamu 


yakin?” “Tentu saja.” 


Saya tidak berharap Amamiya membantu saya, jadi saya berterima 
kasih jika dia mau membantu.Tapi, saya tidak tahu mengapa dia 
membantu saya? Saya tidak berpikir ada manfaat untuk Amamiya. 


“Oh...mungkin kau tidak percaya padaku? Meskipun seperti ini, 
aku senang telah bertemu seseorang yang memiliki ingatan 
kehidupan sebelumnya yang sama sepertiku.” “... Sangat 
mencurigakan.” “Ah, seperti yang diharapkan.Lalu, apakah kamu 
percaya jika aku memberitahumu bahwa membantumu sepertinya 
tidak akan membosankan?” “Itu lebih bisa dipercaya.” 


Ketika saya menjawab dengan jelas, dia tertawa dan berkata, 
“Menurut Anda, orang seperti apa saya?” Aku tidak tahu apa yang 
Amamiya pikirkan sepanjang waktu, jadi aku merasa akhirnya aku 
bisa melihat sedikit apa yang dia pikirkan.Saya tidak tahu kapan 
dia memulai ingatannya tentang kehidupan sebelumnya, tetapi 
Amamiya mungkin telah menghabiskan hidupnya menderita 
berbagai hal. 


Dalam cerita aslinya, Amamiya sangat populer, tetapi meskipun dia 
memiliki perasaan terhadap pahlawan wanita, itu tidak akan 
pernah terjadi.Bahkan di rumah dia dipukul secara teratur, itu agak 
menyedihkan, bukan? 


“Lalu, maukah kamu membantuku? Watson.” “Tentu saja, Holmes.” 


Dia adalah pasangan yang cukup tidak aman, tetapi tidak putus asa 
seperti ketika saya bermasalah sendirian.Sungguh frustasi memiliki 
rahasia yang tidak bisa Anda ceritakan kepada siapa pun, seperti 
selalu ada sesuatu yang tersangkut di dada Anda.“Tapi Anda lebih 
merasa seperti wanita muda yang kecewa daripada Holmes, kan?” 
“Lagipula aku tidak terlalu anggun.” 


Ch.35 


Bab 35 


Babak pertama adalah POV Maria di ruang upacara minum teh, 
babak kedua adalah POV Hitomi di rumah tangga Mizutanigawa. 


Setelah mengadakan pesta kue kecil dengan semua orang, anggota 
lain kecuali Sumire, Hitomi, dan aku mulai berkumpul di ruang 
upacara minum teh kedua. 


Sumire awalnya tidak senang, tetapi baru-baru ini dia sudah 
terbiasa dan tidak mencoba untuk mengusir mereka bahkan ketika 
dia memaki mereka. 


“Yah, jika itu novel itu, maka aku memilikinya.” 
“Eh, serius?” 


Sumire sepertinya punya novel yang rencananya akan dibeli Pak 
Asami dalam perjalanan pulang dari sekolah, percakapan mereka 
pun ramai. Sepertinya mereka berdua menyukai buku, jadi mereka 
bersemangat ketika mereka memiliki kesamaan. 


“Aku akan membawanya besok! Santa Claus memberikannya 
kepadaku tempo hari.” 


Suasana dibekukan oleh kata-kata Sumire yang sulit dipercaya. Dia 
sudah di sekolah menengah namun dia masih percaya pada 
Sinterklas? Sebelum melawan pernyataan seperti itu, Natal masih 
jauh, jadi tidak mungkin Sinterklas akan memberikannya “kemarin.' 


“Sumire... Sekarang musim panas.” 
“Apa, Maria? Santa Claus datang ke rumah saya setiap hari.” 


Seperti yang diharapkan, baik Hitomi dan Asami-san membuat 
senyum masam ketika Sumire berbicara seolah itu adalah hal yang 
wajar. Ketika Kiryuu berkata “Apakah gadis ini gila?” Sumire 
memelototinya dan menggigitnya seperti biasa. 


“Keluarga Sumire agak tidak biasa, mereka memiliki pegawai 
Sinterklas.” 
“Petugas Santa Claus?” 


Hitomi, yang tampaknya tahu bahwa Sumire tidak terlalu percaya 
pada Sinterklas imajiner, menjelaskan kepadaku. 


Tampaknya Sumire, satu-satunya putri keluarga Mizuyagawa, 
sangat disayangi oleh keluarganya, dan setiap pagi ketika dia 
bangun, ada hadiah untuknya. Mereka memberikan semua yang dia 
inginkan dan bahkan apa yang tidak dia inginkan. Dari permen 
murah, manga shoujo, dan hiburan lainnya hingga kamus dan 
komputer pribadi. 


Hitomi memberitahuku ini secara diam-diam agar Sumire tidak 
mendengarnya, tapi sepertinya identitas Santa adalah ketiga kakak 
laki-lakinya. Mereka bergiliran memberi Sumire hadiah atau 
semacamnya. Ketika saya berseru, “Kakak yang baik, eh?” Hitomi 
tersenyum, pipinya menegang karena kesal. Sepertinya banyak hal 
aneh terjadi di rumah Sumire. 


“Sepertinya dia diberi terlalu banyak sehingga dia menjadi wanita 
muda yang aneh.” 


Amamiya tertawa bahagia saat melihat Sumire berdebat dengan 
Kiryuu. Asami telah bergabung dengan perselisihan antara Kiryuu 


dan Sumire, jadi itu harus segera berakhir. Mereka berdua benar- 
benar tidak akur. 


“Hmm, yah, sekarang kupikir itu mungkin yang terbaik.” 
“Mengapa?” 

“Saat aku kecil... Sumire adalah anak yang tidak banyak tertawa. 
Saya pikir kakak laki-lakinya mencoba yang terbaik untuk 
membuatnya tertawa. Ini adalah perubahan karakternya yang 
terlalu jauh...bukan itu, tapi karena cinta. Tapi mereka bisa pergi 
dari Sumire.” 


Wajah Hitomi terlihat sedikit kesepian, tapi dia masih berbicara 
dengan nada nostalgia. Saya yakin ada kenangan tentang gadis- 
gadis ini yang tidak saya ketahui. Saya berharap suatu hari saya 
bisa belajar tentang masa lalu mereka, yang tidak diceritakan dalam 
cerita aslinya. 


« ..Dia kebalikan dari Takuto.” 


Mungkin, hanya aku yang bisa mendengar gumaman Tengenji. 
Dengan suara yang begitu rendah, dia menatap Kiryuu sambil 
menurunkan alisnya dengan sedih. Sisi ini juga, saya yakin pasti 
ada sesuatu di masa lalu mereka yang tidak saya ketahui. 


Kiryuu, yang tidak pernah tertawa, pernah tertawa ketika dia masih 
kecil. 

Sumire, yang banyak tertawa, dulu tidak pernah tertawa ketika dia 
masih kecil. 


Dua orang yang bertolak belakang tapi mirip satu sama lain. Saya 
ingin tahu apakah penulis sedang memikirkan dua masa lalu yang 
ada di dunia ini yang tidak saya ketahui? 


“Sumire, makan permen dan tenanglah.” 
“Permen!” 


Sumire memegang permen yang diberikan oleh Hitomi di kedua 
tangan, lalu memakannya dengan senang hati. 


“Bagian manis di sekitarnya dan teksturnya yang ringan tak 
tertahankan. Hitomi, satu lagi!” 
“Tidak. Kamu sudah makan lima hari ini.” 


Sumire sibuk tertawa, marah, dan merajuk. Biasanya, Sumire 
memiliki citra yang indah dengan sedikit kata, tetapi Sumire yang 
asli sangat ekspresif seperti ini. 


“Maria? Kamu sudah linglung sejak beberapa waktu yang lalu, ada 
apa?” 

“Tidak. Apakah Anda ingin setengah dari permen saya? 

“Kamu yang terbaik!” 


Aku tidak tahu apa yang terjadi di masa lalu, tapi aku senang 
melihat Sumire tersenyum seperti ini. Ketika saya memikirkan masa 
depan, saya takut suatu hari nanti kehidupan sehari-hari ini akan 
berakhir. Meski begitu, saya akan membakarnya ke dalam ingatan 
saya sehingga saya tidak akan melupakan kehidupan sehari-hari ini. 


kan 


Sinterklas di Mizutanigawa 


Suatu hari, ketika saya dipanggil ke rumah tangga Mizuyagawa, 
saya memiliki gagasan yang cukup bagus tentang apa yang akan 
terjadi. 


“Nah, saya ingin memulai pertemuan tentang apa yang diinginkan 
Sumire. Angkat tanganmu jika kamu punya ide.” 

“Saya pikir chipmunk itu bagus.” 

“Hei, angkat tanganmu. Chipmunk sedang ditinjau.” 


Orang asing yang duduk di depanku...ah tidak, kakak Sumire, Leo, 
putra tertua, dan Shion putra kedua. Mereka entah bagaimana telah 
menyiapkan papan tulis yang mereka beli di suatu tempat. Itu tidak 
sesuai dengan ruangan yang didekorasi dengan gaya antik. Di 
papan tulis tertulis “Konferensi tentang apa yang diinginkan Sumire 
dengan tulisan tangan yang sangat indah. 


7, 


“Hitomi, alasan saya memanggil Anda ke sini adalah untuk 
meminta Anda memberi saya informasi tentang Sumire baru-baru 
ini.” 


Putra sulungnya, Leo, yang pada pandangan pertama tampak 
sebagai pria yang keren, adalah penggemar berat Sumire terlepas 
dari penampilannya. Dia benar-benar mesum—aneh. 


Kakak beradik ini memiliki kumpulan ekspresi wajah Sumire yang 
telah mereka buat menjadi sebuah album, mereka adalah orang- 
orang yang cukup berbahaya. Itu memuakkan, terutama ketika 
mereka berbicara tentang betapa lucunya wajahnya yang 
menangis. 


“Leo, kamu juga tidak mengangkat tanganmu!” 
“Hei, jangan guncang aku. Kacamata saya!” 


Kacamata berbingkai perak Leo jatuh di atas meja ketika putra 
kedua, Shion, mengguncang bahunya dengan keras. Seperti biasa, 
Shion memiliki ketegangan yang tinggi. 


“Seperti yang saya katakan, Sumire sekarang tertarik pada grup 
bernama Jason Brothers! Anda bertanya bagaimana saya tahu ini? 
Karena Hawk-Eye-ku bisa melihat semuanya!” 


Setelah mengatakan itu, Shion mengangkat poninya dan 
menunjukkan dahinya kepadaku. 


«..Itu tahi lalat, kan?” 
“Itu bukan tahi lalat! Namanya Hawk Eye. Aku mengusir 
kejahatan!” 


Itu ada. Frase tanda tangan Shion. Dia, yang menderita delusi 
muluk yang parah menyebut tahi lalat di dahinya sebagai Hawk- 
Eye. 


“Shion, kamu juga tidak mengangkat tanganmu!” 
“Ngomong-ngomong, Sumire sepertinya sedang bersenang-senang 
bernyanyi, tapi dia tuli nada! Dia lucu! Sepertinya hanya aku yang 
mendengarnya! Kamu pasti cemburu!” 

“Dengarkan apa yang orang lain katakan! Betapa iri! ” 


Saya ingin pulang ke rumah. Saya ingin tahu apakah saya tidak 
diizinkan pulang sekarang? Saya sering dipanggil, tetapi telah 
diputuskan bahwa Shion akan memajukan pembicaraan tanpa 
benar-benar mendengarkan apa yang harus saya katakan. 


Jantungku melompat ketakutan ketika melihat pintu terbuka dan 
seseorang masuk ke dalam ruangan. 


Aku tidak melihatnya selama sekitar dua bulan, dan dia masih 
memiliki kulit putih tidak sehat yang sama rapuhnya yang 
membuatku berpikir dia akan pingsan. Dia sangat rapuh sehingga 
hanya dengan menyentuhnya akan membuatnya menghilang. 


“Selamat datang, Hitomi.” 


Merasa malu dan demam hanya karena nama saya dipanggil oleh 
seseorang. Senyum yang ditujukan kepadaku hampir membuatku 
menyeringai, meskipun itu hanya karena aku adalah teman Sumire. 


“Kamu terlambat! Hart!” 
“Ah, maaf, maaf.” 


“Aku harus menyiapkan sesuatu.” 


Putra ketiga, Hart, menurutku paling mirip dengan Sumire. Jika 
ada, saya pikir Leo dan Shion mirip dengan paman mereka. 


Meskipun saya berpikir untuk pulang... sekarang dia ada di sini, 
saya ingin tinggal sedikit lebih lama. Saya senang berada di 
ruangan yang sama, dan berharap waktu akan berjalan lebih lambat 
dari biasanya. 


“Hitomi, kamu suka teh hitammu dengan susu dan satu gula, kan?” 
“Y-Ya” 
“Hmm, tolong tunggu sebentar.” 


Pak Hart adalah orang yang suka membuat sesuatu, jadi dia tidak 
hanya membuat manisan, tetapi juga menyeduh teh. Selain itu, dia 
sangat khusus tentang cara dia menyeduh teh, dan rasanya sangat 
enak. 


Aku yakin dia tidak tahu. Saya selalu menyukai teh hitam dan 
tanpa gula. Tapi pertama kali dia menyeduh teh susu manis untuk 
saya, rasanya sangat enak sehingga saya mulai hanya menyukai teh 
susu manis saya. 


Rahasiaku yang tidak dia ketahui semakin bertambah. 


Semoga hari ini bertahan sedikit lebih lama. 


Bab 35 


Babak pertama adalah POV Maria di ruang upacara minum teh, 
babak kedua adalah POV Hitomi di rumah tangga Mizutanigawa. 


Setelah mengadakan pesta kue kecil dengan semua orang, anggota 
lain kecuali Sumire, Hitomi, dan aku mulai berkumpul di ruang 
upacara minum teh kedua. 


Sumire awalnya tidak senang, tetapi baru-baru ini dia sudah 
terbiasa dan tidak mencoba untuk mengusir mereka bahkan ketika 
dia memaki mereka. 


“Yah, jika itu novel itu, maka aku memilikinya.” “Eh, serius?” 


Sumire sepertinya punya novel yang rencananya akan dibeli Pak 
Asami dalam perjalanan pulang dari sekolah, percakapan mereka 
pun ramai.Sepertinya mereka berdua menyukai buku, jadi mereka 
bersemangat ketika mereka memiliki kesamaan. 


“Aku akan membawanya besok! Santa Claus memberikannya 
kepadaku tempo hari.” 


Suasana dibekukan oleh kata-kata Sumire yang sulit dipercaya.Dia 
sudah di sekolah menengah namun dia masih percaya pada 
Sinterklas? Sebelum melawan pernyataan seperti itu, Natal masih 
jauh, jadi tidak mungkin Sinterklas akan memberikannya “kemarin.” 


“Sumire... Sekarang musim panas.” “Apa, Maria? Santa Claus 
datang ke rumah saya setiap hari.” 


Seperti yang diharapkan, baik Hitomi dan Asami-san membuat 
senyum masam ketika Sumire berbicara seolah itu adalah hal yang 
wajar.Ketika Kiryuu berkata “Apakah gadis ini gila?” Sumire 
memelototinya dan menggigitnya seperti biasa. 


“Keluarga Sumire agak tidak biasa, mereka memiliki pegawai 


Sinterklas.” “Petugas Santa Claus?” 


Hitomi, yang tampaknya tahu bahwa Sumire tidak terlalu percaya 
pada Sinterklas imajiner, menjelaskan kepadaku. 


Tampaknya Sumire, satu-satunya putri keluarga Mizuyagawa, 
sangat disayangi oleh keluarganya, dan setiap pagi ketika dia 
bangun, ada hadiah untuknya.Mereka memberikan semua yang dia 
inginkan dan bahkan apa yang tidak dia inginkan.Dari permen 
murah, manga shoujo, dan hiburan lainnya hingga kamus dan 
komputer pribadi. 


Hitomi memberitahuku ini secara diam-diam agar Sumire tidak 
mendengarnya, tapi sepertinya identitas Santa adalah ketiga kakak 
laki-lakinya.Mereka bergiliran memberi Sumire hadiah atau 
semacamnya.Ketika saya berseru, “Kakak yang baik, eh?” Hitomi 
tersenyum, pipinya menegang karena kesal.Sepertinya banyak hal 
aneh terjadi di rumah Sumire. 


“Sepertinya dia diberi terlalu banyak sehingga dia menjadi wanita 
muda yang aneh.” 


Amamiya tertawa bahagia saat melihat Sumire berdebat dengan 
Kiryuu.Asami telah bergabung dengan perselisihan antara Kiryuu 
dan Sumire, jadi itu harus segera berakhir.Mereka berdua benar- 
benar tidak akur. 


“Hmm, yah, sekarang kupikir itu mungkin yang terbaik.” 
“Mengapa?” “Saat aku kecil... Sumire adalah anak yang tidak 
banyak tertawa.Saya pikir kakak laki-lakinya mencoba yang terbaik 
untuk membuatnya tertawa.Ini adalah perubahan karakternya yang 
terlalu jauh...bukan itu, tapi karena cinta.Tapi mereka bisa pergi 
dari Sumire.” 


Wajah Hitomi terlihat sedikit kesepian, tapi dia masih berbicara 


dengan nada nostalgia.Saya yakin ada kenangan tentang gadis-gadis 
ini yang tidak saya ketahui.Saya berharap suatu hari saya bisa 
belajar tentang masa lalu mereka, yang tidak diceritakan dalam 
cerita aslinya. 


“ ..Dia kebalikan dari Takuto.” 


Mungkin, hanya aku yang bisa mendengar gumaman 
Tengenji.Dengan suara yang begitu rendah, dia menatap Kiryuu 
sambil menurunkan alisnya dengan sedih.Sisi ini juga, saya yakin 
pasti ada sesuatu di masa lalu mereka yang tidak saya ketahui. 


Kiryuu, yang tidak pernah tertawa, pernah tertawa ketika dia masih 
kecil.Sumire, yang banyak tertawa, dulu tidak pernah tertawa 
ketika dia masih kecil. 


Dua orang yang bertolak belakang tapi mirip satu sama lain.Saya 
ingin tahu apakah penulis sedang memikirkan dua masa lalu yang 
ada di dunia ini yang tidak saya ketahui? 


“Sumire, makan permen dan tenanglah.” “Permen!” 


Sumire memegang permen yang diberikan oleh Hitomi di kedua 
tangan, lalu memakannya dengan senang hati. 


“Bagian manis di sekitarnya dan teksturnya yang ringan tak 
tertahankan.Hitomi, satu lagi!” “Tidak.Kamu sudah makan lima 
hari ini.” 


Sumire sibuk tertawa, marah, dan merajuk.Biasanya, Sumire 
memiliki citra yang indah dengan sedikit kata, tetapi Sumire yang 
asli sangat ekspresif seperti ini. 


“Maria? Kamu sudah linglung sejak beberapa waktu yang lalu, ada 


apa?” “Tidak.Apakah Anda ingin setengah dari permen saya? 
“Kamu yang terbaik!” 


Aku tidak tahu apa yang terjadi di masa lalu, tapi aku senang 
melihat Sumire tersenyum seperti ini.Ketika saya memikirkan masa 
depan, saya takut suatu hari nanti kehidupan sehari-hari ini akan 
berakhir.Meski begitu, saya akan membakarnya ke dalam ingatan 
saya sehingga saya tidak akan melupakan kehidupan sehari-hari ini. 


kan 


Sinterklas di Mizutanigawa 


Suatu hari, ketika saya dipanggil ke rumah tangga Mizuyagawa, 
saya memiliki gagasan yang cukup bagus tentang apa yang akan 
terjadi. 


“Nah, saya ingin memulai pertemuan tentang apa yang diinginkan 
Sumire.Angkat tanganmu jika kamu punya ide.” “Saya pikir 
Chipmunk itu bagus.” “Hei, angkat tanganmu.Chipmunk sedang 
ditinjau.” 


Orang asing yang duduk di depanku...ah tidak, kakak Sumire, Leo, 
putra tertua, dan Shion putra kedua.Mereka entah bagaimana telah 
menyiapkan papan tulis yang mereka beli di suatu tempat.Itu tidak 
sesuai dengan ruangan yang didekorasi dengan gaya antik.Di papan 
tulis tertulis “Konferensi tentang apa yang diinginkan Sumire' 
dengan tulisan tangan yang sangat indah. 


“Hitomi, alasan saya memanggil Anda ke sini adalah untuk 
meminta Anda memberi saya informasi tentang Sumire baru-baru 
ini.” 


Putra sulungnya, Leo, yang pada pandangan pertama tampak 
sebagai pria yang keren, adalah penggemar berat Sumire terlepas 


dari penampilannya.Dia benar-benar mesum—aneh. 


Kakak beradik ini memiliki kumpulan ekspresi wajah Sumire yang 
telah mereka buat menjadi sebuah album, mereka adalah orang- 
orang yang cukup berbahaya.Itu memuakkan, terutama ketika 
mereka berbicara tentang betapa lucunya wajahnya yang menangis. 


“Leo, kamu juga tidak mengangkat tanganmu!” “Hei, jangan 
guncang aku.Kacamata saya!” 


Kacamata berbingkai perak Leo jatuh di atas meja ketika putra 
kedua, Shion, mengguncang bahunya dengan keras.Seperti biasa, 
Shion memiliki ketegangan yang tinggi. 


“Seperti yang saya katakan, Sumire sekarang tertarik pada grup 
bernama Jason Brothers! Anda bertanya bagaimana saya tahu ini? 
Karena Hawk-Eye-ku bisa melihat semuanya!” 


Setelah mengatakan itu, Shion mengangkat poninya dan 
menunjukkan dahinya kepadaku. 


“Itu tahi lalat, kan?” “Itu bukan tahi lalat! Namanya Hawk 
Eye.Aku mengusir kejahatan!” 


Itu ada.Frase tanda tangan Shion.Dia, yang menderita delusi muluk 
yang parah menyebut tahi lalat di dahinya sebagai Hawk-Fye. 


“Shion, kamu juga tidak mengangkat tanganmu!” “Ngomong- 
ngomong, Sumire sepertinya sedang bersenang-senang bernyanyi, 
tapi dia tuli nada! Dia lucu! Sepertinya hanya aku yang 
mendengarnya! Kamu pasti cemburu!” “Dengarkan apa yang orang 
lain katakan! Betapa iri! ” 


Saya ingin pulang ke rumah.Saya ingin tahu apakah saya tidak 


diizinkan pulang sekarang? Saya sering dipanggil, tetapi telah 
diputuskan bahwa Shion akan memajukan pembicaraan tanpa 
benar-benar mendengarkan apa yang harus saya katakan. 


Jantungku melompat ketakutan ketika melihat pintu terbuka dan 
seseorang masuk ke dalam ruangan. 


Aku tidak melihatnya selama sekitar dua bulan, dan dia masih 
memiliki kulit putih tidak sehat yang sama rapuhnya yang 
membuatku berpikir dia akan pingsan.Dia sangat rapuh sehingga 
hanya dengan menyentuhnya akan membuatnya menghilang. 


“Selamat datang, Hitomi.” 


Merasa malu dan demam hanya karena nama saya dipanggil oleh 
seseorang.Senyum yang ditujukan kepadaku hampir membuatku 
menyeringai, meskipun itu hanya karena aku adalah teman Sumire. 


, , 
sesuatu.” 


Putra ketiga, Hart, menurutku paling mirip dengan Sumire.Jika ada, 
saya pikir Leo dan Shion mirip dengan paman mereka. 


Meskipun saya berpikir untuk pulang... sekarang dia ada di sini, 
saya ingin tinggal sedikit lebih lama.Saya senang berada di ruangan 
yang sama, dan berharap waktu akan berjalan lebih lambat dari 
biasanya. 


“Hitomi, kamu suka teh hitammu dengan susu dan satu gula, kan?” 
“Y-Ya” “Hmm, tolong tunggu sebentar.” 


Pak Hart adalah orang yang suka membuat sesuatu, jadi dia tidak 
hanya membuat manisan, tetapi juga menyeduh teh.Selain itu, dia 


sangat khusus tentang cara dia menyeduh teh, dan rasanya sangat 
enak. 


Aku yakin dia tidak tahu.Saya selalu menyukai teh hitam dan tanpa 
gula.Tapi pertama kali dia menyeduh teh susu manis untuk saya, 
rasanya sangat enak sehingga saya mulai hanya menyukai teh susu 
manis saya. 


Rahasiaku yang tidak dia ketahui semakin bertambah. 


Semoga hari ini bertahan sedikit lebih lama. 


Ch.36 


Bab 36 

Terjemahan Kehidupan Sehari-hari Wanita Yang Mengecewakan 
36. Dia Yang Ingin Mengutuk Dan Dia Yang Kusam 

Oleh Lyfe 29 Maret 2022 


Itu tampak seperti sebuah kebohongan. Berita itu mengatakan 
bahwa suhu naik di atas tiga puluh derajat Celcius. Sekolah ini 
sejuk berkat AC, membuatnya nyaman bahkan di musim panas. 


Ruang kelas penuh dengan percakapan tentang bagaimana 
menghabiskan liburan musim panas mulai besok. Setiap kali saya 
ditanya tentang topik itu, saya tersenyum samar dan menghindari 
topik itu. 


...Apakah setiap orang tidak memiliki kelas make-up? Tidak, pasti 
ada setidaknya beberapa orang. Sejujurnya, saya sedikit buruk 
dalam bahasa Inggris dan harus mengambil kelas make-up selama 
liburan musim panas. Yah, kurasa aku harus pergi selama beberapa 
hari. 


Asami, yang sedang membaca buku sendiri tanpa bergabung dalam 
percakapan, dan Tengenji, yang dikelilingi oleh gadis-gadis, 
mungkin cukup pintar sehingga mereka tidak perlu mengambil 
kelas make-up. Tapi, saya hanya sedikit tidak fokus tahun itu... 
umm, ya. 


“Aku ingin tahu bagaimana cara mendapatkan volume sebelas?” 


“Saya mencoba bertanya kepada klub sastra, tetapi mereka 
mengatakan bahwa mereka belum memutuskan untuk mencetak 
ulang.” 


Aku mendengar kata-kata volume sebelas datang dari gadis-gadis di 
dekatnya, dan aku mengalihkan pandanganku ke tas yang 
tergantung di sebelah mejaku. 

Itu mengingatkan saya, saya masih memiliki buku yang 
direkomendasikan Sumire sehari sebelum sepulang sekolah di tas 
saya. 


Klub sastra menerbitkan buku berjudul “Konsep Cinta Pertama” 
setiap dua bulan. Ketika Sumire membaca volume sebelas buku itu, 
dia sangat menyukainya dan menjadi penggemarnya. Kata itu 
tersiar, dan hanya volume sebelas yang terjual habis, sepertinya 
departemen sastra dibanjiri pertanyaan. Sebagian besar pertanyaan 
mungkin dari penggemar Sumire, tetapi jika itu populer maka ada 
orang lain yang ingin membacanya! Sepertinya ada orang yang 
bukan penggemar Sumire yang menginginkannya juga. 


Sumire mendapatkan dua salinan volume sebelas untuk 
direkomendasikan kepada orang lain, dan dia meminjamkannya 
kepada Asami dan aku. Asami sepertinya menyukai buku, tapi aku 
tidak. Saya hanya ingin tahu tentang sesuatu dan ingin 
membacanya. 


Seolah ingin memecah ruang yang ramai, sebuah pengumuman 
dibuat dan teman-teman sekelasku meninggalkan kelas satu demi 
satu. Tampaknya upacara akhir semester akan segera dimulai. 


Saat aku berdiri, aku merasa lapar lalu meletakkan tanganku di 
perutku dan menghela nafas kecil. Cerita guru selalu begitu 
panjang, bukan? Saya harap perut saya tidak keroncongan selama 
upacara akhir semester. Saya tahu saya seharusnya makan nasi 
untuk sarapan daripada roti agar perut saya tetap kenyang. 


Aku terhuyung-huyung ke lorong dengan aliran siswa, sambil 
menahan rasa lapar saya. Lalu aku menabrak seseorang. 


Saat aku buru-buru meminta maaf, sepasang mata besar yang 
kulihat saat aku mengintip melalui celah di antara poni panjangku 
menarik perhatianku. Rambut hitam berkilaunya dipotong tepat di 
bawah bahunya, dan jika dia mengenakan kimono, dia akan terlihat 
seperti boneka Jepang asli. 


Dia meletakkan boneka kelinci di depan saya dan berkata, “Saya 
juga minta maaf.” 


« Ryun ” 


Aku sekelas dengan Ryune si Boneka Kecil, tapi dia selalu sendirian, 
memegang boneka kelinci di tangan kanannya, dan membaca buku 
tebal yang mencurigakan, jadi kami jarang punya kesempatan 
untuk berbicara. 


“Mawar Merah, apakah kamu akhirnya membutuhkan kutukanku?” 


“T-Tidak.” 


Dia membawa boneka kelinci seperti biasa, perawakannya yang 
pendek dan baby face membuatnya terlihat seperti anak kecil. 


Dia agak eksentrik, tapi dia gadis yang terhormat. Dia sangat 
berbakat di berbagai pelajaran, termasuk tarian tradisional Jepang, 
sitar Jepang, kaligrafi dan hal-hal lain. Dia dihormati oleh gadis- 
gadis lain. Ini mungkin alasan mengapa dia dibina oleh Putri 
Bunga. 


“Itu terlalu buruk. Jika Anda ingin saya membaca keberuntungan 
Anda dengan kartu tarot, Anda selalu dapat memberi tahu saya. Ha 


ha ha.” 


Kartu tarot, ya? Saya mungkin tertarik dengan itu. 

Saya tidak percaya ramalan bintang atau golongan darah, tapi saya 
sedikit tertarik pada kartu tarot dan membaca garis tangan. 
Mungkin saya harus mencobanya lain kali. 


Boneka Kecil, yang sedang tersenyum dan mengangkat sudut salah 
satu sisi mulutnya, melihat ke belakangku, dan entah kenapa 
ekspresinya menjadi tegang. 


“Sudah lama, Tuan Shinonome.” 


Ketika saya berbalik, saya melihat Tengenji dengan senyum riang 
dan berbicara dengan Wayang Kecil dengan ramah. Little Puppet, di 
sisi lain, mengerutkan hidungnya dengan mulut setengah terbuka. 


“Kalau dipikir-pikir, aku belum pernah berbicara denganmu 
sebelumnya, meskipun kita berada di kelas yang sama.” 
“Kamu...! Jangan bicara padaku! Aku akan mengutukmu!” 


Tampaknya hubungan mereka tidak baik, tetapi keramahan sepihak 
Tengenji. Little Puppet mengerutkan kening dan berlari menjauh 
seolah-olah dia melarikan diri. 


Ekspresinya terlihat sangat tidak menyenangkan, tapi aku belum 
pernah melihat Boneka Kecil seperti itu sebelumnya. Biasanya, dia 
akan tertawa misterius. Dia sepertinya tidak tertarik dengan drama 
yang tersebar di antara Putri Bunga, dan dia tidak pernah 
menunjukkan emosi apa pun. 


“Ah... dia kabur lagi.” 
“Sekali lagi kamu bilang? Apakah ini sering terjadi?” 
“Ya, dia seperti itu setiap kali aku mencoba berbicara dengannya.” 


...Tengenji, apa yang kamu lakukan untuk membuatnya 
membencimu? Dalam karya aslinya, Little Puppet tidak banyak 
disebutkan, jadi saya tidak tahu apa yang terjadi di antara mereka. 


“Meskipun begitu, Yuu tidak pernah belajar dan masih berbicara 
dengannya tanpa henti?” 


Jantungku berdebar kencang saat mendengar suara dari 
belakangku. Sungguh buruk bagi hatiku ketika dia muncul begitu 
tiba-tiba di saat-saat yang tidak terduga. 


“ ..Amamiya!” 


Sepertinya dia lewat dan melihatku berbicara dengan Boneka Kecil. 
Dia tertawa terbahak-bahak ketika dia melihat ke arah yang dia 
tuju. 


“Yah, kurasa dia tidak ingin diambil.” 
“Hah? diambil apa?” 
“Kau sangat membosankan, Yuu.” 


Seperti Tengenji yang bingung, aku juga tidak mengerti apa 
maksudnya. Amamiya entah bagaimana tahu alasan mengapa Little 
Puppet membenci Tengenji. 


“Aku ingin tahu apakah itu posesif yang lucu.” 

“Saya tidak mengerti.” 

“Yuu, kamu baik-baik saja apa adanya. Karena kamu tidak 
melakukan kesalahan.” 


Amamiya tidak pernah memberikan jawaban yang jelas, yang 
menjengkelkan. Tapi, saya tidak berpikir masalah Little Puppet ada 
hubungannya dengan urusan saya. Jika ya, saya akan memaksa 
Amamiya untuk memberi tahu saya. 


Aku tidak takut lagi pada Amamiya. Aku tidak takut padanya, tapi 
tolong jangan biarkan dia menatapku dengan senyum licik! 


“Maria!” 


Dalam suasana bebas ketegangan sebelum liburan musim panas, 
sebuah suara yang tidak teratur bergema di koridor, seolah-olah 
kami berada di luar. 


Mereka berada di arah yang berlawanan dari kerumunan, mendekat 
sambil meliuk-liuk melalui celah di antara kelompok siswa. Itu 
adalah orang yang biasanya tidak ada di sana. 
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36.Dia Yang Ingin Mengutuk Dan Dia Yang Kusam 
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Itu tampak seperti sebuah kebohongan.Berita itu mengatakan 
bahwa suhu naik di atas tiga puluh derajat Celcius.Sekolah ini sejuk 
berkat AC, membuatnya nyaman bahkan di musim panas. 


Ruang kelas penuh dengan percakapan tentang bagaimana 
menghabiskan liburan musim panas mulai besok.Setiap kali saya 
ditanya tentang topik itu, saya tersenyum samar dan menghindari 
topik itu. 


...Apakah setiap orang tidak memiliki kelas make-up? Tidak, pasti 
ada setidaknya beberapa orang.Sejujurnya, saya sedikit buruk 
dalam bahasa Inggris dan harus mengambil kelas make-up selama 


liburan musim panas.Yah, kurasa aku harus pergi selama beberapa 
hari. 


Asami, yang sedang membaca buku sendiri tanpa bergabung dalam 
percakapan, dan Tengenji, yang dikelilingi oleh gadis-gadis, 
mungkin cukup pintar sehingga mereka tidak perlu mengambil 
kelas make-up.Tapi, saya hanya sedikit tidak fokus tahun itu... 
umm, ya. 


“Aku ingin tahu bagaimana cara mendapatkan volume sebelas?” 
“Saya mencoba bertanya kepada klub sastra, tetapi mereka 
mengatakan bahwa mereka belum memutuskan untuk mencetak 
ulang.” 


Aku mendengar kata-kata volume sebelas datang dari gadis-gadis di 
dekatnya, dan aku mengalihkan pandanganku ke tas yang 
tergantung di sebelah mejaku.Itu mengingatkan saya, saya masih 
memiliki buku yang direkomendasikan Sumire sehari sebelum 
sepulang sekolah di tas saya. 


Klub sastra menerbitkan buku berjudul “Konsep Cinta Pertama” 
setiap dua bulan.Ketika Sumire membaca volume sebelas buku itu, 
dia sangat menyukainya dan menjadi penggemarnya.Kata itu 
tersiar, dan hanya volume sebelas yang terjual habis, sepertinya 
departemen sastra dibanjiri pertanyaan.Sebagian besar pertanyaan 
mungkin dari penggemar Sumire, tetapi jika itu populer maka ada 
orang lain yang ingin membacanya! Sepertinya ada orang yang 
bukan penggemar Sumire yang menginginkannya juga. 


Sumire mendapatkan dua salinan volume sebelas untuk 
direkomendasikan kepada orang lain, dan dia meminjamkannya 
kepada Asami dan aku.Asami sepertinya menyukai buku, tapi aku 
tidak.Saya hanya ingin tahu tentang sesuatu dan ingin 
membacanya. 


Seolah ingin memecah ruang yang ramai, sebuah pengumuman 


dibuat dan teman-teman sekelasku meninggalkan kelas satu demi 
satu.Tampaknya upacara akhir semester akan segera dimulai. 


Saat aku berdiri, aku merasa lapar lalu meletakkan tanganku di 
perutku dan menghela nafas kecil.Cerita guru selalu begitu panjang, 
bukan? Saya harap perut saya tidak keroncongan selama upacara 
akhir semester.Saya tahu saya seharusnya makan nasi untuk 
sarapan daripada roti agar perut saya tetap kenyang. 


Aku terhuyung-huyung ke lorong dengan aliran siswa, sambil 
menahan rasa lapar saya.Lalu aku menabrak seseorang. 


Saat aku buru-buru meminta maaf, sepasang mata besar yang 
kulihat saat aku mengintip melalui celah di antara poni panjangku 
menarik perhatianku.Rambut hitam berkilaunya dipotong tepat di 
bawah bahunya, dan jika dia mengenakan kimono, dia akan terlihat 
seperti boneka Jepang asli. 


Dia meletakkan boneka kelinci di depan saya dan berkata, “Saya 
juga minta maaf.” 


« Ryun ” 


Aku sekelas dengan Ryune si Boneka Kecil, tapi dia selalu sendirian, 
memegang boneka kelinci di tangan kanannya, dan membaca buku 
tebal yang mencurigakan, jadi kami jarang punya kesempatan 
untuk berbicara. 


“Mawar Merah, apakah kamu akhirnya membutuhkan kutukanku?” 


“T-Tidak.” 


Dia membawa boneka kelinci seperti biasa, perawakannya yang 
pendek dan baby face membuatnya terlihat seperti anak kecil. 


Dia agak eksentrik, tapi dia gadis yang terhormat.Dia sangat 
berbakat di berbagai pelajaran, termasuk tarian tradisional Jepang, 
sitar Jepang, kaligrafi dan hal-hal lain.Dia dihormati oleh gadis- 
gadis lain.Ini mungkin alasan mengapa dia dibina oleh Putri Bunga. 


“Itu terlalu buruk.Jika Anda ingin saya membaca keberuntungan 
Anda dengan kartu tarot, Anda selalu dapat memberi tahu saya.Ha 
ha ha.” 


Kartu tarot, ya? Saya mungkin tertarik dengan itu.Saya tidak 
percaya ramalan bintang atau golongan darah, tapi saya sedikit 
tertarik pada kartu tarot dan membaca garis tangan.Mungkin saya 
harus mencobanya lain kali. 


Boneka Kecil, yang sedang tersenyum dan mengangkat sudut salah 
satu sisi mulutnya, melihat ke belakangku, dan entah kenapa 
ekspresinya menjadi tegang. 


“Sudah lama, Tuan Shinonome.” 


Ketika saya berbalik, saya melihat Tengenji dengan senyum riang 
dan berbicara dengan Wayang Kecil dengan ramah.Little Puppet, di 
sisi lain, mengerutkan hidungnya dengan mulut setengah terbuka. 


“Kalau dipikir-pikir, aku belum pernah berbicara denganmu 
sebelumnya, meskipun kita berada di kelas yang sama.” “Kamu...! 
Jangan bicara padaku! Aku akan mengutukmu!” 


Tampaknya hubungan mereka tidak baik, tetapi keramahan sepihak 
Tengenji.Little Puppet mengerutkan kening dan berlari menjauh 
seolah-olah dia melarikan diri. 


Ekspresinya terlihat sangat tidak menyenangkan, tapi aku belum 
pernah melihat Boneka Kecil seperti itu sebelumnya.Biasanya, dia 


akan tertawa misterius.Dia sepertinya tidak tertarik dengan drama 
yang tersebar di antara Putri Bunga, dan dia tidak pernah 
menunjukkan emosi apa pun. 


“Ah... dia kabur lagi.” “Sekali lagi kamu bilang? Apakah ini sering 
terjadi?” “Ya, dia seperti itu setiap kali aku mencoba berbicara 
dengannya.” 


...Tengenji, apa yang kamu lakukan untuk membuatnya 
membencimu? Dalam karya aslinya, Little Puppet tidak banyak 
disebutkan, jadi saya tidak tahu apa yang terjadi di antara mereka. 


“Meskipun begitu, Yuu tidak pernah belajar dan masih berbicara 
dengannya tanpa henti?” 


Jantungku berdebar kencang saat mendengar suara dari 
belakangku.Sungguh buruk bagi hatiku ketika dia muncul begitu 
tiba-tiba di saat-saat yang tidak terduga. 


“ ..Amamiya!” 


Sepertinya dia lewat dan melihatku berbicara dengan Boneka 
Kecil.Dia tertawa terbahak-bahak ketika dia melihat ke arah yang 
dia tuju. 


“Yah, kurasa dia tidak ingin diambil.” “Hah? diambil apa?” “Kau 
sangat membosankan, Yuu.” 


Seperti Tengenji yang bingung, aku juga tidak mengerti apa 
maksudnya.Amamiya entah bagaimana tahu alasan mengapa Little 
Puppet membenci Tengenji. 


“Aku ingin tahu apakah itu posesif yang lucu.” “Saya tidak 
mengerti.” “Yuu, kamu baik-baik saja apa adanya.Karena kamu 


tidak melakukan kesalahan.” 


Amamiya tidak pernah memberikan jawaban yang jelas, yang 
menjengkelkan.Tapi, saya tidak berpikir masalah Little Puppet ada 
hubungannya dengan urusan saya.Jika ya, saya akan memaksa 
Amamiya untuk memberi tahu saya. 


Aku tidak takut lagi pada Amamiya.Aku tidak takut padanya, tapi 
tolong jangan biarkan dia menatapku dengan senyum licik! 


“Maria!” 


Dalam suasana bebas ketegangan sebelum liburan musim panas, 
sebuah suara yang tidak teratur bergema di koridor, seolah-olah 
kami berada di luar. 


Mereka berada di arah yang berlawanan dari kerumunan, mendekat 
sambil meliuk-liuk melalui celah di antara kelompok siswa.Itu 
adalah orang yang biasanya tidak ada di sana. 
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Bab 37 
“Kino? Apa yang salah? kenapa kamu begitu terburu-buru?” 


Kinoa Itsutsuji adalah adik sepupu Kuze, yang sangat 
menyayangiku. Karena dia satu tahun lebih muda dariku, tidak 
biasa bagi Kinoa, yang merupakan siswa sekolah menengah, untuk 
datang ke sekolah menengah. 


Dan dengan cara dia panik, sesuatu pasti telah terjadi. Aku punya 
firasat buruk tentang ini dan berharap tidak ada hal aneh yang 
terjadi. 


“Yah... Maria, tolong berhenti melakukan hal seperti itu!” 

“Hal semacam itu?” 

“Tidak peduli berapa banyak gambar seperti itu yang beredar, 
mencoba memaksa Asami untuk dikeluarkan adalah...” 
“Tunggu, Kinoa, aku tidak mengerti apa yang kamu bicarakan.” 


Aku tidak menyangka nama Asami akan keluar dari mulut Kinoa. 
Meskipun saya belum terlibat dengannya, saya bertanya-tanya 
mengapa? 


“Apa maksudmu dengan gambar? Juga apa maksudmu dengan 
mencoba membuatnya dikeluarkan?” 

“Eh...? Yah, tentang foto-foto Asami dan Tengenji yang baru-baru 
ini beredar saling berpelukan.” 


Apa? Aku melihat ke arah Tengenji, yang tampaknya cukup terkejut 
dan menegang. 


Apa saja foto mereka berdua berpelukan? Saya tidak tahu tentang 
hal seperti itu, dan bagaimana hal itu menyebabkan saya menikung 
Asami? 


“Ini. ” 


Apa yang Kinoa tunjukkan padaku adalah close-up bagian atas 
Tengenji dan Asami, yang tampak saling berpelukan. 


Ah... sepertinya aku ingat ini. Dalam cerita aslinya, ini beredar dan 
dikabarkan bahwa Tengenji menyukai laki-laki, dan Maria sangat 
marah karena Asami Kanade telah mencoreng nama Tengenji, dan 
kemudian bullying memanas. 


Untuk membuat Asami Kanade berhenti dengan cara apapun yang 
diperlukan. Maria yang asli memberi tahu gadis-gadis itu bahwa dia 
akan menengahi orang yang bisa melakukannya untuk masuk ke 
Putri Bunga dan pada gilirannya mendorong mereka untuk 
mengeluarkan Asami. 


“K-Kami tidak! Aku baru saja menangkapnya ketika dia hampir 
jatuh! Ini salah paham!” 
“Oh, begitu?” 


Jika saya ingat dengan benar itu adalah salah satu kejadian cinta 
menurut karya aslinya. 


Tapi tunggu, jika Tengenji tersipu di sana, itu akan lebih 
mencurigakan. Kecuali beberapa orang, tidak ada yang tahu jenis 
kelamin Asami yang sebenarnya, menyangkal foto pria berpelukan 
dengan wajah merah hanya akan menyebabkan lebih banyak 
keributan. 


“Pak. Kumoruiwashi, kenapa kamu tiba-tiba terlihat begitu 
tertekan!?” 


“Apakah aku...?” 
“Yah ... Ya, Anda tahu.” 
“Lebih penting lagi, mengapa kamu datang kepadaku tentang ini?” 


“Lebih penting!?” 


Mengesampingkan Tengenji yang memerah, aku lebih tertarik pada 
apa yang dikatakan Kinoa. 

Kinoa terlihat sedikit ketakutan dan berbicara dengan suara 
gemetar. 


Ketika gadis-gadis sekolah menengah mengetahui bahwa Maria 
akan membiarkan seseorang menjadi Putri Bunga jika mereka bisa 
mengeluarkan Asami...Mereka memanggil Asami dan membawanya 


pergi. 


Ah, kapan aku mengatakan itu? Meski begitu, anak sekolah 
menengah itu bergerak sesuai dengan cerita aslinya pada 
umumnya, tapi tetap saja aneh. Aku yakin aku tidak mengatakan 
atau melakukan apa pun yang tampaknya membenci Asami sama 
sekali. 


“Apakah kamu tahu kemana Asami dibawa?” 

“Uhh...menurut percakapan yang kudengar, mereka berbicara 
tentang membawanya ke kolam saat mereka berkumpul di aula 
untuk upacara akhir semester.” 


Saya melihat. Para guru tidak menerima panggilan, jadi mereka 
tidak akan memperhatikan bahkan jika beberapa orang hilang. 
Selain itu, sekarang orang-orang menghilang secara diam-diam, 
semakin kecil kemungkinan seseorang melihat mereka, jadi mereka 
mungkin berpikir sekaranglah waktunya untuk melakukannya. 
Benar, perkembangan ini juga ada di cerita aslinya. 


“Nona Maria...Tolong hentikan perilaku bullying semacam ini!” 


Suara Kinoa bergetar saat dia memohon dengan mata basah. 
Suaranya keras dan jelas, dan orang-orang di lorong sepertinya 
mendengar semuanya, tatapan dari orang-orang yang balas 
menatapku terluka. 


Kinoa mungkin menyukai Maria dan Kuze. Dia pendiam tetapi 
memiliki rasa keadilan yang kuat secara tak terduga, atau lebih 
tepatnya, dia memiliki kepribadian yang dengan jelas mengatakan 
sesuatu yang salah itu salah. Dalam cerita aslinya, dia pernah 
datang untuk menghentikan Maria ketika dia mengetahui tentang 
perundungannya. Tapi Maria tidak mendengarkan Kinoa. 


Bagaimanapun, situasinya adalah yang terburuk. Meskipun tidak 
seramai sebelumnya, orang-orang mungkin masih salah paham dan 
mengira saya mem-bully. Kuharap mereka tidak memulai rumor 
aneh lagi. 


“Kamu, apakah kamu mengatakan itu dengan serius?” 


Ini adalah pertama kalinya aku mendengar suara marahnya yang 
tenang sejak pesta bunga. 


Sumire, yang melewati kelas kami dalam perjalanan ke aula, 
sepertinya baru saja mendengar percakapan itu. Hitomi di 
sebelahnya juga mengerutkan kening dan menatap Kinoa dengan 
dingin. 


“Apakah kamu benar-benar berpikir bahwa Maria menindas 
orang?” 

“Selain itu, sudah jelas bahwa intimidasi Maria hanyalah rumor 
palsu. jika Anda dekat dengannya, tidak baik mengatakan sesuatu 
yang mempermalukannya. Bagaimanapun, dia adalah Putri Bunga. 


” 


“A-aku tidak bermaksud begitu...” 


Kinoa yang kewalahan menjawab “Maaf” lemah dengan air mata di 
matanya. 


Tidak mengherankan jika Kinoa berpikir seperti itu. Yang Kinoa 
tahu adalah Maria yang sombong sebelum ingatan kehidupanku 
sebelumnya kembali, dan dia tidak tahu banyak tentang Maria yang 
baru karena SMP dan SMA terpisah. 


Selain itu, ada desas-desus yang beredar bahwa saya menyarankan 
agar Asami dikeluarkan dari sekolah. Yah, jika itu masalahnya, 
maka aku merasa dia harus datang untuk memeriksa kebenarannya 
cepat atau lambat. 


“Lebih penting lagi, kamu harus segera pergi.” 


Aku bertukar pandang dengan Amamiya, yang berbisik kepadaku. 
Benar, saya perlu mencegah perkembangan setelah itu. 


“Kinoa, kita akan bicara lagi nanti. Aku akan pergi ke kolam 
renang.” 


Kerumunan menipis jadi saya pikir saya bisa sampai di sana saat 
itu. Saat aku mulai berlari, aku mendengar banyak langkah kaki di 
belakangku. Rupanya, Sumire, Hitomi, dan Tengenji juga ikut. 


Amamiya sepertinya sedang menelepon seseorang, dia mengangguk 
ketika mata kami bertemu. Mungkin dia punya ide sendiri. 


“Pak. Kumoruiwashi...kakiku!” 
“Sumire, apakah kamu baik-baik saja?” 
“Wow.” 


Saya mendengar suara seperti sesuatu yang jatuh, dan ketika saya 
berbalik lagi, saya melihat Sumire telah jatuh secara spektakuler. 


“Maria, pergi! Menginjak mayat Sumire dan pergi duluan... ugh...” 


Sumire, jika aku menginjak mayatmu, aku harus berlari mundur. 
Jika Anda mengatakan itu, itu akan melintasi mayat. 


Yah, Sumire membawa Hitomi bersamanya, jadi dia akan baik-baik 
saja. Mengesampingkan itu, saya harus bergegas ke kolam renang. 
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“Kino? Apa yang salah? kenapa kamu begitu terburu-buru?” 


Kinoa Itsutsuji adalah adik sepupu Kuze, yang sangat 
menyayangiku.Karena dia satu tahun lebih muda dariku, tidak biasa 
bagi Kinoa, yang merupakan siswa sekolah menengah, untuk 
datang ke sekolah menengah. 


Dan dengan cara dia panik, sesuatu pasti telah terjadi.Aku punya 
firasat buruk tentang ini dan berharap tidak ada hal aneh yang 
terjadi. 


“Yah... Maria, tolong berhenti melakukan hal seperti itu!” “Hal 
semacam itu?” “Tidak peduli berapa banyak gambar seperti itu 
yang beredar, mencoba memaksa Asami untuk dikeluarkan 
adalah...” “Tunggu, Kinoa, aku tidak mengerti apa yang kamu 
bicarakan.” 


Aku tidak menyangka nama Asami akan keluar dari mulut 
Kinoa.Meskipun saya belum terlibat dengannya, saya bertanya- 
tanya mengapa? 


“Apa maksudmu dengan gambar? Juga apa maksudmu dengan 
mencoba membuatnya dikeluarkan?” “Eh...? Yah, tentang foto-foto 


Asami dan Tengenji yang baru-baru ini beredar saling berpelukan.” 


Apa? Aku melihat ke arah Tengenji, yang tampaknya cukup terkejut 
dan menegang.Apa saja foto mereka berdua berpelukan? Saya tidak 
tahu tentang hal seperti itu, dan bagaimana hal itu menyebabkan 
saya menikung Asami? 


“Ini.” 


Apa yang Kinoa tunjukkan padaku adalah close-up bagian atas 
Tengenji dan Asami, yang tampak saling berpelukan. 


Ah... sepertinya aku ingat ini.Dalam cerita aslinya, ini beredar dan 
dikabarkan bahwa Tengenji menyukai laki-laki, dan Maria sangat 
marah karena Asami Kanade telah mencoreng nama Tengenji, dan 
kemudian bullying memanas. 


Untuk membuat Asami Kanade berhenti dengan cara apapun yang 
diperlukan.Maria yang asli memberi tahu gadis-gadis itu bahwa dia 
akan menengahi orang yang bisa melakukannya untuk masuk ke 
Putri Bunga dan pada gilirannya mendorong mereka untuk 
mengeluarkan Asami. 


“K-Kami tidak! Aku baru saja menangkapnya ketika dia hampir 
jatuh! Ini salah paham!” “Oh, begitu?” 


Jika saya ingat dengan benar itu adalah salah satu kejadian cinta 
menurut karya aslinya. 


Tapi tunggu, jika Tengenji tersipu di sana, itu akan lebih 
mencurigakan.Kecuali beberapa orang, tidak ada yang tahu jenis 
kelamin Asami yang sebenarnya, menyangkal foto pria berpelukan 
dengan wajah merah hanya akan menyebabkan lebih banyak 
keributan. 


“Pak.Kumoruiwashi, kenapa kamu tiba-tiba terlihat begitu 
tertekan!?” “Apakah aku...?” “Yah.Ya, Anda tahu.” “Lebih penting 
lagi, mengapa kamu datang kepadaku tentang ini?” 


“Lebih penting!?” 


Mengesampingkan Tengenji yang memerah, aku lebih tertarik pada 
apa yang dikatakan Kinoa.Kinoa terlihat sedikit ketakutan dan 
berbicara dengan suara gemetar. 


Ketika gadis-gadis sekolah menengah mengetahui bahwa Maria 
akan membiarkan seseorang menjadi Putri Bunga jika mereka bisa 
mengeluarkan Asami...Mereka memanggil Asami dan membawanya 


pergi. 


Ah, kapan aku mengatakan itu? Meski begitu, anak sekolah 
menengah itu bergerak sesuai dengan cerita aslinya pada 
umumnya, tapi tetap saja aneh.Aku yakin aku tidak mengatakan 
atau melakukan apa pun yang tampaknya membenci Asami sama 
sekali. 


“Apakah kamu tahu kemana Asami dibawa?” “Uhh...menurut 
percakapan yang kudengar, mereka berbicara tentang membawanya 
ke kolam saat mereka berkumpul di aula untuk upacara akhir 
semester.” 


Saya melihat.Para guru tidak menerima panggilan, jadi mereka 
tidak akan memperhatikan bahkan jika beberapa orang 
hilang.Selain itu, sekarang orang-orang menghilang secara diam- 
diam, semakin kecil kemungkinan seseorang melihat mereka, jadi 
mereka mungkin berpikir sekaranglah waktunya untuk 
melakukannya.Benar, perkembangan ini juga ada di cerita aslinya. 


“Nona Maria...Tolong hentikan perilaku bullying semacam ini!” 


Suara Kinoa bergetar saat dia memohon dengan mata 
basah.Suaranya keras dan jelas, dan orang-orang di lorong 
sepertinya mendengar semuanya, tatapan dari orang-orang yang 
balas menatapku terluka. 


Kinoa mungkin menyukai Maria dan Kuze.Dia pendiam tetapi 
memiliki rasa keadilan yang kuat secara tak terduga, atau lebih 
tepatnya, dia memiliki kepribadian yang dengan jelas mengatakan 
sesuatu yang salah itu salah.Dalam cerita aslinya, dia pernah datang 
untuk menghentikan Maria ketika dia mengetahui tentang 
perundungannya.Tapi Maria tidak mendengarkan Kinoa. 


Bagaimanapun, situasinya adalah yang terburuk.Meskipun tidak 
seramai sebelumnya, orang-orang mungkin masih salah paham dan 
mengira saya mem-bully.Kuharap mereka tidak memulai rumor 
aneh lagi. 


“Kamu, apakah kamu mengatakan itu dengan serius?” 


Ini adalah pertama kalinya aku mendengar suara marahnya yang 
tenang sejak pesta bunga. 


Sumire, yang melewati kelas kami dalam perjalanan ke aula, 
sepertinya baru saja mendengar percakapan itu.Hitomi di 
sebelahnya juga mengerutkan kening dan menatap Kinoa dengan 
dingin. 


“Apakah kamu benar-benar berpikir bahwa Maria menindas 
orang?” “Selain itu, sudah jelas bahwa intimidasi Maria hanyalah 
rumor palsu.jika Anda dekat dengannya, tidak baik mengatakan 
sesuatu yang mempermalukannya.Bagaimanapun, dia adalah Putri 
Bunga.” “A-aku tidak bermaksud begitu...” 


Kinoa yang kewalahan menjawab “Maaf” lemah dengan air mata di 
matanya. 


Tidak mengherankan jika Kinoa berpikir seperti itu. Yang Kinoa 
tahu adalah Maria yang sombong sebelum ingatan kehidupanku 
sebelumnya kembali, dan dia tidak tahu banyak tentang Maria yang 
baru karena SMP dan SMA terpisah. 


Selain itu, ada desas-desus yang beredar bahwa saya menyarankan 
agar Asami dikeluarkan dari sekolah.Yah, jika itu masalahnya, 
maka aku merasa dia harus datang untuk memeriksa kebenarannya 
cepat atau lambat. 


“Lebih penting lagi, kamu harus segera pergi.” 


Aku bertukar pandang dengan Amamiya, yang berbisik 
kepadaku.Benar, saya perlu mencegah perkembangan setelah itu. 


“Kinoa, kita akan bicara lagi nanti.Aku akan pergi ke kolam 
renang.” 


Kerumunan menipis jadi saya pikir saya bisa sampai di sana saat 
itu.Saat aku mulai berlari, aku mendengar banyak langkah kaki di 
belakangku.Rupanya, Sumire, Hitomi, dan Tengenji juga ikut. 


Amamiya sepertinya sedang menelepon seseorang, dia mengangguk 
ketika mata kami bertemu.Mungkin dia punya ide sendiri. 


“Pak.Kumoruiwashi...kakiku!” “Sumire, apakah kamu baik-baik 
saja?” “Wow.” 


Saya mendengar suara seperti sesuatu yang jatuh, dan ketika saya 
berbalik lagi, saya melihat Sumire telah jatuh secara spektakuler. 


“Maria, pergi! Menginjak mayat Sumire dan pergi duluan... ugh...” 


Sumire, jika aku menginjak mayatmu, aku harus berlari 
mundur.Jika Anda mengatakan itu, itu akan melintasi mayat. 


Yah, Sumire membawa Hitomi bersamanya, jadi dia akan baik-baik 
saja.Mengesampingkan itu, saya harus bergegas ke kolam renang. 
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Kolam renang berpemanas Istana Bunga terletak di gedung paviliun 
tidak jauh dari gedung utama. Letaknya berlawanan dengan aula 
tempat diadakannya upacara akhir semester, sehingga kurang 
terlihat oleh publik. 


Jika saya ingat dengan benar, dalam cerita aslinya, anak-anak yang 
diintimidasi oleh Maria mendorong Asami ke dalam kolam. Mereka 
datang ke sana untuk membantu. Namun, situasinya sedikit berbeda 
kali ini. Bukan siswa sekolah menengah yang dipanggil, tetapi siswa 
sekolah menengah. 


Pahlawan yang seharusnya membantu saya tidak dapat diandalkan, 
dan fakta bahwa saya menjadi orang yang melakukan intimidasi 
yang tidak saya ingat mengganggu saya. Apa yang terjadi di sini...? 


Saya tiba di depan gedung berbentuk kubah dan mengambil napas 
dalam-dalam untuk menyesuaikan pernapasan saya yang sedikit 
tidak menentu. Saya membuka pintu kaca yang berat dan masuk ke 
dalam lalu melihat orang-orang di tepi kolam renang. 


Itu adalah sekelompok tiga gadis yang terlihat seperti gadis sekolah 
menengah, dan Asami, yang terlihat seperti sedang ditekan dari 


semua sisi. Apalagi udara tampak berbahaya dan mengancam untuk 
beberapa alasan. Ada kolam tepat di belakang Asami, dan jika dia 
mundur dua langkah lagi, dia akan jatuh. 


“Apa yang sedang kamu lakukan?” 


Gadis-gadis sekolah menengah dikejutkan oleh suaraku, ekspresi 
mereka langsung kaku, tetapi kemudian menatapku dan tersenyum 
bahagia, seolah-olah mereka lega. 


Aku terkesima dengan senyuman mereka. Perasaan dingin 
mengaduk dalam diriku, dan kali ini aku merasakan ekspresiku 
menegang. 


Alasan mereka lega bahwa saya datang adalah karena mereka pikir 
mereka diperhatikan oleh Maria dan mereka melakukan apa yang 
dia inginkan. 


“Tolong hentikan!” 


Saat aku bergegas ke gadis-gadis itu dan mencoba menjauhkan 
Asami dari kolam, seorang gadis dengan rambut hitamnya diikat di 
sanggul tinggi mendorong bahu Asami. 


Segera, aku menarik tangan Asami dan menariknya ke tepi kolam 
agar dia tidak jatuh. Sepertinya aku santai karena hasil pekerjaanku 
sehari-hari dipajang di sana juga. 


“Eh!?” 


Seseorang menabrak punggungku, membuatku kehilangan 
keseimbangan dan menyebabkan tubuhku bersandar. 


Tidak mungkin...Serius? 


“Tn. Kumoruiwashi!!” 


Aku mendengar suara Asami, tapi aku tidak bisa meraih tangannya. 
Tidak ada apa pun di sekitar saya untuk dipegang, dan hati saya 
berdebar karena perasaan melayang yang tiba-tiba. Tanpa bisa 
melawan, aku jatuh ke dunia biru. 


“Buh...!” 


Suara berubah. Telingaku tertutup air, dan aku didominasi oleh 

suara tumpul. Suhu air yang menusuk kulitku terasa dingin, lalu 
menggelegak lalu larut. Aku samar-samar melihat ke dunia biru 

yang kejam di mana cahaya redup bersinar dengan mataku yang 
hampir tidak terbuka. 


Ini sedikit dalam bagi saya yang pendek, tapi saya harus bisa 
berdiri jika saya meletakkan jari kaki saya di tanah, namun memori 
kematian saya di kehidupan sebelumnya mengalir melalui saya, dan 
saya tidak bisa menggerakkan tubuh saya sebagai Saya mau karena 
takut. 


« ..Berangkat!” 
“..Pergi!...Jika tidak...Dia akan melakukannya!... 


” 


Aku bertanya-tanya siapa yang berteriak. asami? 


“ ..Hei...Apa yang kamu lakukan!” 


Ini menyakitkan. Aku akan mencapai batasku. Saya tidak ingin mati 
di dalam air sekali lagi. Saya perlu melakukan sesuatu dengan 
cepat. Maksudku, aku bahkan tidak bisa mengapung jadi tolong 
aku! 


Ah... Tidak bagus. 


“Buk...” 


Aku tidak bisa menahan nafas lagi. 


Saat kepalaku hampir jatuh ke belakang. Seseorang meraih 
lenganku dan menarikku dengan kuat. Tanpa sadar aku 
memeluknya seolah-olah aku menempel pada kehangatan 
tubuhnya. 


“Hai ! ” 


Paru-paru saya sangat membutuhkan oksigen, dan saya mengulangi 
terengah-engah saya lagi dan lagi. Paru-paruku terasa sangat sakit 
seperti diremukkan, dan bagian dalam hidungku mulai terasa sakit. 
Air mata fisiologis perlahan menetes. 


Itu menakutkan. Ketika saya berpikir bahwa saya akan mengalami 
ketakutan itu lagi, tubuh saya gemetar dan saya tidak bisa bergerak 
dengan baik. 


“Apa yang sedang kamu lakukan! Apakah kamu tidak berdiri! ” 


Aku memaksa mata sedikit sakit saya terbuka dan menemukan dia 
memegang saya di kolam dengan cemberut di wajahnya. 


“Kiryuu...” 


Saya benar-benar terkejut bahwa orang yang paling tidak terduga di 
antara anak laki-laki datang untuk menyelamatkan saya. Kiryuu, 
pria yang sepertinya paling tidak menyukaiku di antara mereka, 


melompat ke dalam air. Rambutnya diratakan oleh air dan dia 
tampak sedikit lebih muda dari biasanya. 


« ..Apakah kamu mungkin tidak pandai dengan air? Kamu 
gemetar.” 
“Aku pernah tenggelam sebelumnya... Sejak itu aku membencinya.” 


Nafasku akhirnya tenang. Rambut dan pakaian saya menempel di 
tubuh saya dan itu menjijikkan. Seluruh tubuhku basah kuyup, dan 
Aoi mungkin akan mengetahuinya. Aku ingin tahu apakah dia akan 
marah? 


“Tunggu sebentar.” 
“Eh!?” 


Kiryuu meletakkan tangannya di belakang lututku, memegang 
bahuku dan menarikku ke arahnya. Kakiku benar-benar terangkat 
dan aku ditopang di lengan Kiryuu, yang membuatku mengeluarkan 
suara bodoh karena terkejut. 


“A-Apa yang kamu lakukan!?” 
“Jangan khawatir, kamu ringan di dalam air” 
“Tidak, bukan itu!” 


A-Apakah ini mungkin...pelukan putri bawah laut!? Terlebih lagi, 
fakta bahwa bocah itu adalah Kiryuu, membuatku tidak bisa 
berbicara dengan baik karena otakku dalam keadaan panik. 


Tapi karena aku tidak bisa berenang, aku tidak punya pilihan selain 
membiarkan Kiryuu menggendongku seperti itu. Panas naik dari 
dalam tubuhku yang dingin karena rasa malu. Saya bersyukur, 
tetapi ingin ini cepat selesai! 


“Mencoba membantu dengan putus asa meskipun kamu takut air... 
Sungguh orang yang aneh.” 


“Karena...kalau aku tidak jatuh, Asami akan...” 


Seragamnya dapat terlihat, dan mereka mungkin mengetahui 
bahwa dia adalah seorang wanita. Saya ingin mencegah hal itu 
terjadi. 


“Kupikir kau adalah tipe orang yang bisa menggerakkan orang lain 
tanpa harus melakukannya sendiri.” 


“Apakah begitu?” 

“Sungguh menakjubkan bahwa Anda melemparkan diri Anda untuk 
menyelamatkan, tetapi jangan memaksakan diri Anda terlalu 
keras.” 

“Ya...” 


Mungkin pahlawan Tengenji seharusnya menyelamatkannya, 
seperti dalam cerita aslinya, tapi kali ini ada beberapa 
perkembangan yang mengganggu yang tidak saya ingat, dan saya 
ingin pergi dan melihat kebenaran dengan mata kepala sendiri. 
Saya ingin mencari tahu siapa yang berpura-pura menjadi saya dan 
mendorong Asami ke sudut dengan intimidasi. Pada akhirnya, saya 
masih tidak tahu. 


“Emm...” 
“Apa? ” 
“Terima kasih.” 


Kiryuu tidak ramah dan menyebalkan dengan semua komentar 
pedasnya, tapi aku terselamatkan karena dia. Jika dia sedikit 
terlambat, saya tidak tahu apa yang akan terjadi. 


« ..Aku hanya datang ke sini karena Yuzuru memintaku.” 
“Aku mengerti, jadi dia melakukannya.” 


Itu adalah Kiryuu yang Amamiya panggil di sana. Kelas Kiryuu 


lebih dekat ke tangga, jadi kemungkinan besar dia sudah 
meninggalkan gedung sekolah. Inilah alasan mengapa Amamiya 
meminta Kiryuu pergi ke kolam renang. 


“Kiryuu.” 

«Apa?” 

“Terima kasih untuk bantuannya.” 

“.. Bukan apa-apa.” Jawabannya yang khas terasa menenangkan 
sekarang. 

Aku mengangkat pandanganku dan mencuri pandang pada 
ekspresinya. Kiryuu tidak pernah tersenyum. Tapi, ekspresinya 
tampak sedikit lebih lembut dari biasanya. 
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Kolam renang berpemanas Istana Bunga terletak di gedung paviliun 
tidak jauh dari gedung utama.Letaknya berlawanan dengan aula 
tempat diadakannya upacara akhir semester, sehingga kurang 
terlihat oleh publik. 


Jika saya ingat dengan benar, dalam cerita aslinya, anak-anak yang 
diintimidasi oleh Maria mendorong Asami ke dalam kolam.Mereka 

datang ke sana untuk membantu.Namun, situasinya sedikit berbeda 
kali ini.Bukan siswa sekolah menengah yang dipanggil, tetapi siswa 
sekolah menengah. 


Pahlawan yang seharusnya membantu saya tidak dapat diandalkan, 
dan fakta bahwa saya menjadi orang yang melakukan intimidasi 
yang tidak saya ingat mengganggu saya.Apa yang terjadi di sini...? 


Saya tiba di depan gedung berbentuk kubah dan mengambil napas 
dalam-dalam untuk menyesuaikan pernapasan saya yang sedikit 
tidak menentu.Saya membuka pintu kaca yang berat dan masuk ke 
dalam lalu melihat orang-orang di tepi kolam renang. 


Itu adalah sekelompok tiga gadis yang terlihat seperti gadis sekolah 
menengah, dan Asami, yang terlihat seperti sedang ditekan dari 
semua sisi.Apalagi udara tampak berbahaya dan mengancam untuk 
beberapa alasan.Ada kolam tepat di belakang Asami, dan jika dia 
mundur dua langkah lagi, dia akan jatuh. 


“Apa yang sedang kamu lakukan?” 


Gadis-gadis sekolah menengah dikejutkan oleh suaraku, ekspresi 
mereka langsung kaku, tetapi kemudian menatapku dan tersenyum 
bahagia, seolah-olah mereka lega. 


Aku terkesima dengan senyuman mereka.Perasaan dingin 
mengaduk dalam diriku, dan kali ini aku merasakan ekspresiku 
menegang. 


Alasan mereka lega bahwa saya datang adalah karena mereka pikir 
mereka diperhatikan oleh Maria dan mereka melakukan apa yang 
dia inginkan. 


“Tolong hentikan!” 


Saat aku bergegas ke gadis-gadis itu dan mencoba menjauhkan 
Asami dari kolam, seorang gadis dengan rambut hitamnya diikat di 
sanggul tinggi mendorong bahu Asami. 


Segera, aku menarik tangan Asami dan menariknya ke tepi kolam 
agar dia tidak jatuh.Sepertinya aku santai karena hasil pekerjaanku 
sehari-hari dipajang di sana juga. 


“Eh!?” 


Seseorang menabrak punggungku, membuatku kehilangan 
keseimbangan dan menyebabkan tubuhku bersandar. 


Tidak mungkin...Serius? 


“Tn.Kumoruiwashi!” 


Aku mendengar suara Asami, tapi aku tidak bisa meraih 
tangannya.Tidak ada apa pun di sekitar saya untuk dipegang, dan 
hati saya berdebar karena perasaan melayang yang tiba-tiba. Tanpa 
bisa melawan, aku jatuh ke dunia biru. 


“Buh...!” 


Suara berubah.Telingaku tertutup air, dan aku didominasi oleh 
suara tumpul.Suhu air yang menusuk kulitku terasa dingin, lalu 
menggelegak lalu larut.Aku samar-samar melihat ke dunia biru 
yang kejam di mana cahaya redup bersinar dengan mataku yang 
hampir tidak terbuka. 


Ini sedikit dalam bagi saya yang pendek, tapi saya harus bisa 
berdiri jika saya meletakkan jari kaki saya di tanah, namun memori 
kematian saya di kehidupan sebelumnya mengalir melalui saya, dan 
saya tidak bisa menggerakkan tubuh saya sebagai Saya mau karena 
takut. 


” 


«..Berangkat!” “...Pergi!...Jika tidak...Dia akan melakukannya!... 


Aku bertanya-tanya siapa yang berteriak.asami? 


“ ..Hei...Apa yang kamu lakukan!” 


Ini menyakitkan.Aku akan mencapai batasku.Saya tidak ingin mati 
di dalam air sekali lagi.Saya perlu melakukan sesuatu dengan 
cepat.Maksudku, aku bahkan tidak bisa mengapung jadi tolong aku! 


Ah... Tidak bagus. 


“Buk...” 


Aku tidak bisa menahan nafas lagi. 


Saat kepalaku hampir jatuh ke belakang.Seseorang meraih lenganku 
dan menarikku dengan kuat.Tanpa sadar aku memeluknya seolah- 
olah aku menempel pada kehangatan tubuhnya. 


“Hai!” 


Paru-paru saya sangat membutuhkan oksigen, dan saya mengulangi 
terengah-engah saya lagi dan lagi.Paru-paruku terasa sangat sakit 
seperti diremukkan, dan bagian dalam hidungku mulai terasa 
sakit.Air mata fisiologis perlahan menetes. 


Itu menakutkan.Ketika saya berpikir bahwa saya akan mengalami 
ketakutan itu lagi, tubuh saya gemetar dan saya tidak bisa bergerak 
dengan baik. 


“Apa yang sedang kamu lakukan! Apakah kamu tidak berdiri! ” 


Aku memaksa mata sedikit sakit saya terbuka dan menemukan dia 
memegang saya di kolam dengan cemberut di wajahnya. 


“Kiryuu...” 


Saya benar-benar terkejut bahwa orang yang paling tidak terduga di 
antara anak laki-laki datang untuk menyelamatkan saya.Kiryuu, 
pria yang sepertinya paling tidak menyukaiku di antara mereka, 
melompat ke dalam air.Rambutnya diratakan oleh air dan dia 
tampak sedikit lebih muda dari biasanya. 


« ..Apakah kamu mungkin tidak pandai dengan air? Kamu 
gemetar.” “Aku pernah tenggelam sebelumnya... Sejak itu aku 
membencinya.” 


Nafasku akhirnya tenang.Rambut dan pakaian saya menempel di 
tubuh saya dan itu menjijikkan.Seluruh tubuhku basah kuyup, dan 
Aoi mungkin akan mengetahuinya.Aku ingin tahu apakah dia akan 
marah? 


“Tunggu sebentar.” “Eh!?” 


Kiryuu meletakkan tangannya di belakang lututku, memegang 
bahuku dan menarikku ke arahnya.Kakiku benar-benar terangkat 
dan aku ditopang di lengan Kiryuu, yang membuatku mengeluarkan 
suara bodoh karena terkejut. 


“A-Apa yang kamu lakukan!?” “Jangan khawatir, kamu ringan di 
dalam air” “Tidak, bukan itu!” 


A-Apakah ini mungkin.pelukan putri bawah laut!? Terlebih lagi, 
fakta bahwa bocah itu adalah Kiryuu, membuatku tidak bisa 
berbicara dengan baik karena otakku dalam keadaan panik. 


Tapi karena aku tidak bisa berenang, aku tidak punya pilihan selain 
membiarkan Kiryuu menggendongku seperti itu.Panas naik dari 
dalam tubuhku yang dingin karena rasa malu.Saya bersyukur, 
tetapi ingin ini cepat selesai! 


“Mencoba membantu dengan putus asa meskipun kamu takut air... 
Sungguh orang yang aneh.” “Karena...kalau aku tidak jatuh, Asami 
akan...” 


Seragamnya dapat terlihat, dan mereka mungkin mengetahui 
bahwa dia adalah seorang wanita.Saya ingin mencegah hal itu 
terjadi. 


“Kupikir kau adalah tipe orang yang bisa menggerakkan orang lain 
tanpa harus melakukannya sendiri.” 


“Apakah begitu?” “Sungguh menakjubkan bahwa Anda 
melemparkan diri Anda untuk menyelamatkan, tetapi jangan 
memaksakan diri Anda terlalu keras.” “Ya...” 


Mungkin pahlawan Tengenji seharusnya menyelamatkannya, 
seperti dalam cerita aslinya, tapi kali ini ada beberapa 
perkembangan yang mengganggu yang tidak saya ingat, dan saya 
ingin pergi dan melihat kebenaran dengan mata kepala sendiri.Saya 
ingin mencari tahu siapa yang berpura-pura menjadi saya dan 
mendorong Asami ke sudut dengan intimidasi.Pada akhirnya, saya 
masih tidak tahu. 


“Emm...” “Apa?” “Terima kasih.” 


Kiryuu tidak ramah dan menyebalkan dengan semua komentar 
pedasnya, tapi aku terselamatkan karena dia.Jika dia sedikit 
terlambat, saya tidak tahu apa yang akan terjadi. 


«Aku hanya datang ke sini karena Yuzuru memintaku.” “Aku 
mengerti, jadi dia melakukannya.” 


Itu adalah Kiryuu yang Amamiya panggil di sana.Kelas Kiryuu lebih 
dekat ke tangga, jadi kemungkinan besar dia sudah meninggalkan 
gedung sekolah.Inilah alasan mengapa Amamiya meminta Kiryuu 


pergi ke kolam renang. 


“Kiryuu.” “Apa?” “Terima kasih untuk bantuannya.” “... Bukan apa- 
apa.” Jawabannya yang khas terasa menenangkan sekarang.Aku 
mengangkat pandanganku dan mencuri pandang pada 
ekspresinya.Kiryuu tidak pernah tersenyum.Tapi, ekspresinya 
tampak sedikit lebih lembut dari biasanya. 
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Ketika saya ditarik dengan aman ke tepi kolam, berat pakaian saya 
yang basah kuyup langsung mengenai saya, dan saya duduk di 
tempat tanpa daya. Itu sangat berat sehingga saya ingin segera 
melepas pakaian saya di sana. Pakaian basah yang menempel di 
kulitku tidak enak. 


Kiryu berkata, “Tunggu sebentar, aku akan meminta seseorang 
membawakanmu handuk,” dan pergi ke arah ketiga siswa sekolah 
menengah itu. 


“Tn. Kumoruiwashi!?” 


Sepertinya Tengenji juga datang, dan ketika dia melihatku, dia 
mengeluarkan saputangan dari sakunya, terlihat sangat bingung. 


“Aku hanya punya ini, gunakan untuk saat ini.” 
“Terima kasih.” 


Saya menerima saputangan yang ditawarkan oleh Tengenjii dan 
menyeka air di wajah saya untuk sementara waktu. Saya tidak 
punya pilihan selain kembali dan meminjam seragam pengganti. 


Meskipun rambutku cukup panjang untuk menutupi dadaku, aku 
tidak merasa nyaman berjalan-jalan seperti ini. Jika saya punya 
blazer, saya setidaknya bisa memakainya, tapi sayangnya, saya 
tidak punya apa-apa untuk dipakai karena saya mengenakan 
pakaian musim panas sekarang. Kurasa aku harus menunggu di sini 
dengan tenang sampai handuk tiba. 


“Maria! Apakah kamu baik-baik saja!? K-Bibirmu pucat!” 


Sumire seharusnya melepas perban di hidungnya. Dia tampak 
seperti anak kecil bercelana pendek dari permainan tertentu. 
Kemungkinan besar, dia menggaruknya ketika dia jatuh. 


“Jangan gegabah... Tolong.” 


Aku tahu dari suara Sumire, yang lebih lemah dari biasanya, bahwa 
dia mengkhawatirkanku. Hitomi juga terlihat sangat kesal, dan dia 
bergegas menghampiriku. 


“Kenapa hal seperti ini bisa terjadi?... Maria, apa kamu terluka?” 
“Aku tidak terluka. Tidak apa-apa.” 


Ketika saya tersenyum pada mereka, mereka berdua saling 
memandang dengan lega. Namun, ini menyebabkan Hitomi 
menyipitkan matanya saat dia sepertinya memperhatikan perban di 
hidung Sumire. 


“Hei, Sumire. Aku bilang untuk tidak meletakkannya di hidungmu, 
kan? Aku akan melepasnya.” 
“Itu menyakitkan!” 


Perban di hidung Sumire dirobek oleh Hitomi, dan dia menangis, 
mungkin karena rasa sakit. Aku meninggalkan keduanya sendirian 
dan mengalihkan pandanganku ke tiga gadis sekolah menengah 


yang dibuat untuk duduk berlutut. 


Kiryuu memelototi ketiga gadis itu dengan suasana hati yang sangat 
buruk, dan di sampingnya, Tengenji berkata dengan suara yang 
sangat keras, “Aku akan menanyakan situasinya padamu, oke.” 
ketiga gadis itu benar-benar ketakutan, seolah-olah mereka tidak 
mengharapkan Tengenji dan yang lainnya juga ikut. 


Saya punya banyak pertanyaan yang ingin saya tanyakan kepada 
gadis-gadis itu. Saya ingin hadir jika mereka akan bertanya tentang 
situasinya. Tapi aku ingin berubah dulu. 


Asami, yang matanya bertemu denganku, berjongkok di depanku 
dan menundukkan kepalanya, terlihat seperti akan menangis. 


“Aku benar-benar minta maaf!” 
“Aku senang kamu tidak jatuh.” 
“Nona Kumoruiwashi...Terima kasih telah menyelamatkanku.” 


Mungkin tidak biasa bagi Asami menjadi begitu lemah seperti ini. 
Itu karena dia selalu begitu tenang dan tidak peduli. 


Aneh kalau aku, si penjahat, membantu Asami, sang pahlawan 
wanita, tapi jika mungkin aku ingin kita berdua menjalani 
kehidupan sekolah yang menyenangkan tanpa diganggu. Untuk 
melakukan itu, aku harus menghadapi rumor palsu bahwa aku 
mencoba mengeluarkan Asami dari sekolah. 


“Selain itu...Aku tidak bisa mengatakannya dengan baik, tapi 
tolong berhati-hatilah Nona Kumoruiwashi.” 
“Eh? Asami, apa maksudmu?” 


Saat itulah saya akan menanyakan detailnya karena saya tidak 
mengerti arti sebenarnya. 


“MS. Kumoruiwashi.” 


Aku mendengar namaku dipanggil dan mengangkat kepalaku, 
Amamiya berjalan ke arahku, memegang handuk mandi putih 
bersih. 


“Apakah kamu baik-baik saja? Sebaiknya kau ganti bajumu sebelum 
masuk angin” 


Saya pikir saya tidak bisa melihatnya, tetapi dia pergi untuk 
meminjam handuk untuk saya. Aku merasa dia kehabisan nafas 
sebentar. Mungkin dia mendengar tentang apa yang terjadi dan 
bergegas. 


Saat aku meletakkan handuk lembut di kepalaku, Amamiya 
berbisik, “Serahkan sisanya padaku.” 


“Amamiya?” 

“Aku akan menyelidikinya, jadi aku tidak bisa berada di sisimu. 
Aku akan meneleponmu nanti...Dan maaf aku tidak bisa 
melindungimu.” 


Setelah mengatakan itu dengan suara yang hanya bisa aku dengar, 
Amamiya pergi bergabung dengan Kiryuu dan yang lainnya. Saat 
aku melihat punggungnya dengan linglung, Sumire dan Hitomi 
menyuruhku untuk meminjam seragam pengganti, dan aku berdiri, 
sambil terbungkus handuk. Untungnya, seharusnya tidak ada siswa 
sejak mereka pergi ke upacara akhir semester. 


Aku menarik rambutku menutupi telingaku dan mendongak untuk 
melihat sebuah ruangan berdinding kaca di lantai dua. Saya merasa 
seseorang sedang melihat saya dari sana, jadi saya melihat dari 
dekat. Namun, saya tidak dapat melihat wajahnya karena 
pantulannya, tetapi saya hampir tidak melihat bahwa itu adalah 
seorang siswi. 


“Maria? Apa yang salah?” 
“Tidak apa.” 


Saya dipanggil oleh Hitomi jadi saya membuang muka sejenak dan 
melihat bahwa orang yang ada di lantai atas sudah pergi. 


Apa yang terjadi tanpa aku sadari? 
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Ketika saya ditarik dengan aman ke tepi kolam, berat pakaian saya 
yang basah kuyup langsung mengenai saya, dan saya duduk di 
tempat tanpa daya.Itu sangat berat sehingga saya ingin segera 
melepas pakaian saya di sana.Pakaian basah yang menempel di 
kulitku tidak enak. 


Kiryu berkata, “Tunggu sebentar, aku akan meminta seseorang 
membawakanmu handuk,” dan pergi ke arah ketiga siswa sekolah 
menengah itu. 


“Tn.Kumoruiwashi!?” 


Sepertinya Tengenji juga datang, dan ketika dia melihatku, dia 
mengeluarkan saputangan dari sakunya, terlihat sangat bingung. 


“Aku hanya punya ini, gunakan untuk saat ini.” “Terima kasih.” 


Saya menerima saputangan yang ditawarkan oleh Tengenjii dan 
menyeka air di wajah saya untuk sementara waktu.Saya tidak 
punya pilihan selain kembali dan meminjam seragam pengganti. 


Meskipun rambutku cukup panjang untuk menutupi dadaku, aku 
tidak merasa nyaman berjalan-jalan seperti ini.Jika saya punya 
blazer, saya setidaknya bisa memakainya, tapi sayangnya, saya 
tidak punya apa-apa untuk dipakai karena saya mengenakan 
pakaian musim panas sekarang.Kurasa aku harus menunggu di sini 
dengan tenang sampai handuk tiba. 


“Maria! Apakah kamu baik-baik saja!? K-Bibirmu pucat!” 


Sumire seharusnya melepas perban di hidungnya.Dia tampak 
seperti anak kecil bercelana pendek dari permainan 
tertentu.Kemungkinan besar, dia menggaruknya ketika dia jatuh. 


“Jangan gegabah... Tolong.” 


Aku tahu dari suara Sumire, yang lebih lemah dari biasanya, bahwa 
dia mengkhawatirkanku.Hitomi juga terlihat sangat kesal, dan dia 
bergegas menghampiriku. 


“Kenapa hal seperti ini bisa terjadi?... Maria, apa kamu terluka?” 
“Aku tidak terluka.Tidak apa-apa.” 


Ketika saya tersenyum pada mereka, mereka berdua saling 
memandang dengan lega.Namun, ini menyebabkan Hitomi 
menyipitkan matanya saat dia sepertinya memperhatikan perban di 
hidung Sumire. 


“Hei, Sumire.Aku bilang untuk tidak meletakkannya di hidungmu, 
kan? Aku akan melepasnya.” “Itu menyakitkan!” 


Perban di hidung Sumire dirobek oleh Hitomi, dan dia menangis, 
mungkin karena rasa sakit.Aku meninggalkan keduanya sendirian 
dan mengalihkan pandanganku ke tiga gadis sekolah menengah 
yang dibuat untuk duduk berlutut. 


Kiryuu memelototi ketiga gadis itu dengan suasana hati yang sangat 
buruk, dan di sampingnya, Tengenji berkata dengan suara yang 
sangat keras, “Aku akan menanyakan situasinya padamu, oke.” 
ketiga gadis itu benar-benar ketakutan, seolah-olah mereka tidak 
mengharapkan Tengenji dan yang lainnya juga ikut. 


Saya punya banyak pertanyaan yang ingin saya tanyakan kepada 
gadis-gadis itu.Saya ingin hadir jika mereka akan bertanya tentang 
situasinya.Tapi aku ingin berubah dulu. 


Asami, yang matanya bertemu denganku, berjongkok di depanku 
dan menundukkan kepalanya, terlihat seperti akan menangis. 


“Aku benar-benar minta maaf!” “Aku senang kamu tidak jatuh.” 
“Nona Kumoruiwashi...Terima kasih telah menyelamatkanku.” 


Mungkin tidak biasa bagi Asami menjadi begitu lemah seperti 
ini.Itu karena dia selalu begitu tenang dan tidak peduli. 


Aneh kalau aku, si penjahat, membantu Asami, sang pahlawan 
wanita, tapi jika mungkin aku ingin kita berdua menjalani 
kehidupan sekolah yang menyenangkan tanpa diganggu.Untuk 
melakukan itu, aku harus menghadapi rumor palsu bahwa aku 
mencoba mengeluarkan Asami dari sekolah. 


“Selain itu...Aku tidak bisa mengatakannya dengan baik, tapi 
tolong berhati-hatilah Nona Kumoruiwashi.” “Eh? Asami, apa 
maksudmu?” 


Saat itulah saya akan menanyakan detailnya karena saya tidak 


mengerti arti sebenarnya. 


“MS.Kumoruiwashi.” 


Aku mendengar namaku dipanggil dan mengangkat kepalaku, 
Amamiya berjalan ke arahku, memegang handuk mandi putih 
bersih. 


“Apakah kamu baik-baik saja? Sebaiknya kau ganti bajumu sebelum 
masuk angin” 


Saya pikir saya tidak bisa melihatnya, tetapi dia pergi untuk 
meminjam handuk untuk saya.Aku merasa dia kehabisan nafas 
sebentar.Mungkin dia mendengar tentang apa yang terjadi dan 
bergegas. 


Saat aku meletakkan handuk lembut di kepalaku, Amamiya 
berbisik, “Serahkan sisanya padaku.” 


“Amamiya?” “Aku akan menyelidikinya, jadi aku tidak bisa berada 
di sisimu.Aku akan meneleponmu nanti...Dan maaf aku tidak bisa 
melindungimu.” 


Setelah mengatakan itu dengan suara yang hanya bisa aku dengar, 
Amamiya pergi bergabung dengan Kiryuu dan yang lainnya.Saat 
aku melihat punggungnya dengan linglung, Sumire dan Hitomi 
menyuruhku untuk meminjam seragam pengganti, dan aku berdiri, 
sambil terbungkus handuk.Untungnya, seharusnya tidak ada siswa 
sejak mereka pergi ke upacara akhir semester. 


Aku menarik rambutku menutupi telingaku dan mendongak untuk 
melihat sebuah ruangan berdinding kaca di lantai dua.Saya merasa 
seseorang sedang melihat saya dari sana, jadi saya melihat dari 
dekat.Namun, saya tidak dapat melihat wajahnya karena 
pantulannya, tetapi saya hampir tidak melihat bahwa itu adalah 


seorang Siswi. 
“Maria? Apa yang salah?” “Tidak apa.” 


Saya dipanggil oleh Hitomi jadi saya membuang muka sejenak dan 
melihat bahwa orang yang ada di lantai atas sudah pergi. 


Apa yang terjadi tanpa aku sadari? 
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Setelah itu, saya meminjam baju ganti dan pulang sedikit lebih 
awal. Sore harinya, aku hendak membaca “Konsep Cinta Pertama” 
yang aku pinjam dari Sumire, tapi seorang pengunjung tak terduga 
muncul ketika aku mengeluarkannya dari tasku. 


Dia tampak seperti akan menangis, jadi aku membiarkannya masuk 
ke kamarku. Berpikir akan lebih baik jika tidak ada orang lain yang 
mendengar cerita itu, dia mencengkeram tasnya dan membungkuk 
dalam-dalam. 


“Maria, maafkan aku!” 


Kinoa mengangkat suaranya dan meminta maaf sambil 
menundukkan kepalanya. Bahunya sedikit gemetar, aku tidak tahan 
lagi dan dengan lembut menyentuh bahunya. 


“Kinoa, angkat kepalamu.” 

“Aku... tidak percaya bahwa aku meragukanmu. Juga, saya 
mendengar bahwa Anda jatuh ke kolam setelah itu. Aku benar- 
benar minta maaf.” 


Air mata tampak meluap dan tetesan besar jatuh ke lantai, 


“Err, yah... Jangan menangis, oke? Saya baik-baik saja. Lihat?” 


Saat itu, kupikir Kinoa yang ada di lantai atas, tapi Hitomi 
memberitahuku bahwa dia menyuruhnya untuk menghadiri 
upacara akhir semester, jadi siswi yang ada di sana mungkin bukan 
dia. Ini berarti, selain kami, ada orang lain di tempat itu karena 
suatu alasan. Mungkin orang itu terlibat dengan situasi ini. 


“Memang benar jatuh ke kolam adalah bencana, tapi aku senang 
mengetahui tentang rumor aneh yang menyebar.” 
“Maria...” 


Kinoa mengangkat wajahnya dan ada garis air mata di pipinya. Aku 
menyekanya dengan sapu tangan dari sakuku. Untuk beberapa 
alasan, saya terlihat seperti seorang wanita muda. Aku 
mengencangkan pipiku, yang menjadi sedikit hidup dan longgar, 
lalu mengerutkan kening. 


“Ngomong-ngomong, aku ingin tahu siapa yang menyebarkan 
desas-desus palsu?” 

“Saya juga tidak tahu. Saya akan melapor ke Maria segera setelah 
saya mengetahui sesuatu.” 

“Terima kasih. Tapi, jangan memaksakan diri, oke?” 

“Ya!” 


Meskipun kenalanku di sekolah menengah terkait dengan Putri 
Bunga, kali ini rumor palsu menyebar di antara orang-orang yang 
tidak terkait dengan Putri Bunga, jadi aku bersyukur bisa 
mendapatkan informasi dari Kinoa. 


Saya bertanya-tanya, siapa yang menyebarkan desas-desus palsu ini 
dan untuk tujuan apa? 


“Ngomong-ngomong, apa kamu dekat dengan Asami?” 


7 


“Kami berada di kelas yang sama jadi terkadang kami berbicara.” 


Aku tidak yakin apakah aku bisa menyebutnya teman atau tidak. 
Aku tahu tentang rahasianya, dan terkadang kami menghabiskan 
waktu sepulang sekolah bersama Sumire dan yang lainnya, tapi 
kami tidak banyak bicara sendirian. 


Lagipula, aku ingin menjawab bahwa dia adalah salah satu 
temanku, tapi aku tidak tahu apa yang Asami pikirkan tentangku. 


“Umm, Asami adalah murid spesial, kan?” 
« ” 
Ya. 


Mungkin, dari sudut pandang Kinoa, Maria sebelumnya akan 
membenci Asami yang adalah orang biasa, jadi aku tidak 
membencinya karena rumor itu salah. Saya pikir itu adalah hal 
yang mengerikan, tetapi saya tidak bisa mengatakan apa-apa karena 
jika itu adalah Maria sebelumnya, maka itu pasti akan terjadi. 


“Dia adalah orang yang baik.” 
“Saya mengerti. Entah bagaimana, Maria telah berubah.” 


Aku tersenyum tipis pada Kinoa, yang bergumam padaku dengan 
tatapan bingung. 


Saya tidak bisa menjelaskan alasan mengapa saya berubah. Dia 
akan berpikir aku gila jika aku memberitahunya. Tapi, itu hal yang 
baik untuk diberitahu bahwa saya telah berubah. Jika saya tetap 
sama dengan Maria yang lama, maka saya pasti akan berjalan di 
jalan cerita aslinya, dan meskipun sebuah insiden terjadi kali ini, 
tidak semuanya sama dengan cerita aslinya. Saya yakin saya bisa 
mengubah masa depan tergantung pada tindakan saya. 


“Ah... Sepertinya ada telepon” 


Saat aku mengalihkan pandanganku ke arah jari telunjuk Kinoa, 
aku melihat ponselku bergetar di atas tempat tidur. Saat saya 
mengkonfirmasi nama di penerima adalah “Hitomi”, jantung saya 
melompat dan saya berkeringat tidak enak di dahi saya. 


“Apakah tidak apa-apa untuk tidak menjawabnya?” 
“Aku akan menelepon kembali nanti.” 


Aku mencoba tersenyum seperti biasa agar tidak menimbulkan 
kecurigaan Kinoa. 


Ini buruk jika saya menjawab sekarang. Saya tidak berharap 
seseorang menelepon saya saat ini, itu buruk untuk hati saya. Tapi, 
saya berterima kasih kepada diri saya di masa lalu karena 
menyimpan nomor itu sebagai “Hitomi.” 


“Oh... Jadi kamu juga memilikinya.” 

“Eh? ah, maksudmu First Love Conception? Sumire 
meminjamkannya padaku.” 

“Sepertinya itu populer sekarang.” 


Tampaknya menjadi populer tidak hanya di sekolah menengah 
tetapi juga di sekolah menengah. Aku yakin itu sebagian karena 
efek Sumire. 


Selain itu, klub sastra yang biasanya tidak dikenal publik ini tiba- 
tiba menarik perhatian dan sepertinya banyak yang ingin membaca 
karya-karya mereka sebelumnya. Sumire dan Asami mengatakan 
karena First Love Conception adalah kumpulan cerita pendek yang 
ditulis oleh beberapa orang dengan tema tertentu, ketika seseorang 
menjadi penggemar mereka, maka itu membuat mereka ingin 
membaca karya masa lalu orang itu juga. 


“Maria, apakah kamu sudah membacanya?” 

“Belum. Aku berencana untuk membacanya sekarang.” 

“Saya mengerti. Saya menyukai The Guilty Messiah dan Moonlight 
Girl.” 


Kinoa mendongak dan tersenyum mengenang, sepertinya dia sudah 
membacanya. Judul yang dia sebutkan termasuk salah satu yang 
saya minati, jadi saya akan mulai dengan yang itu. Ada alasan lain 
mengapa saya penasaran tentangnya, tetapi jika itu menarik, maka 
saya menantikannya. 


“Maria, apakah kamu tahu tentang Rekenaurtia?” 
“Reken...?” 


Apa yang dia katakan? Kinoa memperdalam senyumnya ketika dia 
melihatku memiringkan kepalaku pada kata yang pertama kali 
kudengar. 


“Ada cerita pendek tentang bunga bernama Rekenaurtia di salah 
satu edisi buku ini, itu juga salah satu favorit saya.” 
“Aku akan mencarinya lain kali.” 


Saya belum pernah mendengar tentang bunga dengan nama itu. 
Yah, mungkin karena aku tidak terlalu tertarik dengan bunga. 


Ada ketukan di pintu kamarku dan aku mendengar suara Aoi 
berkata, “Aku masuk.” 


Ketika saya membuka pintu, Aoi, yang jarang mengerutkan kening, 
mengerutkan kening dan mengangkat ibu jarinya menunjuk ke 
belakang dirinya. 
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Setelah itu, saya meminjam baju ganti dan pulang sedikit lebih 
awal.Sore harinya, aku hendak membaca “Konsep Cinta Pertama” 
yang aku pinjam dari Sumire, tapi seorang pengunjung tak terduga 
muncul ketika aku mengeluarkannya dari tasku. 


Dia tampak seperti akan menangis, jadi aku membiarkannya masuk 
ke kamarku.Berpikir akan lebih baik jika tidak ada orang lain yang 

mendengar cerita itu, dia mencengkeram tasnya dan membungkuk 

dalam-dalam. 


“Maria, maafkan aku!” 


Kinoa mengangkat suaranya dan meminta maaf sambil 
menundukkan kepalanya.Bahunya sedikit gemetar, aku tidak tahan 
lagi dan dengan lembut menyentuh bahunya. 


“Kinoa, angkat kepalamu.” “Aku... tidak percaya bahwa aku 
meragukanmu.Juga, saya mendengar bahwa Anda jatuh ke kolam 
setelah itu.Aku benar-benar minta maaf.” 


Air mata tampak meluap dan tetesan besar jatuh ke lantai, 


“Err, yah... Jangan menangis, oke? Saya baik-baik saja.Lihat?” 


Saat itu, kupikir Kinoa yang ada di lantai atas, tapi Hitomi 
memberitahuku bahwa dia menyuruhnya untuk menghadiri 
upacara akhir semester, jadi siswi yang ada di sana mungkin bukan 


dia.Ini berarti, selain kami, ada orang lain di tempat itu karena 
suatu alasan.Mungkin orang itu terlibat dengan situasi ini. 


“Memang benar jatuh ke kolam adalah bencana, tapi aku senang 
mengetahui tentang rumor aneh yang menyebar.” “Maria...” 


Kinoa mengangkat wajahnya dan ada garis air mata di pipinya.Aku 
menyekanya dengan sapu tangan dari sakuku.Untuk beberapa 
alasan, saya terlihat seperti seorang wanita muda.Aku 
mengencangkan pipiku, yang menjadi sedikit hidup dan longgar, 
lalu mengerutkan kening. 


“Ngomong-ngomong, aku ingin tahu siapa yang menyebarkan 
desas-desus palsu?” “Saya juga tidak tahu.Saya akan melapor ke 
Maria segera setelah saya mengetahui sesuatu.” “Terima kasih.Tapi, 
jangan memaksakan diri, oke?” “Ya!” 


Meskipun kenalanku di sekolah menengah terkait dengan Putri 
Bunga, kali ini rumor palsu menyebar di antara orang-orang yang 
tidak terkait dengan Putri Bunga, jadi aku bersyukur bisa 
mendapatkan informasi dari Kinoa. 


Saya bertanya-tanya, siapa yang menyebarkan desas-desus palsu ini 
dan untuk tujuan apa? 


“Ngomong-ngomong, apa kamu dekat dengan Asami?” 


“Kami berada di kelas yang sama jadi terkadang kami berbicara.” 


Aku tidak yakin apakah aku bisa menyebutnya teman atau 
tidak.Aku tahu tentang rahasianya, dan terkadang kami 
menghabiskan waktu sepulang sekolah bersama Sumire dan yang 
lainnya, tapi kami tidak banyak bicara sendirian. 


Lagipula, aku ingin menjawab bahwa dia adalah salah satu 
temanku, tapi aku tidak tahu apa yang Asami pikirkan tentangku. 


“Umm, Asami adalah murid spesial, kan?” “Ya.” 


Mungkin, dari sudut pandang Kinoa, Maria sebelumnya akan 
membenci Asami yang adalah orang biasa, jadi aku tidak 
membencinya karena rumor itu salah.Saya pikir itu adalah hal yang 
mengerikan, tetapi saya tidak bisa mengatakan apa-apa karena jika 
itu adalah Maria sebelumnya, maka itu pasti akan terjadi. 


“Dia adalah orang yang baik.” “Saya mengerti.Entah bagaimana, 
Maria telah berubah.” 


Aku tersenyum tipis pada Kinoa, yang bergumam padaku dengan 
tatapan bingung. 


Saya tidak bisa menjelaskan alasan mengapa saya berubah.Dia akan 
berpikir aku gila jika aku memberitahunya.Tapi, itu hal yang baik 
untuk diberitahu bahwa saya telah berubah.Jika saya tetap sama 
dengan Maria yang lama, maka saya pasti akan berjalan di jalan 
cerita aslinya, dan meskipun sebuah insiden terjadi kali ini, tidak 
semuanya sama dengan cerita aslinya.Saya yakin saya bisa 
mengubah masa depan tergantung pada tindakan saya. 


“Ah... Sepertinya ada telepon” 


Saat aku mengalihkan pandanganku ke arah jari telunjuk Kinoa, 
aku melihat ponselku bergetar di atas tempat tidur.Saat saya 
mengkonfirmasi nama di penerima adalah “Hitomi”, jantung saya 
melompat dan saya berkeringat tidak enak di dahi saya. 


“Apakah tidak apa-apa untuk tidak menjawabnya?” “Aku akan 
menelepon kembali nanti.” 


Aku mencoba tersenyum seperti biasa agar tidak menimbulkan 
kecurigaan Kinoa. 


Ini buruk jika saya menjawab sekarang.Saya tidak berharap 
seseorang menelepon saya saat ini, itu buruk untuk hati saya.Tapi, 
saya berterima kasih kepada diri saya di masa lalu karena 
menyimpan nomor itu sebagai “Hitomi.” 


“Oh... Jadi kamu juga memilikinya.” “Eh? ah, maksudmu First Love 
Conception? Sumire meminjamkannya padaku.” “Sepertinya itu 
populer sekarang.” 


Tampaknya menjadi populer tidak hanya di sekolah menengah 
tetapi juga di sekolah menengah.Aku yakin itu sebagian karena efek 
Sumire. 


Selain itu, klub sastra yang biasanya tidak dikenal publik ini tiba- 
tiba menarik perhatian dan sepertinya banyak yang ingin membaca 
karya-karya mereka sebelumnya.Sumire dan Asami mengatakan 
karena First Love Conception adalah kumpulan cerita pendek yang 
ditulis oleh beberapa orang dengan tema tertentu, ketika seseorang 
menjadi penggemar mereka, maka itu membuat mereka ingin 
membaca karya masa lalu orang itu juga. 


“Maria, apakah kamu sudah membacanya?” “Belum.Aku berencana 
untuk membacanya sekarang.” “Saya mengerti.Saya menyukai The 
Guilty Messiah dan Moonlight Girl.” 


Kinoa mendongak dan tersenyum mengenang, sepertinya dia sudah 
membacanya.Judul yang dia sebutkan termasuk salah satu yang 
saya minati, jadi saya akan mulai dengan yang itu.Ada alasan lain 
mengapa saya penasaran tentangnya, tetapi jika itu menarik, maka 
saya menantikannya. 


“Maria, apakah kamu tahu tentang Rekenaurtia?” “Reken...?” 


Apa yang dia katakan? Kinoa memperdalam senyumnya ketika dia 
melihatku memiringkan kepalaku pada kata yang pertama kali 
kudengar. 


“Ada cerita pendek tentang bunga bernama Rekenaurtia di salah 
satu edisi buku ini, itu juga salah satu favorit saya.” “Aku akan 
mencarinya lain kali.” 


Saya belum pernah mendengar tentang bunga dengan nama 
itu.Yah, mungkin karena aku tidak terlalu tertarik dengan bunga. 


Ada ketukan di pintu kamarku dan aku mendengar suara Aoi 
berkata, “Aku masuk.” 


Ketika saya membuka pintu, Aoi, yang jarang mengerutkan kening, 
mengerutkan kening dan mengangkat ibu jarinya menunjuk ke 
belakang dirinya. 
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“Pria Kuze itu datang.” 


“Hah?” 
“Hei, kamu harus mengatakan itu dengan lebih sopan.” 


Kuze, mengerutkan kening seperti Aoi, muncul, dan wajahku 
menegang. 

Menakutkan, jangan memelototiku. Itu bukan hari yang 
dijadwalkan atau apa, namun mengapa dia ada di sini? 


Saat aku melihat ke arah Kinoa, dia tampak terkejut juga. Jadi 
ternyata, Kuze tidak ada di sana untuk menjemput Kinoa, tapi dia 
datang sendiri. 


“Mengapa kamu di sini?” 


Saya tidak bisa memikirkan alasan mengapa dia datang ke sana 
dengan sengaja. Perasaanku tidak enak saat Kuze terlibat. Juga, dia 
terlihat menakutkan. 


“Aku mendengar dari Kinoa bahwa kamu jatuh ke kolam.” 
“Apakah begitu?” 


Bukannya Kuze mengkhawatirkanku karena itu. Orang ini 
seharusnya tidak mengkhawatirkanku. Karena kami telah 
berhubungan buruk sejak kami masih kecil. Biasanya, saya hanya 
akan mengatakan, “Oh,” dan itu akan menjadi akhir dari itu, tetapi 
saya bertanya-tanya apa yang ingin dia katakan? 


“Kamu terlibat dengan apa?” 


Tatapan mengintimidasi di matanya membuatku kesal. Mengapa 
dia tidak bisa menanyakannya dengan lebih lembut? Saya pasti 
tidak ingin menikah dengan pria ini. Itu akan menjadi sangat 
menegangkan. 


“Aku jatuh karena kecerobohanku.” 

“Apakah kamu mengkhawatirkan Asami Kanade karena dia dekat 
dengan Tengenji dan yang lainnya?” 

“Apa maksudmu?” 


Saya mulai bertanya kepadanya, tetapi saya mulai mengerti apa 
yang dia coba katakan. Kurasa, baginya, aku sepertinya bukan 
orang yang benar-benar akan membantu orang lain. Dia pikir saya 
punya motif tersembunyi. 

Saya bertanya-tanya apakah dia tidak memiliki hal yang lebih baik 
untuk dilakukan selain datang jauh-jauh ke rumah saya hanya 
untuk mengatakan itu? Atau lebih tepatnya, apakah Kuze punya 
teman dekat? Aku hanya pernah melihatnya sendirian atau bersama 
Kinoa. 


“Apa tujuanmu?” 


Aku memberikan senyum palsu yang disengaja kepada Kuze, yang 
menyipitkan mata ke arahku seolah melihat sesuatu yang 
mencurigakan. 

Jika ingatan tentang kehidupanku sebelumnya kembali sebelum 
aku bertemu Kuze, hubungan kami mungkin akan sedikit lebih 
baik. Yah, kurasa aku tidak bisa bergaul dengannya. 


“Apa menurutmu aku membantu Asami sebagai alasan untuk dekat 
dengan Tengenji dan yang lainnya? Jika demikian, maka Anda 
benar-benar tidak tahu banyak tentang saya sama sekali. ” 
“Bukankah kamu sendiri yang mengatakannya sebelumnya? Anda 


mengatakan bahwa Anda lebih suka seseorang seperti Tengenji 
daripada saya sebagai tunangan Anda. 


Eh, begitu? Kurasa itu sebelum ingatanku kembali, tapi aku belum 
terlibat dengannya saat itu. Saya mungkin hanya memiliki sedikit 
kekaguman seperti “keren sekali” sambil melihat Tengenji dari 
kejauhan. Dan ketika Kuze dan aku bertengkar, aku mungkin akan 
melontarkan komentar spontan. 


“Terlepas dari apakah tunanganku adalah kamu atau Tengenji, 
keinginanku untuk menolaknya tidak akan berubah.” 
“Maria!?” 


Kinoa, yang ingin aku dan Kuze menikah, terlihat kaget dan pucat 
pasi. Dia menutup mulutnya dengan tangannya saat dia terengah- 
engah. 

Aku merasa kasihan pada Kinoa, tapi aku tidak berniat menikahi 
Kuze. Setelah saya dengan aman memecahkan bendera kematian, 
saya akan mencari tahu masalah pertunangan selanjutnya. 


“Lalu, kenapa kamu peduli dengan Asami Kanade? Apakah kamu 
sangat menyukai pria itu?” 

“Apakah kamu menyuruhku untuk meninggalkan Asami sendirian 
dan tidak membantu ketika aku tahu dia jelas-jelas dilecehkan?” 
« ..Kupikir ada banyak rintangan antara kamu dan dia.” 


Kuze ini tampaknya memiliki kesalahpahaman besar. 

Kuze mengira Asami adalah laki-laki, jadi sepertinya dia mengira 
aku jatuh cinta pada Asami. Dia pikir itu sebabnya aku 
mempertaruhkan tubuhku untuk menyelamatkan Asami. 


“Kotaro!” 


Suara Kinoa, yang lebih keras dari biasanya, membuat Kuze 
mengernyit dan menghela nafas. Sepertinya dia tidak cocok 


untuknya. 


“Maria, kepribadianku tidak cocok denganmu, tapi aku masih 
mengkhawatirkanmu. Jangan terlalu memaksakan diri.” 


Khawatir, ya? Saya merasa seperti dia mencoba untuk memberitahu 
saya untuk tidak menimbulkan masalah. Jika aku bertingkah 
mencolok di sekolah dan desas-desus aneh sampai ke telinga bibiku, 
Kuze sebagai tunanganku, mungkin juga dalam masalah. 


“Terima kasih atas perhatian Anda. Tapi, aku baik-baik saja.” 


Aku meninggikan suaraku dan berkata dengan jelas. 

Aku tidak bermaksud memperburuk hubunganku dengan Kuze, tapi 
aku juga tidak ingin dekat dengannya. Selain itu, saya telah 
mengajukan banding kepadanya sebelumnya bahwa saya ingin 
memutuskan pertunangan. Aku yakin Kuze akan sangat senang. Aku 
yakin dia juga ingin memutuskan pertunangannya denganku. 


Jika Kuze adalah pelakunya, motifnya kemungkinan besar adalah 
tentang masalah pertunangan. Jika saya mengatakan kepadanya 
bahwa saya ingin memutuskannya juga, maka Kuze mungkin tidak 
akan cukup putus asa dan berkata, “Saya tidak ingin berbagi masa 
depan saya dengan gadis ini!”. Nah, begitulah jika dia pelakunya. 


“Kinoa, ayo pulang.” 


Kinoa, yang hendak meninggalkan ruangan untuk mengejar Kuze, 
berbalik dan berbisik pelan. 


“Dia cemburu.” 


Kinoa mengatakannya dengan gembira, tapi aku tidak bisa 
mempercayainya dengan jujur. Lagi pula, apakah dia berpikir 


bahwa Kuze akan cemburu pada orang sepertiku? Tidak mungkin, 
tidak mungkin, tidak mungkin. 


Dengan senyum samar, Kinoa mengucapkan selamat tinggal padaku 
dengan elegan dan meninggalkan ruangan. 


Aku bertanya-tanya bagaimana Kinoa bisa memiliki 
kesalahpahaman seperti itu? Kuze sepertinya tidak cemburu, tidak 
peduli bagaimana aku melihatnya. 

Tapi yah, badai akhirnya berlalu. 


“Kak... Apa itu?” 
“Eh? ” 


Tatapan Aoi membawaku ke Konsepsi Cinta Pertama yang aku 
bicarakan dengan Kinoa sebelumnya. Kalau dipikir-pikir, Aoi suka 
membaca buku, jadi dia mungkin sudah membaca ini juga. 


“Aku meminjamnya dari Sumire. Sepertinya Gadis Cahaya Bulan 
sangat populer di volume ini.” 
“Aku menulis yang itu.” 


Aku merasa seperti Aoi mengatakan sesuatu, tapi aku tidak 
mengerti, jadi aku memiringkan kepalaku dan berkedip berulang 
kali. Saya tidak bisa mengikuti pemrosesan informasi di otak saya. 
“Eh, apa yang baru saja kamu katakan?” Saat aku bertanya 
padanya, Aoi mengerutkan kening sambil menurunkan matanya. 


“Seperti yang saya katakan, saya adalah penulisnya. Kalau begitu, 
aku akan kembali ke kamarku.” 
“Eh! Tunggu, Aoi!? Anda berada di klub sastra !? ” 


Aoi menjatuhkan bom dan meninggalkan kamarku dengan tergesa- 
gesa. 
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“Pria Kuze itu datang.” 


“Hah?” “Hei, kamu harus mengatakan itu dengan lebih sopan.” 


Kuze, mengerutkan kening seperti Aoi, muncul, dan wajahku 
menegang.Menakutkan, jangan memelototiku.Itu bukan hari yang 
dijadwalkan atau apa, namun mengapa dia ada di sini? 


Saat aku melihat ke arah Kinoa, dia tampak terkejut juga.Jadi 
ternyata, Kuze tidak ada di sana untuk menjemput Kinoa, tapi dia 
datang sendiri. 


“Mengapa kamu di sini?” 


Saya tidak bisa memikirkan alasan mengapa dia datang ke sana 
dengan sengaja.Perasaanku tidak enak saat Kuze terlibat.Juga, dia 
terlihat menakutkan. 


“Aku mendengar dari Kinoa bahwa kamu jatuh ke kolam.” “Apakah 
begitu?” 


Bukannya Kuze mengkhawatirkanku karena itu.Orang ini 
seharusnya tidak mengkhawatirkanku.Karena kami telah 
berhubungan buruk sejak kami masih kecil.Biasanya, saya hanya 
akan mengatakan, “Oh,” dan itu akan menjadi akhir dari itu, tetapi 
saya bertanya-tanya apa yang ingin dia katakan? 


“Kamu terlibat dengan apa?” 


Tatapan mengintimidasi di matanya membuatku kesal.Mengapa dia 
tidak bisa menanyakannya dengan lebih lembut? Saya pasti tidak 


ingin menikah dengan pria ini.Itu akan menjadi sangat 
menegangkan. 


“Aku jatuh karena kecerobohanku.” “Apakah kamu 
mengkhawatirkan Asami Kanade karena dia dekat dengan Tengenji 
dan yang lainnya?” “Apa maksudmu?” 


Saya mulai bertanya kepadanya, tetapi saya mulai mengerti apa 
yang dia coba katakan.Kurasa, baginya, aku sepertinya bukan orang 
yang benar-benar akan membantu orang lain.Dia pikir saya punya 
motif tersembunyi.Saya bertanya-tanya apakah dia tidak memiliki 
hal yang lebih baik untuk dilakukan selain datang jauh-jauh ke 
rumah saya hanya untuk mengatakan itu? Atau lebih tepatnya, 
apakah Kuze punya teman dekat? Aku hanya pernah melihatnya 
sendirian atau bersama Kinoa. 


“Apa tujuanmu?” 


Aku memberikan senyum palsu yang disengaja kepada Kuze, yang 
menyipitkan mata ke arahku seolah melihat sesuatu yang 
mencurigakan.Jika ingatan tentang kehidupanku sebelumnya 
kembali sebelum aku bertemu Kuze, hubungan kami mungkin akan 
sedikit lebih baik.Yah, kurasa aku tidak bisa bergaul dengannya. 


“Apa menurutmu aku membantu Asami sebagai alasan untuk dekat 
dengan Tengenji dan yang lainnya? Jika demikian, maka Anda 
benar-benar tidak tahu banyak tentang saya sama sekali.” 
“Bukankah kamu sendiri yang mengatakannya sebelumnya? Anda 
mengatakan bahwa Anda lebih suka seseorang seperti Tengenji 
daripada saya sebagai tunangan Anda. 


Eh, begitu? Kurasa itu sebelum ingatanku kembali, tapi aku belum 
terlibat dengannya saat itu.Saya mungkin hanya memiliki sedikit 
kekaguman seperti “keren sekali” sambil melihat Tengenji dari 
kejauhan.Dan ketika Kuze dan aku bertengkar, aku mungkin akan 
melontarkan komentar spontan. 


“Terlepas dari apakah tunanganku adalah kamu atau Tengenji, 
keinginanku untuk menolaknya tidak akan berubah.” “Maria!?” 


Kinoa, yang ingin aku dan Kuze menikah, terlihat kaget dan pucat 
pasi.Dia menutup mulutnya dengan tangannya saat dia terengah- 
engah.Aku merasa kasihan pada Kinoa, tapi aku tidak berniat 
menikahi Kuze.Setelah saya dengan aman memecahkan bendera 
kematian, saya akan mencari tahu masalah pertunangan 
selanjutnya. 


“Lalu, kenapa kamu peduli dengan Asami Kanade? Apakah kamu 
sangat menyukai pria itu?” “Apakah kamu menyuruhku untuk 
meninggalkan Asami sendirian dan tidak membantu ketika aku tahu 
dia jelas-jelas dilecehkan?” “...Kupikir ada banyak rintangan antara 
kamu dan dia.” 


Kuze ini tampaknya memiliki kesalahpahaman besar.Kuze mengira 
Asami adalah laki-laki, jadi sepertinya dia mengira aku jatuh cinta 
pada Asami.Dia pikir itu sebabnya aku mempertaruhkan tubuhku 
untuk menyelamatkan Asami. 


“Kotaro!” 


Suara Kinoa, yang lebih keras dari biasanya, membuat Kuze 
mengernyit dan menghela nafas.Sepertinya dia tidak cocok 
untuknya. 


“Maria, kepribadianku tidak cocok denganmu, tapi aku masih 
mengkhawatirkanmu.Jangan terlalu memaksakan diri.” 


Khawatir, ya? Saya merasa seperti dia mencoba untuk memberitahu 
saya untuk tidak menimbulkan masalah.Jika aku bertingkah 
mencolok di sekolah dan desas-desus aneh sampai ke telinga bibiku, 
Kuze sebagai tunanganku, mungkin juga dalam masalah. 


“Terima kasih atas perhatian Anda.Tapi, aku baik-baik saja.” 


Aku meninggikan suaraku dan berkata dengan jelas.Aku tidak 
bermaksud memperburuk hubunganku dengan Kuze, tapi aku juga 
tidak ingin dekat dengannya.Selain itu, saya telah mengajukan 
banding kepadanya sebelumnya bahwa saya ingin memutuskan 
pertunangan.Aku yakin Kuze akan sangat senang.Aku yakin dia 
juga ingin memutuskan pertunangannya denganku. 


Jika Kuze adalah pelakunya, motifnya kemungkinan besar adalah 
tentang masalah pertunangan.Jika saya mengatakan kepadanya 
bahwa saya ingin memutuskannya juga, maka Kuze mungkin tidak 
akan cukup putus asa dan berkata, “Saya tidak ingin berbagi masa 
depan saya dengan gadis ini!”.Nah, begitulah jika dia pelakunya. 


“Kinoa, ayo pulang.” 


Kinoa, yang hendak meninggalkan ruangan untuk mengejar Kuze, 
berbalik dan berbisik pelan. 


“Dia cemburu.” 


Kinoa mengatakannya dengan gembira, tapi aku tidak bisa 
mempercayainya dengan jujur.Lagi pula, apakah dia berpikir bahwa 
Kuze akan cemburu pada orang sepertiku? Tidak mungkin, tidak 
mungkin, tidak mungkin. 


Dengan senyum samar, Kinoa mengucapkan selamat tinggal padaku 
dengan elegan dan meninggalkan ruangan. 


Aku bertanya-tanya bagaimana Kinoa bisa memiliki 
kesalahpahaman seperti itu? Kuze sepertinya tidak cemburu, tidak 
peduli bagaimana aku melihatnya.Tapi yah, badai akhirnya berlalu. 


“Kak... Apa itu?” “Eh?” 


Tatapan Aoi membawaku ke Konsepsi Cinta Pertama yang aku 
bicarakan dengan Kinoa sebelumnya.Kalau dipikir-pikir, Aoi suka 
membaca buku, jadi dia mungkin sudah membaca ini juga. 


“Aku meminjamnya dari Sumire.Sepertinya Gadis Cahaya Bulan 
sangat populer di volume ini.” “Aku menulis yang itu.” 


Aku merasa seperti Aoi mengatakan sesuatu, tapi aku tidak 
mengerti, jadi aku memiringkan kepalaku dan berkedip berulang 
kali.Saya tidak bisa mengikuti pemrosesan informasi di otak 
saya. “Eh, apa yang baru saja kamu katakan?” Saat aku bertanya 
padanya, Aoi mengerutkan kening sambil menurunkan matanya. 


“Seperti yang saya katakan, saya adalah penulisnya.Kalau begitu, 
aku akan kembali ke kamarku.” “Eh! Tunggu, Aoi!? Anda berada di 
klub sastra !? ” 


Aoi menjatuhkan bom dan meninggalkan kamarku dengan tergesa- 
gesa. 
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Terjemahan Kehidupan Sehari-hari Wanita Yang Mengecewakan 
42. Hadiah Tetesan Salju 

Oleh Lyfe 22 April 2022 


Pintu tertutup pelan sambil membuatku bingung. Saya tiba-tiba 
mengambil Konsepsi Cinta Pertama. 

Penulis Moonlight Girl yang terkenal disembunyikan, tapi itu 
sebenarnya Aoi. Jika Sumire, Asami, dan yang lainnya tahu, mereka 
akan terkejut. Tapi, melihat keadaan Aoi, sepertinya akan lebih 
baik untuk merahasiakannya. 


Awalnya aku tidak tertarik dengan ceritanya, tapi setelah 
mendengar tentang konten dari Sumire dan yang lainnya, aku 
menjadi tertarik pada sesuatu yang khusus. 

Saya memiliki pemahaman dari apa yang saya dengar berkeping- 
keping. 


Karakter utama Gadis Cahaya Bulan ingin menjaga orang, tetapi dia 
tidak tahu bagaimana melakukannya, dan dia mengatakan banyak 
hal mengerikan, yang membuat orang-orang di sekitarnya 
membencinya. Kemudian, tepat setelah dia akhirnya menemukan 
satu-satunya orang yang merawatnya, teman masa kecilnya yang 
memiliki dendam terhadapnya mendorongnya menuruni tangga, 
dan dia meninggal saat diterangi oleh cahaya bulan. Anak laki-laki 
yang dia cintai bergegas masuk untuk mengucapkan selamat 
tinggal. Kemudian, dia menempatkan tetesan salju di sebelah 
tubuhnya. 


Aku tidak tahu banyak tentang bunga, tapi rupanya, bahasa tetesan 
salju saat diberikan sebagai hadiah berarti “Aku mengharapkan 
kematianmu,” dan ceritanya berakhir buruk karena bahkan orang 
yang dia pikirkan sebenarnya membencinya. 


Namun, ketika saya bertanya mengapa itu begitu populer, 
sepertinya ada banyak bayangan dan pengaturan yang akan 
diperhatikan ketika membaca perkembangan terakhir, dan itu 
adalah bagian favorit Sumire dan yang lainnya. Aku memintanya 
untuk merekomendasikan cerita pendek lainnya di volume ini juga, 
tapi aku penasaran dengan isi Moonlight Girl. 


Cara kematian karakter utama Moonlight Girl mirip dengan cara 
Maria meninggal di Love Spa. Dalam cerita aslinya, Maria juga 
jatuh dari tangga, dan ada deskripsi bahwa dia diterangi oleh 
cahaya bulan. 


Saya pikir penulisnya mungkin memegang petunjuk penting, tetapi 
saya tidak berharap dia begitu dekat. Jika Aoi adalah penulisnya, 
lalu apakah itu berarti dia mengetahui sesuatu atau apakah dia juga 
memiliki ingatan tentang kehidupan sebelumnya...? Tidak, tunggu, 
saya tidak berpikir dia pernah bertindak seperti itu sebelumnya, 
dan jika dia memiliki ingatan tentang kehidupan sebelumnya, 
apakah dia tahu bahwa saya akan mati dan meninggalkan cerita 
seperti itu? 


Bagaimanapun, saya tidak punya pilihan selain menyelidikinya. 
Tapi aku tidak bisa langsung menanyakannya langsung. Saya 
bertanya-tanya bagaimana saya bisa bertanya padanya secara diam- 
diam? 


Banyak hal terjadi, jadi saya merasa lelah. Ketika saya masuk ke 
tempat tidur dan berbaring, telepon saya bergetar. Nama “Hitomi” 
ditampilkan di layar. Tidak baik. Saya menerima telepon 
sebelumnya. Aku benar-benar melupakannya. 


Aku meletakkan jari telunjukku di layar LCD dan menurunkannya, 
lalu mendekatkan ponsel ke telingaku. 


“Halo.” 
“Apakah kamu baik-baik saja sekarang?” 
“Aku baik-baik saja sekarang.” 


Orang di telepon itu tertawa kecil dan bertanya, “Apakah waktunya 
buruk sebelumnya?” jadi saya mengatakan kepadanya secara 
singkat bahwa Kinoa ada di sini ketika dia menelepon, dan Kuze 
datang setelah itu. 


“Seperti yang diharapkan, bagus sekali kamu tidak memasukkan 
namaku ke ponselmu dengan benar.” 

“Itu benar. Jika namamu dilihat oleh Kinoa, maka itu akan menjadi 
kegemparan.” 


Orang lain di telepon, Amamiya menambahkan dengan gembira, 
“Itu akan menarik dengan sendirinya.” Jika Kinoa, yang ingin Kuze 
dan aku berjalan bersama, mengetahui bahwa penelepon itu adalah 
Amamiya, aku khawatir dia akan salah paham dan ikut campur 
dengan putus asa. 


Kinoa menyukai Kuze dan aku. Dia mengatakan sebelumnya bahwa 
dia mencintai kami berdua dan senang melihat kami bertunangan. 
Meski begitu, ini adalah masalah antara Kuze dan aku, dan ini 
menyangkut masa depan kita, jadi aku tidak bisa melakukan apa 
yang Kinoa inginkan dalam masalah ini. 


Saya mendaftarkan namanya dengan nama yang berbeda sebagai 
“Hitomi” karena jika seseorang melihat saya dan tahu bahwa saya 
sedang berbicara dengan Amamiya, itu dapat menyebabkan banyak 
masalah. Bahkan jika Aoi atau siapa pun melihatnya, saya hanya 
dapat memberi tahu mereka bahwa itu adalah Hitomi The Flower 
Princess. 


“Jadi, kamu bertunangan dengan Kuze?” 

“Eh, kamu tidak tahu?” 

“Saya tidak membaca cerita aslinya secara menyeluruh, jadi saya 
benar-benar lupa. Selain itu, saya belum pernah mendengar cerita 
seperti itu di dunia ini. Karena Kuze tidak suka membicarakan 
dirinya sendiri.” 


Ah, kalau dipikir-pikir, di manga, para pembaca mengetahuinya 
karena mereka membaca interaksi antara Maria dan Kuze, dan 
karakter utama Asami juga mengetahuinya karena Aoi yang 
memberitahunya. Baik Maria dan Kuze saling membenci, jadi 
mereka tidak akan membicarakan pertunangan mereka. 


“Kumoruiwashi dan Kuze bertunangan, kan?” 

“Tolong jangan beri tahu orang lain. Karena saya tidak ingin itu 
menjadi gosip.” 

“Okaay. Nah, jika orang lain tahu, itu akan mengejutkan. Saya ingin 
melihat reaksi mereka!” 

“Amamiya...” 


Saya mengingatkan Amamiya, yang tertawa dan berkata, “Saya 
tidak akan mengatakan apa-apa.” Jika memungkinkan, saya ingin 
merahasiakannya ketika saya masih di sekolah. Untuk beberapa 
alasan, sendok Putri Bunga menyebar dengan cepat. Bahkan jika 
saya ditanya banyak hal, itu adalah hubungan yang tidak 
diinginkan oleh kami berdua sehingga sulit untuk menjawabnya. 
Tentu saja, saya ingin menyelesaikan bendera kematian, tetapi 
bagaimana saya bisa menyelesaikan masalah ini juga? 


“Oh benar, tentang masalah hari ini.” 


Setelah beberapa saat, Amamiya dengan ragu melanjutkan. 


“Mungkin ada seseorang yang menyimpan dendam padamu.” 
“Hah? Saya?” 


Bukankah insiden kolam renang terjadi karena rumor bahwa 
“Maria, yang tidak menganggap Asami Kanade menarik, 
mengatakan dia akan membiarkan orang bergabung dengan Putri 
Bunga jika seseorang bisa membuatnya dikeluarkan dari sekolah'? 
Namun itu terhubung dengan seseorang yang menyimpan dendam 
padaku? 


“Aku mendengar situasinya secara detail dari gadis-gadis di insiden 
kolam renang.” 

“Gadis-gadis sekolah menengah itu?” 

“Ya. Untuk meringkas rumor, Anda sangat marah karena foto Asami 
Kanade dan Yuu telah menyebabkan rumor aneh menyebar tentang 
Yuu, dan Anda ingin mengeluarkan Asami Kanade, yang sudah 
lama tidak Anda sukai, dari sekolah. Semua tanpa mengotori 
tanganmu.” 

“Ya, ini mirip dengan pembukaan cerita aslinya.” 


Detail dan perkembangan yang membuat saya jatuh ke kolam 
berbeda, tetapi gambar dan Asami yang dibawa ke kolam itu sama. 


“Jika saya ingat dengan benar, dalam cerita aslinya, Anda kadang- 
kadang menggertak Asami Kanade di awal dan membiarkan 
pengikut Anda melakukan semua pekerjaan, kan?” 

“Ya, itu memanas, dan kemudian saya mulai melakukan intimidasi 
ekstrem sendiri.” 

“Tapi, ada yang aneh dengan bagaimana pertandingan hari ini. 
Anda, pelaku utama, tidak melakukan apa-apa, namun, 
perkembangan yang mirip dengan cerita aslinya masih terjadi. ” 


Seperti yang dikatakan Amamiya, itu adalah bagian yang paling 
aneh. Misalnya, jika orang lain berada di posisi saya dalam cerita 
aslinya, saya masih bisa mengerti. Tapi, sepertinya aku yang 
menyuruh mengusir Asami. 


“Seseorang ... berpura-pura menjadi aku.” 
“Itu benar. Mungkin ada seseorang yang menggunakan Asami 
Kanade untuk menjatuhkanmu.” 


Aku tutup mulut dan menelan ludah. Aku memegang dadaku, 
jantungku berdetak lebih cepat seolah mengaduk kegelisahanku. 
Ah, seragamku mungkin akan kusut. Seharusnya aku melepasnya 
lebih awal. Tapi...Aku tidak punya tenaga sekarang. 


“Itu aneh, kan? Tidak peduli berapa kali aku bertanya, gadis-gadis 
sekolah menengah mengatakan bahwa kamu sepertinya telah 
memerintahkan mereka untuk mengeluarkan Asami Kanade dari 
sekolah. Namun, menurut Asami Kanade, sepertinya ketika dia 
mencoba melompat ke air untuk menyelamatkanmu, dia dicegah, 
dan sebelum dia bisa menyelamatkanmu, gadis-gadis sekolah 
menengah mulai menyalahkan Asami Kanade. Seolah-olah mereka 
tidak ingin dia pergi dan menyelamatkanmu.” 

“Apa maksudmu?” 


Ketika saya jatuh ke kolam, tentu saja tidak ada yang langsung 
membantu saya, dan saya pikir saya mendengar seseorang berdebat. 
Itu mungkin suara anak SMP yang mulai menyalahkan Asami. 


“Menurut Asami Kanade, dia merasa tidak nyaman dengan mereka. 
Dia bilang caramu jatuh ke kolam juga terlihat seperti sengaja 
menabrakmu.” 

“Tunggu sebentar. Saya bertemu mereka untuk pertama kalinya 
saat itu. Dan mereka mendorong Asami karena mereka 
menyukaiku, kan? Namun, bukankah aneh jika mereka ingin 
menenggelamkanku?” 


Aneh, mereka ingin disukai oleh saya, tetapi mereka sengaja 
mendorong saya ke dalam kolam. Tapi, ketika aku memikirkannya 
kembali, sepertinya itu disengaja, tapi tidak baik...aku tidak yakin 
mereka melakukannya dengan sengaja. 


“Itu benar, bukan. Itu sebabnya saya pikir seseorang menarik tali 
dalam masalah ini. ” 

“Hal seperti itu... Aku tidak tahu kenapa.” 

“Itu hanya spekulasiku, tapi alasannya mungkin bukan Asami 


Kanede, tapi kamu.” 


Alasan di balik itu semua adalah aku? 
Jantungku melonjak, dan keringat yang tidak menyenangkan 
mengalir di telapak tanganku. 


“ ..Tapi, bukannya aku akan berhenti menjadi Putri Bunga setelah 
apa yang mereka lakukan padaku.” 


Saya tidak mengerti mengapa saya menjadi sasaran di luar acara 
cerita asli. Bahkan jika mereka ingin menjadikanku orang jahat, aku 
tidak akan kehilangan gelar Putri Bunga karena hal seperti itu. 


“Kamu akan terbunuh dalam cerita aslinya, kan? Aku ingin tahu 
apakah pelakunya sudah bergerak?” 

“Tapi dalam cerita aslinya, akulah yang menarik tali dari belakang 
dan membuatnya sehingga Asami terdorong ke dalam kolam.” 


Jika pelakunya, sama seperti cerita aslinya, bergerak, lalu apakah 
ini berarti kejadian di cerita aslinya mungkin juga disebabkan oleh 
pelakunya, kan? Tetapi jika pelakunya tidak sama dengan orang 
yang membunuh saya, maka masalah lain muncul. 


Mungkin ada orang lain di sekolah yang memiliki dendam terhadap 
saya. Ada kemungkinan mereka juga membenciku, seperti di cerita 
aslinya. Saat saya menyadari hal ini, rasa sakit yang tumpul 
menyebar ke dada saya, dan perasaan dingin perlahan-lahan 
mengikis saya. 


Benar saja, sangat sulit untuk dibenci. Hubunganku dengan Kuze 
sudah buruk sejak kami bertemu ketika kami masih kecil, jadi aku 
baik-baik saja jika dia membenciku, tetapi jika teman sekelas atau 
seseorang yang dekat denganku benar-benar membenciku, itu 
cukup merusak mental. 


Sampai saat ini, ada bagian yang bisa dijelaskan dengan jelas 
karena Maria yang asli memiliki kepribadian yang buruk. Namun, 
setelah saya mendapatkan ingatan saya kembali, saya bermaksud 
untuk berhati-hati untuk tidak melakukan sesuatu yang buruk 
kepada orang lain. Tidak seperti cerita aslinya, fakta bahwa ada 
orang yang berkomplot melawanku berarti mungkin ada orang 
yang membenciku sekarang. 


Akan lebih mudah jika saya tidak tahu bahwa saya dibenci. Tapi 
aku perlu tahu. Kalau tidak, ada kemungkinan hal seperti ini akan 
terjadi lagi, dan bahkan mungkin berhubungan dengan kematianku. 
Aku tidak bisa berpaling. 


“Tugas saya adalah menyelidiki dan mencurigai. Jika Anda melihat 
sesuatu, laporkan kepada saya. ” 

“Eh, tapi...” 

“Sudah kubilang aku akan bekerja sama, kan? Selain itu, saya tidak 
suka cara pelakunya melakukan hal-hal di insiden kolam renang. 
Mari kita mengungkap pelakunya. ” 


Aku tidak tahu wajah seperti apa yang Amamiya bicarakan saat ini, 
tapi suaranya di telepon lebih lembut dari biasanya dan membuatku 
merasa aman. Mungkin, dia mungkin menyadari bahwa aku sedang 
shock. 


“Juga, jangan memaksakan diri untuk memperbaiki sesuatu. Anda 
juga tidak harus begitu sopan dengan saya. ” 

“Terima kasih, Amamiya.” 

“Ya, kamu berubah begitu cepat.” 


Kami berdua tertawa terbahak-bahak hampir bersamaan. Aku ingin 
tahu apakah Amamiya mengatakan ini untuk meredakan suasana 
yang berat, meskipun hanya sedikit. Mungkin dia orang yang lebih 
baik dari yang saya kira. 


Setelah itu, saya berbicara singkat dan konyol dengan Amamiya, 


yang mengatakan bahwa dia akan melihat hal-hal lain, dan 
kemudian menutup telepon. 
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Terjemahan Kehidupan Sehari-hari Wanita Yang Mengecewakan 


42.Hadiah Tetesan Salju 


Oleh Lyfe 22 April 2022 


Pintu tertutup pelan sambil membuatku bingung.Saya tiba-tiba 
mengambil Konsepsi Cinta Pertama.Penulis Moonlight Girl yang 
terkenal disembunyikan, tapi itu sebenarnya Aoi.Jika Sumire, 
Asami, dan yang lainnya tahu, mereka akan terkejut.Tapi, melihat 
keadaan Aoi, sepertinya akan lebih baik untuk merahasiakannya. 


Awalnya aku tidak tertarik dengan ceritanya, tapi setelah 
mendengar tentang konten dari Sumire dan yang lainnya, aku 
menjadi tertarik pada sesuatu yang khusus.Saya memiliki 
pemahaman dari apa yang saya dengar berkeping-keping. 


Karakter utama Gadis Cahaya Bulan ingin menjaga orang, tetapi dia 
tidak tahu bagaimana melakukannya, dan dia mengatakan banyak 
hal mengerikan, yang membuat orang-orang di sekitarnya 
membencinya.Kemudian, tepat setelah dia akhirnya menemukan 
satu-satunya orang yang merawatnya, teman masa kecilnya yang 
memiliki dendam terhadapnya mendorongnya menuruni tangga, 
dan dia meninggal saat diterangi oleh cahaya bulan.Anak laki-laki 
yang dia cintai bergegas masuk untuk mengucapkan selamat 
tinggal.Kemudian, dia menempatkan tetesan salju di sebelah 
tubuhnya. 


Aku tidak tahu banyak tentang bunga, tapi rupanya, bahasa tetesan 
salju saat diberikan sebagai hadiah berarti “Aku mengharapkan 


kematianmu,” dan ceritanya berakhir buruk karena bahkan orang 
yang dia pikirkan sebenarnya membencinya. 


Namun, ketika saya bertanya mengapa itu begitu populer, 
sepertinya ada banyak bayangan dan pengaturan yang akan 
diperhatikan ketika membaca perkembangan terakhir, dan itu 
adalah bagian favorit Sumire dan yang lainnya.Aku memintanya 
untuk merekomendasikan cerita pendek lainnya di volume ini juga, 
tapi aku penasaran dengan isi Moonlight Girl. 


Cara kematian karakter utama Moonlight Girl mirip dengan cara 
Maria meninggal di Love Spa.Dalam cerita aslinya, Maria juga jatuh 
dari tangga, dan ada deskripsi bahwa dia diterangi oleh cahaya 
bulan. 


Saya pikir penulisnya mungkin memegang petunjuk penting, tetapi 
saya tidak berharap dia begitu dekat.Jika Aoi adalah penulisnya, 
lalu apakah itu berarti dia mengetahui sesuatu atau apakah dia juga 
memiliki ingatan tentang kehidupan sebelumnya...? Tidak, tunggu, 
saya tidak berpikir dia pernah bertindak seperti itu sebelumnya, 
dan jika dia memiliki ingatan tentang kehidupan sebelumnya, 
apakah dia tahu bahwa saya akan mati dan meninggalkan cerita 
seperti itu? 


Bagaimanapun, saya tidak punya pilihan selain menyelidikinya.Tapi 
aku tidak bisa langsung menanyakannya langsung.Saya bertanya- 
tanya bagaimana saya bisa bertanya padanya secara diam-diam? 


Banyak hal terjadi, jadi saya merasa lelah.Ketika saya masuk ke 
tempat tidur dan berbaring, telepon saya bergetar.Nama “Hitomi” 
ditampilkan di layar.Tidak baik.Saya menerima telepon 
sebelumnya.Aku benar-benar melupakannya. 


Aku meletakkan jari telunjukku di layar LCD dan menurunkannya, 
lalu mendekatkan ponsel ke telingaku. 


“Halo.” “Apakah kamu baik-baik saja sekarang?” “Aku baik-baik 
saja sekarang.” 


Orang di telepon itu tertawa kecil dan bertanya, “Apakah waktunya 
buruk sebelumnya?” jadi saya mengatakan kepadanya secara 
singkat bahwa Kinoa ada di sini ketika dia menelepon, dan Kuze 
datang setelah itu. 


“Seperti yang diharapkan, bagus sekali kamu tidak memasukkan 
namaku ke ponselmu dengan benar.” “Itu benar.Jika namamu 
dilihat oleh Kinoa, maka itu akan menjadi kegemparan.” 


Orang lain di telepon, Amamiya menambahkan dengan gembira, 
“Itu akan menarik dengan sendirinya.” Jika Kinoa, yang ingin Kuze 
dan aku berjalan bersama, mengetahui bahwa penelepon itu adalah 
Amamiya, aku khawatir dia akan salah paham dan ikut campur 
dengan putus asa. 


Kinoa menyukai Kuze dan aku.Dia mengatakan sebelumnya bahwa 
dia mencintai kami berdua dan senang melihat kami 
bertunangan.Meski begitu, ini adalah masalah antara Kuze dan aku, 
dan ini menyangkut masa depan kita, jadi aku tidak bisa melakukan 
apa yang Kinoa inginkan dalam masalah ini. 


Saya mendaftarkan namanya dengan nama yang berbeda sebagai 
“Hitomi” karena jika seseorang melihat saya dan tahu bahwa saya 
sedang berbicara dengan Amamiya, itu dapat menyebabkan banyak 
masalah.Bahkan jika Aoi atau siapa pun melihatnya, saya hanya 
dapat memberi tahu mereka bahwa itu adalah Hitomi The Flower 
Princess. 


“Jadi, kamu bertunangan dengan Kuze?” “Eh, kamu tidak tahu?” 
“Saya tidak membaca cerita aslinya secara menyeluruh, jadi saya 
benar-benar lupa.Selain itu, saya belum pernah mendengar cerita 
seperti itu di dunia ini.Karena Kuze tidak suka membicarakan 
dirinya sendiri.” 


Ah, kalau dipikir-pikir, di manga, para pembaca mengetahuinya 
karena mereka membaca interaksi antara Maria dan Kuze, dan 
karakter utama Asami juga mengetahuinya karena Aoi yang 
memberitahunya.Baik Maria dan Kuze saling membenci, jadi 
mereka tidak akan membicarakan pertunangan mereka. 


“Kumoruiwashi dan Kuze bertunangan, kan?” “Tolong jangan beri 
tahu orang lain.Karena saya tidak ingin itu menjadi gosip.” 
“Okaay.Nah, jika orang lain tahu, itu akan mengejutkan.Saya ingin 
melihat reaksi mereka!” “Amamiya...” 


Saya mengingatkan Amamiya, yang tertawa dan berkata, “Saya 
tidak akan mengatakan apa-apa.” Jika memungkinkan, saya ingin 
merahasiakannya ketika saya masih di sekolah.Untuk beberapa 
alasan, sendok Putri Bunga menyebar dengan cepat.Bahkan jika 
saya ditanya banyak hal, itu adalah hubungan yang tidak 
diinginkan oleh kami berdua sehingga sulit untuk 
menjawabnya.Tentu saja, saya ingin menyelesaikan bendera 
kematian, tetapi bagaimana saya bisa menyelesaikan masalah ini 
juga? 


“Oh benar, tentang masalah hari ini.” 


Setelah beberapa saat, Amamiya dengan ragu melanjutkan. 


“Mungkin ada seseorang yang menyimpan dendam padamu.” “Hah? 
Saya?” 


Bukankah insiden kolam renang terjadi karena rumor bahwa 
“Maria, yang tidak menganggap Asami Kanade menarik, 
mengatakan dia akan membiarkan orang bergabung dengan Putri 
Bunga jika seseorang bisa membuatnya dikeluarkan dari sekolah”? 
Namun itu terhubung dengan seseorang yang menyimpan dendam 
padaku? 


“Aku mendengar situasinya secara detail dari gadis-gadis di insiden 
kolam renang.” “Gadis-gadis sekolah menengah itu?” “Ya.Untuk 
meringkas rumor, Anda sangat marah karena foto Asami Kanade 
dan Yuu telah menyebabkan rumor aneh menyebar tentang Yuu, 
dan Anda ingin mengeluarkan Asami Kanade, yang sudah lama 
tidak Anda sukai, dari sekolah.Semua tanpa mengotori tanganmu.” 
“Ya, ini mirip dengan pembukaan cerita aslinya.” 


Detail dan perkembangan yang membuat saya jatuh ke kolam 
berbeda, tetapi gambar dan Asami yang dibawa ke kolam itu sama. 


“Jika saya ingat dengan benar, dalam cerita aslinya, Anda kadang- 
kadang menggertak Asami Kanade di awal dan membiarkan 
pengikut Anda melakukan semua pekerjaan, kan?” “Ya, itu 
memanas, dan kemudian saya mulai melakukan intimidasi ekstrem 
sendiri.” “Tapi, ada yang aneh dengan bagaimana pertandingan 
hari ini.Anda, pelaku utama, tidak melakukan apa-apa, namun, 
perkembangan yang mirip dengan cerita aslinya masih terjadi.” 


Seperti yang dikatakan Amamiya, itu adalah bagian yang paling 
aneh.Misalnya, jika orang lain berada di posisi saya dalam cerita 
aslinya, saya masih bisa mengerti.Tapi, sepertinya aku yang 
menyuruh mengusir Asami. 


“Seseorang.berpura-pura menjadi aku.” “Itu benar.Mungkin ada 
seseorang yang menggunakan Asami Kanade untuk 
menjatuhkanmu.” 


Aku tutup mulut dan menelan ludah.Aku memegang dadaku, 
jantungku berdetak lebih cepat seolah mengaduk kegelisahanku.Ah, 
seragamku mungkin akan kusut.Seharusnya aku melepasnya lebih 
awal.Tapi...Aku tidak punya tenaga sekarang. 


“Itu aneh, kan? Tidak peduli berapa kali aku bertanya, gadis-gadis 
sekolah menengah mengatakan bahwa kamu sepertinya telah 
memerintahkan mereka untuk mengeluarkan Asami Kanade dari 


sekolah.Namun, menurut Asami Kanade, sepertinya ketika dia 
mencoba melompat ke air untuk menyelamatkanmu, dia dicegah, 
dan sebelum dia bisa menyelamatkanmu, gadis-gadis sekolah 
menengah mulai menyalahkan Asami Kanade.Seolah-olah mereka 
tidak ingin dia pergi dan menyelamatkanmu.” “Apa maksudmu?” 


Ketika saya jatuh ke kolam, tentu saja tidak ada yang langsung 
membantu saya, dan saya pikir saya mendengar seseorang 
berdebat.Itu mungkin suara anak SMP yang mulai menyalahkan 
Asami. 


“Menurut Asami Kanade, dia merasa tidak nyaman dengan 
mereka.Dia bilang caramu jatuh ke kolam juga terlihat seperti 
sengaja menabrakmu.” “Tunggu sebentar.Saya bertemu mereka 
untuk pertama kalinya saat itu.Dan mereka mendorong Asami 
karena mereka menyukaiku, kan? Namun, bukankah aneh jika 
mereka ingin menenggelamkanku?” 


Aneh, mereka ingin disukai oleh saya, tetapi mereka sengaja 
mendorong saya ke dalam kolam.Tapi, ketika aku memikirkannya 
kembali, sepertinya itu disengaja, tapi tidak baik...aku tidak yakin 
mereka melakukannya dengan sengaja. 


“Itu benar, bukan.Itu sebabnya saya pikir seseorang menarik tali 
dalam masalah ini.” “Hal seperti itu... Aku tidak tahu kenapa.” “Itu 
hanya spekulasiku, tapi alasannya mungkin bukan Asami Kanede, 
tapi kamu.” 


Alasan di balik itu semua adalah aku? Jantungku melonjak, dan 
keringat yang tidak menyenangkan mengalir di telapak tanganku. 


“ ..Tapi, bukannya aku akan berhenti menjadi Putri Bunga setelah 
apa yang mereka lakukan padaku.” 


Saya tidak mengerti mengapa saya menjadi sasaran di luar acara 


cerita asli.Bahkan jika mereka ingin menjadikanku orang jahat, aku 
tidak akan kehilangan gelar Putri Bunga karena hal seperti itu. 


“Kamu akan terbunuh dalam cerita aslinya, kan? Aku ingin tahu 
apakah pelakunya sudah bergerak?” “Tapi dalam cerita aslinya, 
akulah yang menarik tali dari belakang dan membuatnya sehingga 
Asami terdorong ke dalam kolam.” 


Jika pelakunya, sama seperti cerita aslinya, bergerak, lalu apakah 
ini berarti kejadian di cerita aslinya mungkin juga disebabkan oleh 
pelakunya, kan? Tetapi jika pelakunya tidak sama dengan orang 
yang membunuh saya, maka masalah lain muncul. 


Mungkin ada orang lain di sekolah yang memiliki dendam terhadap 
saya.Ada kemungkinan mereka juga membenciku, seperti di cerita 
aslinya.Saat saya menyadari hal ini, rasa sakit yang tumpul 
menyebar ke dada saya, dan perasaan dingin perlahan-lahan 
mengikis saya. 


Benar saja, sangat sulit untuk dibenci.Hubunganku dengan Kuze 
sudah buruk sejak kami bertemu ketika kami masih kecil, jadi aku 
baik-baik saja jika dia membenciku, tetapi jika teman sekelas atau 
seseorang yang dekat denganku benar-benar membenciku, itu 
cukup merusak mental. 


Sampai saat ini, ada bagian yang bisa dijelaskan dengan jelas 
karena Maria yang asli memiliki kepribadian yang buruk.Namun, 
setelah saya mendapatkan ingatan saya kembali, saya bermaksud 
untuk berhati-hati untuk tidak melakukan sesuatu yang buruk 
kepada orang lain.Tidak seperti cerita aslinya, fakta bahwa ada 
orang yang berkomplot melawanku berarti mungkin ada orang 
yang membenciku sekarang. 


Akan lebih mudah jika saya tidak tahu bahwa saya dibenci.Tapi aku 
perlu tahu.Kalau tidak, ada kemungkinan hal seperti ini akan 
terjadi lagi, dan bahkan mungkin berhubungan dengan 


kematianku.Aku tidak bisa berpaling. 


“Tugas saya adalah menyelidiki dan mencurigai.Jika Anda melihat 
sesuatu, laporkan kepada saya.” “Eh, tapi...” “Sudah kubilang aku 

akan bekerja sama, kan? Selain itu, saya tidak suka cara pelakunya 
melakukan hal-hal di insiden kolam renang.Mari kita mengungkap 
pelakunya.” 


Aku tidak tahu wajah seperti apa yang Amamiya bicarakan saat ini, 
tapi suaranya di telepon lebih lembut dari biasanya dan membuatku 
merasa aman.Mungkin, dia mungkin menyadari bahwa aku sedang 
shock. 


“Juga, jangan memaksakan diri untuk memperbaiki sesuatu.Anda 
juga tidak harus begitu sopan dengan saya.” “Terima kasih, 
Amamiya.” “Ya, kamu berubah begitu cepat.” 


Kami berdua tertawa terbahak-bahak hampir bersamaan.Aku ingin 
tahu apakah Amamiya mengatakan ini untuk meredakan suasana 
yang berat, meskipun hanya sedikit.Mungkin dia orang yang lebih 
baik dari yang saya kira. 


Setelah itu, saya berbicara singkat dan konyol dengan Amamiya, 
yang mengatakan bahwa dia akan melihat hal-hal lain, dan 
kemudian menutup telepon. 
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Bab 43 


Musim panas para gadis SMA telah tiba! Liburan musim panas 
adalah peristiwa berharga bagi saya sebagai gadis SMA di masa 
muda saya.... Seharusnya begitu, tapi musim panasku dimulai 
dengan insiden pahit. 


Kaki saya mati rasa, dan menjadi sulit untuk duduk di lantai. 
Namun sayang, omelan itu masih terus berlanjut. 


“Saya pikir itu aneh bahwa ada begitu banyak dumbel di ruang 
pelatihan, saya ingin tahu siapa yang membelinya begitu banyak? 
Hei, Maria.” 

“A-Ahaha.” 

“Mengapa kamu membutuhkan semua barang ini? Hei, Maria.” 
“Ohohoho.” 


Ibu marah sambil tersenyum. Dia biasanya orang yang tenang, tapi 
dia yang paling menakutkan di antara keluarga ketika dia marah. 
—Ya, Ibu akhirnya mengetahui bahwa aku sedang berolahraga. 


Alasan mengapa saya tertangkap adalah ketika saya sedang berjalan 
menyusuri lorong dengan dumbbell di tangan saya, Ibu, yang 
seharusnya sudah keluar, datang di depan. Saya belum pernah 
mendengar bahwa pekerjaannya dibatalkan secara tiba-tiba, jadi 
saya benar-benar lengah. 


Dan kemudian, saya dibawa ke ruang pelatihan. Halter yang saya 
beli sedang berbaris satu per satu, dan dia bertanya kepada saya, 
“Saya ingin tahu siapa yang memiliki ini?” Ayah dan Ibu sepertinya 
berpikir bahwa Aoi sedang berolahraga, tapi sayangnya, itu aku. 


Saya dipaksa untuk duduk di lantai tanpa bisa menyelesaikannya 
dengan “Tee-hee!” 


“Apakah kamu membutuhkan dumbel?” 


Ya, saya bersedia. Karena saya ingin memiliki kekuatan dalam 
keadaan darurat, dan saya tidak ingin menjadi wanita muda yang 
lemah. Saya ingin menjadi wanita macho rahasia!... Saya tidak bisa 
mengatakan hal-hal seperti itu, jadi saya diam. 


“Juga Maria, sepertinya nilaimu tidak terlalu bagus. Kudengar kau 
harus mengambil kelas make-up.” 
“Hah!” 


Siapa yang mengatakannya!? Apakah itu Aoi? Itu hanya Aoi, kan!? 


Saya terpaksa duduk di lantai agak jauh. Aku menatap Aoi, yang 
menunduk sementara dia menatap Ibu, yang marah, meski dengan 
senyuman. Aoi dengan canggung mengalihkan pandangannya. Dia 
adalah pelakunya! 


Sialan kau, Aoi! Saya pikir dia ada di pihak saya. Aku akan 
mengacak-acak rambutnya nanti. Sepertinya dia sangat 
membenciku saat aku melakukan itu. 


“Sayang sekali. Maria akan tinggal di rumah untuk perjalanan 
tahun ini” 

“Eh!?” 

“Aku mendengar dari Aoi bahwa hari-hari kelas riasmu dan hari- 
hari perjalanan yang direncanakan tumpang tindih.” 


Ups! Aku benar-benar melupakannya. Saya sangat senang bisa 
bermalas-malasan selama liburan musim panas sehingga saya tidak 
memeriksa jadwal pelajaran tambahan dengan benar. Jika saya 
tidak salah, hanya ada sekitar empat hari di bulan Juli, dan itu 


tumpang tindih dengan perjalanan. 


“Kenapa kamu dan Ayah tidak pergi jalan-jalan bersama? Kamu 
jarang memiliki kesempatan untuk bepergian bersama, kan? ” 


Ketika Aoi mengatakan ini dengan nada lembut, mata Ibu tampak 
bersinar sejenak. Dia meletakkan tangannya di pipinya, mulutnya 
santai, dan bergumam, “Kurasa begitu.” Sepertinya Ibu baik-baik 
saja dengan itu, dan dia tampak bahagia. 


“Aku akan menjaganya, Kak.” 


Hm? 


“Yah, itu melegakan kalau begitu. Jika kita meninggalkannya 
sendirian, kita tidak pernah tahu apa yang mungkin dia lakukan.” 


Hmm? Tunggu sebentar, apa maksudmu dengan menjagaku? Aku 
seumuran dengan Aoi, dan aku juga seorang siswa SMA. Tolong 
jangan perlakukan aku seperti anak kecil. Saya ingin mengatakan 
sesuatu seperti itu, tetapi mengingat posisi saya, saya tidak bisa 
mengatakan apa-apa. Aku bersyukur omelan Ibu sepertinya sudah 
berakhir. Saya berharap dia akan mengalihkan waktu untuk 
memikirkan rencana perjalanan yang menyenangkan bersama 
Ayah. 


“Pokoknya, aku menyita ini. Anda harus bekerja pada kewanitaan 
Anda alih-alih melakukan ini. ” 


Sayangnya, halter yang saya kumpulkan sedang dimasukkan ke 
dalam kantong plastik hitam. Itu bukan kantong sampah, kan? 
Jangan membuangnya. Oke? Tolong hargai barang-barang saya! 


“Apakah kamu rukun dengan Kotaro? Jika dia tahu Anda 


berolahraga dengan dumbbell, dia akan menyukai Anda.” 


Sayangnya, Kuze sudah tahu. Apalagi kami tidak bergaul dengan 
baik. Bahkan ketika kita bertemu secara teratur, udara membeku. 


“Aku berharap aku bisa memberimu pernikahan cinta juga, tapi 


” 


Nada suara Ibu turun, dan wajahnya menjadi gelap. 

Kalau dipikir-pikir, Ibu dan Ayah sedang jatuh cinta. Bibiku 
memutuskan untuk menjodohkanku dengan keluarga Kuze, tapi 
kami tidak bisa mengeluh karena ada masalah menerima Aoi. 


Segera setelah kami menerima Aoi atas keberatannya, bibiku 
membicarakan tentang lamaran pernikahan dengan keluarga Kuze. 
Meskipun dia tidak mengatakannya secara langsung, seolah-olah 
dia mengatakan untuk membiarkan dia memutuskan masa depanku 
dengan imbalan mengizinkan kami mengadopsi Aoi. Itu sebabnya 
baik Ayah maupun Ibu tidak dapat menentangnya dengan keras. 


Meski begitu, Aoi sudah diadopsi, dan itu tidak berarti aku harus 
menuruti bibiku. Saya berencana untuk diam ketika saya di sekolah 
karena itu mengganggu dalam banyak hal. Namun, setelah lulus, 
saya ingin melakukan sesuatu untuk memutuskan pertunangan saya 
dengan Kuze. 


Ketika saya kembali ke kamar saya setelah Ibu menyita dumbel 
saya, saya mengambil sesuatu dari bawah tempat tidur saya dan 
terkekeh. 


Mainan anak-anak itu adalah umpan. Sebenarnya, ada halter yang 
bersembunyi di sini! Sejak saat itu, saya hanya akan 
menggunakannya saat berada di dalam kamar saya. Aku tidak tahu 
apa yang akan terjadi jika aku ketahuan lain kali. 


Ada ketukan di pintu, jadi saya buru-buru meletakkan halter di 
bawah tempat tidur. 


“Masuk.” 


Aoi masuk ke kamar, menyipitkan matanya, dan menghela nafas. 


“..Kak, tolong sembunyikan itu dengan benar.” 
“Eh!?” 


Aoi menunjuk sekilas halter, yang tidak aku simpan dengan benar. 
Aku mendorongnya lebih jauh ke bawah tempat tidur, 
menyembunyikannya sepenuhnya, dan mencoba berpura-pura 
tersenyum. Aoi memiliki tampilan yang tak terlukiskan, seperti dia 
kagum di wajahnya. 


“Apa yang akan kamu lakukan dengan semua latihan itu?” 
“Ini untuk melindungi diriku sendiri!” 
«Apakah ada kebutuhan seperti itu?” 


Aoi mungkin tidak tahu, tapi ada banyak bahaya yang menungguku 
di depan. Ah, itu benar. Saya ingin bertanya kepadanya tentang 
Gadis Cahaya Bulan dalam Konsepsi Cinta Pertama, tetapi 
bagaimana saya harus bertanya kepadanya? 


“Aoi, hal apa yang ada dalam pikiranmu saat menulis novel?” 
« ..Hal-hal seperti apa, ya?” 


Mungkin dia tidak mengharapkan saya untuk bertanya tentang 
novel itu. Dia mengerutkan kening seperti dia bermasalah, lalu 
sambil menurunkan nada suaranya lebih dari biasanya, dia terus 
berbicara. 


“Saya diundang oleh seorang teman untuk bergabung dengan klub 


sastra beberapa waktu lalu, jadi saya belum banyak menulis karya.” 
“Apakah begitu?” 

“Ya. Apakah Anda tahu Ebihara dari klub sastra? Saya diundang 
oleh Ebihara ketika saya masuk sekolah menengah.” 


Aku merasa kasihan pada Aoi. Dia sepertinya tidak ingin aku 
membicarakannya. Mungkin menulis novel memalukan baginya, 
tetapi saya benar-benar ingin tahu mengapa dia menulis cerita itu. 
Mau tak mau aku penasaran dengan cara kematian yang mirip 
dengan manga. 


“Gadis Cahaya Bulan, aku selalu bermimpi aneh. Akhir dari 
karakter utama adalah cerminan dari cerita itu.” 

“Mimpi yang aneh...” 

“Seharusnya itu hanya mimpi, tapi aku tetap memilikinya.” 


Aoi menurunkan matanya dan berbicara sedikit sedih. 


Tampaknya dia selalu bermimpi dengan rasa kenyataan, dan ketika 
dia bangun, dia mengingat kejadian dalam mimpi itu dengan aneh 
dan jelas. Suatu hari, dia mulai melihat seorang gadis tak berwajah 
jatuh dari tangga dalam mimpinya, dan dia akan mengulurkan 
tangan untuk membantunya, tetapi dia selalu selangkah lebih 
pendek untuk mencapainya dan tidak bisa menyelamatkannya. 
Ketika dia menceritakan hal ini kepada seorang anggota klub sastra, 
dia diminta untuk menulis cerita tentangnya, dan dia 
melakukannya. 


“Tapi, jika kamu tidak bisa menyelamatkannya, mengapa kamu 
membuatnya berakhir seperti itu?” 

“Awalnya, saya ingin membantu gadis dalam mimpi itu, jadi saya 
menulis sebuah cerita untuk menyelamatkannya. Tapi presiden klub 
mengatakan bahwa cerita ini akan lebih baik dengan tragedi 
daripada akhir yang indah, jadi presiden klub berkata, “bagaimana 
kalau menulis yang itu juga.” Jadi saya menulis keduanya, dan 
sepertinya mereka menggunakan yang tragis.” 

«..Apakah begitu?” 


Ada kemungkinan mimpi yang Aoi miliki adalah tentang Maria di 
manga. Aku tidak tahu apa yang sebenarnya, tapi seperti Amamiya 
dan aku memiliki ingatan tentang kehidupan kami sebelumnya, 
tidak akan mengejutkan jika ada orang lain yang melakukannya 
juga. Dan mungkin ada perbedaan individu dalam jumlah ingatan 
yang mereka miliki. Mungkin mereka tidak mengingatnya sejelas 
Amamiya atau aku. Mungkin mereka hanya mengingatnya samar- 
samar, seperti kehidupan Aoi sebelumnya yang membaca Koi Spa 
dan mengingat sesuatu yang meninggalkan kesan? Atau mungkin, 
mimpi yang dia lihat adalah sesuatu yang akan terjadi di masa 
depan?... Tidak, tidak, saya ingin itu berbeda. 


“Omong-omong, siapa presiden klub sastra?” 

“Aku tidak tahu.” 

“Hah? Tetapi presiden memberi tahu Anda bahwa tragedi itu lebih 
baik, bukan? ” 


Ekspresi Aoi sedikit tumpul mendengar kata-kataku, dan dia 
berkata, “Belum pernah ada yang bertemu.” Ketika aku 
mengerutkan kening, tidak mengerti apa yang dia maksud, Aoi 
memberitahuku tentang klub sastra dari awal. 


Sepertinya tidak ada yang tahu nama atau wajah presiden klub 
sastra itu. Pertukaran selalu dilakukan dengan menggunakan buku 
catatan di klub sastra. Presiden menuliskan kesan dan saran tentang 
pekerjaan anggota klub di sana. 


“Klub yang aneh.” 

“Ya. Nah, itu satu-satunya hal yang aneh tentang itu. Saya tidak 
keberatan bahwa saya tidak harus melihat presiden klub karena itu 
tidak mengganggu.” 

“Presiden juga menulis, kan?” 

“Sepertinya karya presiden banyak peminatnya. Yang paling 
populer adalah—” 


Saya tidak tahu siapa presiden misterius klub sastra itu. Ini adalah 


perkembangan yang tidak ada dalam cerita aslinya, dan keberadaan 
Aoi di klub sastra juga tidak ada dalam cerita aslinya. Alasan 
kenapa ceritanya berbeda dari cerita aslinya adalah karena 
seseorang bernama Ebihara, yang membawa Aoi ke klub sastra. Ini 
sedikit teka-teki entah bagaimana. 


“Lebih penting lagi, apakah kamu yakin ingin menikahi Kuze 
seperti ini?” 
“Ada apa tiba-tiba?” 


Saat aku berpikir, aku mendongak seolah-olah aku telah dibalik dan 
mengalihkan pandanganku ke Aoi, mengerutkan hidungku. Aoi 
tampaknya memiliki ekspresi serius dan agak berpikir di wajahnya. 


Tentu saja, saya tidak ingin menikah dengan Kuze, tetapi tidak ada 
yang bisa saya lakukan sekarang. Selain itu, ada sesuatu yang harus 
saya selesaikan. Pertama, masalah pernikahan harus ditunda. 


“Kak, kamu tidak ingin menikahi Kuze, kan?” 


Apakah karena percakapan dengan Ibu tadi? Jarang sekali Aoi 
mengatakan hal seperti ini tentang pertunanganku dengan Kuze. 


“Namun... karena aku.” 
“Aoi, tolong jangan katakan hal seperti itu. Aku tidak berpikir itu 
salahmu.” 


Aoi juga tahu kenapa Kuze dan aku bertunangan. 

Meski begitu, aku tidak ingin Aoi menyalahkan dirinya sendiri. Baik 
aku, Ibu, maupun Ayah tidak menyesal menerima Aoi. Sebenarnya, 
kami senang kami menerimanya. Aku sangat senang menjadi 
sebuah keluarga. 


“Aku hanya harus diam untuk saat ini. Bibi kita terlalu 
menyebalkan.” 


“Tapi...satu-satunya orang selain Kuze yang akan disetujui bibi kita 
adalah orang-orang itu.” 


Aku bisa menebak siapa yang dimaksud Aoi, tapi sepertinya bukan 
mereka. Saya tidak bisa membayangkan diri saya bertunangan 
dengan salah satu dari mereka, dan jika saya melakukannya, itu 
mungkin akan berakhir buruk, seperti cerita aslinya. 


Tapi yah, cara terbaik untuk memutuskan pertunangan adalah 
membuatku jatuh cinta dengan seseorang yang akan disetujui 
bibiku, tapi itu tidak akan terjadi. 


Ah, jika itu akan menjadi persis seperti dunia manga, tidak bisakah 
aku bermimpi bahwa seorang gadis super keren yang sangat sukses 
tiba-tiba muncul dan melamarku? Dunia manga ini didesain untuk 
membuat Asami bahagia, jadi Maria akan sulit untuk bahagia. 


kan 


Setelah Aoi meninggalkan kamar, aku berbaring di tempat tidur 
dengan tangan dan kaki terentang dan bergumam dengan suara 
yang sepertinya menghilang. 


« ..Lechenaultia” 


Itulah judul yang saya dengar dari Kinoa saat itu. Ini mungkin tidak 
ada hubungannya dengan apa pun, tetapi untuk beberapa alasan, 
saya tidak bisa berhenti memikirkannya. 


Memikirkan kembali apa yang Aoi katakan sebelumnya, aku 
mengetik kata itu di layar pencarian ponselku. 


“Sepertinya karya-karya presiden klub memiliki banyak penggemar. 
Yang paling populer adalah—Lechenaultia, sebuah cerita tentang 


cinta pertama antara kelas yang berbeda. 


Saya mengklik di bagian atas hasil pencarian yang muncul. 


Lechenaultia. Alias : Konsepsi Cinta Pertama. 
Bahasa bunga adalah “rahasia.” 
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Musim panas para gadis SMA telah tiba! Liburan musim panas 
adalah peristiwa berharga bagi saya sebagai gadis SMA di masa 
muda saya....Seharusnya begitu, tapi musim panasku dimulai 
dengan insiden pahit. 


Kaki saya mati rasa, dan menjadi sulit untuk duduk di lantai.Namun 
sayang, omelan itu masih terus berlanjut. 


“Saya pikir itu aneh bahwa ada begitu banyak dumbel di ruang 
pelatihan, saya ingin tahu siapa yang membelinya begitu banyak? 
Hei, Maria.” “A-Ahaha.” “Mengapa kamu membutuhkan semua 
barang ini? Hei, Maria.” “Ohohoho.” 


Ibu marah sambil tersenyum.Dia biasanya orang yang tenang, tapi 
dia yang paling menakutkan di antara keluarga ketika dia marah.— 
Ya, Ibu akhirnya mengetahui bahwa aku sedang berolahraga. 


Alasan mengapa saya tertangkap adalah ketika saya sedang berjalan 
menyusuri lorong dengan dumbbell di tangan saya, Ibu, yang 
seharusnya sudah keluar, datang di depan.Saya belum pernah 
mendengar bahwa pekerjaannya dibatalkan secara tiba-tiba, jadi 
saya benar-benar lengah. 


Dan kemudian, saya dibawa ke ruang pelatihan.Halter yang saya 
beli sedang berbaris satu per satu, dan dia bertanya kepada saya, 


“Saya ingin tahu siapa yang memiliki ini?” Ayah dan Ibu sepertinya 
berpikir bahwa Aoi sedang berolahraga, tapi sayangnya, itu 
aku.Saya dipaksa untuk duduk di lantai tanpa bisa 
menyelesaikannya dengan “Tee-hee!” 


“Apakah kamu membutuhkan dumbel?” 


Ya, saya bersedia.Karena saya ingin memiliki kekuatan dalam 
keadaan darurat, dan saya tidak ingin menjadi wanita muda yang 
lemah.Saya ingin menjadi wanita macho rahasia!... Saya tidak bisa 
mengatakan hal-hal seperti itu, jadi saya diam. 


“Juga Maria, sepertinya nilaimu tidak terlalu bagus.Kudengar kau 
harus mengambil kelas make-up.” “Hah!” 


Siapa yang mengatakannya!? Apakah itu Aoi? Itu hanya Aoi, kan!? 


Saya terpaksa duduk di lantai agak jauh.Aku menatap Aoi, yang 
menunduk sementara dia menatap Ibu, yang marah, meski dengan 
senyuman.Aoi dengan canggung mengalihkan pandangannya.Dia 
adalah pelakunya! 


Sialan kau, Aoi! Saya pikir dia ada di pihak saya.Aku akan 
mengacak-acak rambutnya nanti.Sepertinya dia sangat membenciku 
saat aku melakukan itu. 


“Sayang sekali.Maria akan tinggal di rumah untuk perjalanan tahun 
ini” “Eh!?” “Aku mendengar dari Aoi bahwa hari-hari kelas riasmu 
dan hari-hari perjalanan yang direncanakan tumpang tindih.” 


Ups! Aku benar-benar melupakannya.Saya sangat senang bisa 
bermalas-malasan selama liburan musim panas sehingga saya tidak 
memeriksa jadwal pelajaran tambahan dengan benar.Jika saya 
tidak salah, hanya ada sekitar empat hari di bulan Juli, dan itu 
tumpang tindih dengan perjalanan. 


“Kenapa kamu dan Ayah tidak pergi jalan-jalan bersama? Kamu 
jarang memiliki kesempatan untuk bepergian bersama, kan? ” 


Ketika Aoi mengatakan ini dengan nada lembut, mata Ibu tampak 
bersinar sejenak.Dia meletakkan tangannya di pipinya, mulutnya 
santai, dan bergumam, “Kurasa begitu.” Sepertinya Ibu baik-baik 
saja dengan itu, dan dia tampak bahagia. 


“Aku akan menjaganya, Kak.” 


Hm? 


“Yah, itu melegakan kalau begitu.Jika kita meninggalkannya 
sendirian, kita tidak pernah tahu apa yang mungkin dia lakukan.” 


Hmm? Tunggu sebentar, apa maksudmu dengan menjagaku? Aku 
seumuran dengan Aoi, dan aku juga seorang siswa SMA.Tolong 
jangan perlakukan aku seperti anak kecil.Saya ingin mengatakan 
sesuatu seperti itu, tetapi mengingat posisi saya, saya tidak bisa 
mengatakan apa-apa.Aku bersyukur omelan Ibu sepertinya sudah 
berakhir.Saya berharap dia akan mengalihkan waktu untuk 
memikirkan rencana perjalanan yang menyenangkan bersama 
Ayah. 


“Pokoknya, aku menyita ini.Anda harus bekerja pada kewanitaan 
Anda alih-alih melakukan ini.” 


Sayangnya, halter yang saya kumpulkan sedang dimasukkan ke 
dalam kantong plastik hitam.Itu bukan kantong sampah, kan? 
Jangan membuangnya.Oke? Tolong hargai barang-barang saya! 


“Apakah kamu rukun dengan Kotaro? Jika dia tahu Anda 
berolahraga dengan dumbbell, dia akan menyukai Anda.” 


Sayangnya, Kuze sudah tahu.Apalagi kami tidak bergaul dengan 
baik.Bahkan ketika kita bertemu secara teratur, udara membeku. 


“Aku berharap aku bisa memberimu pernikahan cinta juga, tapi 


” 


Nada suara Ibu turun, dan wajahnya menjadi gelap.Kalau dipikir- 
pikir, Ibu dan Ayah sedang jatuh cinta.Bibiku memutuskan untuk 
menjodohkanku dengan keluarga Kuze, tapi kami tidak bisa 
mengeluh karena ada masalah menerima Aoi. 


Segera setelah kami menerima Aoi atas keberatannya, bibiku 
membicarakan tentang lamaran pernikahan dengan keluarga 
Kuze.Meskipun dia tidak mengatakannya secara langsung, seolah- 
olah dia mengatakan untuk membiarkan dia memutuskan masa 
depanku dengan imbalan mengizinkan kami mengadopsi Aoi.Itu 
sebabnya baik Ayah maupun Ibu tidak dapat menentangnya dengan 
keras. 


Meski begitu, Aoi sudah diadopsi, dan itu tidak berarti aku harus 
menuruti bibiku.Saya berencana untuk diam ketika saya di sekolah 
karena itu mengganggu dalam banyak hal.Namun, setelah lulus, 
saya ingin melakukan sesuatu untuk memutuskan pertunangan saya 
dengan Kuze. 


Ketika saya kembali ke kamar saya setelah Ibu menyita dumbel 
saya, saya mengambil sesuatu dari bawah tempat tidur saya dan 
terkekeh. 


Mainan anak-anak itu adalah umpan.Sebenarnya, ada halter yang 
bersembunyi di sini! Sejak saat itu, saya hanya akan 
menggunakannya saat berada di dalam kamar saya.Aku tidak tahu 
apa yang akan terjadi jika aku ketahuan lain kali. 


Ada ketukan di pintu, jadi saya buru-buru meletakkan halter di 


bawah tempat tidur. 


“Masuk.” 


Aoi masuk ke kamar, menyipitkan matanya, dan menghela nafas. 


“..Kak, tolong sembunyikan itu dengan benar.” “Eh!?” 


Aoi menunjuk sekilas halter, yang tidak aku simpan dengan 
benar.Aku mendorongnya lebih jauh ke bawah tempat tidur, 
menyembunyikannya sepenuhnya, dan mencoba berpura-pura 
tersenyum.Aoi memiliki tampilan yang tak terlukiskan, seperti dia 
kagum di wajahnya. 


“Apa yang akan kamu lakukan dengan semua latihan itu?” “Ini 
untuk melindungi diriku sendiri!” “...Apakah ada kebutuhan seperti 
itu?” 


Aoi mungkin tidak tahu, tapi ada banyak bahaya yang menungguku 
di depan.Ah, itu benar.Saya ingin bertanya kepadanya tentang 
Gadis Cahaya Bulan dalam Konsepsi Cinta Pertama, tetapi 
bagaimana saya harus bertanya kepadanya? 


“Aoi, hal apa yang ada dalam pikiranmu saat menulis novel?” “... 
Hal-hal seperti apa, ya?” 


Mungkin dia tidak mengharapkan saya untuk bertanya tentang 
novel itu.Dia mengerutkan kening seperti dia bermasalah, lalu 
sambil menurunkan nada suaranya lebih dari biasanya, dia terus 
berbicara. 


“Saya diundang oleh seorang teman untuk bergabung dengan klub 
sastra beberapa waktu lalu, jadi saya belum banyak menulis karya.” 
“Apakah begitu?” “Ya.Apakah Anda tahu Ebihara dari klub sastra? 


Saya diundang oleh Ebihara ketika saya masuk sekolah menengah.” 


Aku merasa kasihan pada Aoi.Dia sepertinya tidak ingin aku 
membicarakannya.Mungkin menulis novel memalukan baginya, 
tetapi saya benar-benar ingin tahu mengapa dia menulis cerita 
itu.Mau tak mau aku penasaran dengan cara kematian yang mirip 
dengan manga. 


“Gadis Cahaya Bulan, aku selalu bermimpi aneh.Akhir dari karakter 
utama adalah cerminan dari cerita itu.” “Mimpi yang aneh...” 
“Seharusnya itu hanya mimpi, tapi aku tetap memilikinya.” 


Aoi menurunkan matanya dan berbicara sedikit sedih. 


Tampaknya dia selalu bermimpi dengan rasa kenyataan, dan ketika 
dia bangun, dia mengingat kejadian dalam mimpi itu dengan aneh 
dan jelas.Suatu hari, dia mulai melihat seorang gadis tak berwajah 
jatuh dari tangga dalam mimpinya, dan dia akan mengulurkan 
tangan untuk membantunya, tetapi dia selalu selangkah lebih 
pendek untuk mencapainya dan tidak bisa 
menyelamatkannya.Ketika dia menceritakan hal ini kepada seorang 
anggota klub sastra, dia diminta untuk menulis cerita tentangnya, 
dan dia melakukannya. 


“Tapi, jika kamu tidak bisa menyelamatkannya, mengapa kamu 
membuatnya berakhir seperti itu?” “Awalnya, saya ingin membantu 
gadis dalam mimpi itu, jadi saya menulis sebuah cerita untuk 
menyelamatkannya.Tapi presiden klub mengatakan bahwa cerita 
ini akan lebih baik dengan tragedi daripada akhir yang indah, jadi 
presiden klub berkata, “bagaimana kalau menulis yang itu juga.' 
Jadi saya menulis keduanya, dan sepertinya mereka menggunakan 
yang tragis.” “...Apakah begitu?” 


Ada kemungkinan mimpi yang Aoi miliki adalah tentang Maria di 
manga.Aku tidak tahu apa yang sebenarnya, tapi seperti Amamiya 
dan aku memiliki ingatan tentang kehidupan kami sebelumnya, 


tidak akan mengejutkan jika ada orang lain yang melakukannya 
juga.Dan mungkin ada perbedaan individu dalam jumlah ingatan 
yang mereka miliki.Mungkin mereka tidak mengingatnya sejelas 
Amamiya atau aku.Mungkin mereka hanya mengingatnya samar- 
samar, seperti kehidupan Aoi sebelumnya yang membaca Koi Spa 
dan mengingat sesuatu yang meninggalkan kesan? Atau mungkin, 
mimpi yang dia lihat adalah sesuatu yang akan terjadi di masa 
depan?... Tidak, tidak, saya ingin itu berbeda. 


“Omong-omong, siapa presiden klub sastra?” “Aku tidak tahu.” 
“Hah? Tetapi presiden memberi tahu Anda bahwa tragedi itu lebih 
baik, bukan? ” 


Ekspresi Aoi sedikit tumpul mendengar kata-kataku, dan dia 
berkata, “Belum pernah ada yang bertemu.” Ketika aku 
mengerutkan kening, tidak mengerti apa yang dia maksud, Aoi 
memberitahuku tentang klub sastra dari awal. 


Sepertinya tidak ada yang tahu nama atau wajah presiden klub 
sastra itu.Pertukaran selalu dilakukan dengan menggunakan buku 
catatan di klub sastra.Presiden menuliskan kesan dan saran tentang 
pekerjaan anggota klub di sana. 


“Klub yang aneh.” “Ya.Nah, itu satu-satunya hal yang aneh tentang 
itu.Saya tidak keberatan bahwa saya tidak harus melihat presiden 
klub karena itu tidak mengganggu.” “Presiden juga menulis, kan?” 
“Sepertinya karya presiden banyak peminatnya.Yang paling populer 
adalah—” 


Saya tidak tahu siapa presiden misterius klub sastra itu.Ini adalah 
perkembangan yang tidak ada dalam cerita aslinya, dan keberadaan 
Aoi di klub sastra juga tidak ada dalam cerita aslinya.Alasan kenapa 
ceritanya berbeda dari cerita aslinya adalah karena seseorang 
bernama Ebihara, yang membawa Aoi ke klub sastra.Ini sedikit 
teka-teki entah bagaimana. 


“Lebih penting lagi, apakah kamu yakin ingin menikahi Kuze 
seperti ini?” “Ada apa tiba-tiba?” 


Saat aku berpikir, aku mendongak seolah-olah aku telah dibalik dan 
mengalihkan pandanganku ke Aoi, mengerutkan hidungku.Aoi 
tampaknya memiliki ekspresi serius dan agak berpikir di wajahnya. 


Tentu saja, saya tidak ingin menikah dengan Kuze, tetapi tidak ada 
yang bisa saya lakukan sekarang.Selain itu, ada sesuatu yang harus 
saya selesaikan.Pertama, masalah pernikahan harus ditunda. 


“Kak, kamu tidak ingin menikahi Kuze, kan?” 


Apakah karena percakapan dengan Ibu tadi? Jarang sekali Aoi 
mengatakan hal seperti ini tentang pertunanganku dengan Kuze. 


“Namun... karena aku.” “Aoi, tolong jangan katakan hal seperti 
itu.Aku tidak berpikir itu salahmu.” 


Aoi juga tahu kenapa Kuze dan aku bertunangan.Meski begitu, aku 
tidak ingin Aoi menyalahkan dirinya sendiri.Baik aku, Ibu, maupun 
Ayah tidak menyesal menerima Aoi.Sebenarnya, kami senang kami 
menerimanya.Aku sangat senang menjadi sebuah keluarga. 


“Aku hanya harus diam untuk saat ini.Bibi kita terlalu 
menyebalkan.” “Tapi...satu-satunya orang selain Kuze yang akan 
disetujui bibi kita adalah orang-orang itu.” 


Aku bisa menebak siapa yang dimaksud Aoi, tapi sepertinya bukan 
mereka.Saya tidak bisa membayangkan diri saya bertunangan 
dengan salah satu dari mereka, dan jika saya melakukannya, itu 
mungkin akan berakhir buruk, seperti cerita aslinya. 


Tapi yah, cara terbaik untuk memutuskan pertunangan adalah 


membuatku jatuh cinta dengan seseorang yang akan disetujui 
bibiku, tapi itu tidak akan terjadi. 


Ah, jika itu akan menjadi persis seperti dunia manga, tidak bisakah 
aku bermimpi bahwa seorang gadis super keren yang sangat sukses 
tiba-tiba muncul dan melamarku? Dunia manga ini didesain untuk 
membuat Asami bahagia, jadi Maria akan sulit untuk bahagia. 


kan 


Setelah Aoi meninggalkan kamar, aku berbaring di tempat tidur 
dengan tangan dan kaki terentang dan bergumam dengan suara 
yang sepertinya menghilang. 


« ..Lechenaultia” 


Itulah judul yang saya dengar dari Kinoa saat itu.Ini mungkin tidak 
ada hubungannya dengan apa pun, tetapi untuk beberapa alasan, 
saya tidak bisa berhenti memikirkannya. 


Memikirkan kembali apa yang Aoi katakan sebelumnya, aku 
mengetik kata itu di layar pencarian ponselku. 


“Sepertinya karya-karya presiden klub memiliki banyak 
penggemar.Yang paling populer adalah—Lechenaultia, sebuah 
cerita tentang cinta pertama antara kelas yang berbeda. 


Saya mengklik di bagian atas hasil pencarian yang muncul. 


Lechenaultia.Alias : Konsepsi Cinta Pertama.Bahasa bunga adalah 
“rahasia.” 
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Bab 44 
Malam itu, saya menerima telepon dari Sumire. 


Aku tidak bisa memikirkan sesuatu yang khusus, jadi aku 
mengangkat telepon sambil bertanya-tanya dan, untuk beberapa 
alasan, mulai berbicara tentang cerita hantu sekolah yang aneh. 


“Ini adalah cerita yang saya dengar dari seorang mahasiswi. Karena 
rapat komite, dia kembali agak terlambat untuk kegiatan klub dan 
terburu-buru. Kemudian, dia melihat sesuatu di paling kiri. Ketika 
dia berhenti dan berbalik dengan ketakutan, dia melihat seorang 
gadis kecil dengan potongan bob berjalan ke arahnya sambil 
melihat ke bawah. Penampilannya tampak seperti boneka Jepang, 
dan kulitnya transparan di bawah sinar matahari. Dia sangat pucat 
sehingga sulit dipercaya bahwa dia berasal dari dunia ini. 
Kemudian, gadis itu mengatakan sesuatu seperti “Re....” dengan 
suara samar yang sepertinya menghilang. Namun, siswi itu tidak 
bisa mendengarnya, jadi dia bertanya balik. Kemudian gadis itu 
berteriak, “Leaveeeee” dengan suara yang lebih rendah dari 
sebelumnya. Siswa perempuan yang terkejut berlari keluar dari 
lorong dengan panik dan mati-matian melarikan diri dari tempat 
itu...Aku ingin tahu apa itu?” 

“Tidak ada bagian lucunya?” 


Sepertinya Sumire meneleponku hanya untuk menceritakan kisah 
hantu aneh ini. Saya bertanya-tanya, apakah benar-benar perlu 
menelepon saya hanya untuk membicarakan hal ini? Ceritanya 
sama sekali tidak menakutkan, tapi yang paling membuatku takut 
adalah cara Sumire berbicara. 


“Bukan seperti itu, Maria! Masalahnya adalah tempat di mana ini 


terjadi!” 

“Lorong?” 

“Tidak! Itu ada di lantai tiga gedung timur sekolah! Apalagi 
sepulang sekolah.” 


Lantai tiga gedung timur sekolah adalah, lantai tempat kami 
melakukan kegiatan Kashifure. Namun, kami juga memiliki 
kegiatan klub sepulang sekolah, tetapi saya belum pernah melihat 
seorang gadis dengan potongan bob seperti itu. 


“Dan kamu lihat, Maria. Kelas rias bahasa Inggris akan berada di 
lantai empat gedung timur sekolah.” 


“Ah, itu benar.” 


Meskipun liburan musim panas baru saja dimulai, saya harus 
mengikuti kelas make-up bahasa Inggris mulai keesokan harinya. 
Betapa menyedihkan. Saya ingin mengendur di pagi hari dan 
berolahraga di sore hari, tetapi kelas make-up mengambil 
kebebasan saya. Saya seharusnya belajar bahasa Inggris dengan 
panik jika saya tahu ini akan terjadi. 


“Hati-hati dengan hantu berambut bob!” 

“Jangan bilang, kamu ingin mengatakan itu?” 

“Sepertinya bagus untuk melakukan Sembilan Pemotongan 
Simbolik.” 


Itu adalah hal ritual yang tidak boleh dilakukan oleh para amatir! 
Sumire melantunkan kekuatan, arah, harmoni, penyembuhan, dan 
sebagainya seperti yang dia ajarkan padaku. Saya pikir saya akan 

baik-baik saja, tapi itu menakutkan, jadi tolong berhenti! 


“Kamu aman sekarang! Uwahahahaha!” 
“Y-ya.... Terima kasih.” 


Saya tidak berpikir saya akan pernah mendapatkan kesempatan 
untuk menggunakannya, meskipun. Atau lebih tepatnya, saya tidak 
berpikir saya punya waktu untuk melakukan itu jika saya bertemu 
hantu, Entah saya kehilangan kaki saya karena takut atau melarikan 
diri dengan putus asa. 


Ketika Sumire dalam suasana hati yang baik berbicara tentang 
sembilan pemotongan simbolis, ada keributan di telepon. Saya 
mendengar suara seorang pria berteriak, “Adik perempuan saya, 
Sumire. Siapa yang kamu panggil? Apakah itu pacarmu!? Betapa 
keterlaluan! Saya tidak akan mengizinkannya. Nona muda, yang 
tidak berwenang, harap segera tutup teleponnya!” ...Itu salah satu 
kakak laki-laki yang diisukan, eh. 


“Gyaa! Apa yang sedang kamu lakukan!? Pergilah roh jahat! 
Kekuatan, arah, harmoni....” 


Sumire, tolong berhenti memberi saudaramu Sembilan Potongan 
Simbol. Karena itu sangat menyedihkan. 


“Ha ha! Hal seperti itu tidak akan berhasil! Lihat mata elang di 
dahiku! Itu menolak!” 

“A-apa! Bukankah itu hanya tahi lalat!? Sungguh tidak keren!” 
“Apa yang baru saja Anda katakan!? Aku akan memotret wajahmu 
yang marah! Imut-imut sekali!” 

“Tunggu! Jangan mengambil banyak foto!” 


Saya tidak bermaksud kasar, tetapi saudara laki-laki Sumire tampak 
seperti orang bodoh. 

Ini mungkin yang dimaksud Hitomi ketika dia mengatakan yang 
terbaik adalah tidak bertemu dengannya. 


Setelah melakukan percakapan misterius beberapa saat, aku 
menutup telepon dengan Sumire dan mengeluarkan buku catatanku 
yang merangkum dunia ini dari laci. 


Desas-desus tentang hantu di lantai tiga gedung timur sekolah.... 
Kalau dipikir-pikir, saya pikir saya pernah mendengar sesuatu 
seperti ini sebelumnya. 

Bukan di dunia ini, tapi di kehidupan saya sebelumnya, ketika saya 
membaca Koi Spa, ada hal seperti itu. Jika saya ingat dengan benar, 
di kehidupan saya sebelumnya, Tengenji memberi tahu Asami 
tentang hal itu, dan dia kebetulan bertemu dengan hantu itu. 


“Ah, mungkinkah itu... orang itu?” 


Jika dunia ini dan dunia manga tidak sinkron, maka identitas 
hantunya adalah “orang itu.” 

Saya tidak tahu sampai sejauh mana dunia ini sama. Mungkin ada 
beberapa perbedaan seperti insiden kolam renang, tapi untuk jaga- 
jaga, aku akan memeriksanya setelah kelas make-up selesai. 


kan 


Sayangnya, saya adalah satu-satunya di kelas make-up. 

Ternyata kami dibagi menjadi dua grup, grup pertama dari kelas A 
ke kelas C dan grup kedua dari grup kelas D ke kelas F, dan 
sayangnya, saya adalah satu-satunya di grup pertama untuk kelas 
make-up bahasa Inggris. Guru, jika itu masalahnya, tidak bisakah 
Anda menempatkan saya di kelompok kedua? 


Saya mengambil kelas make-up one-to-one di pagi hari dan 
dibebaskan pada siang hari. Saya telah merencanakan untuk makan 
siang di rumah karena saya mendengar bahwa kelas akan berakhir 
di pagi hari, tetapi perut saya yang kosong mulai keroncongan. 


Saya sangat lapar sehingga saya tidak bisa mengumpulkan energi 
saya. Ketika saya terhuyung-huyung menuruni tangga, saya 
mencium aroma lezat yang datang dari suatu tempat. 

Aku ingin tahu apa ini? Bau lembut dan hangat yang me rasa lapar 
saya yang telah saya cium sebelumnya. 


Sepertinya itu berasal dari lantai tiga, dan aku mengikuti baunya 
saat aku berjalan. Aku berhenti di ruang konseling—sebuah 
ruangan di seberang ruang upacara minum teh kedua tempat 
Kashifure diadakan—Sepertinya bau itu berasal dari ruangan ini. 


Kamar ini tidak memiliki jendela mengintip, jadi saya membuka 
pintu sedikit dan mengintip ke dalam. 

Ada seorang pria berambut hitam di dalam. Aku yakin aku baru 
pertama kali melihatnya, tapi kenapa aku merasa seperti pernah 
melihatnya? 


Pria itu memiliki kotak makanan bertingkat yang tersebar di atas 
meja, dan dia sepertinya sedang makan siang. Saya sudah 
mengintip, sudah terlambat, tetapi saya tidak bisa tidak mencari 
sumber baunya. Mari kita pulang dan makan tanpa membuat jalan 
memutar. 


Itulah yang saya pikirkan saat saya akan menutup pintu. 


Itu tidak tahan lagi dan mulai mengamuk. Suara menggeram jelek 
itu pasti berasal dari perutku. Sepertinya cacing di perutku 
mengarahkan teriakannya saat aku menghembuskan napas. 
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hantu aneh ini.Saya bertanya-tanya, apakah benar-benar perlu 
menelepon saya hanya untuk membicarakan hal ini? Ceritanya 
sama sekali tidak menakutkan, tapi yang paling membuatku takut 
adalah cara Sumire berbicara. 


“Bukan seperti itu, Maria! Masalahnya adalah tempat di mana ini 
terjadi!” “Lorong?” “Tidak! Itu ada di lantai tiga gedung timur 
sekolah! Apalagi sepulang sekolah.” 


Lantai tiga gedung timur sekolah adalah, lantai tempat kami 
melakukan kegiatan Kashifure.Namun, kami juga memiliki kegiatan 
klub sepulang sekolah, tetapi saya belum pernah melihat seorang 
gadis dengan potongan bob seperti itu. 


“Dan kamu lihat, Maria.Kelas rias bahasa Inggris akan berada di 
lantai empat gedung timur sekolah.” 


“Ah, itu benar.” 


Meskipun liburan musim panas baru saja dimulai, saya harus 
mengikuti kelas make-up bahasa Inggris mulai keesokan 
harinya.Betapa menyedihkan.Saya ingin mengendur di pagi hari 
dan berolahraga di sore hari, tetapi kelas make-up mengambil 


kebebasan saya.Saya seharusnya belajar bahasa Inggris dengan 
panik jika saya tahu ini akan terjadi. 


“Hati-hati dengan hantu berambut bob!” “Jangan bilang, kamu 
ingin mengatakan itu?” “Sepertinya bagus untuk melakukan 
Sembilan Pemotongan Simbolik.” 


Itu adalah hal ritual yang tidak boleh dilakukan oleh para amatir! 
Sumire melantunkan kekuatan, arah, harmoni, penyembuhan, dan 
sebagainya seperti yang dia ajarkan padaku.Saya pikir saya akan 
baik-baik saja, tapi itu menakutkan, jadi tolong berhenti! 


“Kamu aman sekarang! Uwahahahaha!” “Y-ya....Terima kasih.” 
y 


Saya tidak berpikir saya akan pernah mendapatkan kesempatan 
untuk menggunakannya, meskipun.Atau lebih tepatnya, saya tidak 
berpikir saya punya waktu untuk melakukan itu jika saya bertemu 
hantu, Entah saya kehilangan kaki saya karena takut atau melarikan 
diri dengan putus asa. 


Ketika Sumire dalam suasana hati yang baik berbicara tentang 
sembilan pemotongan simbolis, ada keributan di telepon.Saya 
mendengar suara seorang pria berteriak, “Adik perempuan saya, 
Sumire.Siapa yang kamu panggil? Apakah itu pacarmu!? Betapa 
keterlaluan! Saya tidak akan mengizinkannya.Nona muda, yang 
tidak berwenang, harap segera tutup teleponnya!”.Itu salah satu 
kakak laki-laki yang diisukan, eh. 


“Gyaa! Apa yang sedang kamu lakukan!? Pergilah roh jahat! 
Kekuatan, arah, harmoni....” 


Sumire, tolong berhenti memberi saudaramu Sembilan Potongan 
Simbol.Karena itu sangat menyedihkan. 


“Ha ha! Hal seperti itu tidak akan berhasil! Lihat mata elang di 


dahiku! Itu menolak!” “A-apa! Bukankah itu hanya tahi lalat!? 
Sungguh tidak keren!” “Apa yang baru saja Anda katakan!? Aku 
akan memotret wajahmu yang marah! Imut-imut sekali!” “Tunggu! 
Jangan mengambil banyak foto!” 


Saya tidak bermaksud kasar, tetapi saudara laki-laki Sumire tampak 
seperti orang bodoh.Ini mungkin yang dimaksud Hitomi ketika dia 
mengatakan yang terbaik adalah tidak bertemu dengannya. 


Setelah melakukan percakapan misterius beberapa saat, aku 
menutup telepon dengan Sumire dan mengeluarkan buku catatanku 
yang merangkum dunia ini dari laci. 


Desas-desus tentang hantu di lantai tiga gedung timur 
sekolah....Kalau dipikir-pikir, saya pikir saya pernah mendengar 
sesuatu seperti ini sebelumnya.Bukan di dunia ini, tapi di 
kehidupan saya sebelumnya, ketika saya membaca Koi Spa, ada hal 
seperti itu.Jika saya ingat dengan benar, di kehidupan saya 
sebelumnya, Tengenji memberi tahu Asami tentang hal itu, dan dia 
kebetulan bertemu dengan hantu itu. 


“Ah, mungkinkah itu... orang itu?” 


Jika dunia ini dan dunia manga tidak sinkron, maka identitas 
hantunya adalah “orang itu.” Saya tidak tahu sampai sejauh mana 
dunia ini sama.Mungkin ada beberapa perbedaan seperti insiden 
kolam renang, tapi untuk jaga-jaga, aku akan memeriksanya setelah 
kelas make-up selesai. 


kan 


Sayangnya, saya adalah satu-satunya di kelas make-up.Ternyata 
kami dibagi menjadi dua grup, grup pertama dari kelas A ke kelas C 
dan grup kedua dari grup kelas D ke kelas F, dan sayangnya, saya 
adalah satu-satunya di grup pertama untuk kelas make-up bahasa 


Inggris.Guru, jika itu masalahnya, tidak bisakah Anda 
menempatkan saya di kelompok kedua? 


Saya mengambil kelas make-up one-to-one di pagi hari dan 
dibebaskan pada siang hari.Saya telah merencanakan untuk makan 
siang di rumah karena saya mendengar bahwa kelas akan berakhir 
di pagi hari, tetapi perut saya yang kosong mulai keroncongan. 


Saya sangat lapar sehingga saya tidak bisa mengumpulkan energi 
saya.Ketika saya terhuyung-huyung menuruni tangga, saya 
mencium aroma lezat yang datang dari suatu tempat.Aku ingin tahu 
apa ini? Bau lembut dan hangat yang me rasa lapar saya yang telah 
saya cium sebelumnya. 


Sepertinya itu berasal dari lantai tiga, dan aku mengikuti baunya 
saat aku berjalan.Aku berhenti di ruang konseling—sebuah ruangan 
di seberang ruang upacara minum teh kedua tempat Kashifure 
diadakan—Sepertinya bau itu berasal dari ruangan ini. 


Kamar ini tidak memiliki jendela mengintip, jadi saya membuka 
pintu sedikit dan mengintip ke dalam.Ada seorang pria berambut 
hitam di dalam.Aku yakin aku baru pertama kali melihatnya, tapi 
kenapa aku merasa seperti pernah melihatnya? 


Pria itu memiliki kotak makanan bertingkat yang tersebar di atas 
meja, dan dia sepertinya sedang makan siang.Saya sudah 
mengintip, sudah terlambat, tetapi saya tidak bisa tidak mencari 
sumber baunya.Mari kita pulang dan makan tanpa membuat jalan 
memutar. 


Itulah yang saya pikirkan saat saya akan menutup pintu. 


Itu tidak tahan lagi dan mulai mengamuk.Suara menggeram jelek 
itu pasti berasal dari perutku.Sepertinya cacing di perutku 
mengarahkan teriakannya saat aku menghembuskan napas. 
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Bab 45 
“Eh? ” 


Pria itu berbalik dengan rasa ingin tahu dan menatapku. Ketika 
matanya bertemu denganku, dia berteriak kaget dan berdiri. 


“Siapa kamu?” 


Tentu saja, akan seperti itu. Maafkan saya. 

Saya sangat malu sehingga saya ingin melarikan diri kapan saja, 
tetapi saya, pelakunya yang membuat suara, membuka pintu dan 
masuk, memegangi perut saya dengan erat. 


“Oh maafkan saya. Saya mencium sesuatu yang enak, dan ... 
mengintip ke dalam secara tidak sengaja. ” 
“Eh? ... Ah, begitukah?” 


Dia melihat sesuatu yang menyerupai sup miso yang dituangkan ke 
dalam cangkir dan memiringkan kepalanya. Jadi bau yang sangat 
enak itu benar-benar sup miso? Saya mengerti. Ada termos hitam di 
sisinya, jadi dia mungkin membawanya dari rumah, tapi tetap saja, 
tidak disangka seorang pemuda akan membawa sup miso. 


“Apakah kamu ingin makan bersama?” 
“Eh!?” 
“Ini cukup banyak.” 


Dia tersenyum lembut, memberikan suasana yang tenang dan 
lembut. Seragamnya dari sekolah menengah, tapi aku ingin tahu 


siapa dia? Dia memiliki wajah yang tampan, dan dia pasti akan 
menonjol. 


“Tidak, aku baik-baik saja. Terima kasih.” 
“Betulkah?” 


Saya merasa tidak enak dan berkata tidak, tetapi cacing di perut 
saya mulai mengamuk lagi. Aku mohon, tolong diam! 


Sepertinya suara perutku terdengar, dan dia tertawa sambil 
menggoyangkan bahunya. 


“Umm, itu, yah ....” 
«Ti ” 
Jika kamu lapar, ayo makan bersama. 


Saya merasa malu, dan wajah saya menjadi panas, tetapi saya tidak 
bisa memikirkan alasan apa pun, jadi saya memutuskan untuk 
menerimanya dengan jujur. 


“Silakan duduk di sana?” 


Saya duduk di kursi di depannya, dan dia meminjamkan saya 
sumpitnya dan berkata, “Saya belum menggunakan sumpit.” 
Apalagi dia sepertinya hanya punya satu set sumpit. Dia tersenyum 
dan mulai makan menggunakan tangannya. Dia bilang tidak apa- 
apa karena hanya kami berdua. Aku minta maaf karena menjadi 
penyebab perilaku buruknya. Tapi dia adalah orang yang sangat 
baik. 


Meski begitu, terlalu aneh untuk duduk di seberang pria yang tidak 
kukenal dengan baik dan menyodok kotak makanan. 


“Bolehkah aku menanyakan namamu?” 
“Nama saya Maria Kumoruiwashi.” 


“Begitu, jadi kamu adalah Kumoruiwashi.” 


Dia terdengar seperti dia mengenalku. Ah, telur gulung ini enak. 
Bumbu halus sangat sesuai dengan keinginan saya. Saya lebih suka 
makanan ringan rasa. Daging dan kentangnya juga enak. Makanan 
Jepang adalah yang terbaik. 


“Bolehkah aku menanyakan namamu?” 
“Maaf, aku belum memberitahumu namaku. Itu Keito Kiryuu.” 
“Kiryuu?” 


Ketika saya mengerutkan alis saya pada nama keluarga yang saya 
kenal, pria di depan saya menambahkan. 


“Aku kakak laki-laki Takuto.” 


Alasan saya pikir dia terlihat familier adalah karena fitur wajahnya 
yang samar-samar mirip dengan Kiryuu. Kiryuu tidak pernah 
tersenyum, dan ekspresi wajah serta nada suaranya benar-benar 
berbeda, jadi aku tidak bisa menghubungkannya dengan baik. 


Memikirkan bahwa Kiryuu, yang selalu memiliki wajah masam, 
memiliki kakak laki-laki yang baik seperti itu... Hmm? Tidak, 
tunggu. Jika saya ingat dengan benar, kakak laki-laki Kiryuu 
disebutkan secara singkat dalam cerita aslinya. 


Dia telah bertemu Asami ketika dia bertemu seseorang yang 
dikabarkan menjadi hantu. Dia adalah kakak laki-laki yang 
menghadiri ruang konseling karena keadaan khusus. 


Telapak tanganku berkeringat, dan wajahku kaku. Aku mungkin 
terlibat dengan orang yang berbahaya. Aku sudah benar-benar 
melupakannya dan baru mengingatnya. 


Kakak Kiryuu, Keito, sekarang duduk di kelas satu karena dia 
mengulang satu tahun karena dia tidak bersekolah. 


“Takuto, apakah dia kasar?” 
“Tidak...” 


Alih-alih bersikap kasar, dia membuatku marah lagi dan lagi. 
Adikmu, itu. 


“Takuto selalu terlihat masam, tapi sebenarnya dia baik. Saya 
sedikit sakit-sakitan dan tidak bisa pergi ke sekolah banyak, jadi 
saya selalu mengganggunya, tetapi dia melakukan banyak hal untuk 
saya tanpa terlihat tidak menyenangkan.” 


Senyum di wajahnya bahkan lebih teduh dari wajah Amamiya, 
dengan aura orang baik yang penuh. Beraninya dia, tapi yah, aku 
melakukan akting seperti ini. Sekarang setelah saya 
menghubungkan siapa dia, bagi saya, senyumnya hanya dapat 
dilihat sebagai sesuatu yang dibuat-buat. 


Sepertinya saya telah mencuri acara (Asami) sang pahlawan wanita. 
Dalam cerita aslinya, Asami terlibat dalam masalah saudara-saudara 
Kiryuu. Dan pada akhirnya, sang kakak, Keito Kiryuu, juga 
menyukai Asami. 


...Dia bukan pelakunya, kan? Saya ingin berpikir bahwa meskipun 
dia menyukai Asami, dia tidak akan sampai membunuh Maria, yang 
menindasnya. 


“Kalau aku tidak salah, kamu juga punya adik laki-laki, kan?” 
“Eh... Ya.” 


Tiba-tiba, Aoi menjadi topik pembicaraan. Aku berhenti makan dan 
memegang sumpitku di tempatnya. Aku mendongak untuk melihat 
Keito tersenyum padaku. 


Aku mati-matian menahan seringai dan balas tersenyum padanya 
seolah berkata, “Jadi apa?” 


Meskipun dia mengulang satu tahun, sepertinya tidak ada 
hubungan antara Keito dan Aoi. Keito, yang awalnya satu tahun 
lebih tua, tidak terlalu sering muncul di sekolah dan jarang 
berinteraksi dengan siapa pun. 


“Apakah kamu bergaul dengan baik?” 
“Aku pikir kita bergaul dengan baik.” 
“Aku mengerti, betapa iri.” 


Saya tidak merasa dia tulus. Aku ingin tahu apa yang orang ini 
kejar? 


“Ketika saya masih kecil, saya mendengar kerabat saya berbicara 
tentang rumah Anda.” 


Saya menebak apa yang dia coba katakan dengan itu. 

Dengan kata lain, dia mencoba mengatakan bahwa dia iri padaku 
karena dekat dengannya meskipun kami bukan saudara kandung 
yang “nyata”. Dan saya, yang mengetahui karakternya, bisa 
memahami makna di baliknya. 


“Kamu ingin aku tidak memberi tahu siapa pun bahwa kamu di 
sini?” 

“Saya tidak bermaksud menakut-nakuti Anda, tetapi saya akan 
menghargai jika Anda merahasiakannya. Aku yakin dia tidak ingin 
siapa pun di sekolah tahu bahwa dia bukan anak “sah” dari 
keluarga Kumoruiwashi.” 


Apa maksudmu kau tidak mencoba menakutiku? Bukankah itu 
seperti “jika kamu ingin aku merahasiakan bahwa kamu dan Aoi 
bukan saudara kandung, maka diamlah.' 


“Ah, juga, Takuto seharusnya tidak mencari tahu tentang 
masalahmu dan adik laki-lakimu. Saya tidak tahu apakah itu seperti 
perjanjian yang tidak diucapkan, tetapi sepertinya orang dewasa 
tidak benar-benar ingin membicarakan kalian. ” 


Namun Anda membicarakannya dan mengancam saya dengan itu. 


Yah, mereka mungkin tahu bahwa jika mereka menyebarkan desas- 
desus aneh, keluarga Kumoruiwashi akan menatap mereka. Jadi, 
hanya sedikit orang yang akan melakukan hal seperti itu, tapi 
kurasa ada orang dewasa yang membicarakannya secara diam- 
diam. Namun, aku yakin hanya sedikit siswa di sekolah yang tahu 
bahwa Aoi dan aku adalah saudara tiri. 


“Keito.” 


Saya tidak benar-benar ingin memberi tahu siapa pun bahwa orang 
ini ada di sini, tetapi yang paling tidak saya sukai adalah kenyataan 
bahwa dia menggunakan hubungan saya dengan Aoi sebagai alat 
untuk mengancam saya. 


“Apakah kamu benar-benar bersungguh-sungguh dengan apa yang 
kamu katakan?” 
“Seperti apa bagimu...?” 


Seolah ingin mengujiku, Keito mengangkat salah satu sudut 
mulutnya dan menggigit pipinya. 


“Sepertinya kamu memaksakan diri untuk menggunakan kata-kata 
yang indah.” 

“Hah?” 

“Kamu ingin memberitahuku bahwa jika aku menyebarkan berita 
bahwa kamu ada di sini, kamu juga akan menyebarkan masalah 
yang ingin aku rahasiakan, kan?” 


Aku memuntahkan sisanya tanpa mengalihkan pandangan dari 
Keito, yang menatapku. 


“Kenapa tidak kau katakan saja? Jangan memuji Takuto Kiryuu 
dengan sengaja. Katakan saja bahwa dia adalah adik laki-laki yang 
bodoh. Dia membawa semua yang telah kamu lemparkan padanya, 
dan dia menanggungnya tanpa mengeluh, kan?” 


Mata Keito sedikit menyipit dalam kewaspadaan. 


Aku benar-benar tidak ingin terlibat. Tapi kemudian aku ingat 
bahwa aku berhutang pada Takuto Kiryuu. Saat aku tenggelam di 
kolam dan berpikir aku akan mati, Kiryuu melompat ke dalam air 
dan menyelamatkanku. Saya harus membayar hutang itu dengan 
benar. 


Mari kita pecahkan acara yang telah saya lakukan sendiri tanpa 
gagal! 


“Apakah kamu tahu sesuatu tentang kami?” 
“Tidak, aku tidak tahu apa-apa.” 


Artinya, saya tidak tahu apa-apa kecuali pengetahuan tentang cerita 
aslinya. Saya tidak tahu seberapa benar dunia ini. Tapi, dia 
mengenakan topeng tanpa keraguan. Kilatan tajam di matanya 
seolah memberi tahu saya bahwa dia bukan orang yang lembut. 


Saat kami berbicara, saya secara bertahap mulai mengingat. Kisah 
tentang saudara laki-laki Kiryuu disebutkan dalam volume ketiga 
dari cerita aslinya. Tidak disebutkan sedalam itu, tapi Tengenji 
memberi tahu pahlawan wanita itu bahwa alasan Kiryuu begitu 
keras adalah karena apa yang terjadi pada kakak laki-lakinya. 


“Dan “hantu' yang masuk dan keluar dari tempat ini datang ke sini 
untuk menemuimu, kan?” 


“Aku tidak menyangka gadis lapar yang datang ke sini menjadi 
gadis yang menakutkan.” 

“Aku juga tidak menyangka orang yang begitu menakutkan 
menungguku ketika aku mengikuti bau harum itu.” 


Keito tersenyum dengan berani dan melipat tangannya. Tatapannya 
yang tajam dan mengintimidasi menusukku, dan aku mati-matian 
berusaha menekan tanganku yang gemetaran. 


A-aku tidak takut. Mudah. Sebaliknya, bawalah. 


“Seperti yang kamu katakan, dia adalah adik laki-laki yang bodoh. 
Dia menanggung beban semua yang saya serahkan karena saya 
muak dengan itu. ” 

“Tidak bisa pergi ke sekolah banyak karena kamu sakit-sakitan juga 
bohong, kan?” 

“Ketika saya masih di sekolah dasar, saya sangat membencinya. 
Jadi, saya membatasi diri. Namun, di sekolah menengah, saya 
menyelinap keluar dan mulai bermain-main. Di sekolah menengah, 
saya tidak memiliki cukup hari kehadiran, jadi orang tua saya 
membuat saya mengulang satu tahun sebagai peringatan.” 


Untuk keluarga Kiryuu, dia mungkin bisa naik ke kelas berikutnya 
jika mereka mengumpulkan uang. Tapi orang tua Kiryuu mungkin 
berpikir itu ide yang buruk untuk membiarkan dia melakukan 
apapun yang dia inginkan seperti itu. Bahkan dalam cerita aslinya, 
dia pasti tipe orang yang nongkrong di malam hari. 


“Mereka memberi saya syarat dan berkata, “tidak apa-apa bahkan 
jika itu hanya ruang konseling, untuk saat ini, selama Anda 
bersekolah selama tiga tahun dan mengikuti semua tes dengan 
benar, Anda dapat melakukan apa yang Anda inginkan.' Jika saya 
tidak setuju dengan itu, mereka akan menempatkan segala macam 
batasan yang merepotkan pada saya, jadi saya tidak punya pilihan 
selain menerimanya. ” 

“Jadi, itu artinya “hantu' yang mengawasimu?” 

“Dia hanya melakukannya demi Takuto. Benar-benar orang yang 


bodoh.” 


Meskipun dia mengatakan bahwa aku tahu dari kata-katanya bahwa 
dia tidak membenci “hantu.' Sebaliknya, “hantu” adalah alasan 
mengapa dia mematuhi orang tuanya dan pergi ke sana. 


Dan kemudian, “hantu' itu mungkin mengusir siapa saja yang 
mendekati tempat ini. Ini untuk menyembunyikannya sehingga 
tidak ada yang bisa melihatnya. 


“Jadi, sebagai keponakan Ketua, apa yang kamu inginkan dariku?” 
“Saya tidak tertarik untuk mencampuri urusan dan metode rumah 
Anda.” 

“Saya rasa begitu. Sepertinya kamu tidak tertarik padaku.” 

“Itu benar, aku tidak. Tapi aku berhutang budi padamu atas 
makanan lezat yang kau bagikan padaku saat aku lapar.” 


Dia bisa saja menolakku. Namun, dia tidak melakukannya. Aku 
tahu tentang hubungan antara Kiryuu bersaudara karena aku 
memiliki ingatan tentang kehidupanku sebelumnya. Sejauh yang 
Aku Tahu, Keito Kiryuu masih menyembunyikan perasaannya yang 
sebenarnya. 


“Itu sebabnya saya tidak akan menyebarkan berita bahwa Anda ada 
di sini.” 

“Kau orang yang aneh. Apakah berbagi makan siang itu penting 
bagimu?” 

“Tentu saja!” 


Tentu saja, itu penting! Karena aku terhuyung-huyung kelaparan! 
Dia tidak tahu nilai makanan yang dibuat untuknya, tuan muda 
sialan ini! Terlebih lagi, makanan yang dia bagikan dengan saya 
sangat lezat. Tolong beri saya lebih banyak. 


“Lalu, bisakah kamu melakukan bantuan lain untukku?” 


“Eh? ” 
“silakan.” 
“Ya? ” 


Apa hal yang sulit untuk dikatakan, orang ini. 

“Jika kamu tidak bisa melakukannya, mungkin ada rumor yang 
beredar bahwa putri keluarga Kumoruiwashi yang kelaparan sedang 
berkeliaran di lantai tiga gedung timur sekolah,” katanya sambil 
menatapku. Aku menegangkan wajahku karena geli. 
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“Eh? ” 


Pria itu berbalik dengan rasa ingin tahu dan menatapku.Ketika 
matanya bertemu denganku, dia berteriak kaget dan berdiri. 


“Siapa kamu?” 


Tentu saja, akan seperti itu.Maafkan saya.Saya sangat malu 
sehingga saya ingin melarikan diri kapan saja, tetapi saya, 
pelakunya yang membuat suara, membuka pintu dan masuk, 
memegangi perut saya dengan erat. 


“Oh maafkan saya.Saya mencium sesuatu yang enak, dan.mengintip 
ke dalam secara tidak sengaja.” “Eh? ... Ah, begitukah?” 


Dia melihat sesuatu yang menyerupai sup miso yang dituangkan ke 
dalam cangkir dan memiringkan kepalanya.Jadi bau yang sangat 
enak itu benar-benar sup miso? Saya mengerti.Ada termos hitam di 
sisinya, jadi dia mungkin membawanya dari rumah, tapi tetap saja, 
tidak disangka seorang pemuda akan membawa sup miso. 


“Apakah kamu ingin makan bersama?” “Eh!?” “Ini cukup banyak.” 


Dia tersenyum lembut, memberikan suasana yang tenang dan 
lembut.Seragamnya dari sekolah menengah, tapi aku ingin tahu 
siapa dia? Dia memiliki wajah yang tampan, dan dia pasti akan 
menonjol. 


“Tidak, aku baik-baik saja.Terima kasih.” “Betulkah?” 


Saya merasa tidak enak dan berkata tidak, tetapi cacing di perut 
saya mulai mengamuk lagi.Aku mohon, tolong diam! 


Sepertinya suara perutku terdengar, dan dia tertawa sambil 
menggoyangkan bahunya. 


“Umm, itu, yah ....” “Jika kamu lapar, ayo makan bersama.” 


Saya merasa malu, dan wajah saya menjadi panas, tetapi saya tidak 
bisa memikirkan alasan apa pun, jadi saya memutuskan untuk 
menerimanya dengan jujur. 


“Silakan duduk di sana?” 


Saya duduk di kursi di depannya, dan dia meminjamkan saya 
sumpitnya dan berkata, “Saya belum menggunakan sumpit.” 
Apalagi dia sepertinya hanya punya satu set sumpit.Dia tersenyum 
dan mulai makan menggunakan tangannya.Dia bilang tidak apa-apa 
karena hanya kami berdua.Aku minta maaf karena menjadi 
penyebab perilaku buruknya.Tapi dia adalah orang yang sangat 
baik. 


Meski begitu, terlalu aneh untuk duduk di seberang pria yang tidak 
kukenal dengan baik dan menyodok kotak makanan. 


“Bolehkah aku menanyakan namamu?” “Nama saya Maria 


Kumoruiwashi.” “Begitu, jadi kamu adalah Kumoruiwashi.” 


Dia terdengar seperti dia mengenalku.Ah, telur gulung ini 
enak.Bumbu halus sangat sesuai dengan keinginan saya.Saya lebih 
suka makanan ringan rasa.Daging dan kentangnya juga 
enak.Makanan Jepang adalah yang terbaik. 


“Bolehkah aku menanyakan namamu?” “Maaf, aku belum 
memberitahumu namaku.Itu Keito Kiryuu.” “Kiryuu?” 


Ketika saya mengerutkan alis saya pada nama keluarga yang saya 
kenal, pria di depan saya menambahkan. 


“Aku kakak laki-laki Takuto.” 


Alasan saya pikir dia terlihat familier adalah karena fitur wajahnya 
yang samar-samar mirip dengan Kiryuu.Kiryuu tidak pernah 
tersenyum, dan ekspresi wajah serta nada suaranya benar-benar 
berbeda, jadi aku tidak bisa menghubungkannya dengan baik. 


Memikirkan bahwa Kiryuu, yang selalu memiliki wajah masam, 
memiliki kakak laki-laki yang baik seperti itu... Hmm? Tidak, 
tunggu.Jika saya ingat dengan benar, kakak laki-laki Kiryuu 
disebutkan secara singkat dalam cerita aslinya. 


Dia telah bertemu Asami ketika dia bertemu seseorang yang 
dikabarkan menjadi hantu.Dia adalah kakak laki-laki yang 
menghadiri ruang konseling karena keadaan khusus. 


Telapak tanganku berkeringat, dan wajahku kaku.Aku mungkin 
terlibat dengan orang yang berbahaya.Aku sudah benar-benar 
melupakannya dan baru mengingatnya. 


Kakak Kiryuu, Keito, sekarang duduk di kelas satu karena dia 


mengulang satu tahun karena dia tidak bersekolah. 


“Takuto, apakah dia kasar?” “Tidak...” 


Alih-alih bersikap kasar, dia membuatku marah lagi dan 
lagi.Adikmu, itu. 


“Takuto selalu terlihat masam, tapi sebenarnya dia baik.Saya 
sedikit sakit-sakitan dan tidak bisa pergi ke sekolah banyak, jadi 
saya selalu mengganggunya, tetapi dia melakukan banyak hal untuk 
saya tanpa terlihat tidak menyenangkan.” 


Senyum di wajahnya bahkan lebih teduh dari wajah Amamiya, 
dengan aura orang baik yang penuh.Beraninya dia, tapi yah, aku 
melakukan akting seperti ini.Sekarang setelah saya menghubungkan 
siapa dia, bagi saya, senyumnya hanya dapat dilihat sebagai sesuatu 
yang dibuat-buat. 


Sepertinya saya telah mencuri acara (Asami) sang pahlawan 
wanita.Dalam cerita aslinya, Asami terlibat dalam masalah saudara- 
saudara Kiryuu.Dan pada akhirnya, sang kakak, Keito Kiryuu, juga 
menyukai Asami. 


.Dia bukan pelakunya, kan? Saya ingin berpikir bahwa meskipun 
dia menyukai Asami, dia tidak akan sampai membunuh Maria, yang 
menindasnya. 


“Kalau aku tidak salah, kamu juga punya adik laki-laki, kan?” 
“Eh... Ya,” 


Tiba-tiba, Aoi menjadi topik pembicaraan.Aku berhenti makan dan 
memegang sumpitku di tempatnya.Aku mendongak untuk melihat 
Keito tersenyum padaku.Aku mati-matian menahan seringai dan 
balas tersenyum padanya seolah berkata, “Jadi apa?” 


Meskipun dia mengulang satu tahun, sepertinya tidak ada 
hubungan antara Keito dan Aoi.Keito, yang awalnya satu tahun 
lebih tua, tidak terlalu sering muncul di sekolah dan jarang 
berinteraksi dengan siapa pun. 


“Apakah kamu bergaul dengan baik?” “Aku pikir kita bergaul 
dengan baik.” “Aku mengerti, betapa iri.” 


Saya tidak merasa dia tulus.Aku ingin tahu apa yang orang ini 
kejar? 


“Ketika saya masih kecil, saya mendengar kerabat saya berbicara 
tentang rumah Anda.” 


Saya menebak apa yang dia coba katakan dengan itu.Dengan kata 
lain, dia mencoba mengatakan bahwa dia iri padaku karena dekat 
dengannya meskipun kami bukan saudara kandung yang 
“nyata”.Dan saya, yang mengetahui karakternya, bisa memahami 
makna di baliknya. 


“Kamu ingin aku tidak memberi tahu siapa pun bahwa kamu di 
sini?” “Saya tidak bermaksud menakut-nakuti Anda, tetapi saya 
akan menghargai jika Anda merahasiakannya.Aku yakin dia tidak 
ingin siapa pun di sekolah tahu bahwa dia bukan anak “sah” dari 
keluarga Kumoruiwashi.” 


Apa maksudmu kau tidak mencoba menakutiku? Bukankah itu 
seperti “jika kamu ingin aku merahasiakan bahwa kamu dan Aoi 
bukan saudara kandung, maka diamlah.' 


“Ah, juga, Takuto seharusnya tidak mencari tahu tentang 
masalahmu dan adik laki-lakimu.Saya tidak tahu apakah itu seperti 
perjanjian yang tidak diucapkan, tetapi sepertinya orang dewasa 
tidak benar-benar ingin membicarakan kalian.” 


Namun Anda membicarakannya dan mengancam saya dengan itu. 


Yah, mereka mungkin tahu bahwa jika mereka menyebarkan desas- 
desus aneh, keluarga Kumoruiwashi akan menatap mereka.Jadi, 
hanya sedikit orang yang akan melakukan hal seperti itu, tapi 
kurasa ada orang dewasa yang membicarakannya secara diam- 
diam.Namun, aku yakin hanya sedikit siswa di sekolah yang tahu 
bahwa Aoi dan aku adalah saudara tiri. 


“Keito.” 


Saya tidak benar-benar ingin memberi tahu siapa pun bahwa orang 
ini ada di sini, tetapi yang paling tidak saya sukai adalah kenyataan 
bahwa dia menggunakan hubungan saya dengan Aoi sebagai alat 
untuk mengancam saya. 


“Apakah kamu benar-benar bersungguh-sungguh dengan apa yang 
kamu katakan?” “Seperti apa bagimu...?” 


Seolah ingin mengujiku, Keito mengangkat salah satu sudut 
mulutnya dan menggigit pipinya. 


“Sepertinya kamu memaksakan diri untuk menggunakan kata-kata 
yang indah.” “Hah?” “Kamu ingin memberitahuku bahwa jika aku 
menyebarkan berita bahwa kamu ada di sini, kamu juga akan 
menyebarkan masalah yang ingin aku rahasiakan, kan?” 


Aku memuntahkan sisanya tanpa mengalihkan pandangan dari 
Keito, yang menatapku. 


“Kenapa tidak kau katakan saja? Jangan memuji Takuto Kiryuu 
dengan sengaja.Katakan saja bahwa dia adalah adik laki-laki yang 
bodoh.Dia membawa semua yang telah kamu lemparkan padanya, 
dan dia menanggungnya tanpa mengeluh, kan?” 


Mata Keito sedikit menyipit dalam kewaspadaan. 


Aku benar-benar tidak ingin terlibat.Tapi kemudian aku ingat 
bahwa aku berhutang pada Takuto Kiryuu.Saat aku tenggelam di 
kolam dan berpikir aku akan mati, Kiryuu melompat ke dalam air 
dan menyelamatkanku.Saya harus membayar hutang itu dengan 
benar. 


Mari kita pecahkan acara yang telah saya lakukan sendiri tanpa 
gagal! 


“Apakah kamu tahu sesuatu tentang kami?” “Tidak, aku tidak tahu 
apa-apa.” 


Artinya, saya tidak tahu apa-apa kecuali pengetahuan tentang cerita 
aslinya.Saya tidak tahu seberapa benar dunia ini.Tapi, dia 
mengenakan topeng tanpa keraguan.Kilatan tajam di matanya 
seolah memberi tahu saya bahwa dia bukan orang yang lembut. 


Saat kami berbicara, saya secara bertahap mulai mengingat.Kisah 
tentang saudara laki-laki Kiryuu disebutkan dalam volume ketiga 
dari cerita aslinya.Tidak disebutkan sedalam itu, tapi Tengenji 
memberi tahu pahlawan wanita itu bahwa alasan Kiryuu begitu 
keras adalah karena apa yang terjadi pada kakak laki-lakinya. 


“Dan “hantu' yang masuk dan keluar dari tempat ini datang ke sini 
untuk menemuimu, kan?” “Aku tidak menyangka gadis lapar yang 
datang ke sini menjadi gadis yang menakutkan.” “Aku juga tidak 
menyangka orang yang begitu menakutkan menungguku ketika aku 
mengikuti bau harum itu.” 


Keito tersenyum dengan berani dan melipat tangannya.Tatapannya 
yang tajam dan mengintimidasi menusukku, dan aku mati-matian 
berusaha menekan tanganku yang gemetaran. 


A-aku tidak takut.Mudah.Sebaliknya, bawalah. 


“Seperti yang kamu katakan, dia adalah adik laki-laki yang 
bodoh.Dia menanggung beban semua yang saya serahkan karena 
saya muak dengan itu.” “Tidak bisa pergi ke sekolah banyak karena 
kamu sakit-sakitan juga bohong, kan?” “Ketika saya masih di 
sekolah dasar, saya sangat membencinya.Jadi, saya membatasi 
diri.Namun, di sekolah menengah, saya menyelinap keluar dan 
mulai bermain-main.Di sekolah menengah, saya tidak memiliki 
cukup hari kehadiran, jadi orang tua saya membuat saya 
mengulang satu tahun sebagai peringatan.” 


Untuk keluarga Kiryuu, dia mungkin bisa naik ke kelas berikutnya 
jika mereka mengumpulkan uang.Tapi orang tua Kiryuu mungkin 
berpikir itu ide yang buruk untuk membiarkan dia melakukan 
apapun yang dia inginkan seperti itu.Bahkan dalam cerita aslinya, 
dia pasti tipe orang yang nongkrong di malam hari. 


“Mereka memberi saya syarat dan berkata, “tidak apa-apa bahkan 
jika itu hanya ruang konseling, untuk saat ini, selama Anda 
bersekolah selama tiga tahun dan mengikuti semua tes dengan 
benar, Anda dapat melakukan apa yang Anda inginkan.' Jika saya 
tidak setuju dengan itu, mereka akan menempatkan segala macam 
batasan yang merepotkan pada saya, jadi saya tidak punya pilihan 
selain menerimanya.” “Jadi, itu artinya “hantu' yang 
mengawasimu?” “Dia hanya melakukannya demi Takuto.Benar- 
benar orang yang bodoh.” 


Meskipun dia mengatakan bahwa aku tahu dari kata-katanya bahwa 
dia tidak membenci “hantu.' Sebaliknya, “hantu' adalah alasan 
mengapa dia mematuhi orang tuanya dan pergi ke sana. 


Dan kemudian, “hantu' itu mungkin mengusir siapa saja yang 
mendekati tempat ini.Ini untuk menyembunyikannya sehingga 
tidak ada yang bisa melihatnya. 


“Jadi, sebagai keponakan Ketua, apa yang kamu inginkan dariku?” 
“Saya tidak tertarik untuk mencampuri urusan dan metode rumah 
Anda.” “Saya rasa begitu.Sepertinya kamu tidak tertarik padaku.” 
“Itu benar, aku tidak.Tapi aku berhutang budi padamu atas 
makanan lezat yang kau bagikan padaku saat aku lapar.” 


Dia bisa saja menolakku.Namun, dia tidak melakukannya.Aku tahu 
tentang hubungan antara Kiryuu bersaudara karena aku memiliki 
ingatan tentang kehidupanku sebelumnya.Sejauh yang Aku Tahu, 
Keito Kiryuu masih menyembunyikan perasaannya yang 
sebenarnya. 


“Itu sebabnya saya tidak akan menyebarkan berita bahwa Anda ada 
di sini.” “Kau orang yang aneh.Apakah berbagi makan siang itu 
penting bagimu?” “Tentu saja!” 


Tentu saja, itu penting! Karena aku terhuyung-huyung kelaparan! 
Dia tidak tahu nilai makanan yang dibuat untuknya, tuan muda 
sialan ini! Terlebih lagi, makanan yang dia bagikan dengan saya 
sangat lezat.Tolong beri saya lebih banyak. 


“Lalu, bisakah kamu melakukan bantuan lain untukku?” “Eh?” “- 
silakan.” “Ya?” 


Apa hal yang sulit untuk dikatakan, orang ini. “Jika kamu tidak bisa 
melakukannya, mungkin ada rumor yang beredar bahwa putri 
keluarga Kumoruiwashi yang kelaparan sedang berkeliaran di lantai 
tiga gedung timur sekolah,” katanya sambil menatapku.Aku 
menegangkan wajahku karena geli. 


Ch.46 


Bab 46 
“Tolong coba buat Takuto tertawa.” 


Tidak ada tugas yang mustahil seperti itu dalam cerita aslinya. 
Harapanku adalah Keito Kiryuu ingin menyatukan adik laki-lakinya 
Takuto dan “hantu' dan membiarkan mereka berbicara. Karena 
Keito ingin mereka akur. Ketiganya terlalu rumit, bukan? 


Malam itu, ketika saya menelepon Amamiya dan memberitahunya 
tentang apa yang terjadi hari ini, dia tertawa terbahak-bahak. Akan 
mudah jika Takuto tertawa secepat Amamiya. 


“Aku terkejut kamu bertemu Kei, tapi aku lebih terkejut lagi kamu 
harus membuat Takuto tertawa. Hanya saja Takuto yang tidak 
tertawa bahkan ketika kamu membuat wajah aneh itu, tahu? ” 
“Tidak, itu bukan wajah yang aneh. Saya hanya membuat wajah 
yang menyakitkan itu karena frosting krim wasabinya sangat 
pedas.” 

“Hmm?” 

“Jangan hanya mengatakan “hmm?” 


Aku mendengar bahwa aku membuat wajah yang mengerikan 
ketika aku mendapat cupcake dengan krim wasabi frosting di ruang 
upacara minum teh kedua, tapi hanya Kiryuu yang tidak tertawa. 
Aku ingin tahu apa yang akan membuatnya tertawa? 


“Dan kemudian, kamu ingin berterima kasih pada Takuto atas 
insiden kolam renang, jadi kamu terlibat dengan masalah saudara 
kandung?” 

“Yah ... sesuatu seperti itu.” 


“Maaf, tapi bukankah itu akan terlalu sulit? Akan baik-baik saja jika 
itu adalah cerita aslinya, tetapi membuat Takuto tertawa itu sulit.” 


Jika itu adalah cerita aslinya, tidak ada misi untuk membuat Kiryuu 
tertawa. Tidak sulit untuk menyatukan Kiryuu dan “hantu” itu, jadi 
kupikir bahkan aku bisa melakukannya, tapi aku tidak menyangka 
ini akan terjadi. 


“Ngomong-ngomong, kenapa Takuto Kiryuu tidak tertawa?” 


Dia selalu tegas, jadi aku belum pernah melihat ekspresi baiknya. 
Bahkan ketika Sumire mengatakan atau melakukan sesuatu yang 
aneh di ruang upacara minum teh kedua, dia mengerutkan alisnya, 
dan dia tidak tersenyum seperti yang lain. Cerita aslinya juga tidak 
menyebutkan itu. 


«..Karena dia disuruh untuk tidak tertawa.” 
“Oleh siapa?” 
“Ibunya.” 


Saya pikir itu karena kakak laki-laki itu, tetapi penyebab asli 
kekacauan saudara kandung adalah orang tua mereka. Disebutkan 
secara singkat dalam cerita aslinya, orang tua Kiryuu 
mengharapkan kakak laki-lakinya Keito dan membesarkannya 
dengan ketat. Dia harus mempertahankan nilai tertinggi sepanjang 
waktu. Kalau tidak, itu tidak akan dimaafkan. Namun, adik laki- 
lakinya, Takuto, tidak dibesarkan seketat kakak laki-lakinya. 


Tapi itu semua berubah suatu hari. 


“Kei, untuk sementara, benar-benar menutup hatinya dan berhenti 
sekolah.” 

“Itu disebutkan sedikit dalam cerita aslinya, kan?” 

“Ah, sekarang setelah kamu menyebutkannya, itu benar. Saat itu, 
Takuto masih...sekitar kelas tiga SD, kalau tidak salah. Dia adalah 


anak yang ceria yang menarik orang-orang di sekitarnya. Ketika 
Takuto mati-matian mencoba menghibur ibunya, yang kaget setelah 
Kei menjadi seperti itu, ibunya berkata, “Kenapa kamu tertawa 
ketika kakak laki-lakimu seperti ini? Aku tidak ingin melihat wajah 
tertawamu lagi.” 


Sejauh yang saya tahu, ini adalah cerita yang tidak disebutkan 
dalam cerita aslinya. Mungkin saja itu terjadi setelah insiden Maria 
atau setelah cerita utama berakhir. 


“Saat itu, Yuu dan aku mengunjungi keluarga Kiryuu untuk 
memeriksa situasi Kei dan mendengarnya secara tidak sengaja. 
Kemudian Takuto berhenti tertawa dan disuruh oleh orang tuanya 
untuk menggantikan Kei dan telah melakukan yang terbaik sejak 
saat itu.” 


“Apakah mereka rukun?” 
“Hm, aku bertanya-tanya. Saya pikir mereka memiliki hubungan 
yang kompleks satu sama lain.” 


Keito, kakak laki-lakinya, tidak memiliki kebebasan dan diharapkan 
menjadi sempurna. Takuto, adik laki-lakinya, ceria dan menarik. 
Karena mereka adalah dua orang yang sama sekali berbeda, mereka 
mungkin memendam rasa rendah diri satu sama lain. 


“Jadi, apakah kamu akan terlibat dalam masalah mereka?” 
«..Aku baru saja membayar hutangku.” 


Aku tidak punya niat untuk bergaul dengan Kiryuu, tapi aku ingin 
mengembalikan hutang dengan benar ketika dia menyelamatkanku 
di kolam renang. Saat itu, Kiryuu benar-benar menyelamatkanku. 
Karena saya memahami keadaan dan masa depan sampai batas 
tertentu, harus ada sesuatu yang bisa saya lakukan. 


Selain itu, ini bukan hanya masalah bagi mereka berdua, tetapi juga 


untuk orang lain. 


“Terima kasih.” 

« ..Kenapa Amamiya berterima kasih padaku?” 

“Bahkan jika hubungan kita seperti cerita aslinya, Takuto dan yang 
lainnya adalah teman penting bagiku.” 


Saya bisa mendengar kebaikan dalam suaranya, dan saya tahu 
melalui telepon bahwa dia sungguh-sungguh. 


“Tapi yah, mungkin terlalu berat untuk mempercayakanmu sesuatu 
yang tidak bisa aku dan Yuu...atau gadis itu lakukan.” 

“Tolong jangan percayakan itu padaku. Karena saya hanya akan 
melakukan apa yang bisa saya lakukan.” 


Amamiya tertawa mendengar jawabanku. Aku tidak bisa melihat 
wajahnya, jadi aku tidak yakin apa maksudnya, tapi aku 
merasakannya. 


“Aku juga punya pagi besok. Saya lebih baik pergi.” 
“Ah, besok kamu ada kelas make-up juga, kan?” 

“.. Aku menutup telepon.” 

“Maaf maaf. Kalau begitu, selamat malam.” 


Amamiya masih menyebalkan seperti biasanya, dan aku tidak tahu 
apa yang dia pikirkan. Tetapi sedikit melegakan memiliki seseorang 
yang dapat saya ajak bicara tanpa berhati-hati dengan apa yang 
saya katakan. 


Angin malam yang lembut bertiup melalui jendela yang terbuka 
seolah-olah panas di siang hari itu bohong. Tirai renda melambai, 
memperlihatkan langit malam yang terpotong dan mengintip 
melalui bingkai jendela. 


Setelah kelas make-up besok, mari kita pergi melihat “hantu'. Jika 


Keito ada di sana, kemungkinan besar dia akan datang. 


kan 


Keesokan harinya, setelah menyelesaikan kelas make-up kesepian 
saya, saya pergi ke ruang konseling lagi, dan seperti yang 
diharapkan, dia ada di sana lagi. 


“Meskipun ini liburan musim panas, kamu masih pergi ke sekolah?” 
“Saya harus mengikuti kelas make-up pada bulan Juli karena 
kehadiran saya. Kaulah yang pergi ke sekolah meskipun itu liburan 
musim panas.” 


“Aku di sini untuk makan,” kataku pada Keito, yang tersenyum 
jahat dengan salah satu sudut mulutnya terangkat. Saya akan 
menyodok makan siangnya lagi. Ketika Keito melihat bahwa saya 
membawa sumpit, dia sedikit terkejut. 


Saya pikir saya mungkin akan mendapat pujian, tetapi matanya 
yang dingin mengatakan kepada saya, Jika Anda akan membawa 
sumpit, maka bawalah makan siang Anda sendiri. Makanan 
keluarga Kiryuu sangat enak jadi saya ingin memakannya lagi. 


“Saya memiliki citra yang berbeda dari putri keluarga 
Kumoriwashi.” 

“Ya ampun, apa maksudmu dengan itu? Saya akan memesan ayam 
dan sayuran rebus Jepang ini. ” 

“Hal semacam itu.” 

“Saya tidak paham. Saya akan mengambil udang terakhir. ” 
“Tidak, aku menginginkan itu.” 


Hmm. Itu direndam dalam rasa dan lezat! Saya ingin tahu apakah 
makanan Jepang adalah makanan dasar keluarga Kiryuu? Saya suka 
makanan Prancis, tapi makanan Jepang juga yang terbaik. 


“Jadi, apakah kamu menemukan cara untuk membuatnya tertawa?” 


Aku menghentikan sumpitku pada pertanyaan itu. 

Jika semudah itu, dia tidak akan memintaku untuk membuat 
adiknya tertawa. 

Akan terlalu absurd untuk meminta seseorang seperti saya, yang 
baru saja dia temui, untuk melakukannya secara tiba-tiba. Untuk 
memulainya, bagaimanapun juga, aku tidak dekat dengan adik laki- 
lakimu. 


“Saya tidak bisa memikirkan apa pun. Apakah kamu tidak tahu 
lebih banyak tentang humornya daripada aku?” 
“Aku tidak tahu. Karena kita jarang berbicara.” 


Kata-kata yang dia ucapkan dengan santai tidak kasar atau sedih, 
tapi aku tahu itu benar. 


Mungkin orang-orang ini tidak menghabiskan banyak waktu seperti 
saudara kandung. 


“Aku tidak tahu apa yang membuat Takuto bahagia. Saya hanya 
tahu apa yang membuat “orang itu' bahagia.” 


... Orang itu, eh. Dia tidak sedang membicarakan Takuto Kiryuu 
saat dia mengatakan itu. 


“Jika kamu tidak segera makan, aku akan memakan semuanya, tapi 
aku ingin tahu apakah itu boleh?” 

“Tidak mungkin tidak apa-apa! Apa yang kamu lakukan makan 
seperti tupai di depan orang-orang saat mereka berbicara!? Apakah 
kamu rakus?” 


Oh tidak. Saya berhati-hati untuk tidak makan seperti ini karena 
ibu saya akan memarahi saya, tetapi saya telah menyumbat mulut 
saya tanpa sadar. 


“Apa yang salah denganmu? Hei, ada nasi di wajahmu. Tidak! Itu 
benar!” 


Ah, itu benar. Ada sebutir nasi di sisi kanan mulutku. 


Dia tiba-tiba memiliki mulut yang buruk dan kasar. Tapi yah, 
mungkin lebih mudah bagiku untuk berurusan dengan orang-orang 
seperti itu. Kadang capek ngomong sama orang yang cuma 
cekikikan hehehe hahaha. Pesta bunga sangat mengerikan. Ketika 
para wanita saling menggelitik, itu membuat perut saya sakit. 


Suatu hari, salah satu gadis berkata, “Wah, jepit rambut yang 
bagus. Sepertinya yang aku pakai waktu SD dulu, hahaha.” Saya 
pikir saya mendengar suara di belakang saya berkata, “Sangat 
lumpuh. Jepit rambut itu terlihat seperti anak kecil, Gyahaha.” 


“Bagaimanapun.” 
“Tidak, singkirkan nasi dari wajahmu.” 
“Apakah kamu membenci Takuto Kiryuu?” 


Gerakan Keito berhenti pada pertanyaanku. 
Dalam jeda itu, saya mengambil nasi dari mulut saya dan 
memakannya. 


« ..Bagaimana denganmu? Apa pendapatmu tentang Takuto?” 

“Aku tidak punya perasaan khusus untuk Takuto Kiryuu atau kamu, 
tapi aku berhutang pada Takuto Kiryuu, jadi aku ada di pihaknya.” 
“Betapa jujurnya.” 


Keito meletakkan sumpitnya sambil menertawakan dirinya sendiri. 
Dia perlahan melihat sekeliling seolah mengingat sesuatu, lalu 
menghela nafas kecil dan mengembalikan tatapannya padaku. 


“Bagi saya, dia adalah adik laki-laki saya. Tidak lebih, tidak 


kurang.” 


Singkatnya, dia adalah anggota keluarga yang penting baginya. 
Meskipun ada keretakan di antara mereka dan mereka tidak dekat, 
dia akan selalu menjadi keluarganya. 


“Kurasa keluargamu lebih seperti saudara daripada kita.” 
“Saudara punya caranya sendiri, jadi tidak ada benar atau salah.” 


Tepat setelah aku mengatakan itu, aku mendengar langkah kaki 
yang aneh dan teriakan yang mengganggu, “Gyaaa,” lalu aku dan 
Keito saling berpandangan. 


Saya meninggalkan ruang konseling untuk melihat apa yang terjadi, 
dan ketika saya melihat ke lorong—saya melihat pemandangan 
yang membuat saya tidak bisa berkata-kata. 


“Ha ha ha ha! Tunggu aku! Hantu!” 


Untuk beberapa alasan, Sumire berlari ke arah kami dengan jaring 
serangga, dan seseorang melarikan diri sambil menyembunyikan 
wajah mereka dengan kain hitam. Di belakang ruangan, Hitomi 
berdiri di belakang dengan ekspresi bosan di wajahnya, dan ada 
kandang serangga di kakinya. 


“Ada orang bodoh.” 
“Itu orang bodoh.” 


Keito dan aku sedang menonton adegan itu. 


“Ini datang dengan cara ini.” 
«..Apakah itu, kenalanmu?” 
“Tidak.” 


Aku tidak benar-benar ingin mengatakan bahwa aku mengenalnya. 
Lagi pula, apakah ada orang yang biasanya ingin menangkap 
hantu? Apalagi menggunakan jaring serangga!? Cara berpikir 
Sumire terlalu aneh! 


Apa yang harus saya lakukan? Dia semakin dekat di sini. Saya 
beruntung bertemu hantu itu, tetapi saya tidak berharap ini terjadi. 


Mungkin merasakan bahayanya, Keito dengan cepat bersembunyi di 
balik dinding. Tunggu dulu, aku juga ingin bersembunyi. 


“Maria! Itu hantu! Tangkap! Lakukan langkah sampingan yang 
berulang-ulang atau semacamnya dan pastikan untuk tidak 
membiarkannya lolos!” 


Ketika Sumire memperhatikanku, dia menunjuk hantu yang berlari 
di depannya dengan ekspresi kemenangan di wajahnya. 

Apa yang gadis itu bicarakan? Saya pandai melakukan langkah 
sampingan yang berulang! Tapi, saya akan ditarik ke dalam 
pengejaran hantu ini. Tidak, bukan itu! 


“Hei, kurasa dia memanggil namamu. Lagipula kalian sudah saling 
mengenal.” 


Aku meraih leher Keito, yang bersembunyi di balik dinding, dan 
menghentikannya berlari ke ruang konseling karena dia ingin 
menghindari masalah. Tidak dapat membantu lagi sekarang setelah 
ini terjadi. Ayo suruh Sumire dan yang lainnya untuk membantu 
kita. 


“Hai!” 
“Aku tidak akan membiarkanmu pergi!” 
“Apa!? 


Anda tidak ingin orang lain tahu bahwa Anda ada di sini, bukan? 


Yah, tentu saja, kamu mungkin ingin pergi sebelum Sumire yang 
merepotkan, dan yang lainnya menemukanmu. Kurasa mungkin itu 
sebabnya dia langsung bersembunyi di balik dinding. Tapi aku tidak 
bisa membiarkanmu pergi dari sini. 


Aku baru saja akan berbalik ketika aku mendengar langkah kaki di 
dekatnya. 


“Buhee.” 
« 12? 


Aku ditekel keras dari belakang dan jatuh bersama Keito sambil 
mencengkram lehernya. Dalam beberapa detik itu, pandanganku 
tertutup oleh sesuatu yang tipis dan putih. 


“Gyaa! Maria!!” 


Dari penglihatan redupku yang tertutupi oleh warna putih, aku 
mendapati diriku di lantai dengan jaring serangga di atas kepalaku, 
Keito di bawahku, dan “hantu” pucat yang menggigil tepat di 
sebelahku, 


...Sumire, aku tidak akan memaafkanmu. 


Bab 46 


“Tolong coba buat Takuto tertawa.” 


Tidak ada tugas yang mustahil seperti itu dalam cerita 
aslinya.Harapanku adalah Keito Kiryuu ingin menyatukan adik laki- 
lakinya Takuto dan “hantu' dan membiarkan mereka 
berbicara.Karena Keito ingin mereka akur.Ketiganya terlalu rumit, 
bukan? 


Malam itu, ketika saya menelepon Amamiya dan memberitahunya 
tentang apa yang terjadi hari ini, dia tertawa terbahak-bahak.Akan 
mudah jika Takuto tertawa secepat Amamiya. 


“Aku terkejut kamu bertemu Kei, tapi aku lebih terkejut lagi kamu 
harus membuat Takuto tertawa.Hanya saja Takuto yang tidak 
tertawa bahkan ketika kamu membuat wajah aneh itu, tahu? ” 
“Tidak, itu bukan wajah yang aneh.Saya hanya membuat wajah 
yang menyakitkan itu karena frosting krim wasabinya sangat 
pedas.” “Hmm?” “Jangan hanya mengatakan “hmm?” 


Aku mendengar bahwa aku membuat wajah yang mengerikan 
ketika aku mendapat cupcake dengan krim wasabi frosting di ruang 
upacara minum teh kedua, tapi hanya Kiryuu yang tidak 
tertawa.Aku ingin tahu apa yang akan membuatnya tertawa? 


“Dan kemudian, kamu ingin berterima kasih pada Takuto atas 
insiden kolam renang, jadi kamu terlibat dengan masalah saudara 
kandung?” “Yah.sesuatu seperti itu.” “Maaf, tapi bukankah itu akan 
terlalu sulit? Akan baik-baik saja jika itu adalah cerita aslinya, 
tetapi membuat Takuto tertawa itu sulit.” 


Jika itu adalah cerita aslinya, tidak ada misi untuk membuat Kiryuu 
tertawa.Tidak sulit untuk menyatukan Kiryuu dan “hantu” itu, jadi 
kupikir bahkan aku bisa melakukannya, tapi aku tidak menyangka 
ini akan terjadi. 


“Ngomong-ngomong, kenapa Takuto Kiryuu tidak tertawa?” 


Dia selalu tegas, jadi aku belum pernah melihat ekspresi 
baiknya.Bahkan ketika Sumire mengatakan atau melakukan sesuatu 
yang aneh di ruang upacara minum teh kedua, dia mengerutkan 
alisnya, dan dia tidak tersenyum seperti yang lain.Cerita aslinya 
juga tidak menyebutkan itu. 


“..Karena dia disuruh untuk tidak tertawa.” “Oleh siapa?” 
“Ibunya.” 


Saya pikir itu karena kakak laki-laki itu, tetapi penyebab asli 
kekacauan saudara kandung adalah orang tua mereka.Disebutkan 
secara singkat dalam cerita aslinya, orang tua Kiryuu 
mengharapkan kakak laki-lakinya Keito dan membesarkannya 
dengan ketat.Dia harus mempertahankan nilai tertinggi sepanjang 
waktu.Kalau tidak, itu tidak akan dimaafkan.Namun, adik laki- 
lakinya, Takuto, tidak dibesarkan seketat kakak laki-lakinya. 


Tapi itu semua berubah suatu hari. 


“Kei, untuk sementara, benar-benar menutup hatinya dan berhenti 
sekolah.” “Itu disebutkan sedikit dalam cerita aslinya, kan?” “Ah, 
sekarang setelah kamu menyebutkannya, itu benar.Saat itu, Takuto 
masih...sekitar kelas tiga SD, kalau tidak salah.Dia adalah anak 
yang ceria yang menarik orang-orang di sekitarnya.Ketika Takuto 
mati-matian mencoba menghibur ibunya, yang kaget setelah Kei 
menjadi seperti itu, ibunya berkata, “Kenapa kamu tertawa ketika 
kakak laki-lakimu seperti ini? Aku tidak ingin melihat wajah 
tertawamu lagi.” 


Sejauh yang saya tahu, ini adalah cerita yang tidak disebutkan 
dalam cerita aslinya.Mungkin saja itu terjadi setelah insiden Maria 
atau setelah cerita utama berakhir. 


“Saat itu, Yuu dan aku mengunjungi keluarga Kiryuu untuk 
memeriksa situasi Kei dan mendengarnya secara tidak 
sengaja.Kemudian Takuto berhenti tertawa dan disuruh oleh orang 
tuanya untuk menggantikan Kei dan telah melakukan yang terbaik 
sejak saat itu.” 


“Apakah mereka rukun?” “Hm, aku bertanya-tanya.Saya pikir 
mereka memiliki hubungan yang kompleks satu sama lain.” 


Keito, kakak laki-lakinya, tidak memiliki kebebasan dan diharapkan 
menjadi sempurna.Takuto, adik laki-lakinya, ceria dan 
menarik.Karena mereka adalah dua orang yang sama sekali 
berbeda, mereka mungkin memendam rasa rendah diri satu sama 
lain. 


“Jadi, apakah kamu akan terlibat dalam masalah mereka?” “...Aku 
baru saja membayar hutangku.” 


Aku tidak punya niat untuk bergaul dengan Kiryuu, tapi aku ingin 
mengembalikan hutang dengan benar ketika dia menyelamatkanku 
di kolam renang.Saat itu, Kiryuu benar-benar 
menyelamatkanku.Karena saya memahami keadaan dan masa 
depan sampai batas tertentu, harus ada sesuatu yang bisa saya 
lakukan. 


Selain itu, ini bukan hanya masalah bagi mereka berdua, tetapi juga 
untuk orang lain. 


“Terima kasih.” “...Kenapa Amamiya berterima kasih padaku?” 
“Bahkan jika hubungan kita seperti cerita aslinya, Takuto dan yang 
lainnya adalah teman penting bagiku.” 


Saya bisa mendengar kebaikan dalam suaranya, dan saya tahu 
melalui telepon bahwa dia sungguh-sungguh. 


“Tapi yah, mungkin terlalu berat untuk mempercayakanmu sesuatu 
yang tidak bisa aku dan Yuu...atau gadis itu lakukan.” “Tolong 
jangan percayakan itu padaku.Karena saya hanya akan melakukan 
apa yang bisa saya lakukan.” 


Amamiya tertawa mendengar jawabanku.Aku tidak bisa melihat 
wajahnya, jadi aku tidak yakin apa maksudnya, tapi aku 
merasakannya. 


“Aku juga punya pagi besok.Saya lebih baik pergi.” “Ah, besok 
kamu ada kelas make-up juga, kan?” “.Aku menutup telepon.” 
“Maaf maaf.Kalau begitu, selamat malam.” 


Amamiya masih menyebalkan seperti biasanya, dan aku tidak tahu 
apa yang dia pikirkan.Tetapi sedikit melegakan memiliki seseorang 
yang dapat saya ajak bicara tanpa berhati-hati dengan apa yang 
saya katakan. 


Angin malam yang lembut bertiup melalui jendela yang terbuka 
seolah-olah panas di siang hari itu bohong.Tirai renda melambai, 
memperlihatkan langit malam yang terpotong dan mengintip 
melalui bingkai jendela. 


Setelah kelas make-up besok, mari kita pergi melihat “hantu”.Jika 
Keito ada di sana, kemungkinan besar dia akan datang. 


kan 


Keesokan harinya, setelah menyelesaikan kelas make-up kesepian 
saya, saya pergi ke ruang konseling lagi, dan seperti yang 
diharapkan, dia ada di sana lagi. 


“Meskipun ini liburan musim panas, kamu masih pergi ke sekolah?” 
“Saya harus mengikuti kelas make-up pada bulan Juli karena 
kehadiran saya.Kaulah yang pergi ke sekolah meskipun itu liburan 
musim panas.” 


“Aku di sini untuk makan,” kataku pada Keito, yang tersenyum 
jahat dengan salah satu sudut mulutnya terangkat.Saya akan 
menyodok makan siangnya lagi.Ketika Keito melihat bahwa saya 
membawa sumpit, dia sedikit terkejut. 


Saya pikir saya mungkin akan mendapat pujian, tetapi matanya 
yang dingin mengatakan kepada saya, Jika Anda akan membawa 


sumpit, maka bawalah makan siang Anda sendiri. Makanan 
keluarga Kiryuu sangat enak jadi saya ingin memakannya lagi. 


“Saya memiliki citra yang berbeda dari putri keluarga 
Kumoriwashi.” “Ya ampun, apa maksudmu dengan itu? Saya akan 
memesan ayam dan sayuran rebus Jepang ini.” “Hal semacam itu.” 
“Saya tidak paham.Saya akan mengambil udang terakhir.” “Tidak, 
aku menginginkan itu.” 


Hmm.Itu direndam dalam rasa dan lezat! Saya ingin tahu apakah 
makanan Jepang adalah makanan dasar keluarga Kiryuu? Saya suka 
makanan Prancis, tapi makanan Jepang juga yang terbaik. 


“Jadi, apakah kamu menemukan cara untuk membuatnya tertawa?” 


Aku menghentikan sumpitku pada pertanyaan itu.Jika semudah itu, 
dia tidak akan memintaku untuk membuat adiknya tertawa.Akan 
terlalu absurd untuk meminta seseorang seperti saya, yang baru 
saja dia temui, untuk melakukannya secara tiba-tiba. Untuk 
memulainya, bagaimanapun juga, aku tidak dekat dengan adik laki- 
lakimu. 


“Saya tidak bisa memikirkan apa pun.Apakah kamu tidak tahu lebih 
banyak tentang humornya daripada aku?” “Aku tidak tahu.Karena 
kita jarang berbicara.” 


Kata-kata yang dia ucapkan dengan santai tidak kasar atau sedih, 
tapi aku tahu itu benar. 


Mungkin orang-orang ini tidak menghabiskan banyak waktu seperti 
saudara kandung. 


“Aku tidak tahu apa yang membuat Takuto bahagia.Saya hanya 
tahu apa yang membuat “orang itu' bahagia.” 


.Orang itu, eh.Dia tidak sedang membicarakan Takuto Kiryuu saat 
dia mengatakan itu. 


“Jika kamu tidak segera makan, aku akan memakan semuanya, tapi 
aku ingin tahu apakah itu boleh?” “Tidak mungkin tidak apa-apa! 
Apa yang kamu lakukan makan seperti tupai di depan orang-orang 
saat mereka berbicara!? Apakah kamu rakus?” 


Oh tidak.Saya berhati-hati untuk tidak makan seperti ini karena ibu 
saya akan memarahi saya, tetapi saya telah menyumbat mulut saya 
tanpa sadar. 


“Apa yang salah denganmu? Hei, ada nasi di wajahmu.Tidak! Itu 
benar!” 


Ah, itu benar.Ada sebutir nasi di sisi kanan mulutku. 


Dia tiba-tiba memiliki mulut yang buruk dan kasar.Tapi yah, 
mungkin lebih mudah bagiku untuk berurusan dengan orang-orang 
seperti itu.Kadang capek ngomong sama orang yang cuma 
cekikikan hehehe hahaha.Pesta bunga sangat mengerikan.Ketika 
para wanita saling menggelitik, itu membuat perut saya sakit. 


Suatu hari, salah satu gadis berkata, “Wah, jepit rambut yang 
bagus.Sepertinya yang aku pakai waktu SD dulu, hahaha.” Saya 
pikir saya mendengar suara di belakang saya berkata, “Sangat 
lumpuh.Jepit rambut itu terlihat seperti anak kecil, Gyahaha.” 


“Bagaimanapun.” “Tidak, singkirkan nasi dari wajahmu.” “Apakah 
kamu membenci Takuto Kiryuu?” 


Gerakan Keito berhenti pada pertanyaanku.Dalam jeda itu, saya 
mengambil nasi dari mulut saya dan memakannya. 


“ ..Bagaimana denganmu? Apa pendapatmu tentang Takuto?” “Aku 
tidak punya perasaan khusus untuk Takuto Kiryuu atau kamu, tapi 
aku berhutang pada Takuto Kiryuu, jadi aku ada di pihaknya.” 
“Betapa jujurnya.” 


Keito meletakkan sumpitnya sambil menertawakan dirinya 
sendiri.Dia perlahan melihat sekeliling seolah mengingat sesuatu, 
lalu menghela nafas kecil dan mengembalikan tatapannya padaku. 


“Bagi saya, dia adalah adik laki-laki saya.Tidak lebih, tidak 
kurang.” 


Singkatnya, dia adalah anggota keluarga yang penting 
baginya.Meskipun ada keretakan di antara mereka dan mereka 
tidak dekat, dia akan selalu menjadi keluarganya. 


“Kurasa keluargamu lebih seperti saudara daripada kita.” “Saudara 
punya caranya sendiri, jadi tidak ada benar atau salah.” 


Tepat setelah aku mengatakan itu, aku mendengar langkah kaki 
yang aneh dan teriakan yang mengganggu, “Gyaaa,” lalu aku dan 
Keito saling berpandangan. 


Saya meninggalkan ruang konseling untuk melihat apa yang terjadi, 
dan ketika saya melihat ke lorong—saya melihat pemandangan 
yang membuat saya tidak bisa berkata-kata. 


“Ha ha ha ha! Tunggu aku! Hantu!” 


Untuk beberapa alasan, Sumire berlari ke arah kami dengan jaring 
serangga, dan seseorang melarikan diri sambil menyembunyikan 
wajah mereka dengan kain hitam.Di belakang ruangan, Hitomi 
berdiri di belakang dengan ekspresi bosan di wajahnya, dan ada 
kandang serangga di kakinya. 


“Ada orang bodoh.” “Itu orang bodoh.” 


Keito dan aku sedang menonton adegan itu. 


» « 


“Ini datang dengan cara ini. 
Tidak.” 


...Apakah itu, kenalanmu?” “... 


Aku tidak benar-benar ingin mengatakan bahwa aku 
mengenalnya.Lagi pula, apakah ada orang yang biasanya ingin 
menangkap hantu? Apalagi menggunakan jaring serangga!? Cara 
berpikir Sumire terlalu aneh! 


Apa yang harus saya lakukan? Dia semakin dekat di sini.Saya 
beruntung bertemu hantu itu, tetapi saya tidak berharap ini terjadi. 


Mungkin merasakan bahayanya, Keito dengan cepat bersembunyi di 
balik dinding.Tunggu dulu, aku juga ingin bersembunyi. 


“Maria! Itu hantu! Tangkap! Lakukan langkah sampingan yang 
berulang-ulang atau semacamnya dan pastikan untuk tidak 
membiarkannya lolos!” 


Ketika Sumire memperhatikanku, dia menunjuk hantu yang berlari 
di depannya dengan ekspresi kemenangan di wajahnya.Apa yang 
gadis itu bicarakan? Saya pandai melakukan langkah sampingan 
yang berulang! Tapi, saya akan ditarik ke dalam pengejaran hantu 
ini.Tidak, bukan itu! 


“Hei, kurasa dia memanggil namamu.Lagipula kalian sudah saling 
mengenal.” 


Aku meraih leher Keito, yang bersembunyi di balik dinding, dan 
menghentikannya berlari ke ruang konseling karena dia ingin 
menghindari masalah.Tidak dapat membantu lagi sekarang setelah 


ini terjadi.Ayo suruh Sumire dan yang lainnya untuk membantu 
kita. 


“Hai!” “Aku tidak akan membiarkanmu pergi!” “Apa!? 


Anda tidak ingin orang lain tahu bahwa Anda ada di sini, bukan? 
Yah, tentu saja, kamu mungkin ingin pergi sebelum Sumire yang 
merepotkan, dan yang lainnya menemukanmu.Kurasa mungkin itu 
sebabnya dia langsung bersembunyi di balik dinding.Tapi aku tidak 
bisa membiarkanmu pergi dari sini. 


Aku baru saja akan berbalik ketika aku mendengar langkah kaki di 
dekatnya. 


“Buhee.” “1?” 


Aku ditekel keras dari belakang dan jatuh bersama Keito sambil 
mencengkram lehernya.Dalam beberapa detik itu, pandanganku 
tertutup oleh sesuatu yang tipis dan putih. 


“Gyaa! Maria!” 


Dari penglihatan redupku yang tertutupi oleh warna putih, aku 
mendapati diriku di lantai dengan jaring serangga di atas kepalaku, 
Keito di bawahku, dan “hantu” pucat yang menggigil tepat di 
sebelahku, 


...Sumire, aku tidak akan memaafkanmu. 


Ch.47 


Bab 47 


Saya duduk di kursi di ruang konseling sambil melihat ke bawah ke 
tiga orang yang berlutut di lantai. 


“Umm... Sumire tidak benar-benar berpikir bahwa hantu itu ada, 
tapi dia mencoba menghukum orang yang menakuti semua orang.” 
“Aku mengerti, aku mengerti. Jadi Anda mencoba menghukum 
orang sambil bersenang-senang. ” 


Akibatnya, dia mengayunkan jaring serangga dan menangkap 
kepalaku. 
Ya, aku tidak akan pernah memaafkanmu, Sumire. 


“Maaf, aku tidak bisa menghentikannya....” 


Ada kandang serangga di tangan Hitomi ketika dia mengatakan itu, 
tapi apakah itu hantu atau manusia, itu tidak akan muat. Aku 
terkejut Hitomi, yang biasanya menghentikan Sumire dari 
melakukan sesuatu yang sembrono, benar-benar bergabung 
dengannya. Mungkin dia lelah. Betapa menyedihkan. 


Dan kemudian, hanya ada satu orang yang tersisa. 
“Halo, Hantu.” 


Pertama-tama, orang yang memulai rumor tentang hantu adalah 
penyebab masalah ini. 

Aku memberinya seringai yang disengaja saat dia mengalihkan 
pandangannya ke kata-kataku dengan ekspresi yang tak terlukiskan. 


“Aku tidak pernah berpikir bahwa hantu yang dikabarkan adalah 
kamu, Ryune Shinonome.” 
“ ..Mawar merah.” 


Identitas sebenarnya dari hantu itu adalah Ryune Shinonome, 
Boneka Kecil. Dia adalah teman masa kecil Kiryuu bersaudara. 
Dan, dia memulai rumor tentang hantu untuk menyembunyikan 
keberadaan Keito Kiryuu di ruang konseling. Itu memiliki efek 
sebaliknya pada Sumire yang penasaran. 


“Hubungan macam apa yang kalian berdua miliki?” 


Boneka kelinci di tangannya memandang Keito dan aku secara 
bergantian. Keito dengan terang-terangan mengernyit, sepertinya 
tidak menyukai situasinya. 


« ..Tolong hentikan boneka itu.” 


Arti dari kata-kata yang Keito katakan mungkin tentang membuat 
boneka itu berbicara daripada berbicara dengan mulutnya sendiri. 
Aku ingin tahu apakah dia, sebagai teman masa kecilnya, tahu 
mengapa dia mulai membawa-bawa boneka itu? 


Boneka Kecil tidak melakukan kontak mata dengannya dan tidak 
mengatakan apa-apa, seolah-olah dia tidak mendengar kata-kata 
Keito atau dia berpura-pura tidak mendengarnya. 


“Dia dan aku bertemu secara kebetulan.” 
“..Kebetulan, ya?” 

“Jadi kami makan siang bersama.” 
“Makan siang bersama, ya?” 


Orang di sebelahku berisik. Saya tidak mengatakan sesuatu yang 
salah. Ketika aku memelototi Keito, yang sepertinya memiliki 


keluhan, dia balas menatapku. hiiii. 


“Saya mengerti. Aku mencoba menjauhkan orang dari ruangan ini. 
tapi kurasa misi hantu itu tidak berguna.” 


Little Puppet menjatuhkan bahunya dengan kecewa sementara 
Sumire di sebelahnya berkata, “Sungguh pembuat onar!” Pengacau 
terbesar adalah Sumire. Saya tidak tahu berapa kali saya didorong! 


“Umm, kamu Keito Kiryuu, kan?” 


Ketika Hitomi menatapnya dengan hati-hati, Keito menyipitkan 
matanya dan membengkokkan mulutnya. Salah satu cara untuk 
menggambarkannya adalah wajah tertawa yang buruk. 


“Oh. jadi kamu tahu tentang aku?” 
“Aku pernah melihatmu di pesta-pesta dan di sekitar kota, 
meskipun itu sudah lama sekali.” 


Aku masih bisa mengerti dia melihatnya di pesta-pesta. Keito 
mungkin menghadiri pesta sebelum dia absen dari sekolah. Tapi 
kata “kota” terdengar agak mengganggu. 


Yah, kurasa Hitomi juga pergi ke kota, tapi dalam kasus Keito, 
mungkin dengan teman-temannya yang tidak berperilaku baik. Ini 
sangat mungkin mengapa Hitomi waspada. 


“Jangan bilang Kiryuu adalah....” 


Sumire, yang mendengarkan percakapan di antara mereka berdua, 
mengerutkan wajahnya. Kalau dipikir-pikir, Sumire berhubungan 
buruk dengan Takuto Kiryuu. 


“Senang bertemu dengan mu. Aku kakak laki-laki Takuto Kiryuu.” 


“Hai ! ” 


Wow. Wajahnya sangat tegang sehingga mulutnya berkedut, dan 
matanya sedikit putih. Keito juga cukup terkejut, dan dia 
menjatuhkan topeng yang selalu dia pakai. Tunggu, Nona Sumire! 


Tapi yah, saya pikir itu adalah bencana ketika saya pertama kali 
melihatnya, tetapi ini adalah situasi yang beruntung bagi saya. 


“Karena itu, aku ingin bertanya pada Sumire, yang merusak waktu 
makan siangku dan memasang jaring serangga di kepalaku.” 


Saat aku tersenyum dan memiringkan kepalaku, entah kenapa. Saya 
merasa semua orang terengah-engah seolah-olah mereka takut. Aku 
yakin aku tidak terlalu menakuti mereka, tapi Sumire memegang 
lengan baju Hitomi sambil gemetaran. 


Karena mereka ada di sini, saya mungkin juga meminta semua 
orang untuk “kerja sama” mereka. Lagi pula, saya tidak berpikir 
saya bisa melakukannya sendiri. 


kan 


“Kak, situasi macam apa ini?” 


Aoi bertanya dengan ekspresi tercengang di wajahnya ketika dia 
melihat situasi di rumah kami. 


“Ini malam khusus perempuan.” 
“Keluar malam perempuan?” 


Di ruang tamu, Ryuune Shinonome sedang membaca buku 
mencurigakan dan berbicara menggunakan boneka kelincinya, dan 
Hitomi sangat serius membaca buku berjudul “Permen Sekolah 
Dasar.” Aoi skeptis bahwa ini adalah malam khusus perempuan. 
Saya pikir itu kurang menakutkan daripada klub bunga yang 
disebut Sabbath atau Witches Gathering. Ini adalah pertemuan 
gadis murni. 


“B-Senang bertemu denganmu.” 


Saat aku berbalik, Sumire yang sedikit gugup berdiri di belakang 
Aoi dan aku. 


“Halo, Mizutanigawa. Terima kasih karena selalu bergaul dengan 
saudara perempuan saya. ” 

“T-Tidak... aku sudah memberikan kue itu pada pelayan. Silakan 
nikmati jika Anda suka. ” 

“Terima kasih.” 


Sumire tidak baik dengan laki-laki, dan pidatonya sedikit canggung, 
tapi Aoi sepertinya tidak menganggapnya aneh, mungkin karena dia 
tidak tahu seperti apa Sumire sebenarnya. 


“Aoi, kakak Sumire, ingin menjadi pastry chef dan sangat pandai 
membuat manisan. Aku juga sering memakannya.” 


Tapi, terkadang, dia secara acak membuat lelucon memasak yang 
mengerikan. Dia tidak bisa melakukannya dengan buruk, jadi aku 
memakannya dengan benar. 


“Wah, itu luar biasa. Saya akan makan beberapa nanti. ” 


Sumire, yang bukan dirinya yang biasa, sederhana, jadi jika Aoi 
tahu bahwa dia telah memasang jaring serangga di kepala saudara 
perempuannya, dia mungkin tidak mempercayai wanita. Itu tidak 


baik. Mari kita hindari itu sendirian. 


Akan sangat buruk jika adik laki-lakiku yang lucu, Aoi, mulai tidak 
mempercayai wanita dan berkata dia tidak akan pernah menikah. 
Saya ingin menghadiri pernikahan adik laki-laki saya. Saya akan 
sedih, tetapi saya ingin mengatakan kepada pengantinnya, “Tolong 
jaga Aoi,” sambil menangis! 


Saya juga ingin melaporkan kepada orang tua Aoi, yang telah 
meninggal, jadi saya ingin Aoi menikmati masa mudanya, jatuh 
cinta, dan menikah. Tapi yah, jika memungkinkan, aku ingin keluar 
dari Putri Bunga. Karena ada banyak orang dengan kepribadian 
yang kuat di sana. 


“Kalau begitu, Aoi. Kami akan mengadakan pertemuan perempuan 
di sini. ” 

“Pertemuan perempuan? Bukan acara malam perempuan?” 

“Tidak baik bagi seorang pria untuk berbicara!” 

“Begitu... Kalau begitu, hubungi aku jika kamu butuh sesuatu. 
Hubungi saya sebelum menjadi keributan. ” 


Dia memiliki tatapan curiga di matanya seolah-olah dia benar-benar 
yakin kita akan melakukan sesuatu yang bodoh. 

Tapi kau tahu, Aoi. Ini bukan pertemuan yang aneh. Ini pertemuan 
perempuan! Laki-laki tidak dibutuhkan dalam pembicaraan 
perempuan! Ini adalah sesuatu yang harus aku lakukan dengan 
mengerahkan semua kekuatan gadis yang tertidur di dalam diriku. 


Segera setelah saya memastikan Aoi telah pergi, saya duduk di sofa 
dan memulai pertemuan perempuan hari ini. 


“Kesunyian!” 


Pertama, saya berdeham dan menenangkan tempat ini, lalu 
mengucapkan beberapa patah kata. 


Saya ingin mencoba ini untuk sementara waktu. 


“Yah, bolehkah aku? Hari ini kami mengadakan pertemuan untuk 
membuat manisan untuk merayakan ulang tahun Takuto Kiryuu. 
Jika ada di antara Anda yang memiliki pendapat, silakan angkat 
tangan untuk menyarankannya. ” 


Betul sekali. Ini adalah pertemuan untuk Takuto Kiryuu. 


Ketika saya memberi tahu gadis-gadis itu tentang situasinya dan 
bahwa saya ingin mereka membantu saya dengan misi kakak laki- 
laki Keito untuk “membuat Takuto tertawa,” teman masa kecil 
mereka Boneka Kecil berkata, “Ini hampir ulang tahunnya, jadi saya 
ingin membuat permen perayaan! ” 


Tidak, tidak, ini misi dan manisan! Ketika saya keberatan, Hitomi 
mengatakan sesuatu yang baik bahwa kita bisa membuatnya 
tersenyum dengan membiarkan dia makan sesuatu yang lezat 
daripada menertawakan hal-hal lucu. 


Kliennya, Keito, juga setuju, jadi kami mengubah ide untuk 
membuatnya tersenyum dengan makan makanan lezat daripada 
membuatnya tersenyum dengan lelucon. Ngomong-ngomong, 
Sumire, di sebelahku, sedang tertawa sendiri ketika dia berkata, 
“Aku tidak akan membuatnya tertawa dengan menjadi lucu. Aku 
akan membuatnya tertawa dengan memakan yang manis-manis,” 
tapi aku mengabaikannya. 


“Ya! Ya ya ya!” 


Sumire, yang tidak tertarik dengan ide itu karena Kiryuu, dengan 
riang mengangkat tangannya. Itu banzai, jadi tolong angkat satu 
tangan saja. 


“Sumire, tolong” 


“Kupikir kue Natal dua lapis di buku itu enak!” 
“Ini pertengahan musim panas, dan sudah jelas siapa yang ingin 
memakannya, jadi ditolak.” 


Mengapa kita merayakannya dengan membuat kue Natal di tengah 
musim panas? Meskipun aku memberitahunya itu untuk ulang 
tahun Kiryuu. Aku mulai memahami niat Sumire. Ini bukan untuk 
Kiryuu. dia bermaksud menyarankan apa yang ingin dia makan. 


“Ya. ” 


Orang berikutnya yang mengangkat tangan adalah Hitomi. 


“Bagaimana dengan jeli jeruk yang bisa dibuat semua orang dengan 
mudah?” 
“Hitomi, “siswa sekolah dasar,” tertulis di buku itu.” 


Aku lega memikirkan bahwa Hitomi akan membuat saran yang 
aman, tetapi buku yang dia pegang jelas-jelas untuk siswa sekolah 
dasar. Apakah itu yang terjadi ketika kita mencoba untuk 
menyamai level kita? Tentu saja, para anggota ini membuatku 
cemas untuk membuat manisan dengan benar. 


“Versi anak-anak juga cukup menarik. Ini akan berguna.” 
“Tapi, bukankah jeli jeruk agak biasa untuk perayaan ulang tahun?” 


Ini musim panas, dan menyegarkan itu baik, tetapi tidak 
berdampak apa-apa saat merayakannya. Jika itu masalahnya, saya 
kira lebih aman untuk memiliki kue utuh. 


“Ya. ” 


Orang berikutnya adalah boneka kelinci...err, maksudku Ryuune 
Shinonome mengangkat tangannya. 


“Kupikir kue ini enak.” 


Aku melihat halaman yang terbuka dan mengeluarkan suara yang 
memalukan. Seperti yang diharapkan, bahkan Sumire terkejut. Jika 
Sumire memiliki hobi seperti ini, Hitomi dan aku mungkin sudah 
berada di dunia yang terluka sekarang. 


“Ryuune, jangan gunakan serangga di kue. Dia pasti akan marah.” 
“Apakah begitu? Saya pikir itu ide yang sangat bagus.” 


Apakah kelompok ini memiliki dendam atau semacamnya terhadap 
Kiryuu!? Tidak banyak orang yang senang dengan kue serangga. 
Kebanyakan orang akan berpikir itu pelecehan. 


“Ryuune, apakah ada sesuatu yang dia suka?” 
“Hal-hal yang dia suka ... Saya pikir dia lebih suka manisan Barat 
daripada manisan Jepang, dan dia lebih suka kue daripada kue.” 


Dia suka kue lebih dari kue, yang merupakan masalah untuk hadiah 
ulang tahun. 


“Juga, Takkun menyukai tanaman di taman.” 
“T-Takkun?” 

“Apa? ” 

“T-Tidak...” 


Takkun katanya, bahwa Kiryuu adalah Takkun! Saya cukup kaget 
karena saya tidak tahu bahwa pria dengan wajah masam itu 
dipanggil dengan nama panggilan yang imut. Sumire tertawa “heh 
heh heh,” dengan ekspresi jahat di wajahnya, tapi jika dia 
mengolok-oloknya..., Kiryuu akan membalasnya dua kali padamu, 
Sumire. 


“Juga, kami dulu menggambar dan bermain bersama ketika kami 


masih kecil. Kami biasa menggambar rumah untuk kelinci ini 
bersama-sama.” 
“Itu dia!” 


Saya mendapat kilasan ide tentang kata rumah. Saya mendapat 
inspirasi tentang sesuatu yang sangat istimewa. 


Little Puppet dan yang lainnya memutar mata kaget ke arahku 
ketika tiba-tiba berteriak. Aku menyeringai dan kemudian 
mengangkat jari telunjukku. 


Semua orang terkejut dengan lamaranku dan menghela nafas. 


“Maria, sekarang, kita sedang membicarakan manisan yang kita 
makan.” 


Tidak, Sumire. Memang benar bahwa kita berbicara tentang 
permen, tapi tepatnya, ini tentang permen untuk diberikan kepada 
Kiryuu, oke? Sumire bukan untuk makan, oke? 


“Seperti yang saya katakan, ini adalah rumah permen!” 


Karena itu, kita bisa membuat kue yang disukai Kiryuu. Tidak 
jarang memberikan rumah permen sebagai hadiah ulang tahun. 


“Rumah permen!?” 
“Ya, bukan untuk Sumire tapi untuk Kiryuu, oke?” 
“Ya Dewa! Betapa indahnya!” 


Sementara aku terkejut dengan mata berkilauan Sumire, Wayang 
Kecil dan Hitomi memberiku persetujuan, jadi ideku berhasil. 


“Tapi ... aku ingin tahu apakah kita bisa melakukannya?” 


Kekhawatiran Hitomi dibenarkan, dan saya tidak berpikir saya bisa 
melakukannya dengan anggota ini. Saya merasa kuenya akan 
pecah, dan rumah akan terlihat berantakan. 


“Itu tidak bisa dihindari.” 


Sumire berdiri dan meletakkan jari telunjuknya di depan wajahnya. 


“Keterampilan rahasia pamungkas, saya hanya bisa meminta 
bantuan dari Sweets Fiend saya! Wahahaha!” 


Siapa itu? 


kan 


Tampaknya keterampilan rahasia utama Sumire adalah mempelajari 
cara membuatnya dari kakak laki-lakinya, yang ingin menjadi koki 
kue. Untuk beberapa alasan, Hitomi merasakan bahaya dan berkata 
untuk membagikan pekerjaan mereka. 


Membuat kue, Hitomi. 

Membuat binatang dengan marzipan, Boneka Kecil (karena dia 
menginginkannya.) Membuat 

kue, saya. 

Dekorasi, Sumire. 


Untuk membagi pekerjaan seperti itu, tampaknya cukup sulit bagi 
Hitomi dan Boneka Kecil, tetapi Hitomi akan meminta saudara laki- 
laki Sumire untuk membantunya. Dia juga berencana untuk 
meminjam kebijaksanaan kakak Sumire tentang cara membuat 
hewan dengan marzipan. Mendengarnya sejauh ini, saudara laki- 
laki Sumire tampak seperti pria yang sangat baik, tetapi Sumire 
berkata, “Itu iblis! Iblis yang tersenyum! Itu saudaraku yang 
ketiga!” jadi sepertinya ada masalah. 


Setelah Hitomi dan Sumire pergi untuk meminta bantuan saudara 
Sumire segera, Boneka Kecil dan aku memakan kue yang diberikan 
Sumire kepada kami. 


Ini juga dibuat oleh kakaknya, kan? Kue pendeknya enak. Di antara 
spons, ada jeli manis dan asam, dan rasa manis krim kocoknya pas. 
Ini kue yang sederhana dan tidak berat. 


“Apakah kamu tahu mengapa dia tidak tertawa?” 
“Bukannya dia tidak tertawa... dia tidak bisa tertawa.” 


Aku pernah mendengar dari Amamiya, tapi aku tidak mendengar 
dari Keito, yang berarti aku tidak tahu, jadi aku bertanya padanya, 
tapi dari kelihatannya, sepertinya dia juga tahu. 


“B-Bagaimana bisa...dia tidak bisa tertawa.” 


Jarang bukan boneka kelinci yang berbicara, tapi dia sendiri yang 
mengatakannya dengan suara gemetar. 


“Ryuune, tidak apa-apa untuk memperlambat.” 


Ryuune, yang tersedak oleh kata-katanya, tampak tidak sabar dan 
tersenyum dengan tenang. 


“Jika seseorang yang kamu sayangi, ibumu, menyuruhmu untuk 
tidak tersenyum, jelas kamu tidak akan bisa tertawa dengan baik. 
Setelah itu... Senyum Takkun menjadi kaku bahkan di depan non- 
anggota keluarga, dan dia bilang dia tidak ingat bagaimana cara 
tertawa... Dia kesakitan. 


Sedikit demi sedikit, dia mulai berbicara tentang masa lalunya yang 
canggung dan menyakitkan, seolah memikirkannya kembali. 


“Aku tidak bisa berbuat apa-apa... Jika aku mendekat, aku akan 
lebih menyakitinya... Bahkan sekarang, sepertinya aku akan 
menghancurkannya... jadi aku hanya bisa melihatnya dari 
kejauhan.” 


Ekspresi Boneka Kecil Ryuune berubah. Alisnya berkerut, dan dia 
menggigit bibir bawahnya. Tangannya di lutut terkepal erat. 


“Tapi, pria itu... Tengenji memberitahunya, “Kamu tidak perlu 
memaksakan dirimu untuk tersenyum.” Aku marah pada Tengenji 
karena bisa mengatakan apa yang tidak bisa kukatakan padanya. 
Aku tahu ini hanya melampiaskan amarahku. Tapi...aku frustrasi 
dan iri padanya karena menyelamatkan Takkun saat itu.” 


Aku bangkit dan duduk di sofa di seberangnya. Aku dengan lembut 
menyentuh tangan Ryuune, yang diremas dengan erat. 


“Aku yakin perasaanmu akan mencapai Kiryuu.” 


Sepertinya dia mencintai Kiryuu. Dia penting. Dia ingin 
menyelamatkannya. Dia ingin dibutuhkan, namun orang lain 
menyelamatkannya ketika dia masih muda. Itu membuatnya marah. 
Itu sebabnya dia sangat bermusuhan ketika dia bertemu dengan 
Tengenji sebelumnya. 


“Aku tidak tahu apa yang membuat Takuto bahagia. Yang saya tahu 
adalah apa yang membuat “orang itu' bahagia.” 


Orang yang dibicarakan Keito adalah Ryuune. Dia tahu bahwa 
Ryuune selalu peduli pada Takuto Kiryuu, dan Keito peduli pada 
Ryuune. Saya tidak tahu apakah mereka masing-masing memiliki 
semacam cinta segitiga, tetapi itu adalah hubungan yang 
menyedihkan. 


“Ryuune, tolong berjanji padaku satu hal.” 

“Janji?” 

“Pada hari kita merayakan ulang tahun Kiryuu, kamu harus 
memberitahunya sendiri.” 


Dia harus mengatakannya dari mulutnya sendiri, tanpa 
menggunakan boneka. Saya pikir itu hanya pelarian jika dia 
membiarkan sesuatu yang lain berbicara dengannya tentang 
perasaannya. 

Dari penampilannya yang gemetar, mata Ryuune yang gelisah 
berpindah ke boneka kelinci di sebelahnya. 


“Ini... diberikan kepadaku oleh Takkun.” 
“Dari Kiryuu?” 


Boneka kelinci dan Kiryuu terlalu serasi. Aku hampir tertawa kecil, 
tapi ini bukan waktunya untuk itu, jadi aku menegakkan wajahku. 


Menurut cerita Ryuune, sejak dia masih kecil, dia tidak pandai 
berbicara dengan orang dan pemalu, sehingga dia dikucilkan dan 
dibicarakan di belakang. 


Meskipun saudara perempuan Shinonome sangat baik, putri tertua 
dikatakan lebih muram dan aneh daripada putri kedua, dan tatapan 
dingin yang dia terima membuatnya merasa lebih tertekan. 


Takuto Kiryuu-lah yang mendekati Ryuune. 


Rupanya, dia diundang ke pesta yang sama secara kebetulan dan 
sedang bermain sendirian di taman ketika Kiryuu mendekatinya. 
Awalnya dia takut, tapi Kiryuu mengeluarkan boneka kelinci kecil 
dari sakunya. Kemudian dia berpura-pura menjadi kelinci dan 
berbicara dengannya, “Halo!” 


Setelah ketegangan mereda, Ryuune dapat berbicara dengan 


Kiryuu, dan mereka sesekali bermain bersama. 


Dan kemudian, pada ulang tahunnya yang keenam, dia menerima 
boneka boneka kelinci sebagai hadiah ulang tahun. Sejak itu, 
Ryuune sangat menghargainya. 


“Ngomong-ngomong, aku meletakkan yang asli di kamarku... Aku 
punya banyak jenis boneka yang sama untuk digunakan.” 
“A-Begitukah...?” 

“Ada satu untuk dilihat, satu untuk dibawa, dan satu untuk tidur 
bersama.” 


Tidak heran saya pikir itu cukup bersih. 
Atau lebih tepatnya, Ryuune juga cukup keterlaluan, menyiapkan 
sekumpulan boneka yang sama. 


“Aku ingin tahu ...... apakah mereka berdua bisa berbicara lagi?” 
“Apakah kamu berbicara tentang Kiryuu bersaudara?” 

“Ya... Karena Kei kikuk. Tapi...dia baik, jadi aku 
mengkhawatirkannya.” 


Aku mengerti. Aku tahu bahwa dia memiliki minat khusus pada 
Takuto Kiryuu, tetapi dia juga peduli pada kakak laki-lakinya, 
Keito. Aku tidak yakin apakah dia menyadarinya atau tidak. Dalam 
situasi itu, sepertinya Ryuune-sama lebih peduli pada Takuto, tapi 
mungkin dia sendiri tidak menyadarinya. 


“Kurasa Keito memintamu untuk membuatnya tertawa karena dia 
pikir dia tidak bisa terus seperti ini. Jadi saya yakin tidak akan 
selamanya seperti ini.” 


Semoga ini adalah awal dari sebuah perubahan. Seperti yang 
diharapkan, saya tidak tahu apa yang akan terjadi di masa depan 
yang tidak ada dalam cerita asli saya. Tapi, saya pikir ini adalah 
kesempatan bagi Ryuune-sama sendiri untuk berubah. 


“Terima kasih, Mawar Merah... Aku akan melakukan yang terbaik.” 
“Ya. Ryuune, seorang wanita harus memiliki keberanian.” 
“..Bukankah ini tentang pesona?” 


Apakah begitu? Hehehe. 


Bab 47 


Saya duduk di kursi di ruang konseling sambil melihat ke bawah ke 
tiga orang yang berlutut di lantai. 


“Umm... Sumire tidak benar-benar berpikir bahwa hantu itu ada, 
tapi dia mencoba menghukum orang yang menakuti semua orang.” 
“Aku mengerti, aku mengerti.Jadi Anda mencoba menghukum 
orang sambil bersenang-senang.” 


Akibatnya, dia mengayunkan jaring serangga dan menangkap 
kepalaku.Ya, aku tidak akan pernah memaafkanmu, Sumire. 


“Maaf, aku tidak bisa menghentikannya....” 


Ada kandang serangga di tangan Hitomi ketika dia mengatakan itu, 
tapi apakah itu hantu atau manusia, itu tidak akan muat.Aku 
terkejut Hitomi, yang biasanya menghentikan Sumire dari 
melakukan sesuatu yang sembrono, benar-benar bergabung 
dengannya.Mungkin dia lelah.Betapa menyedihkan. 


Dan kemudian, hanya ada satu orang yang tersisa. 


“Halo, Hantu.” 


Pertama-tama, orang yang memulai rumor tentang hantu adalah 


penyebab masalah ini.Aku memberinya seringai yang disengaja saat 
dia mengalihkan pandangannya ke kata-kataku dengan ekspresi 
yang tak terlukiskan. 


“Aku tidak pernah berpikir bahwa hantu yang dikabarkan adalah 
kamu, Ryune Shinonome.” “...Mawar merah.” 


Identitas sebenarnya dari hantu itu adalah Ryune Shinonome, 
Boneka Kecil.Dia adalah teman masa kecil Kiryuu bersaudara.Dan, 
dia memulai rumor tentang hantu untuk menyembunyikan 
keberadaan Keito Kiryuu di ruang konseling.Itu memiliki efek 
sebaliknya pada Sumire yang penasaran. 


“Hubungan macam apa yang kalian berdua miliki?” 


Boneka kelinci di tangannya memandang Keito dan aku secara 
bergantian.Keito dengan terang-terangan mengernyit, sepertinya 
tidak menyukai situasinya. 


“ ..Tolong hentikan boneka itu.” 


Arti dari kata-kata yang Keito katakan mungkin tentang membuat 
boneka itu berbicara daripada berbicara dengan mulutnya 
sendiri.Aku ingin tahu apakah dia, sebagai teman masa kecilnya, 
tahu mengapa dia mulai membawa-bawa boneka itu? 


Boneka Kecil tidak melakukan kontak mata dengannya dan tidak 
mengatakan apa-apa, seolah-olah dia tidak mendengar kata-kata 
Keito atau dia berpura-pura tidak mendengarnya. 


“Dia dan aku bertemu secara kebetulan.” “...Kebetulan, ya?” “Jadi 
kami makan siang bersama.” “Makan siang bersama, ya?” 


Orang di sebelahku berisik.Saya tidak mengatakan sesuatu yang 


salah.Ketika aku memelototi Keito, yang sepertinya memiliki 
keluhan, dia balas menatapku.hiiii. 


“Saya mengerti.Aku mencoba menjauhkan orang dari ruangan 
ini.tapi kurasa misi hantu itu tidak berguna.” 


Little Puppet menjatuhkan bahunya dengan kecewa sementara 
Sumire di sebelahnya berkata, “Sungguh pembuat onar!” Pengacau 
terbesar adalah Sumire.Saya tidak tahu berapa kali saya didorong! 


“Umm, kamu Keito Kiryuu, kan?” 


Ketika Hitomi menatapnya dengan hati-hati, Keito menyipitkan 
matanya dan membengkokkan mulutnya.Salah satu cara untuk 
menggambarkannya adalah wajah tertawa yang buruk. 


“Oh.jadi kamu tahu tentang aku?” “Aku pernah melihatmu di pesta- 
pesta dan di sekitar kota, meskipun itu sudah lama sekali.” 


Aku masih bisa mengerti dia melihatnya di pesta-pesta.Keito 
mungkin menghadiri pesta sebelum dia absen dari sekolah.Tapi 
kata “kota” terdengar agak mengganggu. 


Yah, kurasa Hitomi juga pergi ke kota, tapi dalam kasus Keito, 
mungkin dengan teman-temannya yang tidak berperilaku baik.Ini 
sangat mungkin mengapa Hitomi waspada. 


“Jangan bilang Kiryuu adalah....” 


Sumire, yang mendengarkan percakapan di antara mereka berdua, 
mengerutkan wajahnya.Kalau dipikir-pikir, Sumire berhubungan 
buruk dengan Takuto Kiryuu. 


“Senang bertemu dengan mu.Aku kakak laki-laki Takuto Kiryuu.” 


“Hai ! ” 


Wow.Wajahnya sangat tegang sehingga mulutnya berkedut, dan 
matanya sedikit putih.Keito juga cukup terkejut, dan dia 
menjatuhkan topeng yang selalu dia pakai.Tunggu, Nona Sumire! 


Tapi yah, saya pikir itu adalah bencana ketika saya pertama kali 
melihatnya, tetapi ini adalah situasi yang beruntung bagi saya. 


“Karena itu, aku ingin bertanya pada Sumire, yang merusak waktu 
makan siangku dan memasang jaring serangga di kepalaku.” 


Saat aku tersenyum dan memiringkan kepalaku, entah kenapa.Saya 
merasa semua orang terengah-engah seolah-olah mereka takut.Aku 
yakin aku tidak terlalu menakuti mereka, tapi Sumire memegang 
lengan baju Hitomi sambil gemetaran. 


Karena mereka ada di sini, saya mungkin juga meminta semua 
orang untuk “kerja sama” mereka.Lagi pula, saya tidak berpikir 
saya bisa melakukannya sendiri. 


kan 


“Kak, situasi macam apa ini?” 


Aoi bertanya dengan ekspresi tercengang di wajahnya ketika dia 
melihat situasi di rumah kami. 


“Ini malam khusus perempuan.” “Keluar malam perempuan?” 


Di ruang tamu, Ryuune Shinonome sedang membaca buku 


mencurigakan dan berbicara menggunakan boneka kelincinya, dan 
Hitomi sangat serius membaca buku berjudul “Permen Sekolah 
Dasar.” Aoi skeptis bahwa ini adalah malam khusus 
perempuan.Saya pikir itu kurang menakutkan daripada klub bunga 
yang disebut Sabbath atau Witches Gathering.Ini adalah pertemuan 
gadis murni. 


“B-Senang bertemu denganmu.” 


Saat aku berbalik, Sumire yang sedikit gugup berdiri di belakang 
Aoi dan aku. 


“Halo, Mizutanigawa.Terima kasih karena selalu bergaul dengan 
saudara perempuan saya.” “T-Tidak... aku sudah memberikan kue 
itu pada pelayan.Silakan nikmati jika Anda suka.” “Terima kasih.” 


Sumire tidak baik dengan laki-laki, dan pidatonya sedikit canggung, 
tapi Aoi sepertinya tidak menganggapnya aneh, mungkin karena dia 
tidak tahu seperti apa Sumire sebenarnya. 


“Aoi, kakak Sumire, ingin menjadi pastry chef dan sangat pandai 
membuat manisan.Aku juga sering memakannya.” 


Tapi, terkadang, dia secara acak membuat lelucon memasak yang 
mengerikan.Dia tidak bisa melakukannya dengan buruk, jadi aku 
memakannya dengan benar. 


“Wah, itu luar biasa.Saya akan makan beberapa nanti.” 


Sumire, yang bukan dirinya yang biasa, sederhana, jadi jika Aoi 
tahu bahwa dia telah memasang jaring serangga di kepala saudara 
perempuannya, dia mungkin tidak mempercayai wanita.Itu tidak 
baik.Mari kita hindari itu sendirian. 


Akan sangat buruk jika adik laki-lakiku yang lucu, Aoi, mulai tidak 
mempercayai wanita dan berkata dia tidak akan pernah 
menikah.Saya ingin menghadiri pernikahan adik laki-laki saya.Saya 
akan sedih, tetapi saya ingin mengatakan kepada pengantinnya, 
“Tolong jaga Aoi,” sambil menangis! 


Saya juga ingin melaporkan kepada orang tua Aoi, yang telah 
meninggal, jadi saya ingin Aoi menikmati masa mudanya, jatuh 
cinta, dan menikah.Tapi yah, jika memungkinkan, aku ingin keluar 
dari Putri Bunga.Karena ada banyak orang dengan kepribadian 
yang kuat di sana. 


“Kalau begitu, Aoi.Kami akan mengadakan pertemuan perempuan 
di sini.” “Pertemuan perempuan? Bukan acara malam perempuan?” 
“Tidak baik bagi seorang pria untuk berbicara!” “Begitu... Kalau 
begitu, hubungi aku jika kamu butuh sesuatu.Hubungi saya 
sebelum menjadi keributan.” 


Dia memiliki tatapan curiga di matanya seolah-olah dia benar-benar 
yakin kita akan melakukan sesuatu yang bodoh.Tapi kau tahu, 
Aoi.Ini bukan pertemuan yang aneh.Ini pertemuan perempuan! 
Laki-laki tidak dibutuhkan dalam pembicaraan perempuan! Ini 
adalah sesuatu yang harus aku lakukan dengan mengerahkan semua 
kekuatan gadis yang tertidur di dalam diriku. 


Segera setelah saya memastikan Aoi telah pergi, saya duduk di sofa 
dan memulai pertemuan perempuan hari ini. 


“Kesunyian!” 


Pertama, saya berdeham dan menenangkan tempat ini, lalu 
mengucapkan beberapa patah kata.Saya ingin mencoba ini untuk 
sementara waktu. 


“Yah, bolehkah aku? Hari ini kami mengadakan pertemuan untuk 


membuat manisan untuk merayakan ulang tahun Takuto 
Kiryuu.Jika ada di antara Anda yang memiliki pendapat, silakan 
angkat tangan untuk menyarankannya.” 


Betul sekali.Ini adalah pertemuan untuk Takuto Kiryuu. 


Ketika saya memberi tahu gadis-gadis itu tentang situasinya dan 
bahwa saya ingin mereka membantu saya dengan misi kakak laki- 
laki Keito untuk “membuat Takuto tertawa,” teman masa kecil 
mereka Boneka Kecil berkata, “Ini hampir ulang tahunnya, jadi saya 
ingin membuat permen perayaan! ” 


Tidak, tidak, ini misi dan manisan! Ketika saya keberatan, Hitomi 
mengatakan sesuatu yang baik bahwa kita bisa membuatnya 
tersenyum dengan membiarkan dia makan sesuatu yang lezat 
daripada menertawakan hal-hal lucu. 


Kliennya, Keito, juga setuju, jadi kami mengubah ide untuk 
membuatnya tersenyum dengan makan makanan lezat daripada 
membuatnya tersenyum dengan lelucon.Ngomong-ngomong, 
Sumire, di sebelahku, sedang tertawa sendiri ketika dia berkata, 
“Aku tidak akan membuatnya tertawa dengan menjadi lucu.Aku 
akan membuatnya tertawa dengan memakan yang manis-manis,” 
tapi aku mengabaikannya. 


“Ya! Ya ya ya!” 


Sumire, yang tidak tertarik dengan ide itu karena Kiryuu, dengan 
riang mengangkat tangannya.Itu banzai, jadi tolong angkat satu 
tangan saja. 


“Sumire, tolong” “Kupikir kue Natal dua lapis di buku itu enak!” 
“Ini pertengahan musim panas, dan sudah jelas siapa yang ingin 
memakannya, jadi ditolak.” 


Mengapa kita merayakannya dengan membuat kue Natal di tengah 
musim panas? Meskipun aku memberitahunya itu untuk ulang 
tahun Kiryuu.Aku mulai memahami niat Sumire.Ini bukan untuk 
Kiryuu.dia bermaksud menyarankan apa yang ingin dia makan. 


“Ya. ” 


Orang berikutnya yang mengangkat tangan adalah Hitomi. 


“Bagaimana dengan jeli jeruk yang bisa dibuat semua orang dengan 
mudah?” “Hitomi, “siswa sekolah dasar,” tertulis di buku itu.” 


Aku lega memikirkan bahwa Hitomi akan membuat saran yang 
aman, tetapi buku yang dia pegang jelas-jelas untuk siswa sekolah 
dasar.Apakah itu yang terjadi ketika kita mencoba untuk menyamai 
level kita? Tentu saja, para anggota ini membuatku cemas untuk 
membuat manisan dengan benar. 


“Versi anak-anak juga cukup menarik.Ini akan berguna.” “Tapi, 
bukankah jeli jeruk agak biasa untuk perayaan ulang tahun?” 


Ini musim panas, dan menyegarkan itu baik, tetapi tidak 
berdampak apa-apa saat merayakannya.Jika itu masalahnya, saya 
kira lebih aman untuk memiliki kue utuh. 


“Ya. ” 


Orang berikutnya adalah boneka kelinci...err, maksudku Ryuune 
Shinonome mengangkat tangannya. 


“Kupikir kue ini enak.” 


Aku melihat halaman yang terbuka dan mengeluarkan suara yang 


memalukan.Seperti yang diharapkan, bahkan Sumire terkejut.Jika 
Sumire memiliki hobi seperti ini, Hitomi dan aku mungkin sudah 
berada di dunia yang terluka sekarang. 


“Ryuune, jangan gunakan serangga di kue.Dia pasti akan marah.” 
“Apakah begitu? Saya pikir itu ide yang sangat bagus.” 


Apakah kelompok ini memiliki dendam atau semacamnya terhadap 
Kiryuu!? Tidak banyak orang yang senang dengan kue 
serangga.Kebanyakan orang akan berpikir itu pelecehan. 


“Ryuune, apakah ada sesuatu yang dia suka?” “Hal-hal yang dia 
suka.Saya pikir dia lebih suka manisan Barat daripada manisan 
Jepang, dan dia lebih suka kue daripada kue.” 


Dia suka kue lebih dari kue, yang merupakan masalah untuk hadiah 
ulang tahun. 


“Juga, Takkun menyukai tanaman di taman.” “T-Takkun?” “Apa?” 
“T-Tidak...” 


Takkun katanya, bahwa Kiryuu adalah Takkun! Saya cukup kaget 
karena saya tidak tahu bahwa pria dengan wajah masam itu 
dipanggil dengan nama panggilan yang imut.Sumire tertawa “heh 
heh heh,” dengan ekspresi jahat di wajahnya, tapi jika dia 
mengolok-oloknya..., Kiryuu akan membalasnya dua kali padamu, 
Sumire. 


“Juga, kami dulu menggambar dan bermain bersama ketika kami 
masih kecil.Kami biasa menggambar rumah untuk kelinci ini 
bersama-sama.” “Itu dia!” 


Saya mendapat kilasan ide tentang kata rumah.Saya mendapat 
inspirasi tentang sesuatu yang sangat istimewa. 


Little Puppet dan yang lainnya memutar mata kaget ke arahku 
ketika tiba-tiba berteriak.Aku menyeringai dan kemudian 
mengangkat jari telunjukku. 


Semua orang terkejut dengan lamaranku dan menghela nafas. 


“Maria, sekarang, kita sedang membicarakan manisan yang kita 
makan.” 


Tidak, Sumire.Memang benar bahwa kita berbicara tentang permen, 
tapi tepatnya, ini tentang permen untuk diberikan kepada Kiryuu, 
oke? Sumire bukan untuk makan, oke? 


“Seperti yang saya katakan, ini adalah rumah permen!” 


Karena itu, kita bisa membuat kue yang disukai Kiryuu.Tidak jarang 
memberikan rumah permen sebagai hadiah ulang tahun. 


“Rumah permen!?” “Ya, bukan untuk Sumire tapi untuk Kiryuu, 
oke?” “Ya Dewa! Betapa indahnya!” 


Sementara aku terkejut dengan mata berkilauan Sumire, Wayang 
Kecil dan Hitomi memberiku persetujuan, jadi ideku berhasil. 


“Tapi.aku ingin tahu apakah kita bisa melakukannya?” 


Kekhawatiran Hitomi dibenarkan, dan saya tidak berpikir saya bisa 
melakukannya dengan anggota ini.Saya merasa kuenya akan pecah, 
dan rumah akan terlihat berantakan. 


“Itu tidak bisa dihindari.” 


Sumire berdiri dan meletakkan jari telunjuknya di depan wajahnya. 


“Keterampilan rahasia pamungkas, saya hanya bisa meminta 
bantuan dari Sweets Fiend saya! Wahahaha!” 


Siapa itu? 


kan 


Tampaknya keterampilan rahasia utama Sumire adalah mempelajari 
cara membuatnya dari kakak laki-lakinya, yang ingin menjadi koki 
kue.Untuk beberapa alasan, Hitomi merasakan bahaya dan berkata 
untuk membagikan pekerjaan mereka. 


Membuat kue, Hitomi.Membuat binatang dengan marzipan, Boneka 
Kecil (karena dia menginginkannya.) Membuat kue, saya.Dekorasi, 
Sumire. 


Untuk membagi pekerjaan seperti itu, tampaknya cukup sulit bagi 
Hitomi dan Boneka Kecil, tetapi Hitomi akan meminta saudara laki- 
laki Sumire untuk membantunya.Dia juga berencana untuk 
meminjam kebijaksanaan kakak Sumire tentang cara membuat 
hewan dengan marzipan.Mendengarnya sejauh ini, saudara laki-laki 
Sumire tampak seperti pria yang sangat baik, tetapi Sumire berkata, 
“Itu iblis! Iblis yang tersenyum! Itu saudaraku yang ketiga!” jadi 
sepertinya ada masalah. 


Setelah Hitomi dan Sumire pergi untuk meminta bantuan saudara 
Sumire segera, Boneka Kecil dan aku memakan kue yang diberikan 
Sumire kepada kami. 


Ini juga dibuat oleh kakaknya, kan? Kue pendeknya enak.Di antara 
spons, ada jeli manis dan asam, dan rasa manis krim kocoknya 
pas.Ini kue yang sederhana dan tidak berat. 


“Apakah kamu tahu mengapa dia tidak tertawa?” “Bukannya dia 


tidak tertawa... dia tidak bisa tertawa.” 


Aku pernah mendengar dari Amamiya, tapi aku tidak mendengar 
dari Keito, yang berarti aku tidak tahu, jadi aku bertanya padanya, 
tapi dari kelihatannya, sepertinya dia juga tahu. 


“B-Bagaimana bisa...dia tidak bisa tertawa.” 


Jarang bukan boneka kelinci yang berbicara, tapi dia sendiri yang 
mengatakannya dengan suara gemetar. 


“Ryuune, tidak apa-apa untuk memperlambat.” 


Ryuune, yang tersedak oleh kata-katanya, tampak tidak sabar dan 
tersenyum dengan tenang. 


“Jika seseorang yang kamu sayangi, ibumu, menyuruhmu untuk 
tidak tersenyum, jelas kamu tidak akan bisa tertawa dengan 
baik.Setelah itu... Senyum Takkun menjadi kaku bahkan di depan 
non-anggota keluarga, dan dia bilang dia tidak ingat bagaimana 
cara tertawa... Dia kesakitan. 


Sedikit demi sedikit, dia mulai berbicara tentang masa lalunya yang 
canggung dan menyakitkan, seolah memikirkannya kembali. 


“Aku tidak bisa berbuat apa-apa... Jika aku mendekat, aku akan 
lebih menyakitinya... Bahkan sekarang, sepertinya aku akan 
menghancurkannya... jadi aku hanya bisa melihatnya dari 
kejauhan.” 


Ekspresi Boneka Kecil Ryuune berubah.Alisnya berkerut, dan dia 
menggigit bibir bawahnya.Tangannya di lutut terkepal erat. 


“Tapi, pria itu... Tengenji memberitahunya, “Kamu tidak perlu 
memaksakan dirimu untuk tersenyum.” Aku marah pada Tengenji 
karena bisa mengatakan apa yang tidak bisa kukatakan 
padanya.Aku tahu ini hanya melampiaskan amarahku.Tapi...aku 
frustrasi dan iri padanya karena menyelamatkan Takkun saat itu.” 


Aku bangkit dan duduk di sofa di seberangnya.Aku dengan lembut 
menyentuh tangan Ryuune, yang diremas dengan erat. 


“Aku yakin perasaanmu akan mencapai Kiryuu.” 


Sepertinya dia mencintai Kiryuu.Dia penting.Dia ingin 
menyelamatkannya.Dia ingin dibutuhkan, namun orang lain 
menyelamatkannya ketika dia masih muda.Itu membuatnya 
marah.Itu sebabnya dia sangat bermusuhan ketika dia bertemu 
dengan Tengenji sebelumnya. 


“Aku tidak tahu apa yang membuat Takuto bahagia. Yang saya tahu 
adalah apa yang membuat “orang itu' bahagia.” 


Orang yang dibicarakan Keito adalah Ryuune.Dia tahu bahwa 
Ryuune selalu peduli pada Takuto Kiryuu, dan Keito peduli pada 
Ryuune.Saya tidak tahu apakah mereka masing-masing memiliki 
semacam cinta segitiga, tetapi itu adalah hubungan yang 
menyedihkan. 


“Ryuune, tolong berjanji padaku satu hal.” “...Janji?” “Pada hari 
kita merayakan ulang tahun Kiryuu, kamu harus memberitahunya 
sendiri.” 


Dia harus mengatakannya dari mulutnya sendiri, tanpa 
menggunakan boneka.Saya pikir itu hanya pelarian jika dia 
membiarkan sesuatu yang lain berbicara dengannya tentang 
perasaannya.Dari penampilannya yang gemetar, mata Ryuune yang 
gelisah berpindah ke boneka kelinci di sebelahnya. 


“Ini... diberikan kepadaku oleh Takkun.” “Dari Kiryuu?” 


Boneka kelinci dan Kiryuu terlalu serasi.Aku hampir tertawa kecil, 
tapi ini bukan waktunya untuk itu, jadi aku menegakkan wajahku. 


Menurut cerita Ryuune, sejak dia masih kecil, dia tidak pandai 
berbicara dengan orang dan pemalu, sehingga dia dikucilkan dan 
dibicarakan di belakang. 


Meskipun saudara perempuan Shinonome sangat baik, putri tertua 
dikatakan lebih muram dan aneh daripada putri kedua, dan tatapan 
dingin yang dia terima membuatnya merasa lebih tertekan. 


Takuto Kiryuu-lah yang mendekati Ryuune. 


Rupanya, dia diundang ke pesta yang sama secara kebetulan dan 
sedang bermain sendirian di taman ketika Kiryuu 
mendekatinya.Awalnya dia takut, tapi Kiryuu mengeluarkan boneka 
kelinci kecil dari sakunya.Kemudian dia berpura-pura menjadi 
kelinci dan berbicara dengannya, “Halo!” 


Setelah ketegangan mereda, Ryuune dapat berbicara dengan 
Kiryuu, dan mereka sesekali bermain bersama. 


Dan kemudian, pada ulang tahunnya yang keenam, dia menerima 
boneka boneka kelinci sebagai hadiah ulang tahun.Sejak itu, 
Ryuune sangat menghargainya. 


“Ngomong-ngomong, aku meletakkan yang asli di kamarku... Aku 
punya banyak jenis boneka yang sama untuk digunakan.” “A- 
Begitukah...?” “Ada satu untuk dilihat, satu untuk dibawa, dan satu 
untuk tidur bersama.” 


Tidak heran saya pikir itu cukup bersih.Atau lebih tepatnya, 
Ryuune juga cukup keterlaluan, menyiapkan sekumpulan boneka 
yang sama. 


“Aku ingin tahu.apakah mereka berdua bisa berbicara lagi?” 
“Apakah kamu berbicara tentang Kiryuu bersaudara?” “Ya... Karena 
Kei kikuk.Tapi...dia baik, jadi aku mengkhawatirkannya.” 


Aku mengerti.Aku tahu bahwa dia memiliki minat khusus pada 
Takuto Kiryuu, tetapi dia juga peduli pada kakak laki-lakinya, 
Keito.Aku tidak yakin apakah dia menyadarinya atau tidak.Dalam 
situasi itu, sepertinya Ryuune-sama lebih peduli pada Takuto, tapi 
mungkin dia sendiri tidak menyadarinya. 


“Kurasa Keito memintamu untuk membuatnya tertawa karena dia 
pikir dia tidak bisa terus seperti ini.Jadi saya yakin tidak akan 
selamanya seperti ini.” 


Semoga ini adalah awal dari sebuah perubahan.Seperti yang 
diharapkan, saya tidak tahu apa yang akan terjadi di masa depan 
yang tidak ada dalam cerita asli saya.Tapi, saya pikir ini adalah 
kesempatan bagi Ryuune-sama sendiri untuk berubah. 


“Terima kasih, Mawar Merah... Aku akan melakukan yang terbaik.” 
“Ya.Ryuune, seorang wanita harus memiliki keberanian.” “... 
Bukankah ini tentang pesona?” 


Apakah begitu? Hehehe. 
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Babak kedua: POV Hitomi Maeshiro 

kan 


Saya membicarakannya... Saya ingin tahu apakah boleh 
membicarakannya? 


Red Rose mendengarkanku dengan lembut sambil sesekali menepuk 
kepalaku. Tangannya mengingatkanku pada cara Takkun biasa 
membelaiku. 


Dia sedikit, tidak tidak sedikit... Dia adalah orang yang cukup aneh. 
Tidak seperti senyum anggunnya yang biasa, ekspresinya sering 
berubah. Hidungnya berkerut, dan dia terlihat seperti orang tua 
sambil berkata “hehehe” dan menjulurkan batang hidungnya, 
membuat wajah bodoh. Aku tidak pernah bosan 
memperhatikannya. Menurut Sumire, Mawar Merah pandai 
membuat wajah aneh. 


Aku masuk ke mobil keluarga Shinonome yang datang 
menjemputku dan melihat pemandangan di luar jendela saat aku 
memeluk boneka kelinciku. 


Saya telah melakukan tarian Jepang, Koto, dan kaligrafi, seperti 
yang ayah saya katakan. Meskipun saya telah mencapai tingkat 
keberhasilan tertentu, adik perempuan saya yang selalu dipuji, 


meskipun dia tidak mencapai sebanyak yang saya lakukan. 


Adik perempuan saya, polos dan selalu tersenyum, selalu dikelilingi 
oleh orang-orang dan dimanjakan oleh orang tua saya dan orang 
dewasa di sekitarnya. 


“Hei, Kak. Mengapa kamu berbicara seperti itu?” 
“Err... A-Apa maksudmu dengan kenapa?” 


Aku tidak bisa menjawab pertanyaan kakakku sambil menunduk. 


“Hei, kenapa kamu begitu takut? Mengapa Anda tidak bisa 
berbicara dengan jelas? Mengapa kamu selalu melihat ke bawah 
dan tidak pernah melakukan kontak mata?” 


Saya takut saudara perempuan saya bertanya kepada saya 
“mengapa,” seolah-olah dia menyalahkan saya. 

Hal ini tampaknya semakin membuatnya kesal, dan dia 
mencengkeram wajah saya dan memaksa saya untuk melihat ke 
atas. 


“Aku malu menjadi adik perempuanmu.” 


Aku tidak ingin melihatmu. Aku tidak ingin mendengarmu. 
Kebenaran dari apa yang dia pikirkan tertulis dalam ekspresi 
kebencian saudara perempuanku. 


Adikku memasuki sekolah yang berbeda mulai dari sekolah 
menengah. Aku tidak perlu menanyakan alasannya. Itu karena dia 
tidak ingin pergi ke sekolah yang sama denganku. Kurasa dia malu 
memiliki kakak perempuan sepertiku. 


“Anda tidak perlu memaksakan diri. Tidak apa-apa untuk 
mengambil waktu Anda. Saya akan menunggu sampai Anda selesai 


berbicara. ” 


Kata-kata yang diucapkan Takkun kepadaku saat dia masih bisa 
tersenyum juga merupakan harta karun bagiku, jadi aku bisa 
berbicara dengan tenang mengetahui bahwa Takkun akan 
mendengarkanku. 


Dan boneka kelinci yang diberikan Takkun kepadaku adalah satu- 
satunya yang menopang hatiku. Ketika saya mencoba membuat 
boneka kelinci berbicara, anehnya saya bisa berbicara dan 
berkomunikasi dengan menggunakan itu. Setelah itu, saya mulai 
berbicara melalui boneka kelinci meskipun orang-orang 
mengatakan itu menyeramkan. 


“Berapa lama kamu akan bergantung pada benda itu?” 


Kakak laki-laki Takkun, Kei, berkata padaku dengan lelah, tapi aku 
merasa tidak nyaman tanpanya. 

Kalau dipikir-pikir, Mawar Merah juga mengatakan kepadaku 
bahwa tidak apa-apa untuk berbicara perlahan, seperti Takkun. 
Untuk beberapa alasan, setiap kali saya berbicara, Kei juga 
mendengarkan saya diam-diam dan tidak mendesak saya. 


Tapi aku tahu. Tidak semua orang di dunia ini adalah orang yang 
baik hati. 

Beberapa orang tidak pandai berbicara seperti orang lain. Beberapa 
orang frustrasi oleh orang lain yang tidak berbicara dengan baik. 
Tidak semua orang mau menunggu. 


Saya tahu itu. 


Saya tidak memiliki kekuatan untuk mengubah orang-orang di 
sekitar saya. Jadi satu-satunya hal yang bisa saya lakukan adalah 
mengubah diri saya sendiri. 


“«..Wanita itu pemberani.” 


Tidak ada artinya jika saya tidak memberi tahu Takkun dengan 
mulut saya sendiri. 


Saya melihat suara elektronik, dan ketika saya mengeluarkan 
telepon dari saku saya, saya menerima pesan. Saat ini, semua orang 
menggunakan aplikasi perpesanan yang memungkinkan Anda 
membuat grup dan berbicara dengan banyak orang. 


Itu tidak memiliki teman dekat kecuali Kei dan Takkun, tapi aku 
diundang ke grup untuk pertama kalinya. 


« .. Mawar Merah benar-benar idiot.” 


Nama grupnya adalah “Rencana Produksi Senyum Takkun”. Untuk 
nama grup seperti itu, Sumire berkata, “Ini adalah rencana yang 
lucu untuk memakan permen Takkun.” Mereka benar-benar orang 
yang aneh. 


Aku tidak pandai bersosialisasi dan berpikir akan lebih mudah 
untuk menyendiri, tapi kurasa kehidupan sehari-hari seperti ini juga 
menyenangkan. 


Aku tidak tahu mereka adalah orang-orang yang lucu. Saya kira 
saya selalu memiliki visi yang sempit. 


kan 


Aku meninggalkan rumah Maria dan langsung menuju rumah 
Sumire. 


“Sungguh langka. Agar Sumire mengandalkan Haruto.” 


Saya tidak berpikir Sumire akan meminta kakaknya, Haruto, untuk 
membantunya. 


“Bagaimanapun, ini demi Maria dan Ryuune.” 
“Saya mengerti.” 


Meski begitu, kurasa Haruto akan senang. Tidak jarang dia dimintai 
bantuan oleh Sumire. Sambil memikirkan itu, aku berjalan ke 
serambi Mizutanigawa dan menyadari betapa naifnya pikiranku. 


“Selamat datang kembali, Sumire. Hitomi juga, selamat datang.” 
“Haruto... ini.” 


Apa yang menunggu kami adalah Haruto yang tersenyum dan 
gundukan tumpukan topping dan bahan untuk membuat manisan di 
atas meja. 

...Saya tidak berpikir kita akan membutuhkan sebanyak itu. Juga, 
kamera video yang dipasang di kiri dan kanan menakutkan. 


“Sekarang, Sumire, kamu bisa memilih salah satu bahan yang kamu 
suka dari sini. Juga, Anda bisa mengkhawatirkannya dan terkadang 
memakannya, tapi tolong perhatikan salah satu kamera video, oke? 
Selanjutnya adalah, ah! Tunggu, apa yang kamu lakukan, Sumire? 
Kamu bisa mendekati kamera video, tapi kamu tidak bisa 
menyentuhnya...... Ah! Tolong jangan lipat tripodnya.” 


Sumire mematikan kamera video dan melipat tripod dengan wajah 
kosong. Hal semacam ini terjadi setiap hari di rumah ini. 
Kakak-kakak Sumire suka memotretnya, jadi mereka ingin 
merekamnya dalam berbagai penampilan. 


“Kau yakin ingin melakukannya? Sumire” 
“A-Apa?” 


“Kebaikan dalam diriku harus merahasiakan ini dari Leo dan Shion. 
Mereka akan gempar jika mereka tahu. ” 
“Hah!” 


Itu ada. Senyum jahat menyegarkan Haruto. Di antara saudara- 
saudara Sumire, Haruto tampaknya yang paling baik, tetapi 
sebenarnya dia cukup merepotkan. 


“Nah, duduk di sana, dan tolong mohon padaku.” 
“T-Memohon?” 

“Tolong ajari aku cara membuat manisan, Haruto,” kamu bisa 
mengatakan itu, kan?” 


Haruto, yang memiliki kamera video di tangannya dan 
mengarahkannya ke Sumire, terlihat sangat bahagia. Wajahnya 
meringis karena malu. Dia mengatakan sesuatu seperti “Tolong, 
Haruto, Kakak,” tetapi dia dibuat untuk melakukan pengulangan. 


“Ayo, Sumire, katakan dengan benar.” 
“ ..Tolong ajari aku...b-cara membuat manisan! Haruto, Kakak! 
Anda !” 


Ada kutukan di akhir, tapi Haruto tampak puas dan mengangguk 
saat dia selesai merekam. Aku berjalan di belakang Haruto dan 
mengambil kamera video darinya. 


“Eh, tunggu, Hitomi!?” 

“Tolong jangan terlalu sering menggertak Sumire, oke? Juga, bukan 
Sumire tapi aku yang perlu diajari cara membuatnya. Bisakah kamu 
mengajariku cara membuatnya, Haruto?” 

“ ..Tentu saja. Aku akan membantumu, Hitomi.” 


Meskipun Anda hanya ingin saya mengembalikan kamera video 
yang saya ambil dari Anda. Saya tahu itu, tetapi saya 
mengencangkan wajah saya, yang akan tergelincir karena saya 


merasa senang diajak bicara seperti itu. 


Tidak adil kalau Haruto mengatakan hal-hal yang membuatku 
bahagia dengan begitu mudahnya. Aku tahu dia tidak 
memperhatikanku sama sekali, tapi aku tidak bisa menyerah 
padanya. Saat aku bersama Haruto, aku merasa diperlakukan 
dengan cara yang istimewa. 


Bab 48 


Babak pertama: POV Ryuune Shinonome 


Babak kedua: POV Hitomi Maeshiro 


kan 


Saya membicarakannya... Saya ingin tahu apakah boleh 
membicarakannya? 


Red Rose mendengarkanku dengan lembut sambil sesekali menepuk 
kepalaku.Tangannya mengingatkanku pada cara Takkun biasa 
membelaiku. 


Dia sedikit, tidak tidak sedikit... Dia adalah orang yang cukup 
aneh.Tidak seperti senyum anggunnya yang biasa, ekspresinya 
sering berubah.Hidungnya berkerut, dan dia terlihat seperti orang 
tua sambil berkata “hehehe” dan menjulurkan batang hidungnya, 
membuat wajah bodoh.Aku tidak pernah bosan 
memperhatikannya.Menurut Sumire, Mawar Merah pandai 
membuat wajah aneh. 


Aku masuk ke mobil keluarga Shinonome yang datang 
menjemputku dan melihat pemandangan di luar jendela saat aku 
memeluk boneka kelinciku. 


Saya telah melakukan tarian Jepang, Koto, dan kaligrafi, seperti 
yang ayah saya katakan.Meskipun saya telah mencapai tingkat 
keberhasilan tertentu, adik perempuan saya yang selalu dipuji, 
meskipun dia tidak mencapai sebanyak yang saya lakukan. 


Adik perempuan saya, polos dan selalu tersenyum, selalu dikelilingi 
oleh orang-orang dan dimanjakan oleh orang tua saya dan orang 
dewasa di sekitarnya. 


“Hei, Kak.Mengapa kamu berbicara seperti itu?” “Err... A-Apa 
maksudmu dengan kenapa?” 


Aku tidak bisa menjawab pertanyaan kakakku sambil menunduk. 


“Hei, kenapa kamu begitu takut? Mengapa Anda tidak bisa 
berbicara dengan jelas? Mengapa kamu selalu melihat ke bawah 
dan tidak pernah melakukan kontak mata?” 


Saya takut saudara perempuan saya bertanya kepada saya 
“mengapa,” seolah-olah dia menyalahkan saya.Hal ini tampaknya 
semakin membuatnya kesal, dan dia mencengkeram wajah saya dan 
memaksa saya untuk melihat ke atas. 


“Aku malu menjadi adik perempuanmu.” 


Aku tidak ingin melihatmu.Aku tidak ingin 
mendengarmu.Kebenaran dari apa yang dia pikirkan tertulis dalam 
ekspresi kebencian saudara perempuanku. 


Adikku memasuki sekolah yang berbeda mulai dari sekolah 
menengah.Aku tidak perlu menanyakan alasannya.Itu karena dia 
tidak ingin pergi ke sekolah yang sama denganku.Kurasa dia malu 
memiliki kakak perempuan sepertiku. 


“Anda tidak perlu memaksakan diri.Tidak apa-apa untuk 
mengambil waktu Anda.Saya akan menunggu sampai Anda selesai 
berbicara.” 


Kata-kata yang diucapkan Takkun kepadaku saat dia masih bisa 
tersenyum juga merupakan harta karun bagiku, jadi aku bisa 
berbicara dengan tenang mengetahui bahwa Takkun akan 
mendengarkanku. 


Dan boneka kelinci yang diberikan Takkun kepadaku adalah satu- 
satunya yang menopang hatiku.Ketika saya mencoba membuat 
boneka kelinci berbicara, anehnya saya bisa berbicara dan 
berkomunikasi dengan menggunakan itu.Setelah itu, saya mulai 
berbicara melalui boneka kelinci meskipun orang-orang 
mengatakan itu menyeramkan. 


“Berapa lama kamu akan bergantung pada benda itu?” 


Kakak laki-laki Takkun, Kei, berkata padaku dengan lelah, tapi aku 
merasa tidak nyaman tanpanya.Kalau dipikir-pikir, Mawar Merah 
juga mengatakan kepadaku bahwa tidak apa-apa untuk berbicara 
perlahan, seperti Takkun.Untuk beberapa alasan, setiap kali saya 
berbicara, Kei juga mendengarkan saya diam-diam dan tidak 
mendesak saya. 


Tapi aku tahu.Tidak semua orang di dunia ini adalah orang yang 
baik hati.Beberapa orang tidak pandai berbicara seperti orang 
lain.Beberapa orang frustrasi oleh orang lain yang tidak berbicara 
dengan baik.Tidak semua orang mau menunggu. 


Saya tahu itu. 


Saya tidak memiliki kekuatan untuk mengubah orang-orang di 
sekitar saya.Jadi satu-satunya hal yang bisa saya lakukan adalah 
mengubah diri saya sendiri. 


“«..Wanita itu pemberani.” 


Tidak ada artinya jika saya tidak memberi tahu Takkun dengan 
mulut saya sendiri. 


Saya melihat suara elektronik, dan ketika saya mengeluarkan 
telepon dari saku saya, saya menerima pesan.Saat ini, semua orang 
menggunakan aplikasi perpesanan yang memungkinkan Anda 
membuat grup dan berbicara dengan banyak orang. 


Itu tidak memiliki teman dekat kecuali Kei dan Takkun, tapi aku 
diundang ke grup untuk pertama kalinya. 


« .. Mawar Merah benar-benar idiot.” 


Nama grupnya adalah “Rencana Produksi Senyum Takkun”.Untuk 
nama grup seperti itu, Sumire berkata, “Ini adalah rencana yang 
lucu untuk memakan permen Takkun.” Mereka benar-benar orang 
yang aneh. 


Aku tidak pandai bersosialisasi dan berpikir akan lebih mudah 
untuk menyendiri, tapi kurasa kehidupan sehari-hari seperti ini juga 
menyenangkan. 


Aku tidak tahu mereka adalah orang-orang yang lucu.Saya kira saya 
selalu memiliki visi yang sempit. 


kan 


Aku meninggalkan rumah Maria dan langsung menuju rumah 
Sumire. 


“Sungguh langka.Agar Sumire mengandalkan Haruto.” 


Saya tidak berpikir Sumire akan meminta kakaknya, Haruto, untuk 
membantunya. 


“Bagaimanapun, ini demi Maria dan Ryuune.” “Saya mengerti.” 


Meski begitu, kurasa Haruto akan senang.Tidak jarang dia dimintai 
bantuan oleh Sumire.Sambil memikirkan itu, aku berjalan ke 
serambi Mizutanigawa dan menyadari betapa naifnya pikiranku. 


“Selamat datang kembali, Sumire.Hitomi juga, selamat datang.” 
“Haruto.ini.” 


Apa yang menunggu kami adalah Haruto yang tersenyum dan 
gundukan tumpukan topping dan bahan untuk membuat manisan di 
atas meja.Saya tidak berpikir kita akan membutuhkan sebanyak 
itu.Juga, kamera video yang dipasang di kiri dan kanan 
menakutkan. 


“Sekarang, Sumire, kamu bisa memilih salah satu bahan yang kamu 
suka dari sini.Juga, Anda bisa mengkhawatirkannya dan terkadang 
memakannya, tapi tolong perhatikan salah satu kamera video, oke? 
Selanjutnya adalah, ah! Tunggu, apa yang kamu lakukan, Sumire? 
Kamu bisa mendekati kamera video, tapi kamu tidak bisa 
menyentuhnya...... Ah! Tolong jangan lipat tripodnya.” 


Sumire mematikan kamera video dan melipat tripod dengan wajah 
kosong.Hal semacam ini terjadi setiap hari di rumah ini.Kakak- 
kakak Sumire suka memotretnya, jadi mereka ingin merekamnya 
dalam berbagai penampilan. 


“Kau yakin ingin melakukannya? Sumire” “A-Apa?” 


“Kebaikan dalam diriku harus merahasiakan ini dari Leo dan 
Shion.Mereka akan gempar jika mereka tahu.” “Hah!” 


Itu ada.Senyum jahat menyegarkan Haruto.Di antara saudara- 
saudara Sumire, Haruto tampaknya yang paling baik, tetapi 
sebenarnya dia cukup merepotkan. 


“Nah, duduk di sana, dan tolong mohon padaku.” “T-Memohon?” 
“Tolong ajari aku cara membuat manisan, Haruto,” kamu bisa 
mengatakan itu, kan?” 


Haruto, yang memiliki kamera video di tangannya dan 
mengarahkannya ke Sumire, terlihat sangat bahagia. Wajahnya 
meringis karena malu.Dia mengatakan sesuatu seperti “Tolong, 
Haruto, Kakak,” tetapi dia dibuat untuk melakukan pengulangan. 


» « 


“Ayo, Sumire, katakan dengan benar.” “...Tolong ajari aku...b-cara 
membuat manisan! Haruto, Kakak! Anda !” 


Ada kutukan di akhir, tapi Haruto tampak puas dan mengangguk 
saat dia selesai merekam.Aku berjalan di belakang Haruto dan 
mengambil kamera video darinya. 


“Eh, tunggu, Hitomi!?” “Tolong jangan terlalu sering menggertak 
Sumire, oke? Juga, bukan Sumire tapi aku yang perlu diajari cara 
membuatnya.Bisakah kamu mengajariku cara membuatnya, 
Haruto?” “...Tentu saja.Aku akan membantumu, Hitomi.” 


Meskipun Anda hanya ingin saya mengembalikan kamera video 
yang saya ambil dari Anda.Saya tahu itu, tetapi saya 
mengencangkan wajah saya, yang akan tergelincir karena saya 
merasa senang diajak bicara seperti itu. 


Tidak adil kalau Haruto mengatakan hal-hal yang membuatku 
bahagia dengan begitu mudahnya.Aku tahu dia tidak 


memperhatikanku sama sekali, tapi aku tidak bisa menyerah 
padanya.Saat aku bersama Haruto, aku merasa diperlakukan 
dengan cara yang istimewa. 
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Bab 49 


Pada hari yang direncanakan, saya meminjam kunci ruang ekonomi 
rumah, dan kami menghabiskan pagi hari dengan bekerja keras 
membuat rumah permen. 


Kami menggunakan es krim warna-warni untuk menggambar kue 
yang dibuat Hitomi. Seharusnya itu peran saya, tetapi Hitomi juga 
membantu saya. 


“Maria... Apa ini?” 
“Bintik-bintik.” 
“Bintik-bintik...?” 


Ini sedikit terdistorsi, tapi saya harap rasanya akan menutupi karya 
desain saya yang buruk. Aku mengintip kue-kue yang digambar 
Hitomi dan melihat sebuket bunga. 


A-Bukankah kualitas itu terlalu tinggi!? Maaf saya membuat sesuatu 
seperti bintik-bintik, maaf, tapi bisakah saya makan sedikit saja? 
Aku sangat menyesal. 


“Rumahnya sudah selesai!” 


Rumah yang dibangun Sumire memiliki makaroni berwarna pastel 
di kue atapnya, dan cerobongnya terbuat dari es krim putih agar 
terlihat seperti batu bata. Halamannya ditutupi dengan kue kotak 
es, dan pagar serta pepohonan juga terbuat dari kue. Sumire secara 
mengejutkan pandai dalam pekerjaan semacam ini. 


“Lalu, haruskah aku menghias yang sudah aku buat?” 


Boneka kelinci memegang piring, seperti sarung tangan oven dan 
mengeluarkan marzipan yang telah dibuat Ryuune. 

Seekor ayam, kelinci, burung kecil, dan kucing. Semuanya adalah 
hewan yang menggemaskan. Dan itu menonjol lebih dari orang 
lain. 


“Aku ingin meletakkan ini di rumah!” 


Marzipan lain muncul dan mungkin itu perbuatan Kiryuu. Mulutnya 
terangkat, dan dia tersenyum. Tapi yang ini juga lebih menonjol. 
Mengapa seperti itu? 


“Wajahnya menakutkan.” 


Keito-lah yang melakukan pria kecil konyol yang ingin aku lakukan. 
Tapi Ryuune membusungkan pipinya dan berkata, “Tidak apa-apa! 
Hal-hal buatan tangan adalah tentang rasa!” dan mulai mendekorasi 
marzipan. 


Yah, mungkin ada banyak hal untuk pria kecil yang konyol itu, 
tetapi saya merasa ini akan menjadi cukup bagus. 


“Apakah dia benar-benar akan menertawakan ini?” 


Keito bertanya-tanya, tapi aku juga sedikit khawatir tentang itu. 
Bagaimanapun, itu adalah Kiryuu yang keras. Tidak ada pilihan 
selain memberikan suasana selamat ulang tahun yang agung di sini 
dan membuatnya meriah! 


kan 


Mendekati waktu yang ditentukan, pukul 13.30, kami berganti 
kostum masing-masing. 


Kecuali Ryuune, kami semua mengenakan kostum hitam yang 
menutupi wajah kami agar tidak terlihat. Kami berada di latar 
belakang tanpa kehadiran sampai Ryuune dengan benar memberi 
tahu Kiryuu bagaimana perasaannya tentang dia dan membuatnya 
tersenyum. Aura nona muda harus dihilangkan. 


Ngomong-ngomong, aku meminta Amamiya untuk mengambil 
peran membawa Kiryuu ke sini. Amamiya berkata, “Aku akan 
meminta Yuu dan Asami untuk membantu karena Takuto mungkin 
akan curiga jika aku sendirian,” jadi mungkin empat orang akan 
datang. 


“Ini tentang waktu! Siaga, semuanya!” 


Aku berjongkok di sisi kanan pintu sementara Sumire berada di sisi 
kiri. Keito dan Hitomi bertugas menyembunyikan rumah permen 
agar tidak terlihat dengan kain. 

Aku mendengar langkah kaki dan mengatur napas. Itu pasti mereka. 


Saat pintu terbuka— 


Jika dinyatakan sebagai efek suara, ada suara kosong seperti 
“bang.” Tali putih yang seharusnya berbunyi cracker telah putus, 
dan tidak berfungsi. 


Di pintu masuk, Takuto Kiryuu menatapku dengan curiga. Melalui 
celah itu, aku bisa melihat wajah Tengenji yang bingung di 
belakangnya. Aku bertanya-tanya apa yang dilakukan Sumire ketika 
cracker berbunyi satu ketukan kemudian. 


“Gaaahh!” 


Sumire terkejut mendengar suara kerupuk yang dia pecahkan 
sendiri dan jatuh terlentang... Dia tidak memenuhi perannya 
sebagai sosok hitam dan menonjol. Saya harus melakukan sesuatu 
tentang itu sekarang! 


Aku menarik biskuit dan melemparkan kertas warna-warni ke 
dalam ke arah Kiryuu. 


“Bang!” 


Saya berpura-pura menjadi cracker dengan menggunakan falsetto. 
Beberapa kertas tersangkut di poni Kiryuu, dan secarik kertas biru 
panjang menjuntai ke bawah. Dia menatapku dari sudut matanya. 


Haiiii! Maafkan saya! Aku tidak melakukannya dengan sengaja! 


“Ha ha ha!” 


Tatapan Kiryuu beralih ke Sumire ketika dia menunjuk ke arahnya 
dan mulai tertawa. 


«..Apa yang sedang kalian lakukan?” 


Alih-alih membuatnya tertawa, kami membuatnya marah. A-Apa 
yang harus saya lakukan? 


“T-Takkun! Selamat ulang tahun!” 


Ucapan selamat dari Ryuune-lah yang mengubah suasana yang 
mengancam. Mungkin dia terkejut bahwa dia ada di sini, tapi mata 
Kiryuu melebar. 


“Kenapa Ryuune...” 


“Ayo, masuk. Karakter utama hari ini adalah Takuto.” 


Amamiya mendorong punggung Kiryuu yang kebingungan dan 
memaksanya masuk. Sosok hitam Keito dan Hitomi menurunkan 
kain dan menunjukkan Kiryuu rumah permen buatan tangan. 


“I-Ini hadiah ulang tahun!” 

«..Untuk saya?” 

“Takkun, tidak apa-apa untuk tertawa... Kamu tidak perlu 
memaksakan diri lagi karena tidak ada yang akan 
menyalahkanmu.” 


Itu bukan boneka kelinci tapi mulut Ryuune sendiri. Dia berusaha 
keras untuk mengungkapkan pikirannya ke dalam kata-kata, 
meskipun canggung. 


“Jadi... tolong tertawalah, Takkun.” 


Ryuune tersenyum pada Kiryuu sambil hampir menangis. Aku tidak 
tahu bagaimana Kiryuu akan menerima emosinya yang meluap- 
luap. 


“Ini pertama kalinya aku disuruh tertawa.... Kamu benar-benar 
tidak berubah sama sekali.” 


Namun, kata-katanya lebih lembut dari biasanya. Kiryuu tidak 
tertawa, tapi dia tidak membuat wajah masam. Mungkin itu 
membuatnya bahagia, mata Ryuune berbinar, dan dia menarik 
lengan Kiryuu dan membawanya ke depan rumah permen. 


“T-Tolong buka pintu ini.” 
“Di Sini?” 
“Ya!” 


Ketika Kiryuu membuka pintu rumah permen seperti yang Ryuune 
suruh—rumah itu runtuh. 


“Eh!?” 


Saya pikir semua orang di ruangan ini terkejut. Itu adalah rumah 
yang rusak secara tak terduga. 


Apa yang muncul dari rumah permen yang runtuh adalah Takuto 
Kiryuu, yang lebih menonjol daripada marzipan yang dibuat oleh 
Ryuune. 


“S-Kejutan!” 


Saya ingin tahu apakah ini bisa disebut pementasan? Haruskah aku 
memaksanya? Saya pikir begitu dan mencoba mengatakannya, 
tetapi tidak ada yang mengatakan apa-apa. Tentu saja. Maafkan 
saya. 


Itu adalah orang yang tak terduga yang memecah kesunyian. 


“..Haha, hahaha! Apa ini!?” 


Orang yang tertawa terbahak-bahak dengan polosnya adalah 
Takuto Kiryuu. 


“B-Dia tertawa... Takkun tertawa!” 


Kali ini, Ryuune mulai menangis dengan keras. 


Saat aku dalam keadaan linglung, Tengenji dan Amamiya berkata, 
“Selamat Ulang Tahun!” ke Kiryuu dan sekali lagi beralih ke 
suasana meriah. Untuk saat ini, misi tercapai. Saya kira itu adalah 


akhir yang bahagia? 


Hitomi menyiapkan piring, dan Asami dan Amamiya sedang 
menyiapkan teh. Sumire menunjuk ke bagian dari rumah permen 
yang runtuh dan berkata, “Aku ingin makan ini!” dan memberi tahu 
Kiryuu, “Kamu pilih yang terakhir.” Tengenji dan Ryuune dengan 
senang hati menonton adegan itu, dan ketika aku memikirkan 
betapa damainya itu, aku menyadari bahwa seseorang hilang. 


Ketika saya pergi ke ruang persiapan ekonomi rumah, saya 
menemukan sosok hitam kesepian duduk di lantai. Aku duduk di 
sebelahnya dan mengintip wajahnya, tapi aku tidak bisa membaca 
ekspresinya karena kostum hitam itu menyembunyikan wajahnya. 


“Kamu tidak akan mengungkapkan identitasmu?” 
“.. Lebih baik jika dia tidak tahu bahwa aku ada di sini.” 


Saya tidak tahu apakah yang dikatakan Keito itu benar. Aku ingin 
tahu apakah ekspresi Kiryuu akan mengencang jika dia tahu bahwa 
saudaranya benar-benar ada di sini? 


Namun, saya merasa itu bukan satu-satunya alasan dia tidak akan 
bergabung dengan grup. 


“Tidak apa-apa menangis, kau tahu?” 


Saya merasa mungkin inilah yang perlu didengar Keito sekarang. 


“« ..Seolah-olah aku bisa melakukan hal yang tidak keren.” 
“Bukankah tidak apa-apa menjadi tidak keren? Tidak ada yang akan 
menghukum Anda. Saya akan merahasiakannya sebagai rahasia 
saya sendiri.” 


Aku mencoba mengatakan sesuatu dengan cara yang sedikit arogan 


sebagai balasan atas komentar buruknya yang biasa, tapi luar biasa, 
Keito tidak membalas apapun. 


“Merupakan berkah memiliki teman masa kecil wanita yang peduli 
padamu.” 

“Bukannya dia peduli padaku.” 

“Apakah kamu mengatakan bahwa dia tidak peduli padamu? Jika 
itu masalahnya, maka kamu idiot, Keito. Anda bodoh. Kamu terlalu 
membosankan. ” 


Meskipun aku mengatakannya seperti itu, seperti yang diharapkan, 
Keito hari ini tidak mengatakan apa-apa, jadi aku marah. 


“Jika ada yang tahu bahwa kamu pergi ke ruang konseling, itu akan 
langsung menjadi rumor. Ini benar-benar cara yang aneh, tapi 
Ryuune berusaha melindungimu bahkan dengan tubuhnya. Apakah 
Anda pikir dia tidak peduli dengan Anda? Kamu masih kecil, 
Keito.” 

“Itu benar, aku seorang anak. Aku tidak suka kalau Ryuune 
hanya membicarakan Takuto.” 

“Tapi, terlepas dari itu, kamu juga peduli dengan saudaramu. Keito, 
kamu adalah anak yang menyebalkan dan merepotkan.” 


Dia benar-benar seperti anak kecil. Saya kira dia kesepian dan 
frustrasi ketika dia berpikir bahwa teman masa kecilnya yang 
nomor satu adalah saudaranya. Saya tidak tahu apakah itu 
persahabatan atau cinta, tetapi dia adalah anak yang tidak bisa 
mengendalikan kecemburuannya dengan baik. Jadi dia mulai pergi 
ke ruang konseling bahkan setelah bolos sekolah untuk waktu yang 
lama untuk bermain-main di sekitar kota karena Ryuune pasti akan 
datang mengunjunginya. 


“Tolong jangan buat teman masa kecilmu yang berharga sedih lagi, 
oke?” 


Aku meletakkan tanganku dengan lembut di kepala Keito, 


mengenakan tudung hitam. Saya pikir dia akan melepaskan saya, 
tetapi dia tidak menolak. 


Nah, sudah waktunya bagi saya untuk kembali dan bergabung 
dengan yang lain, jika tidak, dia akan ditemukan di sini. Aku ingin 
menghormati keinginan Keito agar dia tidak ingin ketahuan oleh 
Takuto Kiryuu. Aku yakin dia masih memiliki beberapa perasaan 
yang belum bisa dia cerna sepenuhnya. 


“Terima kasih, Maria.” 


Ketika saya berdiri dan berbalik, saya mendengar ucapan terima 
kasih Keito. 
Dia jujur di tempat seperti ini. 


“Aku sangat menyukaimu, meskipun kamu tidak terlihat seperti 
wanita, memiliki makan yang besar, dan menurutku kamu idiot.” 


Saya tidak tahu apakah dia memuji saya atau merendahkan saya, 
tetapi saya tidak merasa buruk. 


“Aku juga sangat menyukaimu, meskipun menurutku kamu 
memiliki kepribadian yang bengkok, menjadi bertentangan dengan 
saudara laki-laki dan teman masa kecilmu, dan merepotkan.” 


Tanpa menoleh ke belakang, saya mengatakan semua itu dan 
meninggalkan ruang persiapan ekonomi rumah. Ayo pergi ke ruang 
konseling dari waktu ke waktu. Dan makan siang keluarga Kiryuu 
yang lezat lagi. 


Bab 49 


Pada hari yang direncanakan, saya meminjam kunci ruang ekonomi 
rumah, dan kami menghabiskan pagi hari dengan bekerja keras 


membuat rumah permen. 


Kami menggunakan es krim warna-warni untuk menggambar kue 
yang dibuat Hitomi.Seharusnya itu peran saya, tetapi Hitomi juga 
membantu saya. 


“Maria... Apa ini?” “Bintik-bintik.” “Bintik-bintik...?” 


Ini sedikit terdistorsi, tapi saya harap rasanya akan menutupi karya 
desain saya yang buruk.Aku mengintip kue-kue yang digambar 
Hitomi dan melihat sebuket bunga. 


A-Bukankah kualitas itu terlalu tinggi!? Maaf saya membuat sesuatu 
seperti bintik-bintik, maaf, tapi bisakah saya makan sedikit saja? 
Aku sangat menyesal. 


“Rumahnya sudah selesai!” 


Rumah yang dibangun Sumire memiliki makaroni berwarna pastel 
di kue atapnya, dan cerobongnya terbuat dari es krim putih agar 
terlihat seperti batu bata.Halamannya ditutupi dengan kue kotak es, 
dan pagar serta pepohonan juga terbuat dari kue.Sumire secara 
mengejutkan pandai dalam pekerjaan semacam ini. 


“Lalu, haruskah aku menghias yang sudah aku buat?” 


Boneka kelinci memegang piring, seperti sarung tangan oven dan 
mengeluarkan marzipan yang telah dibuat Ryuune.Seekor ayam, 
kelinci, burung kecil, dan kucing.Semuanya adalah hewan yang 
menggemaskan.Dan itu menonjol lebih dari orang lain. 


“Aku ingin meletakkan ini di rumah!” 


Marzipan lain muncul dan mungkin itu perbuatan Kiryuu.Mulutnya 
terangkat, dan dia tersenyum.Tapi yang ini juga lebih 
menonjol.Mengapa seperti itu? 


“Wajahnya menakutkan.” 


Keito-lah yang melakukan pria kecil konyol yang ingin aku 
lakukan.Tapi Ryuune membusungkan pipinya dan berkata, “Tidak 
apa-apa! Hal-hal buatan tangan adalah tentang rasa!” dan mulai 
mendekorasi marzipan. 


Yah, mungkin ada banyak hal untuk pria kecil yang konyol itu, 
tetapi saya merasa ini akan menjadi cukup bagus. 


“Apakah dia benar-benar akan menertawakan ini?” 


Keito bertanya-tanya, tapi aku juga sedikit khawatir tentang 
itu.Bagaimanapun, itu adalah Kiryuu yang keras.Tidak ada pilihan 
selain memberikan suasana selamat ulang tahun yang agung di sini 
dan membuatnya meriah! 


kan 


Mendekati waktu yang ditentukan, pukul 13.30, kami berganti 
kostum masing-masing. 


Kecuali Ryuune, kami semua mengenakan kostum hitam yang 
menutupi wajah kami agar tidak terlihat.Kami berada di latar 
belakang tanpa kehadiran sampai Ryuune dengan benar memberi 
tahu Kiryuu bagaimana perasaannya tentang dia dan membuatnya 
tersenyum.Aura nona muda harus dihilangkan. 


Ngomong-ngomong, aku meminta Amamiya untuk mengambil 
peran membawa Kiryuu ke sini.Amamiya berkata, “Aku akan 


meminta Yuu dan Asami untuk membantu karena Takuto mungkin 
akan curiga jika aku sendirian,” jadi mungkin empat orang akan 
datang. 


“Ini tentang waktu! Siaga, semuanya!” 


Aku berjongkok di sisi kanan pintu sementara Sumire berada di sisi 
kiri.Keito dan Hitomi bertugas menyembunyikan rumah permen 
agar tidak terlihat dengan kain.Aku mendengar langkah kaki dan 
mengatur napas.Itu pasti mereka. 


Saat pintu terbuka— 


Jika dinyatakan sebagai efek suara, ada suara kosong seperti 
“bang.” Tali putih yang seharusnya berbunyi cracker telah putus, 
dan tidak berfungsi. 


Di pintu masuk, Takuto Kiryuu menatapku dengan curiga.Melalui 
celah itu, aku bisa melihat wajah Tengenji yang bingung di 
belakangnya.Aku bertanya-tanya apa yang dilakukan Sumire ketika 
cracker berbunyi satu ketukan kemudian. 


“Gaaahh!” 


Sumire terkejut mendengar suara kerupuk yang dia pecahkan 
sendiri dan jatuh terlentang... Dia tidak memenuhi perannya 
sebagai sosok hitam dan menonjol.Saya harus melakukan sesuatu 
tentang itu sekarang! 


Aku menarik biskuit dan melemparkan kertas warna-warni ke 
dalam ke arah Kiryuu. 


“Bang!” 


Saya berpura-pura menjadi cracker dengan menggunakan 
falsetto.Beberapa kertas tersangkut di poni Kiryuu, dan secarik 
kertas biru panjang menjuntai ke bawah.Dia menatapku dari sudut 
matanya. 


Haiiii! Maafkan saya! Aku tidak melakukannya dengan sengaja! 


“Ha ha ha!” 


Tatapan Kiryuu beralih ke Sumire ketika dia menunjuk ke arahnya 
dan mulai tertawa. 


«..Apa yang sedang kalian lakukan?” 


Alih-alih membuatnya tertawa, kami membuatnya marah.A-Apa 
yang harus saya lakukan? 


“T-Takkun! Selamat ulang tahun!” 


Ucapan selamat dari Ryuune-lah yang mengubah suasana yang 
mengancam.Mungkin dia terkejut bahwa dia ada di sini, tapi mata 
Kiryuu melebar. 


“Kenapa Ryuune.” “Ayo, masuk.Karakter utama hari ini adalah 
Takuto.” 


Amamiya mendorong punggung Kiryuu yang kebingungan dan 
memaksanya masuk.Sosok hitam Keito dan Hitomi menurunkan 
kain dan menunjukkan Kiryuu rumah permen buatan tangan. 


“I-Ini hadiah ulang tahun!” “...Untuk saya?” “Takkun, tidak apa-apa 
untuk tertawa... Kamu tidak perlu memaksakan diri lagi karena 
tidak ada yang akan menyalahkanmu.” 


Itu bukan boneka kelinci tapi mulut Ryuune sendiri.Dia berusaha 
keras untuk mengungkapkan pikirannya ke dalam kata-kata, 
meskipun canggung. 


“Jadi... tolong tertawalah, Takkun.” 


Ryuune tersenyum pada Kiryuu sambil hampir menangis.Aku tidak 
tahu bagaimana Kiryuu akan menerima emosinya yang meluap- 
luap. 


“Ini pertama kalinya aku disuruh tertawa....Kamu benar-benar 
tidak berubah sama sekali.” 


Namun, kata-katanya lebih lembut dari biasanya.Kiryuu tidak 
tertawa, tapi dia tidak membuat wajah masam.Mungkin itu 
membuatnya bahagia, mata Ryuune berbinar, dan dia menarik 
lengan Kiryuu dan membawanya ke depan rumah permen. 


“T-Tolong buka pintu ini.” “Di Sini?” “Ya!” 


Ketika Kiryuu membuka pintu rumah permen seperti yang Ryuune 
suruh—rumah itu runtuh. 


“Eh!?” 


Saya pikir semua orang di ruangan ini terkejut.Itu adalah rumah 
yang rusak secara tak terduga. 


Apa yang muncul dari rumah permen yang runtuh adalah Takuto 
Kiryuu, yang lebih menonjol daripada marzipan yang dibuat oleh 
Ryuune. 


“S-Kejutan!” 


Saya ingin tahu apakah ini bisa disebut pementasan? Haruskah aku 
memaksanya? Saya pikir begitu dan mencoba mengatakannya, 
tetapi tidak ada yang mengatakan apa-apa.Tentu saja.Maafkan saya. 


Itu adalah orang yang tak terduga yang memecah kesunyian. 


«..Haha, hahaha! Apa ini!?” 


Orang yang tertawa terbahak-bahak dengan polosnya adalah 
Takuto Kiryuu. 


“B-Dia tertawa... Takkun tertawa!” 


Kali ini, Ryuune mulai menangis dengan keras. 


Saat aku dalam keadaan linglung, Tengenji dan Amamiya berkata, 
“Selamat Ulang Tahun!” ke Kiryuu dan sekali lagi beralih ke 
suasana meriah.Untuk saat ini, misi tercapai.Saya kira itu adalah 
akhir yang bahagia? 


Hitomi menyiapkan piring, dan Asami dan Amamiya sedang 
menyiapkan teh.Sumire menunjuk ke bagian dari rumah permen 
yang runtuh dan berkata, “Aku ingin makan ini!” dan memberi tahu 
Kiryuu, “Kamu pilih yang terakhir.” Tengenji dan Ryuune dengan 
senang hati menonton adegan itu, dan ketika aku memikirkan 
betapa damainya itu, aku menyadari bahwa seseorang hilang. 


Ketika saya pergi ke ruang persiapan ekonomi rumah, saya 
menemukan sosok hitam kesepian duduk di lantai.Aku duduk di 
sebelahnya dan mengintip wajahnya, tapi aku tidak bisa membaca 
ekspresinya karena kostum hitam itu menyembunyikan wajahnya. 


“Kamu tidak akan mengungkapkan identitasmu?” “... Lebih baik 
jika dia tidak tahu bahwa aku ada di sini.” 


Saya tidak tahu apakah yang dikatakan Keito itu benar.Aku ingin 
tahu apakah ekspresi Kiryuu akan mengencang jika dia tahu bahwa 
saudaranya benar-benar ada di sini? 


Namun, saya merasa itu bukan satu-satunya alasan dia tidak akan 
bergabung dengan grup. 


“Tidak apa-apa menangis, kau tahu?” 
Saya merasa mungkin inilah yang perlu didengar Keito sekarang. 


“« ..Seolah-olah aku bisa melakukan hal yang tidak keren.” 
“Bukankah tidak apa-apa menjadi tidak keren? Tidak ada yang akan 
menghukum Anda.Saya akan merahasiakannya sebagai rahasia saya 
sendiri.” 


Aku mencoba mengatakan sesuatu dengan cara yang sedikit arogan 
sebagai balasan atas komentar buruknya yang biasa, tapi luar biasa, 
Keito tidak membalas apapun. 


“Merupakan berkah memiliki teman masa kecil wanita yang peduli 
padamu.” “Bukannya dia peduli padaku.” “Apakah kamu 

mengatakan bahwa dia tidak peduli padamu? Jika itu masalahnya, 
maka kamu idiot, Keito.Anda bodoh.Kamu terlalu membosankan.” 


Meskipun aku mengatakannya seperti itu, seperti yang diharapkan, 
Keito hari ini tidak mengatakan apa-apa, jadi aku marah. 


“Jika ada yang tahu bahwa kamu pergi ke ruang konseling, itu akan 
langsung menjadi rumor.Ini benar-benar cara yang aneh, tapi 
Ryuune berusaha melindungimu bahkan dengan tubuhnya.Apakah 


Anda pikir dia tidak peduli dengan Anda? Kamu masih kecil, 
Keito.” “...Itu benar, aku seorang anak.Aku tidak suka kalau 
Ryuune hanya membicarakan Takuto.” “Tapi, terlepas dari itu, 
kamu juga peduli dengan saudaramu.Keito, kamu adalah anak yang 
menyebalkan dan merepotkan.” 


Dia benar-benar seperti anak kecil.Saya kira dia kesepian dan 
frustrasi ketika dia berpikir bahwa teman masa kecilnya yang 
nomor satu adalah saudaranya.Saya tidak tahu apakah itu 
persahabatan atau cinta, tetapi dia adalah anak yang tidak bisa 
mengendalikan kecemburuannya dengan baik.Jadi dia mulai pergi 
ke ruang konseling bahkan setelah bolos sekolah untuk waktu yang 
lama untuk bermain-main di sekitar kota karena Ryuune pasti akan 
datang mengunjunginya. 


“Tolong jangan buat teman masa kecilmu yang berharga sedih lagi, 
oke?” 


Aku meletakkan tanganku dengan lembut di kepala Keito, 
mengenakan tudung hitam.Saya pikir dia akan melepaskan saya, 
tetapi dia tidak menolak. 


Nah, sudah waktunya bagi saya untuk kembali dan bergabung 
dengan yang lain, jika tidak, dia akan ditemukan di sini.Aku ingin 
menghormati keinginan Keito agar dia tidak ingin ketahuan oleh 
Takuto Kiryuu.Aku yakin dia masih memiliki beberapa perasaan 
yang belum bisa dia cerna sepenuhnya. 


“Terima kasih, Maria.” 


Ketika saya berdiri dan berbalik, saya mendengar ucapan terima 
kasih Keito.Dia jujur di tempat seperti ini. 


“Aku sangat menyukaimu, meskipun kamu tidak terlihat seperti 
wanita, memiliki makan yang besar, dan menurutku kamu idiot.” 


Saya tidak tahu apakah dia memuji saya atau merendahkan saya, 
tetapi saya tidak merasa buruk. 


“Aku juga sangat menyukaimu, meskipun menurutku kamu 
memiliki kepribadian yang bengkok, menjadi bertentangan dengan 
saudara laki-laki dan teman masa kecilmu, dan merepotkan.” 


Tanpa menoleh ke belakang, saya mengatakan semua itu dan 
meninggalkan ruang persiapan ekonomi rumah.Ayo pergi ke ruang 
konseling dari waktu ke waktu.Dan makan siang keluarga Kiryuu 
yang lezat lagi. 


Ch.50 


Bab 50 
“Maria! Cepat, atau aku akan memakan semuanya!” 


Saat aku pergi ke sisi semua orang, aku melihat lengan Takuto 
Kiryuu yang terbuat dari marzipan di piring Sumire... Sungguh 
menakutkan. 

Rupanya, di piring saya, ada bagian atap, dan apa ini? Itu mungkin 
sesuatu... Aaaaah! Itu kaki Takuto Kiryuu yang terbuat dari 
marzipan! Sangat menakutkan! 


“Sehat? Dimana dia?” 
“Ah, umm...” 


“Sepertinya dia memiliki sesuatu untuk dilakukan, jadi dia pulang,” 
aku diam-diam memberi tahu Sumire dan Hitomi agar tidak 
didengar oleh Kiryuu, Ryuune, dan Amamiya, yang tahu situasinya 
mungkin bisa menebak apa yang terjadi entah bagaimana bahkan 
jika Keito tidak disini. 


Tiba-tiba, mataku bertemu dengan mata Tengenji, dan dia 
tersenyum seolah dia bisa melihat menembusku. 

Tengenji seharusnya tidak tahu tentang keterlibatan Keito dalam 
masalah ini, tapi dia mungkin bisa menebaknya karena Ryuune ada 
di sini. 


“Kamu benar-benar luar biasa.” 
“Hah?” 


Aku memiringkan kepalaku dengan bingung, tapi Tengenji tidak 


mengatakan apa-apa lagi. Aku bertanya-tanya apakah dia berbicara 
tentang membuat Kiryuu tertawa setelah sekian lama? Tapi tetap 
saja, sepertinya Sumire membuatnya tertawa, jadi itu bukan aku, 
kan? 


Apakah itu berarti dia memiliki semacam intuisi? Mungkin aku juga 
tidak boleh meremehkannya. Dia agak tidak bisa diandalkan, tidak 
seperti cerita aslinya, tetapi kurang lebih, dia masih menjadi 
pahlawan utama. 


Saat aku melihat Amamiya, yang berdiri di samping Tengenji, dia 
berkata, “Terima kasih.” Sebagai teman, Amamiya khawatir dengan 
situasi Kiryuu, jadi kurasa dia lega karena aku bisa membuatnya 
tertawa. Yah, aku senang aku berhasil melakukannya entah 
bagaimana. 


Kami semua duduk mengelilingi satu meja dan makan manisan 
yang dibagi-bagi. Kue-kue itu sangat enak karena Hitomi belajar 
membuatnya dari saudara laki-laki Sumire. Masalahnya adalah 
marzipan. Aku agak enggan memakan kaki marzipan Kiryuu. 


Hmm? Penampilan Sumire aneh. Dia memegang lengan marzipan di 
garpunya dan melirik Kiryuu di depannya. 
Kemudian dia menggigit sedikit dan menatap Kiryuu lagi. 


«Tidak sakit, kan?” 
“Apa yang kamu katakan?” 


Saat Kiryuu menatap Sumire dengan curiga, Sumire memasukkan 
lengan si marzipan ke dalam mulutnya dan mengunyahnya tanpa 
ampun. 

Ah, mungkin dia curiga ada sesuatu yang terkutuk di dalamnya 
karena dibuat oleh Ryuune. Aku tahu bagaimana perasaannya 
sedikit. 


“Oh, Sumire. Jika kamu ingin membuat marzipan terkutuk, aku 
akan mengajarimu.” 


Ryuune mengatakan hal yang berbahaya dan tertawa! Tampaknya 
dia sangat banyak bicara tentang kutukan, dan dia berbicara tanpa 
menggunakan boneka. 


“Sumire, tolong jangan mempelajarinya.” 
“ ..H-Hehehe, tidak apa-apa. Hitomi.” 
“Baru saja, kamu memikirkannya, kan?” 


Dia mungkin berpikir untuk mengutuk saudara laki-lakinya sejenak. 
Tapi, sayangnya, kutukan Ryuune benar-benar akan berhasil, jadi 
tolong jangan lakukan itu. 


“Kue-kue ini enak. Polanya juga unik.” 


Yang dimakan Asami adalah kue polka dotku. Maafkan saya. Unik 
bukan kata yang biasa kamu pakai untuk polkadot, kan? Apakah itu 
berarti polanya terlihat sangat aneh? Ah, Hitomi, tolong jangan 
mengalihkan pandanganmu. 


“Pesta ulang tahun seperti ini menyenangkan, Takuto.” 
“Bagus untukmu, Takuto.” 


Tanpa melakukan kontak mata dengan Tengenji yang bahagia dan 
Amamiya yang menyeringai, Kiryuu berkata dengan suara kecil 
seolah bergumam, “Ah.” Lalu dia tiba-tiba meletakkan garpunya 
dan menundukkan kepalanya. Mataku terbelalak kaget. 


“Terima kasih.” 


Aku tidak menyangka Kiryuu akan berterima kasih padaku seperti 
ini, tapi kurasa itu artinya dia mulai berubah sedikit demi sedikit. 


Bahkan setelah ini, semua orang masih membuat keributan seperti 
yang mereka lakukan di ruang upacara minum teh seperti biasanya. 
Kiryuu tidak tersenyum seperti sebelumnya, tapi menurutku 
ekspresinya lebih lembut dari biasanya. 


Ketika saya sedang membersihkan, saya mengintip ke ruang 
persiapan ekonomi rumah, dan tidak ada tanda-tanda Keito. Ada 
pintu menuju koridor di ruang persiapan ekonomi rumah, jadi 
kurasa dia pasti lewat sana. 


Jadi, aku bisa memenuhi permintaan Keito Kiryuu tanpa gagal. 
Mulai sekarang, terserah mereka. 


kan 


Setelah misi Keito selesai, saya mengambil kelas make-up 
pertengahan Agustus sendirian. Hari ini juga berakhir di pagi hari, 
dan sambil bersantai di ruang kelas ber-AC, saya membuka buku 
jadwal saya. 


“Kosong.” 


Meskipun ini musim panas, jadwalku tidak berarti apa-apa. 


Apa kabar? Saya Maria Kumoruiwashi, seorang wanita muda yang 
kesepian. Aku bahkan tidak bisa pergi liburan keluarga karena kelas 
make-up (salahku sendiri,) dan, sejauh ini, membuat rumah permen 
adalah acara terbesar di musim panas. 


Musim panas seharusnya tentang sesuatu yang lebih, bukan? 
Seperti petualangan satu musim panas, seorang wanita muda tipe 
liburan yang elegan, mengenakan yukata, menonton kembang api, 
dan berpegangan tangan. Imut-imut sekali! Ya, tapi saya tidak 
punya pasangan. 


Aku bertanya-tanya, tapi mungkin aku tidak populer!? 


Sumire melakukan banyak hal bodoh seperti “uwahahaha,' di depan 
kita, tapi biasanya, dia cantik, dan orang-orang bilang dia tidak 
baik di sekitar laki-laki, jadi mereka ingin melindunginya, dan dia 
punya klub penggemar!? 


Sepertinya ada anak laki-laki yang mengagumi Hitomi karena dia 
cantik dan merasa seperti kakak perempuan yang keren. Apalagi 
Hitomi cukup dikagumi oleh para gadis, jadi dia juga populer. 


“Hai. ” 


Saya? Saya tidak pernah berbicara dengan anak laki-laki selain 
Tengenji dan yang lainnya untuk hal lain selain tujuan administrasi 
sejak saya masuk sekolah menengah. Selain itu, sebagian besar anak 
laki-laki yang berbicara dengan saya, gagap. 


“Hai. ” 


Saya tahu itu. Saya memiliki hal-hal yang harus dilakukan. Ada 
kalanya saya berpikir, “Saya tidak punya waktu untuk jatuh cinta 
sekarang!” Tetap saja, saya merasakan keinginan untuk jatuh cinta 
pada saat-saat impulsif karena saya seorang gadis sekolah 
menengah. Mungkin karena saya adalah seorang gadis SMA di 
kehidupan saya sebelumnya, dan saya tidak punya pacar. 


“Kumoruiwashi!” 
“Ya!?” 


Ketika aku mendengar namaku, aku mendongak dengan panik dan 
melihat Takuto Kiryuu berdiri dengan wajahnya yang biasanya 
tegas. Aku ingin tahu apakah senyum di wajahnya tempo hari 
adalah ilusi? Aku mencoba menggosok mataku, tapi tetap saja 


keras. 


“K-Kenapa kamu di sini?” 

“Karena aku mendengar dari Keito bahwa kamu memiliki kelas 
make-up.” 

“...Saya mengerti.” 


Jadi mereka melakukan percakapan setelah itu. Saya tidak tahu apa 
yang mereka bicarakan, tetapi saya senang mereka berbicara. 
Maksudku, Kiryuu datang jauh-jauh ke sini terutama untuk 
menemuiku, kan? 


“Lalu, apa yang kamu inginkan dariku?” 
“Terima kasih.” 
“Hee...” 


Aku mengeluarkan suara aneh setelah mendengar ucapan tiba-tiba 
Kiryuu. 


Aku tidak mengerti mengapa dia berterima kasih padaku. Saat aku 
mengerutkan kening dan memiringkan kepalaku, Kiryuu duduk di 
kursi di depannya. 

Jarang sekali melihat wajahnya sedekat ini. Melihatnya seperti ini, 
seperti yang diharapkan, dia berpakaian bagus. Selain itu, dia dan 
Keito adalah saudara, jadi mereka memiliki fitur wajah yang mirip. 


“Kudengar orang yang melakukan semua kerja keras di belakang 
layar adalah kamu Kumoruiwashi.” 


Saya menerima bantuan dari semua orang, dan saya tidak benar- 
benar bekerja keras. 


“Aku berbicara dengan Ryuune dan Keito setelah waktu yang lama. 
Saya tidak menyadari bahwa saya membuat mereka khawatir. 
Benar saja, saya tidak dapat memahami perasaan orang lain sampai 


saya berbicara dengan mereka.” 
“Kiryuu, kamu tiba-tiba canggung, kan?” 
« ..Sehat. Kurasa aku tidak secerdas Keito.” 


Menurut pendapat saya, saya merasa Keito juga canggung. 
Meskipun dia peduli dengan adik laki-lakinya, dia berusaha 
membuatnya tersenyum sedemikian rupa. Dia seharusnya muncul 
di sana dan mengucapkan selamat ulang tahun padanya. 


“Saat aku masih kecil, aku membuat Keito menanggung semua 
tekanan dari keluarga Kiryuu. Sampai Keito membatasi dirinya 
sendiri, saya tidak menyadari dia didorong sejauh itu. Saat ibuku 
menyuruhku untuk tidak tersenyum, giliranku yang menanggung 
tekanan Kiryuu. Saya pikir semuanya adalah hukuman saya karena 
bertindak seperti itu adalah masalah orang lain sampai saat itu. ” 


Ekspresi Kiryu sedikit pahit, dan suaranya lemah seperti mengingat 
hari-hari itu. Dia tidak seperti dirinya yang kuat seperti biasanya, 
tapi mungkin dia hanya menguatkan dirinya secara normal. 


“Juga, pada saat itu, saya takut seseorang akan merasa tidak 
nyaman ketika saya tertawa. Bahkan sekarang, saya masih ingat 
tatapan jijik di mata ibu saya.” 

“Kiryuu.” 


Aku memanggil namanya dan membuatnya menatapku agar dia 
tidak termakan oleh kesedihan masa lalu. 


“Ada lebih banyak orang yang ingin kamu tertawa daripada orang 
yang tidak ingin kamu tertawa. Aku yakin kamu sudah 
menyadarinya sekarang, kan?” 


Bukan hanya Ryuune dan Keito. Bahkan Tengenji dan Amamiya 
pasti ingin Kiryuu bisa tertawa lepas. 


«Suatu hari, aku benar-benar tertawa terbahak-bahak setelah 
sekian lama.” 


Itu tentang rumah permen yang rusak yang didirikan Sumire, kan? 
Ternyata Sumire-lah yang membuat Kiryuu tertawa, tapi sepertinya 
dia sangat terkejut karena itu runtuh. Saya juga tidak menyangka 
akan terjadi seperti itu. Tapi ternyata baik-baik saja, jadi saya 
berterima kasih kepada Sumire untuk itu. 


“Hal-hal aneh terus terjadi saat aku bersamamu, Kumoruiwashi, 
jadi aku tidak pernah bosan.” 

“Apakah kamu memujiku? mengkritik saya? atau apakah Anda 
mencari pertarungan? ” 

“Aku memujimu. Anda dan Mizutanigawa selalu melakukan hal-hal 
gila. Pasti sulit bagi Maeshiro.” 


Eh, tunggu sebentar. Rasanya seperti Hitomi dan aku menghentikan 
amukan Sumire, kan? Kiryuu benar-benar salah paham. Satu- 
satunya yang selalu bertingkah aneh adalah Sumire. 


“Ngomong-ngomong, terima kasih, Kumoruiwashi, aku merasa 
beban yang kubawa sedikit lebih ringan dari sebelumnya. Terima 
kasih.” 

“ ..Tolong ucapkan terima kasihmu pada Ryuune dan Keito. Aku 
hanya membayar hutangku.” 

“Utang? Apakah ada hal seperti itu?” 


Aku ingin tahu apakah Kiryuu tidak menganggap itu sebagai 
hutang? Meskipun dia pasti basah kuyup. 


“Kamu menyelamatkanku di kolam renang. Jadi, terima kasih 
banyak untuk waktu itu.” 
“Saya pikir itu bukan utang. Meninggalkanmu akan lebih gila. ” 


Nah, jika dia meninggalkan saya, maka saya akan meragukan 


kemanusiaannya. Tapi itu masih utang bagi saya. Saya tidak pernah 
berpikir bahwa Kiryuu akan membantu saya. 


“Kiryuu, pada saat itu, kamu....” 
“Apa? ” 


Aku mengintip wajah Kiryuu, bertanya-tanya apakah aku harus 
mengatakannya atau tidak. 

Saya bertanya-tanya mengapa saya mencoba mengatakan ini? Entah 
bagaimana, itu agak memalukan. Tapi yah, aku yakin aku tidak 
akan memiliki kesempatan untuk mengatakannya di masa depan, 
jadi sebaiknya aku mengatakannya. 


“Kamu sangat keren.” 


Kiryuu berdiri diam, membalikkan punggungnya, dan mulai 
berjalan pergi. Apakah saya menggosoknya dengan cara yang 
salah? 


“Maksudku... Kiryuu? Err, umm, itu hanya lelucon. Maaf, tolong 
jangan marah.” 


Saat Kiryuu marah, sepertinya cukup merepotkan. Dia terlihat 
menakutkan. Atau lebih tepatnya, wajahnya yang biasanya tegas itu 
menakutkan. 


“Jadi itu hanya lelucon.” 
“Ya. ” 


Pada akhirnya, Kiryuu keluar dari kelas tanpa aku tahu wajah 
seperti apa yang dia buat. 


Sepertinya suasana hatinya sedang sangat buruk. Mungkin dia kesal 
karena disebut keren karena keluar dari karakter? 


Eh, tidak mungkin. Jika demikian, maka mungkin dia memiliki 
sedikit sisi manis. Sialan, Takkun. 
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“Maria! Cepat, atau aku akan memakan semuanya!” 


Saat aku pergi ke sisi semua orang, aku melihat lengan Takuto 
Kiryuu yang terbuat dari marzipan di piring Sumire... Sungguh 
menakutkan.Rupanya, di piring saya, ada bagian atap, dan apa ini? 
Itu mungkin sesuatu.Aaaaah! Itu kaki Takuto Kiryuu yang terbuat 
dari marzipan! Sangat menakutkan! 


“Sehat? Dimana dia?” “Ah, umm...” 


7, 


“Sepertinya dia memiliki sesuatu untuk dilakukan, jadi dia pulang,” 
aku diam-diam memberi tahu Sumire dan Hitomi agar tidak 
didengar oleh Kiryuu, Ryuune, dan Amamiya, yang tahu situasinya 
mungkin bisa menebak apa yang terjadi entah bagaimana bahkan 
jika Keito tidak disini. 


Tiba-tiba, mataku bertemu dengan mata Tengenji, dan dia 
tersenyum seolah dia bisa melihat menembusku.Tengenji 
seharusnya tidak tahu tentang keterlibatan Keito dalam masalah ini, 
tapi dia mungkin bisa menebaknya karena Ryuune ada di sini. 


“Kamu benar-benar luar biasa.” “Hah?” 


Aku memiringkan kepalaku dengan bingung, tapi Tengenji tidak 
mengatakan apa-apa lagi.Aku bertanya-tanya apakah dia berbicara 
tentang membuat Kiryuu tertawa setelah sekian lama? Tapi tetap 
saja, sepertinya Sumire membuatnya tertawa, jadi itu bukan aku, 
kan? 


Apakah itu berarti dia memiliki semacam intuisi? Mungkin aku juga 
tidak boleh meremehkannya.Dia agak tidak bisa diandalkan, tidak 
seperti cerita aslinya, tetapi kurang lebih, dia masih menjadi 
pahlawan utama. 


Saat aku melihat Amamiya, yang berdiri di samping Tengenji, dia 
berkata, “Terima kasih.” Sebagai teman, Amamiya khawatir dengan 
situasi Kiryuu, jadi kurasa dia lega karena aku bisa membuatnya 
tertawa.Yah, aku senang aku berhasil melakukannya entah 
bagaimana. 


Kami semua duduk mengelilingi satu meja dan makan manisan 
yang dibagi-bagi.Kue-kue itu sangat enak karena Hitomi belajar 
membuatnya dari saudara laki-laki Sumire.Masalahnya adalah 
marzipan.Aku agak enggan memakan kaki marzipan Kiryuu. 


Hmm? Penampilan Sumire aneh.Dia memegang lengan marzipan di 
garpunya dan melirik Kiryuu di depannya.Kemudian dia menggigit 
sedikit dan menatap Kiryuu lagi. 


“..Tidak sakit, kan?” “Apa yang kamu katakan?” 


Saat Kiryuu menatap Sumire dengan curiga, Sumire memasukkan 
lengan si marzipan ke dalam mulutnya dan mengunyahnya tanpa 
ampun.Ah, mungkin dia curiga ada sesuatu yang terkutuk di 
dalamnya karena dibuat oleh Ryuune.Aku tahu bagaimana 
perasaannya sedikit. 


“Oh, Sumire.Jika kamu ingin membuat marzipan terkutuk, aku 
akan mengajarimu.” 


Ryuune mengatakan hal yang berbahaya dan tertawa! Tampaknya 
dia sangat banyak bicara tentang kutukan, dan dia berbicara tanpa 
menggunakan boneka. 


“Sumire, tolong jangan mempelajarinya.” “...H-Hehehe, tidak apa- 
apa.Hitomi.” “Baru saja, kamu memikirkannya, kan?” 


Dia mungkin berpikir untuk mengutuk saudara laki-lakinya 
sejenak.Tapi, sayangnya, kutukan Ryuune benar-benar akan 
berhasil, jadi tolong jangan lakukan itu. 


“Kue-kue ini enak.Polanya juga unik.” 


Yang dimakan Asami adalah kue polka dotku.Maafkan saya.Unik 
bukan kata yang biasa kamu pakai untuk polkadot, kan? Apakah itu 
berarti polanya terlihat sangat aneh? Ah, Hitomi, tolong jangan 
mengalihkan pandanganmu. 


“Pesta ulang tahun seperti ini menyenangkan, Takuto.” “Bagus 
untukmu, Takuto.” 


Tanpa melakukan kontak mata dengan Tengenji yang bahagia dan 
Amamiya yang menyeringai, Kiryuu berkata dengan suara kecil 
seolah bergumam, “Ah.” Lalu dia tiba-tiba meletakkan garpunya 
dan menundukkan kepalanya.Mataku terbelalak kaget. 


“Terima kasih.” 


Aku tidak menyangka Kiryuu akan berterima kasih padaku seperti 
ini, tapi kurasa itu artinya dia mulai berubah sedikit demi sedikit. 


Bahkan setelah ini, semua orang masih membuat keributan seperti 
yang mereka lakukan di ruang upacara minum teh seperti 
biasanya.Kiryuu tidak tersenyum seperti sebelumnya, tapi 
menurutku ekspresinya lebih lembut dari biasanya. 


Ketika saya sedang membersihkan, saya mengintip ke ruang 
persiapan ekonomi rumah, dan tidak ada tanda-tanda Keito.Ada 


pintu menuju koridor di ruang persiapan ekonomi rumah, jadi 
kurasa dia pasti lewat sana. 


Jadi, aku bisa memenuhi permintaan Keito Kiryuu tanpa 
gagal.Mulai sekarang, terserah mereka. 


kan 


Setelah misi Keito selesai, saya mengambil kelas make-up 
pertengahan Agustus sendirian.Hari ini juga berakhir di pagi hari, 
dan sambil bersantai di ruang kelas ber-AC, saya membuka buku 
jadwal saya. 


“ Kosong.” 


Meskipun ini musim panas, jadwalku tidak berarti apa-apa. 


Apa kabar? Saya Maria Kumoruiwashi, seorang wanita muda yang 
kesepian.Aku bahkan tidak bisa pergi liburan keluarga karena kelas 
make-up (salahku sendiri,) dan, sejauh ini, membuat rumah permen 
adalah acara terbesar di musim panas. 


Musim panas seharusnya tentang sesuatu yang lebih, bukan? 

Seperti petualangan satu musim panas, seorang wanita muda tipe 
liburan yang elegan, mengenakan yukata, menonton kembang api, 
dan berpegangan tangan.Imut-imut sekali! Ya, tapi saya tidak punya 
pasangan. 


Aku bertanya-tanya, tapi mungkin aku tidak populer!? 


Sumire melakukan banyak hal bodoh seperti “uwahahaha,” di depan 
kita, tapi biasanya, dia cantik, dan orang-orang bilang dia tidak 
baik di sekitar laki-laki, jadi mereka ingin melindunginya, dan dia 
punya klub penggemar!? 


Sepertinya ada anak laki-laki yang mengagumi Hitomi karena dia 
cantik dan merasa seperti kakak perempuan yang keren.Apalagi 
Hitomi cukup dikagumi oleh para gadis, jadi dia juga populer. 


“Hai.” 


Saya? Saya tidak pernah berbicara dengan anak laki-laki selain 
Tengenji dan yang lainnya untuk hal lain selain tujuan administrasi 
sejak saya masuk sekolah menengah.Selain itu, sebagian besar anak 
laki-laki yang berbicara dengan saya, gagap. 


“Hai. ” 


Saya tahu itu.Saya memiliki hal-hal yang harus dilakukan.Ada 
kalanya saya berpikir, “Saya tidak punya waktu untuk jatuh cinta 
sekarang!” Tetap saja, saya merasakan keinginan untuk jatuh cinta 
pada saat-saat impulsif karena saya seorang gadis sekolah 
menengah.Mungkin karena saya adalah seorang gadis SMA di 
kehidupan saya sebelumnya, dan saya tidak punya pacar. 


“Kumoruiwashi!” “Ya!?” 


Ketika aku mendengar namaku, aku mendongak dengan panik dan 
melihat Takuto Kiryuu berdiri dengan wajahnya yang biasanya 
tegas.Aku ingin tahu apakah senyum di wajahnya tempo hari 
adalah ilusi? Aku mencoba menggosok mataku, tapi tetap saja 
keras. 


“K-Kenapa kamu di sini?” “Karena aku mendengar dari Keito bahwa 
kamu memiliki kelas make-up.” “...Saya mengerti.” 


Jadi mereka melakukan percakapan setelah itu.Saya tidak tahu apa 
yang mereka bicarakan, tetapi saya senang mereka 
berbicara.Maksudku, Kiryuu datang jauh-jauh ke sini terutama 


untuk menemuiku, kan? 


“Lalu, apa yang kamu inginkan dariku?” “Terima kasih.” “Hee...” 


Aku mengeluarkan suara aneh setelah mendengar ucapan tiba-tiba 
Kiryuu. 


Aku tidak mengerti mengapa dia berterima kasih padaku.Saat aku 
mengerutkan kening dan memiringkan kepalaku, Kiryuu duduk di 
kursi di depannya.Jarang sekali melihat wajahnya sedekat 
ini.Melihatnya seperti ini, seperti yang diharapkan, dia berpakaian 
bagus.Selain itu, dia dan Keito adalah saudara, jadi mereka 
memiliki fitur wajah yang mirip. 


“Kudengar orang yang melakukan semua kerja keras di belakang 
layar adalah kamu Kumoruiwashi.” 


Saya menerima bantuan dari semua orang, dan saya tidak benar- 
benar bekerja keras. 


“Aku berbicara dengan Ryuune dan Keito setelah waktu yang 
lama.Saya tidak menyadari bahwa saya membuat mereka 
khawatir.Benar saja, saya tidak dapat memahami perasaan orang 
lain sampai saya berbicara dengan mereka.” “Kiryuu, kamu tiba- 
tiba canggung, kan?” “...Sehat.Kurasa aku tidak secerdas Keito.” 


Menurut pendapat saya, saya merasa Keito juga canggung.Meskipun 
dia peduli dengan adik laki-lakinya, dia berusaha membuatnya 
tersenyum sedemikian rupa.Dia seharusnya muncul di sana dan 
mengucapkan selamat ulang tahun padanya. 


“Saat aku masih kecil, aku membuat Keito menanggung semua 
tekanan dari keluarga Kiryuu.Sampai Keito membatasi dirinya 
sendiri, saya tidak menyadari dia didorong sejauh itu.Saat ibuku 
menyuruhku untuk tidak tersenyum, giliranku yang menanggung 


tekanan Kiryuu.Saya pikir semuanya adalah hukuman saya karena 
bertindak seperti itu adalah masalah orang lain sampai saat itu.” 


Ekspresi Kiryu sedikit pahit, dan suaranya lemah seperti mengingat 
hari-hari itu.Dia tidak seperti dirinya yang kuat seperti biasanya, 
tapi mungkin dia hanya menguatkan dirinya secara normal. 


“Juga, pada saat itu, saya takut seseorang akan merasa tidak 
nyaman ketika saya tertawa.Bahkan sekarang, saya masih ingat 
tatapan jijik di mata ibu saya.” “Kiryuu.” 


Aku memanggil namanya dan membuatnya menatapku agar dia 
tidak termakan oleh kesedihan masa lalu. 


“Ada lebih banyak orang yang ingin kamu tertawa daripada orang 
yang tidak ingin kamu tertawa.Aku yakin kamu sudah 
menyadarinya sekarang, kan?” 


Bukan hanya Ryuune dan Keito.Bahkan Tengenji dan Amamiya 
pasti ingin Kiryuu bisa tertawa lepas. 


«Suatu hari, aku benar-benar tertawa terbahak-bahak setelah 
sekian lama.” 


Itu tentang rumah permen yang rusak yang didirikan Sumire, kan? 
Ternyata Sumire-lah yang membuat Kiryuu tertawa, tapi sepertinya 
dia sangat terkejut karena itu runtuh.Saya juga tidak menyangka 
akan terjadi seperti itu.Tapi ternyata baik-baik saja, jadi saya 
berterima kasih kepada Sumire untuk itu. 


“Hal-hal aneh terus terjadi saat aku bersamamu, Kumoruiwashi, 
jadi aku tidak pernah bosan.” “Apakah kamu memujiku? mengkritik 
saya? atau apakah Anda mencari pertarungan? ” “Aku 
memujimu.Anda dan Mizutanigawa selalu melakukan hal-hal 
gila.Pasti sulit bagi Maeshiro.” 


Eh, tunggu sebentar.Rasanya seperti Hitomi dan aku menghentikan 
amukan Sumire, kan? Kiryuu benar-benar salah paham.Satu- 
satunya yang selalu bertingkah aneh adalah Sumire. 


“Ngomong-ngomong, terima kasih, Kumoruiwashi, aku merasa 
beban yang kubawa sedikit lebih ringan dari sebelumnya.Terima 
kasih.” “...Tolong ucapkan terima kasihmu pada Ryuune dan 
Keito.Aku hanya membayar hutangku.” “Utang? Apakah ada hal 
seperti itu?” 


Aku ingin tahu apakah Kiryuu tidak menganggap itu sebagai 
hutang? Meskipun dia pasti basah kuyup. 


“Kamu menyelamatkanku di kolam renang.Jadi, terima kasih 
banyak untuk waktu itu.” “Saya pikir itu bukan 
utang.Meninggalkanmu akan lebih gila.” 


Nah, jika dia meninggalkan saya, maka saya akan meragukan 
kemanusiaannya.Tapi itu masih utang bagi saya.Saya tidak pernah 
berpikir bahwa Kiryuu akan membantu saya. 


“Kiryuu, pada saat itu, kamu....” “Apa?” 


Aku mengintip wajah Kiryuu, bertanya-tanya apakah aku harus 
mengatakannya atau tidak.Saya bertanya-tanya mengapa saya 
mencoba mengatakan ini? Entah bagaimana, itu agak 
memalukan.Tapi yah, aku yakin aku tidak akan memiliki 
kesempatan untuk mengatakannya di masa depan, jadi sebaiknya 
aku mengatakannya. 


“Kamu sangat keren.” 


Kiryuu berdiri diam, membalikkan punggungnya, dan mulai 
berjalan pergi.Apakah saya menggosoknya dengan cara yang salah? 


“Maksudku... Kiryuu? Err, umm, itu hanya lelucon.Maaf, tolong 
jangan marah.” 


Saat Kiryuu marah, sepertinya cukup merepotkan.Dia terlihat 
menakutkan.Atau lebih tepatnya, wajahnya yang biasanya tegas itu 
menakutkan. 


“Jadi itu hanya lelucon.” “Ya.” 


Pada akhirnya, Kiryuu keluar dari kelas tanpa aku tahu wajah 
seperti apa yang dia buat. 


Sepertinya suasana hatinya sedang sangat buruk.Mungkin dia kesal 
karena disebut keren karena keluar dari karakter? 


Eh, tidak mungkin.Jika demikian, maka mungkin dia memiliki 
sedikit sisi manis.Sialan, Takkun. 


